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75. KITAB ORANG SAKIT

1. Kafarat Sakit

/a)‘ 2 °/0/0/ //:}u o:/
(% et o g Joii ) 1 JUS 1 D8
Dan firman Allah, "Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan

niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu.” (Qs. An-
Nisaa' [4]: 123)

P I P '\,. - ./:4‘/5‘,5 o }sfzo) _/A.f‘/:‘ﬁ o 2 -
75 G &l o2 Ladle O {u)\u; 355 S :JB s 2 NG
e /a// o7 ‘K.,, ‘/ M 4 2. 7 : ° /:/‘// Y '\J “/ ¥ B
L Z[..Lajitﬁl&w\‘_;l.pf»\d}.ﬂ)db ZQ.SUVMJ:\#A)\LSL‘@&;;J\
PRI B R TR A L I B s .- 40

5640. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Urwah bin Az-Zubair
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Aisyah RA —istri Nabi
SAW— berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Tidak ada suatu
musibah yang menimpa seorang muslim, kecuali Allah menghapus

[dosa] darinya dengan sebab musibah itu hingga duri yang
menusuknya."
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5641-5642. Dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri,
dan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidaklah
lelah, sakit, risau, sedih, gangguan/bahaya, dan kesusahan menimpa
seorang muslim —hingga duri yang menusuknya—, kecuali Allah
akan menghapus kesalahan-kesalahannya dengan sebab itu semua.”

1 JU}L}W&J‘&.@‘JJ\JMT:};JUJAN&:}
u,uxJ;3 20 G, 5 &,)s e QJS\U, uwtfu,,.ﬂ
sty 35 Lp\,w\ o,i.» = JU N s;_’,‘w

.’rl:;j w A

5643. Dari Abdullah bin Ka'ab, dari bapaknya, dari Nabi

SAW, beliau bersabda, "Perumpamaan orang mukmin adalah seperti
khaamah di antara tanaman, terkadang dicondongkan oleh angin dan
terkadang ditegakkannya. Sedangkan perumpamaan orang munafik

adalah seperti arzah yang senantiasa tegak hingga roboh/tumbang
sekali.”

Zakariya berkata: Sa'ad menceritakan kepadaku, Ibnu Ka'ab
menceritakan kepada kami, dari bapaknya Ka'ab, dari Nabi SAW.
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5644. Dari Atha’ bin Yasar, dari Abu Hurairah RA, dia
berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Perumpamaan orang mukmin
adalah seperti tanaman khamah, darimana angin datang maka ingin
itu akan mencondongkannya, dan apabila telah lurus maka ia akan
condong karena bencana. Sedangkan pelaku dosa adalah seperti
urzah yang padat dan lurus hingga Allah mengancurkannya jika
menghendaki."”

‘/Oys:x;/;cjs:”‘;x:;‘:);’u/lzj‘/c
:/O/J £2 0 . PRV
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5645. Dari Muhammad bin Abdullah, dari Abdurrahman bin

Abi Sha'sha'ah, bahwa dia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Yasar

Abu Al Hubab berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata:

Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa Allah menginginkan
kebaikannya, maka Dia akan mengujinya dengan musibah."

Keterangan Hadits:

(Bismillaahirrahmaanirrahiim. Kitab orang sakit. Bab kafarat
sakit). Demikian yang mereka sebutkan. Hanya saja lafazh 'basmalah’
tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. An-Nasafi menyelisihi
mereka. Dia tidak memisahkan "Kitab Orang Sakit" dari "Kitab
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Pengobatan". Bahkan dia menyebutkan Kitab Pengobatan" kemudian
'basmalah’, lalu menyebutkan bab "Kafarat..." dan terus menyebutkan
bab satu demi satu hingga akhir "Kitab Pengobatan". Setiap versi ini
memiliki alasan tersendiri. Pada sebagian naskah disebutkan 'Kitab'.

Kata mardhaa adalah bentuk jamak dari kata mariidh (orang
sakit). Kemudian sakit (baca: penyakit) di sini adalah yang berkenaan
dengan fisik, yaitu penyakit badan. Terkadang digunakan juga untuk
sakit (penyakit) yang berkenaan dengan hati, baik yang diakibatkan
oleh syubhat sepert1 dalam firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat
10, 2y 0'9" 319 & (Dalam hati mereka ada penyakit), maupun oleh

syahwat, seperti dalam firman Allah dalam surah Al Ahzaab ayat 32,
P &l & ¢l aakd (sehingga berkeinginanlah orang yang ada

penyakit dalam hatinya). Sakit yang berkenaan dengan fisik
disebutkan dalam Al Qur'an ketika membahas wudhu, puasa, dan haji.
Adapun kesesuaiannya akan disebutkan di awal pembahasan tentang
pengobatan.

Kaffaarah adalah bentuk mubalaghah (penekanan) dari kata
takfiir, yang artinya menutup. Maksud di tempat ini adalah dosa-dosa
seorang mukmin tertutup karena rasa sakit yang dialaminya. Al
Karmani berkata, "Penisbatan kata 'kafarat' kepada 'sakit' berfungsi
sebagai penjelasan, sebab sakit tidak memiliki kafarat, bahkan sakit
merupakan kafarat itu sendiri. Ulama lain berkata, "la termasuk
penisbatan kepada pelaku. Kata 'kafarat' dinisbatkan kepada 'sakit'
karena sakit sebagai sebab adanya kafarat (penghapusan).”

(™ e le g0 Jodi oy 1 S5 dH J}) (Firman Allah, "Barangsiapa
yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan
kejahatan itu). Al Karmani berkata, "Ayat ini sesuai dengan judul bab,
karena ayat tersebut bersifat umum. Maknanya bahwa semua yang
mengerjakan kejahatan niscaya akan diberi balasan dengan kejahatan
yang dilakukannya." Ibnu Al Manayyar berkata, "Kesimpulannya,
sebagaimana sakit bisa menjadi kafarat (penebus) bagi kesalahan,
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maka dapat juga menjadi balasan bagi kesalahan itu." Adapun Ibnu

Baththal berkata, "Kebanyakan ahli tafsir berpendapat makna ayat

adalah; setiap muslim diberi balasan atas kesalahan-kesalahannya di :
dunia berupa musibah schingga menjadi kafarat (penghapus) ¢
kesalahan-kesalahan itu. Dari Al Hasan dan Abdurrahman bin Zaid
disebutkan, 'Sesungguhnya ayat tersebut turun khusus berkenaan
dengan kafarat'. Namun, hadits-hadits yang disebutkan di bab ini
mendukung makna yang pertama.” Apa yang dia nukil dari Al Hasan
dan Abdurrahman dikutip juga oleh Ath-Thabari dan dia
menanggapinya. Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ibnu Abbas !
sepertinya, tetapi makna yang pertama yang menjadi pegangan. Oleh
karena hadits-hadits yang disebutkan berkenaan sebab turun ayat ini
tidak sesuai kriteria Imam Bukhari, maka dia hanya menyebutkan
hadits-hadits lain yang semakna dengan pendapat mayoritas dalam
menafsirkan ayat tersebut. Di antara hadits yang diriwayatkan Imam
Ahmad —dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban— dari Ubaid bin
Unmair, dari Aisyah, Ul 0 (4 3 o Joii o) G91 olb S 345 of
S o ¢ 0 oy e i T [ s 3 15y 6Sn shiad G J4

wse 3

435 Lo ollr B inas (e el & 4 (Sesungguhnya seorang laki-laki
membaca ayat, 'Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan niscaya
akan diberi pembalasan dengan kejahatannya itu'. Lalu laki-laki itu
berkata, "Kita akan dibalas dengan sebab semua yang kita kerjakan?
Sungguh jika demikian kita pasti binasa.” Hal itu sampai kepada
Nabi SAW, maka beliau bersabda, "Benar, dibalas dengan keburukan
di dunia berupa musibah pada jasadnya dari apa yang
menyakitkannya".).

Imam Ahmad meriwayatkannya pula —dan dinyatakan shahih
oleh Ibnu Hibban— dari hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq, dia berkata,
o oSS al o0l ¥y RS00h ) £ o 1 Al LS A i) 6
6 it el s ot K uf g el i O (S e N ek
4 Syl 6o cJE L b 38 (Wahai Rasulullah, bagaimana ada
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kebaikan setelah ayat ini, '[Pahala dari Allah] itu bukanlah menurut
angan-anganmu yang kosong dan tidak [pula] menurut angan-angan
ARhli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan
diberi pembalasan dengan kejahatan itu'. Maka Nabi SAW bersabda,
"Semoga Allah mengampunimu wahai Abu Bakar. Bukankah engkau
bisa sakit? Bukankah engkau biasa sedih?" Abu Bakar berkata, "Aku
berkata, 'Benar'." Beliau bersabda, "Itulah balasan yang ditimpakan
kepada kalian".).

Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur lain dan
Muhammad bin Qais bin Makhramah, dari Abu Hurairah, o) <J73 W
oy & i o (o1 0 s W Gkl o A Fd b
G Bl @S B B 0 4 Dl G S b (13T 10
(Ketika turun ayat, 'Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan
niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu', hal itu terasa
sangat berat bagi kaum muslimin, maka Nabi SAW bersabda,
"Berlaku baiklah dan benar, semua yang menimpa muslim adalah
kafarat [penghapus], hingga bencana yang menimpanya, dan duri

yang menusuknya”). Kemudian Imam Bukhari menyebutkan enam
hadits, yaitu:

Pertama, hadits Aisyah RA yang diriwayatkan melalui Abu Al
Yaman Al Hakam bin Nafi', dari Syu'aib, dari Az-Zuhri, dari Urwah
bin Az-Zubair.

dmasr oo W (Tak ada suatu musibah). Asal makna 'musibah’

adalah lemparan dengan anak panah. Kemudian kata ini digunakan
untuk semua musibah, bencana, malapetaka. Ar-Raghib berkata, "Kata
mushiibah berasal dari ashaaba (menimpa), dan ia digunakan untuk
yang baik maupun_yang buruk Allah berﬁrman dalam surah At-
Taubah ayat 50, A...m W ui) o2 s W u\ (Jika kamu

mendapat sesuatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang karenanya;
dan jika kamu ditimpa oleh sesuatu bencana). Dia berkata, "Sebagian
mengatakan kata ashaaba yang berkenaan dengan 'kebaikan' berasal
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dari kata ash-shaub, artinya hujan yang turun sesuai kebutuhan tanpa
menimbulkan mudharat. Sedangkan kata ashaaba yang berkenaan
dengan 'keburukan' berasal dari kata ishaabatu as-sahm (sasaran anak
panah)." Sementara Al Karmani berkata, "Musibah menurut bahasa
adalah apa yang menimpa manusia secara mutlak. Namun, menurut
kebiasaan adalah khusus hal-hal yang tidak disukai. Makna inilah
yang dimaksudkan di tempat ini."

('-,Lij\ wdd (Menimpa seorang muslim). Dalam riwayat Imam
Muslim dari jalur Malik, dan Yunus dari Az-Zuhri disebutkan, s b
M‘ \.e-t ) iewas (Tidak ada suatu musibah yang menimpa seorang
muslim). Imam Ahmad rperiwayatkan dari Abdurrazzaq, dari Ma'mar,
melalui sanad ini, a5\ Caa Qo,o f S'Z’) o & (Tidak ada penyakit
yang menimpa seorang muslim). Tbnu Hi,btjan’naf:riwayatkan melalui
Ibnu Abi As-Suri, dari Abdurrazzag, @' Gd &sd By WL e G
(Tidaklah seorang muslim yang tertusuk duri dan apa ):ang lebih

darinya). Imam Muslim juga meriwayatkan hal serupa dari Hisyam
bin Urwah, dari bapaknya.

iS"g2d 5 (Hingga duri). Ada tidak tanda baca pada akhir kata

syaukah. Jika diberi tanda kasrah, berarti batasan. Maksudnya, sampai
kepada duri. Atau mungkin juga dihubungkan kepada kata
'mushiibah'. Bila diberi tanda fathah, maka disisipkan kata lain dalam
kalimat, yaitu 'hingga mendapatkan bahwa ia adalah duri'. Sementara
kalau diberi tanda dhammah, maka dihubungkan kepada kata ganti
yang tercakup dalam kata yushiibu (menimpa). Al Qurthubi berkata,
"Sebagian peneliti membatasi pada tanda dhammah dan fathah. Jika
dibaca dhammah berarti sebagai awal kalimat." Adapun selainnya
memberi penjelasan bisa saja disisipkan kata 'min' sebagai tambahan.

Lg}f\.-*u’ (Menusuknya). Maksudnya, orang lain menusukkannya

kepadanya. Di sini terdapat penyambungan kata kerja karena asalnya
adalah 'yusyaaku biha'. Tbnu At-Tin berkata, "Hakikat kata ini
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—yusyaakuha— adalah ditusukkan orang lain." Saya (Ibnu Hajar)

katakan, "Tidak ada keharusan jika demikian hakikatnya, maka tidak
dimaksudkan makna yang lebih umum. Hingga termasuk juga apa
yang menusuknya tanpa dilakukan oleh seseorang. Dalam riwayat
Hisyam bin Urwah yang dikutip Imam Muslim disebutkan, eaf ¥

:\5}& ‘_,.ojd‘ (Tidaklah duri menimpa seorang muslim), maka

penisbatan perbuatan kepada duri adalah dalam arti yang sebenarnya,
dan mungkin juga yang dimaksud adalah makna yang lebih umum,
yaitu tertusuk bukan karena perbuatan seseorang atau karenanya.
Barangsiapa yang membolehkan bahwa satu kata mengandung makna
yang sebenarnya dan makna majaz sekaligus tentu akan membolehkan
pendapat seperti ini.

Kata yusyaaku diberi tanda dhammah pada bagian awalnya.
Namun, dalam riwayat Ash-Shaghani disebutkan dengan tanda fathah
di awalnya. Sebagian pensyarah kitab 4! Mashabih menisbatkan hal
ini kepada kitab Ash-Shihah karya Al Jauhari. Namun, Al Jauhari
menyebutkan kata tersebut untuk makna lain. Untuk itu, dia lebih
dahulu menyebutkan kata yusyaaku, lalu berkata, "Asy-Syaukah
adalah kekuatan manusia dan ketajaman senjata. Dikatakan, 'syaaka
ar-rajul yusyaaku syaukan', artinya laki-laki itu tampak kekuatannya.

-

&\ & ﬁf :ﬂ (Kecuali Allah menghapus dosa darinya
dengan sebab itu). Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, o8 :ﬂ
4.3-\5 g)\f (kecuali ia sebagai kafarat [penghapus] bagi dosanya).

Maksudnya, yang demikian sebagai hukuman baginya akibat
kemaksiatan yang dilakukannya, dan cobaan itu menjadi sebab
pengampunan dosanya. Kemudlan dalam nwayat Ibnu Hibban

2o

disebutkan, 4-h.=- \g.o i b y e 33 Le.; FIRAY ) ‘i\ (Melainkan Allah

mengangkat derajatnya dan menghapus kesalahan darinya dengan
sebab itu). Senada dengannya diriwayatkan Imam Muslim dari Al
Aswad, dari Aisyah. Ini berkonsekuensi adanya dua perkara sekaligus,
yaitu mendapatkan pahala dan menghapus siksaan. Ini dikuatkan oleh
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riwayat Ath-Thabarani dalam kitab 4/ Ausath melalui jalur lain dari

d Fr A S AT YO A e 2 L, o1 t. . & .
Aisyah, i 4 LTy ok L2 o4 A B> YL B G 0k J8 Oy b
;rﬁ g 8)3 (Tidaklah ditimpakan penyakit kepada seorang mukmin,

kecuali Allah menghapuskan kesalahan darinya, dan menuliskan
kebaikan untuknya, serta mengangkat derajatnya dengan sebab itu).
Sanad-nya jayyid. Adapun yang diriwayatkan Imam Muslim melalui
Amrah, dari Aisyah, b5 @ b 3 &l @ § & (EF Y (kecuali
Allah menuliskan kebaikan untuknya atau menghapus kesalahan
darinya dengan sebab itu). Kemungkinan keraguan ini berasal dari
periwayat, mungkin juga menunjukkan macam atau jenis, dan inilah
yang lebih berdasar. Sehingga maknanya adalah "kecuali Allah
menuliskan kebaikan untuknya jika tidak memiliki kesalahan, atau
dihapus kesalahannya sekiranya ada. Atas dasar ini, maka konsekuensi
yang pertama bahwa orang yang tidak memiliki dosa, niscaya akan
diangkat derajatnya sesuai musibah yang menimpanya.

Catatan

Hadits ini memiliki sebab tersendiri sebagaimana diriwayatkan
Imam Ahmad —dinyatakan shahih oleh Abu Awanah~—dan Al Hakim
melalui Abdurrahman bin Syaibah Al Abdari, & Jy.y of &3f L@ of
o e e (o wep o Ll s a2 6 1y e L
el Ll § W) el 35085 pimdilal m J e Wl ekl 1a al
:\f}.» :1.59 (Sesungguhnya Aisyah mengabarkan kepadanya bahwa

Rasulullah SAW menderita sakit, maka beliau berguling-guling di
atas tempat tidurnya dan merasakan sakit. Aisyah berkata kepadanya,
"Sekiranya hal seperti ini dilakukan oleh sebagian kami, niscaya
engkau akan marah kepadanya." Beliau bersabda, "Sesungguhnya
orang-orang shalih diperberat atas mereka, dan sesungguhnya tidak
menimpa seorang mukmin sepotong duri”). Pada hadits ini terdapat
sanggahan terhadap Syaikh Izzuddin bin Abdussalam atas
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perkataannya, "Sebagian orang awam menyangka bahwa orang yang
tertimpa musibah akan mendapatkan pahala. Sungguh ini merupakan
kesalahan, karena pahala dan siksaan itu berdasarkan perbuatan.
Sementara musibah-musibah itu tidak termasuk di dalamnya. Bahkan
pahala itu diberikan atas kesabaran dan keridhaan."

Letak sanggahan ini adalah bahwa hadits-hadits shahih sangat
tegas menetapkan adanya pahala hanya dengan adanya musibah.
Adapun kesabaran dan keridhaan adalah masalah lain. Mungkin orang
yang melakukannya mendapatkan pahala tambahan atas pahala
musibah yang menimpanya. Al Qarafi berkata, "Musibah adalah
kafarat, baik disertai keridhaan atau tidak. Namun, jika disertai
keridhaan, maka semakin besar kafarat yang terjadi, dan bila tidak
disertai keridhaan maka akan kecil." Kesimpulannya, musibah adalah
kafarat bagi dosa yang sebanding dengannya, dan dengan keridhaan
maka akan diberi pahala. Jika orang yang terkena musibah tidak
memiliki dosa, maka diganti dengan pahala yang setara.

Menurut Al Qarafi, tidak boleh mengatakan kepada yang
tertimpa musibah, "Semoga Allah menjadikan musibah ini sebagai
penghapus dosamu”, karena Allah telah menjadikannya sebagai
kafarat, maka meminta hal itu menjadi kafarat artinya meminta
sesuatu yang telah ada. Hal ini termasuk perilaku tidak baik terhadap
pembuat syariat. Namun, hal ini ditanggapi dengan mengemukakan
keterangan yang membolehkan mendoakan sesuatu yang telah ada,
seperti bershalawat untuk Nabi SAW dan memintakan wasilah
untuknya. Namun, dijawab kembali bahwa pembicaraan ini berkenaan
dengan hal-hal yang belum disebutkan dalam syariat. Adapun yang
sudah disebutkan, maka disyariatkan untuk diberi pahala bagi siapa
vang berpegang dengan perintah dalam hal itu.

Kedua dan ketiga, hadits Abu Sa'id dan Abu Hurairah. Imam
Bukhari meriwayatkan kedua hadits ini melalui Abdullah bin
Muhammad, dari Abdul Malik bin Amr, dari Zuhair bin Muhammad
bin Muhammad bin Amr bin Halhalah, dari Atha’ bin Yasar. Abdul
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Malik bin Amr adalah Abu Amir Al Aqdi. Dia masyhur dengan nama
panggilannya dibanding nama aslinya. Adapun Zuhair bin Muhammad
adalah Abu Al Mundzir At-Tamimi. Mereka memperbincangkan
tentang hapalannya. Namun, Imam Bukhari berkata dalam kitab
Tarikh Ash-Shaghir, "Apa yang diriwayatkan darinya oleh para ulama
Syam, maka tergolong riwayat munkar, tetapi yang diriwayatkan
darinya oleh ulama Bashrah statusnya shahih."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Imam Ahmad bin Hambal berkata,
"Adapun Zuhair bin Muhammad yang riwayatnya dinukil para ulama
Syam adalah sosok yang lain, karena banyaknya riwayat munkar
darinya." Meski demikian, Imam Bukhari tidak mengutip riwayatnya,
kecuali yang satu ini dan satu hadits pada pembahasan tentang
meminta izin melalui Abu Amir Al Aqdi. Sementara Abu Amir adalah
seorang ulama Bashrah. Disamping itu, hadits ini diriwayatkan juga
oleh Al Walid bin Katsir dari gurunya dalam riwayat ini, yaitu
Muhammad bin Amr bin Halhalah, sebagaimana dikutip Imam
Muslim.

oy 4o & (Lo (3 & (Dari Nabi SAW). Dalam riwayat Al
Walid bin Katsir discbutkan, shy &le & Jo &t J3) Gl Gglf
(Keduanya mendengar Rasulullah SAW).

s 0 (Dari kelelahan). Kata nashab sama dengan kata ta'ab

dalam pola kata dan maknanya.

ey ¥y (Tidak pula sakit). Kata washab sama dengan kata

maradh, baik dalam pola kata maupun maknanya. Namun, menurut
sebagian, washab adalah sakit terus-menerus/permanen.

o ‘i) ;.» :9} (Tidak pula risau dan sedih). Keduanya adalah

penyakit batin. Oleh karena itu, kedua kata itu boleh disebutkan
setelah kata washab (sakit).

3 Yy (Tidak 'pula gangguan). Ia lebih umum daripada apa
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yang telah disebutkan. Sebagian mengatakan, ia khusus untuk apa
yang menimpa seseorang, karena perbuatan orang lain terhadapnya.

:../'9 1) (Tidak juga kesusahan). Ini juga termasuk penyakit

batin, yaitu sesuatu yang menyempitkan dada. Dikatakan tentang
ketiga penyakit ini, yaitu kerisauan, kesusahan, dan kesedihan, bahwa
hamm (kerisauan) itu muncul karena memikirkan akan terjadinya
sesuatu yang buruk, sedangkan ghamm (kesusahan) adalah kepedihan
hati karena apa yang terjadi, sedangkan huzn (kesedihan) timbul
karena hilangnya sesuatu yang sangat berat untuk berpisah dengannya.
Menurut sebagian bahwa hamm dan ghamm adalah sama.

Al Karmani berkata, "Hamm (kerisauan) mencakup semua
jenis yang tidak disukai, baik disebabkan sesuatu yang menimpa
badan atau jiwa. Berkanaan dengan sesuatu yang menimpa badan ada
kemungkinan keluar dari tabiat atau tidak, sedangkan yang berkenaan
dengan jiwa mungkin dapat diketahui orang lain atau tidak dapat
diketahui, dan mungkin tampak adanya perubahan sikap atau tidak
tampak, atau mungkin dengan sebab memperhatikan masa lalu atau
tidak.

Keempat, hadits Ka'ab yang diriwayatkan melalui Musaddad,
dari Yahya Al Qaththan, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Sa'ad bin
Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf Az-Zuhri, dari Abdullah bin Ka'ab
bin Malik Al Anshari.

EGGJ\? (Seperti khaamah). Khaammah adalah pohon atau kayu

vang lentur. Al Khalil berkata, "Khaamah adalah tanaman pada awal
tumbuh di satu batang. Huruf alif pada kata ini merupakan perubahan
dari huruf waw. Ibnu At-Tin menukil dari Al Qazzaz bahwa dia
menyebutkannya dengan huruf Aa' dan fa'. Lalu dia menafsirkannya
dengan arti batang tanaman. Dalam riwayat Imam Ahmad sehubungan
hadits Jabir disebutkan, i3 %y 3% s B2 J5 o g
‘Perumpamaan orang mukmin adalah seperti tangkai yang terkadang
lurus [tegak] dan terkadang condong). Dia juga mengutip dari hadits
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Ubay bin Kaab, «l iy 35 ‘s wed J& 0 o
(Perumpamaan orang mukmin sama seperti khaamah, terkadang
kemerah-merahan dan terkadang kekuning-kuningan).

\-e:-’-;: (Dicondongkan). Kata tafii'u sama dengan kata tamiilu

(miring/concong), baik dalam bentuk kata maupun maknanya. Az-
Zarkasyi berkata, "Di sini tidak disebutkan subjeknya, yaitu angin.
Namun, dia menyebutkan hal itu di bab "Kafarat Sakit'." Sungguh ini
merupakan hal paling mengherankan yang dia (Az-Zarkasyi) lakukan,
sebab bab yang dia sebutkan perkataannya itu adalah bab "Kafarat
Sakit', dan kata 'angin' disebutkan didalamnya menurut catatan
mayoritas periwayat.

Ibnu At-Tin menukil dari Abu Abdul Malik bahwa makna
tafi'vha adalah menidurkannya, lalu dia menanggapinya bahwa
menurut bahasa, kata faa'a tidak pernah bermakna ragada (tidur).
Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali ini adalah penafsiran dari segi
makna, sebab raqada artinya kembali dari berdiri, sedangkan faa'a
artinya datang, semakna dengan kembali.

\gjmj (Menegakkannya). Kata ta'dilu boleh dibaca tu'addilu.

0 2 3 o

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, qu.w) ;3» \g& pas oty \.q:.nf
6;3: (Dicondongkan oleh angin; sekali waktu direbahkannya dan

sekali waktu ditegakkannya). Seakan-akan yang demikian berdasarkan
perbedaan kondisi angin. Jika angin itu kuat, maka dimiringkannya ke
kiri dan kanan hingga hampir roboh. Namun, jika anginnya pelan,
maka ditegakkannya. Sementara dalam riwayat Imam Muslim
disebutkan, C‘@" &> (hingga bergoncang), yakni dijadikan tegak lurus
dan sempurna kematangannya. Imam Ahmad meriwayatkan pula dari
hadits Jabir sama sepertinya.

yLiJ! :J.‘.o) (Perumpamaan orang munafik). Dalam riwayat

Abu Hurairah disebutkan kata 'fagjir' (pelaku dosa) sesudahnya.
Kemudian dalam riwayat Zakariya yang dikutip Imam Muslim
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menggunakan kata 'kaafir'.
59)¥S" (Seperti arzah). Kata arzah menurut sebagian dibaca

irz. Demikian dinukil kebanyakan periwayat. Abu Ubaidah berkata,
"Ta mengikuti pola kata faa'ilah, dan artinya adalah yang tertancap di
tanah." Namun, pernyataannya ini disanggah oleh Abu Ubaid, karena
menurutnya, para periwayat sepakat tidak membacanya dengan tanda
panjang. Hanya saja mereka berbeda tentang tanda baca pada huruf
ra’ apakah diberi tanda mati (sukun) atau tidak. Adapun mayoritas
memberi tanda mati. Abu Hanifah Ad-Dainuri berkata, "Huruf ra’
diberi sukun (tanda mati), dan ia adalah tanaman yang tidak tumbuh di
negeri Arab. Ia tidak tumbuh pada tanah lembab dan asin. Ia selalu
berdiri tegak dan tinggi serta keras." Dia berkata, "Orang yang ahli di
bidang ini menceritakan kepadaku bahwa ia adalah jenis jantan dari
tanaman 'shanaubar' (salah satu jenis pohon). Pohon ini tidak
membawa sesuatu, hanya saja dikeluarkan zaft (cairan hitam seperti
aspal) dari ujung dan akarnya."”

Ibnu Sayyidih berkata, "Arzah adalah ar'arah (nama pohon).
Menurut salah satu pendapat, bahwa ia hidup di Syam dan buahnya
disebut 'shanaubar'." Al Khaththabi berkata, "Arzah bentuk tunggal
dari kata arz, yaitu pohon shanaubar sebagaimana yang dikatakan." Al
Qazzaz berkata, "Menurut sebagian, ia adalah pohon yang tegak dan
keras serta tidak goyah oleh tiupan angin. Ia biasa disebut 'arzun'."

\q.;\»J\ (Robohnya). Inji'aaf, artinya tumbang. Kata, ‘ja'aftuhu'
artinya aku menumbangkannya. Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi
bahwa maknanya adalah patah dari bagian tengah atau bawahnya. Al
Muhallab berkata, "Makna hadits tersebut bahwa orang mukmin
manakala datang perintah Allah kepadanya, maka dia mengikutinya.
Apabila mendapat kebaikan, maka bergembira dan bersyukur. Apabila
ditimpa sesuatu yang tidak disukai, maka dia bersabar seraya
mengharap kebaikan dan pahala. Setelah semua itu hilang dari dirinya,
maka dia kembali tegak (normal) sambil bersyukur.
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Adapun orang kafir tidak menyertakan Allah dalam urusan-
urusannya. Bahkan senantiasa mendapatkan kemudahan di dunia agar
nanti di akhirat keadaannya akan semakin sulit dibanding waktu di
dunia. Hingga ketika Allah hendak membinasakannya, maka Dia
merobohkannya sehingga kematiannya menjadi adzab yang paling
pedih baginya dan lebih menyakitkan saat rohnya keluar." Ulama lain
berkata, "Maknanya, orang mukmin menghadapi kejadian-kejadian
yang menimpanya, karena lemahnya kehidupan dunia yang menjadi
bagiannya. Keadaannya seperti tumbuhan pada awal kehidupannya
yang miring karena akarnya belum kuat. Sedangkan orang kafir tidak
seperti itu. Inilah keadaan umum dua kelompok tersebut."”

¢Sy J§y (Zakariya berkata). Dia adalah Ibnu Abi Za'idah.

Riwayat mu'allag darinya ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh
Imam Muslim melalui Abdullah bin Numair dan Muhammad bin
Bisyr.

kP gﬁ? (Sa'ad menceritakan kepadaku). Dia adalah Ibnu

Ibrahim yang disebutkan sebelumnya.
oS L 8% (Tbnu Ka'ab menceritakan kepada kami).

Maksudnya, ia berbeda dengan riwayat Sufyan dari Sa'ad dalam dua
hal. Pertama, tidak menyebutkan secara jelas nama Ibnu Ka'ab.
Kedua, penegasannya telah mendengarkan langsung. Oleh karena itu,
yang dapat diambil dari riwayatnya adalah tentang penyebutan nama
dan dari riwayat Zakariya tentang penegasan telah mendengar
langsung. Dalam riwayat Imam Muslim yang dikutip Sufyan
disebutkan namanya, yaitu Abdurrahman bin Ka'ab. Barangkali inilah
rahasia sehingga namanya tidak disebutkan secara jelas pada riwayat
Zakariya. Kemudian dari sikap Imam Muslim yang mengutip kedua
riwayat ini dari Sufyan diketahui bahwa perbedaan nama periwayat
bila masih dalam lingkup periwayat yang tsigah (terpercaya), maka
tidak mudharat.

Kelima, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan melalui
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Ibrahim bin Al Mundzir, dari Muhammad bin Fulaih, dari bapaknya,
dari Hilal bin Ali, dari bani Amir bin Lu'ay, dari Atha" bin Yasar.
Bapak daripada Muhammad bin Fulaih adalah Fulaih bin Sulaiman.
Adapun perkataannya pada sanad hadits, "Dari Hilal bin Ali dari bani
Amir bin Lu'ay", sebenarnya bukan berasal dari mereka langsung,
tetapi hanya berasal dari maula-maula mereka. Nama kakeknya adalah
Usamah, dan terkadang dinisbatkan kepada kakeknya. Dia biasa juga
disebut Hilal bin Abi Maimunah dan Hilal bin Abi Hilal, seorang
ulama Madinah dari kalangan tabi'in dengan status tsiqah (terpercaya).
Di antara periwayat hadits ada pula yang bernama Hilal bin Abi Hilal
Salamah Al Fihri. Dia juga seorang tabi'in dari Madinah dan biasa
meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar. Namun, riwayatnya hanya
dinukil Usamah bin Zaid Al-Laitsi. Sungguh keliru mereka yang
mencampurkannya dengan Hilal bin Ali. Di sana ada lagi periwayat
bernama Hilal, yaitu Hilal bin Abi Hilal Madzhaji dan juga dari
kalangan tabi'in. Dia biasa meriwayatkan dari Abu Hurairah. Hilal bin
Abi Hilal Abu Zhilal, juga berasal dari kalangan tabi'in, dia akan
disebutkan pada bab "Keutamaan Orang yang Kehilangan
Penglihatannya." Hilal bin Abi Hilal adalah seorang syaikh yang
meriwayatkan dari Anas. Al Khathib menyebutkannya dalam kitab A/
Muttafaq seraya membedakannya dengan Abu Zhilal. Menurutnya,
dia seorang periwayat yang majhul (tak diketahui). Namun, menurut
saya, tidak tertutup kemungkinan bahwa keduanya adalah nama satu
orang.

GUS ) @ &> s (Dari arah mana angin datang maka ia

mencondongkannya). Tbnu At-Tin menyebutkan bahwa sebagian
meriwayatkan tanpa huruf hamzah (\@&5). Dia berkata, "Barangkali

huruf hamzah dihilangkan untuk mempermudah.” Dugaan itu benar
dan maknanya adalah memiringkan.

Sy (6 wias 3§ (Upabila relah turus [tegak] maka ia akan

condong karena bencana). Tyadh berkata, "Demikian yang disebutkan
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di tempat ini. Adapun yang benar adalah 'fa idzaa inqalabat' (apabila
telah berlalu). Kemudian kata fakaffa’a (menjadi condong) kembali
kepada sifat muslim. Demikian yang dia sebutkan pada pembahasan
tentang tauhid. Al Karmani berkata, "Adapun yang sesuai seharusnya
dikatakan, "Apabila tegak, maka akan condong oleh angin
sebagaimana orang muslim yang ditimpa cobaan/musibah. Namun,
angin juga termasuk cobaan bagi khaamah. Atau ketika beliau
menyerupakan seorang muslim dengan khaamah, maka ditetapkan
untuk khaamah apa yang menjadi kekhususan seorang muslim.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin juga kalimat pelengkap
dari kata 'idzaa' tidak disebutkan secara redaksional, yang seharusnya
adalah 'berdiri. Maksudnya, apabila angin telah reda dan tidak
berhembus, maka khaamah pun dapat berdiri tegak. Lalu kalimat
sesudahnya, yaitu 'fakaffa‘u bil balaa' kembali kepada sifat seorang
muslim sebagaimana dikatakan Iyadh. Pemyataan Imam Bukhari
dalam bab "kehendak" pada pembahasan tentang tauhid menguatkan
apa yang saya katakan. Dia meriwayatkan dari Muhammad bin Sinan,
dari Fulaih -dengan sanad ringkas seperti di tempat ini- dan dia
berkata kepadanya, "Apabila telah tenang maka ia tegak. Demikian
pula orang mukmin digoyang oleh bencana/cobaan."”

Catatan

Al Mizzi menyebutkan dalam kitab Al Athraf sehubungan
biografi Hilal bin Ali dari Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah, J:»

;)33‘ L :}-‘-» w}ﬁ\ (Perumpamaan orang mukmin adalah seperti

khaamah tanaman). Kemudian pada pembahasan tentang pengobatan
dari Muhammad bin Sinan, dari Fulaih, dan dari Ibrahim bin Al
Mundzir, dari Muhammad, dari bapaknya, Abu Al Qasim —Ibnu
Asakir— berkata, "Saya belum menemukan hadits Muhammad bin
Sinan dan tidak juga disebutkan Abu Mas'ud." Dia hendak
mengisyaratkan bahwa Khalaf menyendiri dalam meriwayatkannya.
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Ibrahim bin Al Mundzir terdapat
pada pembahasan tentang orang sakit, bukan pada pembahasan
tentang pengobatan. Namun, ini bukan masalah yang besar. Adapun
riwayat Muhammad bin Sinan telah saya jelaskan sebagaimana
disebutkan oleh Imam Bukhari. Sungguh mengherankan jika hal ini
tidak diketahui oleh ahli hadits; Ibnu Asakir dan Al Mizzi.

}?Gﬁ) (Pelaku dosa). Dalam riwayat Muhammad bin Sinan
disebutkan, 39\531; (dan orang kafir). Dari sini diketahui bahwa
maksud munafik pada hadits Ka'ab bin Malik adalah kekufuran.

s\a% (Yang padat). Maksudnya, keras dan tidak berlubang.

Lg.uw (Dirobohkannya). Maksudnya, dipatahkannya. Seakan-

akan inilah yang dijadikan pegangan oleh Ad-Dawudi ketika
menafsirkan kata inji'aaf. Namun, menggunakan kata yang bermakna
'patah’ tidak berarti harus diartikan mencabut, sebab yang dimaksud
adalah sisi kesamaan kedua makna tersebut, yaitu dihilangkan. Dalam
hal ini yang dimaksud adalah keluarnya ruh dari jasad.

Keenam, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan dari
Abdullah bin Yusuf, dari Malik, dari Muhammad bin Abdullah bin
Abdurrahman bin Abi Sha'sha'ah, dari Sa'id bin Yasar Abu Al Hubab.

g 20

AP s,e? o el JE IR o v 8 (Dari Muhammad
bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah). Demikianlah
Imam Malik menyebutkan nasabnya. Di antara mereka ada yang
menisbatkan kepada kakeknya. Sebagian lagi menisbatkan Abdullah
kepada kakeknya. Sementara dalam riwayat Al Ismaili melalui Ibnu
Al Qasim dari Malik disebutkan, "Muhammad bin Abdullah
menceritakan kepadaku".

dn L) V> & HIE 2 o (Barangsiapa yang Allah menghendaki

kebaikannya, maka Dia mengujinya dengan musibah). Demikian yang
dikutip kebanyakan periwayat, yaitu dengan kata yushib, dimana

FATHUL BAARI — 19




subjeknya adalah Allah. Abu Ubaid Al Harawi berkata, "Maknanya,
Allah mengujinya dengan mus.ibah-musibah agar dia diberi pahala.”
Ulama selainnya berkata, "Maknanya, Allah mengarahkan musibah
kepadanya hingga menimpanya.” Menurut Ibnu Al Jauzi, kebanyakan
ahli hadits meriwayatkan dengan kata yushib, tetapi saya mendengar
Ibnu Al Khasysyab membacanya yushab. Versi ini lebih tepat dan
sesuai." Namun, jika dia membalikkannya niscaya lebih benar.
Kemudian Ath-Thaibi memberi legitimasi bahwa kata yushab di
tempat ini adalah lebih tepat, bahwa ia lebih beradab, berdasarkan
firman Allah, od2i 5@ &lo s 13Yy (Apabila aku sakit, maka Dialah
yang menyembuhkanku). Saya (Tbnu Hajar) katakan, adapun versi
yang memberi tanda kasrah (yushib) adalah riwayat Ahmad dari
hadits Mahmud bin Labid, dan dinisbatkan kepada Nabi SAW, L:-\ \31’

i gy e B e pab o GaNE U M (Apabila Allah
mencintai suatu kaum maka Dia akan menguji mereka. Barangsiapa
bersabar, maka baginya kesabaran, dan barangsiapa gelisah [tidak
sabar] maka baginya kegelisahan). Para periwayat hadits ini
tergolong tsigah (terpercaya), hanya saja Mahmud bin Labid
diperselisihkan apakah mendengar langsung riwayat dari Nabi SAW,
meskipun saat kecil dia sempat melihat beliau. Ia memiliki pendukung
dari hadits Anas yang dikutip At-Tirmidzi dan menganggapnya hasan.

Dalam hadits-hadits ini terdapat berita gembira bagi setiap
muslim, karena pada umumnya manusia tidak terlepas dari kepedihan
yang disebabkan oleh sakit, risau, atau apa yang telah disebutkan.
Pada bab sesudahnya akan disebutkan dari hadits Tonu Mas'ud, (» b

2.1 - o N L. 2 %% 35 1 o . . e
sule> 42 M O V) @ A P“L‘“‘:’ (Tidaklah seorang muslim ditimpa

H

gangguan, kecuali Allah menggugurkan [menghapus] kesalahan-
kesalahannya). Secara zhahir mencakup semua jenis dosa. Namun,
jumhur mengkhususkan pada dosa-dosa kecil berdasarkan hadits yang
sudah disitir pada awal pembahasan tentang shalat, Lasdt orylal

-0 L4 - - s ° - 2 °
S cad b Gel W Lnus olary JI Olaeyy daeadt Ji dmeadl)

20 — FATHUL BAARI




(Shalat lima waktu dan Jum'at hingga Jum'at serta Ramadhan hingga
Ramadhan merupakan kafarat [penghapus] bagi apa yang di
antaranya selama dosa-dosa besar dijauhi). Mereka pun memahami
riwayat-riwayat yang umum tentang penghapusan dosa kepada
riwayat yang memberi batasan ini. Namun, mungkin juga makna
hadits-hadits yang secara zhahir bersifat umum adalah hal-hal tersebut
layak untuk penghapus dosa, maka Allah menghapuskan dengan
sebab itu dosa-dosa yang Dia kehendaki. Kemudian kadar dosa-dosa
yang dihapus itu disesuaikan berat atau ringannya sakit yang diderita.
Maksud 'dihapus' adalah ditutupi atau dihilangkan dampaknya, yaitu
siksaan.

Hadits ini dijadikan juga sebagai dalil bahwa sakit dan apa
yang disebutkan itu bisa menghapus dosa, baik disertai kesabaran atau
tidak. Namun, sebagian ulama tidak menerima hal ini, seperti Al
Qurthubi. Dia berkata dalam kitab 4/ Mufhim, "Hal-hal ini berlaku
apabila orang yang tertimpa musibah mengharapkan pahalanya dan
mengucapkan apa yang diperintahkan Allah dalam firman-Nya, uuU\
:.-.a.f» ‘.é:.o\.o\ \.5\ (Orang-orang yang jika ditimpa musibah). Pada
kondisi demikian ia akan sampai kepada apa yang dijanjikan Allah
dan Rasul-Nya tersebut." Namun, ditanggapi bahwa dia tidak
mengemukakan dalil atas pendapatnya ini. Apalagi dalam
pernyataannya 'apa yang diperintahkan Allah' patut ditinjau kembali,
karena di tempat ini tidak ada kata perintah. Namun, tanggapan
terakhir ini mungkin dijawab bahwa meski tidak ada kata perintah,
tetapi redaksinya berkonsekuensi anjuran dan tuntutan sehingga
mengandung makna perintah. Sedangkan tanggapan pertama dijawab
dengan memahami hadits-hadits yang umum dalam konteks hadits-
hadits yang memberikan batasan dengan kesabaran. Ini merupakan
cara pemahaman yang benar. Yang demikian itu menjadi sempurna
seandainya ada di antara hadits-hadits itu yang terbukti akurat. Bahkan
hadits-hadits tersebut mungkin lemah dan tidak dapat dijadikan dalil,
tetapi terkait dengan ganjaran tertentu. Untuk itu, memperhitungkan
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kesabaran ditinjau dari pahala yang khusus itu, seperti akan
disebutkan tentang orang bermukim di negeri yang tertimpa tha'un,
lalu bersabar dan mengharap pahala, maka dia mendapat ganjaran
orang yang mati syahid. Begitu pula hadits Muhammad bin Khalid

-

dari bapaknya, dari kakeknya yang termasuk seorang sahabat-, Come
M\@}Agrbdﬂm\wdwmuw\J,m,.l.»,usimuum‘)y)
G il dly B e o e 4 o ol o e 3 B0 B (h
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya seorang
hamba apabila telah ditetapkan baginya suatu kedudukan dari Allah,
lalu tidak dapat dia capai dengan amalnya, maka Allah menimpakan
cobaan pada jasadnya, atau anaknya, atau hartanya, kemudian dia
bersabar atas hal itu, hingga dia mencapai kedudukan tersebut".).
Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dan Abu Daud dari para
periwayat yang tsiqah (terpercaya). Hanya saja Khalid tidak ada yang
menukil riwayat darinya selain anaknya yang bernama Muhammad.
Kemudian nama bapaknya juga diperselisihikan. Namun,
ketidakjelasan sahabat tidak mengurangi derajat hadits. Demikian juga
hadits Sukhbirah yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, 525 (&l 1

e Wy P9 W ed e by Ged by el 0
(Barangsiapa yang diberi lalu bersyukur, ditimpa cobaan lalu
bersabar, menzhalimi lalu mohon ampunan, dizhalim lalu memberi
maaf, mereka itulah yang mendapatkan keamanan dan mereka orang-
orang yang mendapat petunjuk). Hadits ini diriwayatkan Ath-
Thabarani melalui sanad yang hasan. Termasuk juga hadits yang akan
disebutkan, @yai '.AJ o (Barangsiapa yang hilang penglihatannya),
masuk dalam kategori ini. Inilah pemyataan sebagian orang yang kami
dapati mengaku telah meneliti hadits-hadits tentang kesabaran dan
menemukannya tidak lepas dari dua bagian. Namun, sebenarnya tidak
seperti yang mereka katakan. Bahkan telah disebutkan hadits shahih
yang mengaitkan musibah dengan kesabaran dengan ganjaran secara
mutlak. Hadits yang dimaksud diriwayatkan Imam Muslim dari
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Shuhaib, dia berkata, ) oujalt 8§ U] ooy 4l i o dn U J6
oy a8 i 58 2 il by gl Yy oY) s ) [ 45 4
. PRI L2 Rt st Pal se d

e lal dn sad JS B led o &GF (Rasulullah SAW

bersabda, "[Sungguh menakjubkan wurusan mukmin, sungguh
urusannya semuanya baik], tidak ada yang demikian [bagi
seseorang] kecuali bagi mukmin. Apabila mendapat kebaikan dia
bersyukur kepada Allah maka baginya pahala. Apabila ditimpa
mudharat dia bersabar maka baginya pahala. Semua keputusan Allah
bagi orang mukmin adalah baik”.). Hadits ini memiliki penguat dari
Sa'ad bin Abi Wagqash, 547 de> 55 G bg d.,n A sab bpp Limk

o
- 3 se.

o5l U5 B 2 Ll Gy s s 0T BNy (Aku takjub terhadap
keputusan Allah terhadap orang mukmin. Jika mendapat kebaikan dia
memuji dan bersyukur. Jika ditimpa musibah dia memuji dan

bersabar. Orang mukmin diberi pahala pada semua urusannya).
Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan An-Nasa'i.

Di antara ulama yang berpendapat bahwa pahala tidak
diperoleh hanya sekadar adanya musibah, karena musibah itu hanya
dapat menghapus dosa, adalah Abu Ubaidah bin Al Jarrah. Imam
Ahmad dan Bukhari meriwayatkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad -
dan asalnya dinukil An-Nasa'i melalui sanad yang jayyid serta
dinyatakan shahih oleh Al Hakim melalui Iyadh bin Ghuthaif, dia
berkata, S of O ¥ i il o Ka o 830 BB A e s
B e taen b by eoig o 08 Bt o il i # Lie
FI| s okl & D B S o :J,:u (.j.») £ & ‘;Lo (Kami masuk
menemui Abu Ubaidah untuk menjenguknya karena sakit yang
dideritanya. Kami berkata, "Bagaimana Abu Ubaidah melalui
malamnya?" Istrinya, yaitu Nahifah berkata, "Sungguh dia melalui

! Bagian dalam kurung ini tidak terdapat dalam cetakan-cetakan terdahulu dan
kami melengkapinya berdasarkan Shahih Muslim no. 53 pembahasan tentang zuhud
bab orang mukmin urusannya semuanya adalah baik, hadits no. 64.
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malam dengan pahala.” Abu Ubaidah berkata, "Aku tidak melalui
malam dengan pahala. Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,
'‘Barangsiapa yang diberi cobaan oleh Allah pada jasadnya, maka itu
menjadi penghapus [dosanya]). Seakan-akan Abu Ubaidah belum
mendengar hadits adanya pahala bagi yang ditimpa musibah. Atau dia
mendengarnya dan memahaminya khusus bagi yang bersabar.
Sementara yang dia nafikan adalah pahala yang didapatkan tanpa
disertai kesabaran.

Ibnu Baththal menyebutkan bahwa sebagian ulama yang
mengatakan adanya pahala karena sakit semata berdalil dengan hadits
Abu Musa yang disebutkan pada pembahasan jihad, i L&) [p s 13)

Fous ¥ o

4 * 0, ’. ‘ e ,/ t 4 /’ r: - - .
bade Brnlo foay O G & & (S 30 (Apabila seorang hamba sakit

atau bepergian [safar], maka Allah menuliskan untuknya apa yang
biasa dikerjakannya ketika sehat dan mukim). Dia berkata, "Disini
lebih dari sekadar penghapusan dosa." Dia memberi jawaban yang
kesimpulannya, "Tambahan bagi orang ini adalah berdasarkan
niatnya, dimana apabila dia sehat maka akan terus mengerjakan amal
shalih tersebut. Oleh karena itu, Allah memberi karunia kepadanya
dengan sebab niat ini sehingga ditetapkan untuknya pahala perbuatan
itu. Namun, hal ini tidak berkonsekuensi terjadi kesamaan dengan
mereka yang tidak beramal baik saat sehat."

Di antara mereka yang berpendapat bahwa orang sakit
mendapat pahala dengan sebab sakitnya adalah Abu Hurairah RA.
Imam Bukhari menyebutkan dalam kitab 4/ Adab Al Mufrad melalui
sanad yang shahih bahwa dia berkata, "Tidak ada sakit yang lebih aku
sukai menimpaku dibanding demam, sebab ia masuk kesemua anggota
badanku. Sungguh Allah memberi pahala setiap anggota badan."
Tentu saja hal seperti ini tidak akan dikatakan Abu Hurairah
berdasarkan pendapatnya semata. Ath-Thabarani meriwayatkan dari
Muhammad bin Mu'adz dari bapaknya, dari kakeknya Ubay bin Ka'ab,

e i G Grlo B el (¢ s 108 S a3l 21 G Syl 1
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&, e Uye oy ?45 (Sesungguhnya dia berkata, "Wahai Rasulullah,

apakah balasan sakit demam?" Beliau bersabda, "Kebaikan-kebaikan
mengalir kepada yang ditimpanya selama masih ada kakinya yang
bergerak atau uratnya yang berdenyut".). Namun, pendapat yang
lebih tepat adalah memahami ada dan tidaknya pahala pada dua
keadaan. Barangsiapa yang memiliki dosa, maka sakit itu dapat
membersihkannya. Sedangkan mereka yang tidak memiliki dosa,
maka dituliskan pahala untuknya sesuai kadar penyakit yang
menimpanya. Namun, pada umumnya bahwa manusia itu berdosa,
maka sebagian orang mengatakan bahwa sakit sebagai kafarat
(penghapus) dosa saja. Atas dasar inilah dipahami hadits-hadits yang
mutlak. Adapun mereka yang menetapkan adanya pahala dengan
sebab sakit, maka dipahami dengan arti adanya ganjaran yang
sebanding kesalahan. Apabila tidak ada kesalahan sama sekali, maka
diberikan kepada orang sakit itu pahala secara utuh.

Ibnu Abdussalam dalam kitab 4/ Qawa'id beranggapan bahwa
tidak mungkin ada pahala dari musibah itu sendiri. Beliau membatasi
adanya pahala jika disertai kesabaran. Namun, hal ini ditanggapi
dengan riwayat Ahmad melalui sanad yang jayyid dari Jabir, dia
berkata, 3 J.M u.h \q.u o (,J-..e} Lz & u""" m J}LJ u.Lp ‘_;J,J\ u‘;zt...»\
of f&8 01 5 G AT B s i D) s G0 Wb &) K
VST ,5“5 i},&b PJSJ u;ﬁ? (Demam minta izin kepada Rasulullah SAW,
maka beliau memerintahkannya menuju Quba’. Lalu mereka
mengadukan kepadanya hal itu dan beliau berkata, "Terserah kalian,
Jjika kalian mau aku doakan kepada Allah dan dihilangkan dari
kalian, dan jika kalian mau ia menjadi pembersih bagi kalian.”
Mereka berkata, "Biarkanlah ia".). Sisi penetapan dalil dari hadits
bahwa beliau SAW tidak mengecam mereka atas keluhan itu, tetapi
menjanjikannya sebagai pembersih bagi mereka. Saya (Ibnu Hajar)
katakan, menurut saya, musibah yang disertai kesabaran akan
menghapus dosa dan mengangkat derajat berdasarkan penjelasan
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terdahulu. Adapun bila tidak disertai kesabaran, maka diperhatikan
jika kegelisahannya tidak menimbulkan perkataan atau perbuatan
tercela, maka sesungguhnya karunia Allah sangat luas. Hanya saja
kedudukannya lebih rendah dibandingkan kedudukan orang yang
sabar. Jika terjadi perkataan atau perbuatan tercela, maka ia menjadi
sebab berkurangnya pahala yang dijanjikan atau penghapusan dosa.
Terkadang keduanya berada pada tingkat yang sama, dan terkadang
salah satunya melebihi yang lain. Berdasarkan kadar tersebut, maka
salah satunya mendominasi yang lainnya. Perincian yang disebutkan
di atas diisyaratkan oleh hadits Mahmud bin Labid yang baru saja
saya sebutkan.

2. Sakit Keras

o)~ 5«/_54/51 of. - o 1.2 /o/'\,‘ /./:/.‘/ ° - w Ao o o -

PUIY I ER GV PR VISTCN LR VAT Pe @by:j)ﬂf

/’// o//k,, ‘/ M A0 )//°

.rlw_,fg.l.c‘t.\\\t;\-séf»\tjy)wfrjﬂ

5646. Dari Masrugq, dari Aisyah RA, dia berkata, "Aku tidak

pernah melihat seseorang yang lebih keras sakitnya daripada
Rasulullah SAW."

A ‘/ ¢ & 0/ 0/'\,’ 4 4 ) or o - or ° /° d
& Lo NS g R N g
PR 5 - ‘4/ 2 °:/ -, ’uz . PR BV /// . /;// :’/
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o 2 o :°/E/: °,°£/".£,ff JS: & .. ‘a/
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P R I R T A sor N8 o 2 25 ax 2
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5647. Dari Al Harits bin Suwaid, dari Abdullah RA, "Aku
datang kepada Nabi SAW saat beliau sakit sementara beliau
merasakan sakit yang keras. Aku berkata, 'Sungguh engkau menderita
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"

sakit keras'. Aku berkata, 'Sungguh hal itu karena engkau mendapat
pahala dua kali lipat'. Beliau bersabda, 'Benar, tidaklah seorang
muslim ditimpa sakit melainkan Allah menggugurkan kesalahan-

rn

kesalahannya seperti daun pohon yang berguguran'.

Keterangan Hadits:

(Bab sakit keras). Maksudnya, penjelasan tentang keutamaan
yang terkandung didalamnya.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari
Qabishah, dari Sufyan, dari Al A'masy, dan dari Bisyr bin
Muhammad, dari Abdullah, dari Syu'bah, dari Al A'masy, dari Abu
Wa'il, dari Masruq, dari Aisyah RA. Abdullah yang dimaksud adalah
Ibnu Mubarak. Imam Bukhari menukil riwayat ini melalui dua jalur
dan menyebutkan Al A'masy pada keduanya. Seandainya dia hanya
menyebutkan hingga periwayat sebelum Al A'masy, lalu mengatakan,
"Keduanya meriwayatkan dari Al A'masy" niscaya sudah mencukupi,
tetapi menurut saya, dia melakukan itu, karena riwayat ini dia kutip
sesuai jalur yang kedua, yaitu jalur Syubah. Al Ismaili
meriwayatkannya melalui Hibban bin Musa dari Ibnu Al Mubarak
dengan redaksi, &l& & 6&.; B )y sl.p ia 2l :kr\ 6\"’ =9 by e
F'I“J (Aku tidak pernah melihat sakit yang lebih keras menimpa

seseorang daripada sakit yang menimpa Rasulullah SAW). Dia
mengutipnya pula melalui riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari
Qabishah (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) dengan redaksi, &
é?}“ 4-1-9 Wl o8 1 t’—-“) (Aku tidak pernah melihat seseorang yang

lebih keras sakitnya). Adapun redaksi lainnya tidak berbeda. Maksud
waja’ di sini adalah sakit, karena orang Arab menamakan semua
kepedihan dengan 'sakit'.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits kedua di bab ini dan
Muhammad bin Yusuf Al Firyabi, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Al
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A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari Al Harits bin Suwaid, dari

Abdullah RA. Hadits Ibnu Mas'ud akan disebutkan pada bab
A s . ®

berikutnya. Adapun kalimat di bagian akhirnya, & <& Y\ (kecuali

Allah menggugurkan), berasal dari kata haatat, lalu kedua huruf fa’
digabung menjadi haatfa. Maksudnya, dipisah-pisahkan. Namun,
disini digunakan sebagai kiasan akan hilangnya kesalahan-
kesalahan/dosa-dosa.

3. Orang yang Paling Berat Cobaannya adalah Para Nabi,
kemudian yang lebih Utama, Lalu yang Utama...

A ﬂ/ }u Id // 0// /:) or © - or ° /° -
‘C\\\«_;.pm\d}:ﬂ)sls«i;b'-: :J\sam.x._&o.a;kg);dp)bd\f
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/,ﬁfzf )°: o 20 _/J/ - .7 . 2 ¢ L E 7
G0 of G5 Ll oS oW Bley BST S Gl Jo 1 JB

G 75 o el Ll Ly o WIS S (o 106 e
G5 il S U S G 0 S V) G

5648. Dari Al Harits bin Suwaid, dari Abdullah, dia berkata,

"Aku masuk menemui Rasulullah SAW sementara beliau menderita
sakit demam yang tinggi. Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sungguh
engkau menderita sakit yang keras'. Beliau berkata, Tentu, sungguh
aku menderita sakit sebagaimana sakit dua laki-laki di antara kalian'.
Aku berkata, 'Hal itu karena untukmu dua pahala’. Beliau bersabda,
'Benar, yang demikian itu seperti yang engkau katakan. Tidaklah
seorang muslim ditimpa gangguan berupa duri dan yang lebih
darinya melainkan Allah menghapus dengannya keburukan-

rm

keburukannya sebagaimana pohon menggugurkan daun-daunnya’.
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Keterangan Hadits:

(Manusia paling berat cobaannya adalah para nabi kemudian
yang paling baik dan yang baik...). Demikian yang dinukil
kebanyakan periwayat. Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, J3%!

:J‘ﬂu (vang pertama dan yang pertama). Adapun Al Mustamli

mengumpulkan kedua versi itu. Maksud 'yang pertama' adalah
pertama dari segi keutamaan. Sedangkan kata amtsal (lebih utama)
adalah kata yang memiliki pola af’al dengan bentuk dasar matsaalah
dan bentuk jamaknya amaatsil, artinya orang-orang yang utama.
Imam Bukhari memulai bab ini sesuai lafazh hadits yang diriwayatkan
Ad-Darimi dan An-Nasa'i dalam kitab 4/ Kubra dan Ibnu Majah serta
dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Al Hakim,
semuanya melalui jalur Ashim bin Bahdalah, dari Mush'ab bin Sa'ad
bin Abi Waqqash, dari bapaknya, dia berkata, 3! g f‘M S g SR
ay s o B a0 Jmd ‘i\.:.;s’m J6 e sl (ku
berkata, "Wahai Rasulullah, siapakah orang yang lebih berat
cobaannya?" Beliau bersabda, "Para nabi, kemudian yang lebih

utama, lalu yang wutama. Seseorang diberi cobaan sesuai
agamanya",). Dalam hadits ini disebutkan juga, &) jo)¥! J& e &

s-hr 4-19 (Hingga dia berjalan di muka bumi tanpa ada kesalahan

[dosa]). Al Hakim menyebutkannya juga dari riwayat Al Ala’ bin Al
Musayyab, dari Mush'ab. Dia menukil riwayat pendukung dari hadits
Abu Sa'id, O3l 16 ¢ o 08 Wl 08 € o 106 ‘2\;33‘91 :Jé
(Beliau bersabda, "Para nabi." Dia bertanya lagi, "Kemudian siapa?"
Beliau bersabda, "Para ulama.” Dia bertanya lagi, "Kemudian
Siapa?" Beliau bersabda, "Orang-orang shalih”). Tidak ada
keterangan yang tercantum di bagian akhir hadits Sa'ad. Barangkali
kalimat, "Yang pertama dan yang pertama" mengisyaratkan kepada
riwayat An-Nasa'i yang dinyatakan shahih oleh Al Hakim dari hadits
Fathimah binti Al Yaman (saudara Hudzaifah), dia berkata, :;3\ i
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Nabi SAW bersama beberapa perempuan untuk menjenguknya,

ternyata ada tempat air yang meneteskan air kepadanya karena panas

yang tinggi. Beliau bersabda, "Sesungguhnya manusia paling berat

cobaannya adalah para nabi kemudian orang-orang sesudah mereka,
kemudian orang-orang sesudah mereka”.).

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abdan, dari
Abu Hamzah As-Sukri, dari Al A'masy, dari Ibrahim At-Taimi bin
Yazid bin Syarik, dari Al Harits bin Suwaid At-Taimi, dari Abdullah.
Abu Hamzah yang dimaksud adalah As-Sukri. Dalam sanad ini
terdapat tiga orang tabi'in dari penduduk Kufah. Al Harits bin Suwaid
tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini dan
satu hadits lain pada pembahasan tentang doa-doa, tetapi kedua
riwayat ini dia kutip melalui sejumlah jalur. Di samping itu, Imam
Bukhari mengutip riwayat ketiga darinya seperti telah disebutkan pada
pembahasan tentang minuman dari Ali bin Abi Thalib RA.

e g ‘..L.«) g & GL«: ;;5\ db 55 (Aku masuk kepada

Nabi SAW sementara beliau menderita sakit demam). Dalam riwayat
s PRy . s ey 31 of

Sufyan sebelumnya disebutkan, 42’ b oy 4o & Ko 1 Sl (dku

datang kepada Nabi SAW saat beliau sakit). Wa'k artinya demam.

Terkadang ia dibaca wa'ak yang artinya rasa sakit akibat demam. Ada

pula yang mengatakan rasa lelah akibat demam, atau goncangan sakit

demam. Menurut Al Ashma'i, wa'ak artinya panas. Jika pernyataan ini
akurat, maka mungkin demam disebut wa'ak, karena panasnya.

¢,U> (Yang demikian itu). Isyarat dilipatgandakan pahala karena

tingginya demam yang diderita. Dari sini diketahui bahwa riwayat di
bab terdahulu terdapat bagian yang dihapus, yaitu kalimat,
"Sesungguhnya aku merasakan sakit sebagaimana sakit yang
dirasakan dua laki-laki di antara kalian."
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Jr\ (Benar). Kata gjal sama dengan kata na'am (ya) baik dari
segi makna maupun bentuk kata.

e 3l (Gangguan duri). Tanda tanwin pada kata syaukah

(duri) berfungsi untuk menunjukkan kadar yang sedikit, dan bukan
bermakna jenis. Hal ini supaya dapat diurutkan besar kecilnya sakit
dengan tepat dengan kata penghubung fa'. Ila mengandung
kemungkinan lebih di atasnya dari segi bentuknya dan lebih kecil
dalam hal kadarnya, dan bisa pula sebaliknya.

# -
b>i US  (Sebagaimana menggugurkan). Maksudnya,

menjatuhkannya dengan bertebaran. Kesimpulannya, Nabi SAW
menetapkan bahwa apabila sakit semakin parah, maka semakin besar
pula pahalanya, sampai semua perbuatan buruknya menjadi gugur.
Atau maknanya, "Beliau berkata, 'Benar, kerasnya sakit mengangkat
derajat dan menggugurkan dosa-dosa, hingga tidak tersisa’." Makna
ini disinyalir hadits Sa’ad yang telah saya sebutkan, "Hingga dia
berjalan di muka bumi tidak memiliki dosa." Serupa dengannya hadits
Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam Ahmad dan Ibnu Abi Syaibah,
gy e A S 08 Hs e () Bl B e S0 05 Y
0 Dy ‘?’TJ‘U‘J"“J;@J”“\G‘R,“@:’J‘U‘:Q‘L"M
f‘i‘ o i J-a-u (Bencana akan senantiasa menimpa seorang

mukmin hingga dia bertemu Allah dan tidak memiliki kesalahan. Abu
Hurairah berkata, "Tidak ada suatu musibah yang lebih aku sukai
menimpaku dibanding sakit demam, sungguh ia masuk pada setiap
persendian anak keturunan Adam, dan Allah memberi setiap
persendian bagian pahalanya".).

Indikasi hadits terhadap judul bab ditinjau dari sisi
penganalogian para nabi kepada Nabi kita Muhammad SAW serta
penggabungan para wali kepada mereka karena dekatnya kedudukan
para wali dengan mereka. Meskipun derajat para wali lebih rendah
daripada para nabi. Rahasianya bahwa musibah yang menimpa itu
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sebanding dengan nikmat yang telah diberikan. Barangsiapa
mendapatkan nikmat Allah lebih banyak, maka cobaannya akan lebih
besar. Oleh karena itu, hukuman orang merdeka dua kali lebih berat
daripada budak. Allah juga berfirman kepada ummahatul mukmmm
dalam surah Al Ahzaab [33] ayat 30, § Libla) 450 L2aliy ui-» ol op

u*‘""’ «-,J\M\ (Barangsiapa diantara kamu melakukan kekejian yang

nyata maka dilipatgandakan siksaan bagi mreka dua kali lipat). Tbnu
Al Jauzi berkata, "Pada hadits terdapat indikasi bahwa orang yang
kuat dibebani apa yang bisa dia tanggung. Sedangkan orang lemah
diperlakukan lebih lembut. Hanya saja setiap kali pengetahuan tentang
pemberi cobaan semakin baik, maka cobaan itu pun menjadi semakin
ringan. Di antara mereka ada yang memperhatikan ganjaran bencana
sehingga apa yang menimpanya terasa ringan. Lebih tinggi lagi
derajatnya adalah mereka yang menganggap bahwa hal ini sebagai
tindakan yang diambil pemilik terhadap apa yang dimilikinya
sehingga dia pasrah dan tidak menentang. Namun, lebih tinggi lagi
adalah mereka yang disibukkan oleh kecintaan sehingga tidak sempat
meminta agar cobaan itu dihilangkan. Adapun tingkatan terakhir
adalah mereka yang merasakan kelezatan dengan sebab cobaan karena
ia berasal dari kehendak-Nya."

4. Kewajiban Menjenguk Orang Sakit

A.LGA»‘L;LﬂANJy_)JU dbLS,*-v'Y‘ st‘}ﬁ QJ‘U;J'AJLéj
‘@,"‘” s/&, cumjds |95 457y cc:bd‘ | ganbol ;..L;’,

5649. Dari Abu Wa'il, dari Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata,
"Rasulullah SAW bersabda, 'Berilah makan orang yang lapar, dan
jenguklah orang yang sakit, serta bantulah orang yang kesulitan’."
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5650. Dari Al Bara' bin Azib RA, dia berkata, "Rasulullah

SAW memerintahkan kami tujuh perkara dan melarang kami dari

tujuh perkara. Beliau melarang kami (memakai) cincin emas,

memakai harir (sutra biasa), dibaj (sutra yang bagus), dan istabraq

(sutra yang halus), gassiy (kain terbuat dari rami), dan mitsarah (kain

pelapis baju). Beliau memerintahkan kami melayat jenazah,
menjenguk orang sakit, dan menyebarkan salam."

Keterangan Hadits:

(Bab kewajiban menjenguk orang sakit). Demikianlah Imam
Bukhari menegaskan bahwa hukumnya adalah wajib sesuai makna
zhahir perintah menjenguk. Hadits Abu Hurairah ini sudah disebutkan
pada pembahasan tentang jenazah dengan redaksi, ‘..L.-Ui u" M | 5>

w3 (Hak muslim atas muslim yang lain ada lima). Lalu disebutkan

diantaranya, yaitu menjenguk orang sakit. Sementara dalam riwayat
Imam Muslim disebutkan, ekt S ollll Cond (o3 (Lima perkara

wajib bagi muslim terhadap muslim yang lain). Kemudian disebutkan
di antaranya, yaitu menjenguk orang sakit. Ibnu Baththal berkata,
"Mungkin perintah wajib ini berarti cukup, seperti halnya memberi
makan orang yang lapar dan membebaskan tawanan. Namun,
mungkin juga dalam rangka anjuran sebagai motivasi menjalin
hubungan dan kedamaian." Sementara Ad-Dawudi lebih cenderung
membenarkan kemungkinan yang pertama. Dia berkata, "la adalah
kewajiban yang diterima sebagian manusia dari sebagian lain."
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Menurut Jumhur ulama, "Pada asalnya adalah nadb (disukai) dan
terkadang mencapai tingkat wajib bagi sebagian orang dan tidak bagi
sebagian yang lain." Menurut Ath-Thabari, "Sangat ditekankan bagi
mereka yang diharapkan keberkahannya, dan dianjurkan bagi yang
diikuti perbuatannya, serta diperbolehkan bagi selain mereka."
Adapun berkenaan dengan orang kafir terdapat perbedaan seperti yang
akan disebutkan pada bab tersendiri. An-Nawawi menukil jjma’ yang
mengatakan bahwa hal ini tidak wajib. Maksudnya, tidak wajib bagi
setiap individu.

Hadits Abu Musa yang disebutkan di tempat ini telah dikutip
pula pada pembahasan tentang jihad dan walimah. Kontek umum
kalimat, "Jengukiah orang sakit" dijadikan dalil tentang pensyariatan
menjenguk orang yang sakit. Namun, sebagian mereka mengecualikan
sakit mata, karena orang yang menjenguknya tidak bisa dilihat oleh
yang sakit. Ini karena faktor lain dan bisa saja terjadi pada penyakit
lain, seperti pingsan.

Masalah khusus menjenguk orang saklt dlsebutkan dalam
hadits Zaid bin Arqam, dia berkata, (» P‘L" y ke an ng m Jy gy &sob\ﬁ

gw oS ;:’ 'y (Rasulullah SAW menjengukku karena sakit mata).

-

Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan dinyatakan shahih oleh Al
Hakim. Ia juga dikutip Imam Bukhari dalam kitab A/ Adab Al Mufrad
dengan redaksi yang lebih lengkap. Mengenai riwayat Al Baihaqi dan
Ath-Thabarani yang dinisbatkan kepada Nabi SAW disebutkan, FoY

iy J.a.du K] :o.s\._e P'e“ 3 (Tiga golongan yang tidak ada
keharusan menjenguk mereka, yaitu sakit mata, bisul, dan sakit gigi).

Al Bajhaqi mengesahkan bahwa ia hanya sampai kepada Yahya bin
Abu Katsir.

Dari perintah mutlak menjenguk disimpulkan tidak adanya
batasan waktu menjenguk orang sakit menurut pendapat jumhur
ulama. Sementara Al Ghazali menyebutkan dalam kitab Al Ihya’
bahwa orang yang sakit tidak dijenguk melainkan setelah tiga hari.
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Dia berpegang kepada hadits yang dmwayatkan Ibnu Majah dari
Anas, &N 1 Y\ \.n.o,o e § P‘L"’J £ie ng’ t',.J\ oS (Biasanya Nabi

SAW tidak menjenguk orang sakit kecuali setelah tiga hari). Namun,
hadits ini sangat lemah. Maslamah bin Ali menyendiri dalam
meriwayatkannya, sementara dia seorang yang matruk (ditinggalkan).
Abu Hatim pernah ditanya tentang hadits itu, maka dia berkata, "Imi
adalah hadits yang batil." Kemudian saya menemukan nwayat
penguat dari hadits Abu Hurairah yang dinukil Ath-Thabarani dalam
kitab Al Ausath dan di dalamnya terdapat juga periwayat yang matruk.

Termasuk menjenguk orang sakit adalah memperhatikannya
dan berlaku lemah-lembut terhadapnya. Mungkin biasanya hal itu
menjadi sebab yang membangkitkan semangat dan kekuatannya.
Pernyataan hadits menjelaskan bahwa menjenguk itu tidak terkait
dengan waktu tertentu, tetapi umumnya dilakukan di antara dua tepi
siang (pagi dan sore). Adapun judul bab yang disebutkan Imam
Bukhari pada kitab 4! Adab Al Mufrad "Menjenguk di malam hari",
lalu disebutkan dari Khalid bin Ar-Rabi', dia berkata, "Ketika sakit
Hudzaifah semakin keras, maka mereka mendatanginya di tengah
malam atau menjelang shubuh. Dia bertanya, 'Jam berapa sekarang?'
Mereka memberitahukan kepadanya. Dia berkata, 'Aku berlindung
kepada Allah dari shubuh menuju neraka'." Al Atsram menukil dari
Ahmad bahwa dikatakan kepadanya setelah matahari agak tinggi di
musim panas, "Engkau berkenan menjenguk si fulan?" Dia berkata,
"Ini bukan waktu menjenguk." Ibnu Shalah menyebutkan dari Al
Farawi bahwa menjenguk orang sakit pada musim dingin disukai saat
malam hari, sementara di musim panas pada siang hari. Namun,
pendapat ini cukup ganjil.

Di antara adab menjenguk orang sakit adalah tidak berlama-
lama agar tidak mengganggunya atau memberatkan keluarganya.
Namun, jika keadaan mengharuskan untuk berlama-lama, maka
diperbolehkan sebagaimana disebutkan dalam hadits Jabir
sesudahnya. Sehubungan keutamaan menjenguk orang sakit telah
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dinukil banyak hadits dengan derajat yang baik. Di antaranya dalam
riwayat Imam Muslim dan At-Tirmidzi dari hadits Tsauban, el O}

s 0

J;d\ as} & J i ‘.J F.1...:..“ sl s \.>\ (Sesungguhnya seorang muslim
apabila menjenguk saudaranya yang muslim, niscaya dia senantiasa
memetik [buah] surga). Kata khurfah artinya buah yang matang.
Disini pahala yang didapatkan orang yang menjenguk orang yang
sakit diserupakan dengan buah yang diperoleh orang yang
memetiknya. Menurut sebagian bahwa artinya di tempat ini adalah
jalan. Maksudnya, orang yang menjenguk orang yang sakit berjalan di
atas jalan menuju surga. Némun, penafsiran pertama lebih tepat. Imam
Bukhari meriwayatkannya dalam kitab Al Adab Al Mufrad melalui
jalur ini dan di dalamnya disebutkan, “Aku berkata kepada Abu
Qilabah, ‘Apakah khurfah surga?’ Dia berkata, ‘Buah-buahannya
yang dipetik’.” Riwayat ini dinukil juga oleh Imam Muslim dalam
deretan hadits-hadits marfu'. Imam Bukhari meriwayatkan dari Umar
bin Al Hakam dari Jabir yang dinisbatkan kepada Nabi SAW dan
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim melalui jalur di
atas dengan redaksi yang berbeda-beda. Senada dengannya dinukil
Imam Ahmad dari Ka'ab bin Malik melalui sanad yang hasan.

5. Menjenguk Orang yang Pingsan
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5651. Dari Ibnu Al Munkadir, dia mendengar Jabir bin
Abdullah RA berkata, "Aku menderita sakit, maka Nabi SAW datang
““imenjengukku bersama Abu Bakar. Keduanya berjalan kaki dan
mendapatiku sedang pingsan. Nabi SAW berwudhu kemudian
menuangkan air wudhu'nya kepadaku. Aku sadar dan ternyata Nabi
SAW. Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana yang aku lakukan
terhadap hartaku, bagaimana yang aku putuskan pada hartaku'.
Namun, beliau SAW tidak memberi jawaban sedikitpun kepadaku
hingga turun ayat tentang warisan."

Keterangan Hadits:

(Bab menjenguk orang yang pingsan). Maksudnya, orang yang
ditimpa sesuatu sehingga indranya tidak dapat berfungsi. Ibnu Al
Manayyar berkata, "Faidah judul bab ini adalah agar tidak timbul
dugaan bahwa menjenguk orang yang pingsan tidak ada manfaatnya,
karena dia tidak mengetahui orang yang menjenguknya. Namun, pada
hadits Jabir tidak terdapat keterangan jika keduanya mengetahui
sebelum berkunjung bahwa Jabir pingsan. Barangkali dia pingsan
bertepatan saat keduanya tiba."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, "Bahkan yang tampak dari redaksi
hadits, bahwa kejadian itu berlangsung saat kedatangan keduanya,
sebelum keduanya masuk ke tempat Jabir. Sekadar pengetahuan orang
sakit terhadap orang yang menjenguknya tidak menjadi patokan dalam
pensyariatan menjenguk, karena dibalik itu ada faidah yang dapat
diambil, yaitu menentramkan hati keluarganya, dan harapan dari
keberkahan doa orang yang menjenguk. Adapun hadits Jabir yang
disebutkan di tempat ini sudah dijelaskan pada pembahasan tentang
bersuci dan tafsir surah An-Nisaa'.
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6. Keutaman Orang yang Sakit Ayan (epilepsy) karena Angin

o0 v
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5652. Dari Atha' bin Abi Rabah, dia berkata: Ibnu Abbas
berkata kepadaku, "Maukah engkau aku perlihatkan seorang
perempuan penghuni surga?” Aku berkata, "Baiklah." Dia berkata,
"Dia adalah perempuan hitam ini, dia datang kepada Nabi SAW dan
berkata, 'Aku biasa sakit ayan dan terkadang auratku terbuka.
Doakanlah kepada Allah untukku'. Beliau bersabda, ‘Jika mau engkau
bersabar dan bagimu surga, dan jika mau aku mendoakan kepada
Allah agar menyembuhkanmu'. Dia berkata, 'Aku bersabar. Dia
berkata, 'Sesungguhnya auratku terbuka, doakan kepada Allah
untukku agar auratku tidak terbuka'. Maka beliau mendoakan
untuknya."

Muhammad  menceritakan kepada  kami, Makhlad
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Atha" mengabarkan
kepadaku, sesungguhnya dia melihat Ummu Zufar itu seorang
perempuan tinggi lagi hitam di kain penutup Ka'bah.
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Keterangan Hadits:

(Bab keutamaan orang yang sakit ayan karena angin). Angin
yang tertahan terkadang menjadi sebab kesurupan. Ia adalah penyakit
yang menghalangi anggota badan terpenting untuk melakukan fungsi
secara sempurna. Penyebabnya adalah tertahannya angin di ujung-
ujung syaraf otak, atau uap kotor yang sampai ke saraf otak dari
sebagian anggota badan, dan terkadang disertai kelemahan fungsi
anggota badan sehingga seseorang tidak dapat tegak, bahkan
terkadang jatuh dan mulutnya berbusa akibat lembab. Terkadang pula
disebabkan oleh jin, tetapi ia tidak terjadi kecuali dari jiwa yang
buruk, baik karena keindahan fisik sebagian manusia dan bisa pula
karena keinginan mengganggu manusia. Jenis yang pertama diakui
para ahli medis dan mereka menyebutkan penyembuhannya. Adapun
jenis kedua diingkari oleh sebagian besar mereka. Sebagian mereka
mengakuinya, tetapi tidak mengetahui penyembuhannya selain
melalui perlawanan roh yang baik terhadap pengaruh roh yang jahat.
Di antara mereka yang menyebutkan hal ini secara tekstual adalah
Hippokrates. Dia berkata ketika menyebutkan obat bagi orang yang
terserang ayan, "Obat ini hanya bermanfaat bagi orang terserang ayan
disebabkan oleh komplikasi (penyakit). Adapun yang disebabkan oleh
roh, maka tidak bermanfaat baginya."

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Musaddad, dari
Yahya, dari Imran bin Abu Bakar, dari Atha' bin Abu Rabah, dari
Ibnu Abbas. Yahya adalah Ibnu Sa'id Al Qaththan. Sedangkan Imran
Abu Bakar adalah yang dikenal dengan sebutan Al Qashir. Nama
bapaknya adalah Muslim. Dia adalah seorang ulama Bashrah dan
masuk deretan tabi'in junior.

s13'gudt 3001 04 (Perempuan hitam ini). Dalam riwayat Ja'far

Al Mustaghfiri dalam kitab Ash-Shahabah dan diriwayatkan Abu
Musa dalam kitab Adz-Dzail melalui jalurnya, kemudian dari riwayat
Atha’ Al Khurasani dari Atha' bin Abi Rabah, sehubungan hadits ini,
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k] -’ El s s # 4 o i4 zs
B B odb 1 JU Wacd 51l &b S8 (Beliau memperlihatkan

kepadaku perempuan Habasyah yang kuning dan besar. Beliau
berkata, "Ini adalah Su'airah Al Asadiyah”).

B5ed) 0 o Ol SER(F) (Sesungguhnya ada padaku mu'tah ini).’

Kata mu'tah bermakna gila. Ibnu Mardawaih menyebutkan dalam
tafsir melalui jalur ini dan berkata dalam riwayatnya, &%l od o o
uj-”d\ ,;ag (Sesungguhnya ada padaku mu'tah, yakni gila). Dia
menambahkan dalam riwayatnya -demikian juga Ibnu Mandah- bahwa
perempuan itu mengumpulkan bulu, rambut, dan tali. Apabila
terkumpul padanya satu tumpukan besar maka dia mengurainya. Maka
turunlah —berkenaan dengannya— firman Allah dalam surah An-
Nahl ayat 92, @3 tiak S S Yy (Janganlah kamu seperti
perempuan yang mengurai benangnya). Namun, pada tafsir surah An-
Nahl bahwa dia adalah perempuan lain.

XS] gﬁ (Sungguh auratku terbuka). Maksudnya, dia

khawatir jika auratnya terlihat tanpa dia sadari.

[

Nss BN (Muhammad menceritakan kepada kami). Dia

adalah Ibnu Salam sebagaimana dia tegaskan sendiri dalam kitabnya
Al Adab Al Mufrad. Adapun Makhlad adalah Ibnu Yazid.

83 e J& (Pada kain penutup Ka'bah). Maksudnya, duduk
di atasnya dengan bertopang. Mungkin kalimat ini berkaitan dengan
kata 'melihat’. Kemudian saya dapati hadits ini di kitab 4l Adab Al
Mufrad karya Imam Bukhari. Dia mengutipnya melalui sanad ini dan
berkata, "Pada tangga Ka'bah." Al Bazzar mengutip melalui jalur lain
dari Tonu Abbas sama seperti kisah ini, dia berkata, of ¢zt Q&i J)
@ ol L& et g el O Lo ) WK @ el (g
(Sesungguhnya aku  khawatir orang yang berniat jahat

% Barangkali bagian ini adalah riwayat pensyarah dan ia tidak ditemukan dalam
riwayat Al Jami’ Ash-Shahih yang ada padaku.
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menelanjangiku. Nabi SAW pun mendoakannya, maka jika dia
khawatir didatangi penyakitnya, dia datang ke kain penutup Ka'bah,
lalu bergantung padanya). Abdurrazzaq meriwayatkan hadits ini dari
Ibnu Juraij secara panjang lebar. Ibnu Abdil Barr meriwayatkannya di
kitab A/ Isti'ab melalui jalur Hajjaj bin Muhammad, dari Ibnu Juraij,
dari Al Hasan bin Muslim, sesungguhnya dia mendengar Thawus
berkata, (b pass 310 L)ad vy 5 G £ b o (0 06
fﬂ pU Byl Q;d A éf i J 55}‘5504 ;,zfé(Didatangkan kepada
Nabi SAW orang-orang gila, maka beliau menepuk dada mereka
sehingga sembuh. Lalu didatangkan perempuan gila yaitu disebut
Ummu Zufar. Nabi SAW menepuk dadanya tetapi tidak sembuh). Ibnu
Juraij berkata, Atha’ mengabarkan kepadaku... lalu disebutkan sama
seperti di tempat ini. Kemudian Ibnu Mandah meriwayatkan di kitab
Al Ma'rifah dari jalur Hanzalah bin Abi Sufyan, dari Thawus, dan
ditambahkan, 1p> Gae “,:*.I 0"y (Beliau pun memuji kebaikan pada
perempuan itu). Pada riwayat lain ditambahkan, J ARl o \ea-':i O‘
¥ 8N (Jika dia diikuti penyakit itu di dunia, maka baginya
kebaikan di akhirat). Dari riwayat-riwayat yang aku sebutkan
diketahui nama perempuan itu adalah Su'airah. Dalam riwayat Ibnu
Mandah disebutkan ‘Suqairah’. Pada riwayat lain yang dikutip Al
Mustaghfiri disebutkan ‘Sukairah’. Ibnu Sa’ad dan Abdul Ghina
menyebutkan dalam kitab Al Mubhamat melalui Az-Zubair bahwa
perempuan tersebut adalah tukang sisir Khadijah yang senantiasa
dikunjungi Nabi SAW seperti yang akan disebutkan pada pembahasan
tentang adab. Dari jalur-jalur yang saya sebutkan bisa disimpulkan
bahwa penyakit yang menimpa Ummu Zufar disebabkan oleh jin.

Al Bazzar dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari hadits Abu

. Y ".a '/ M LIF e G 2-1 .- ::/0 o, 7.

Hurairah kisah yang serupa, & @t oo &t Sy JI ool g 300 st
Ol ¥y e cih Ofy SUad I Lps win 0 0 . £ 310 L1y
;.13 Sl ¥ ‘,-Pf k TN e (Seorang perempuan gila datang
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kepada Nabi SAW dan berkata, "Doakan kepada Allah untukku.”
Beliau berkata, "Jika engkau mau, aku mendoakanmu kepada Allah

dan Dia menyembuhkanmu, dan jika mau, engkau bersabar dan tidak

ada hisab atasmu." Perempuan itu berkata, "Bahkan aku bersabar
dan tidak ada hisab atasku".).

Pelajaran yang dapat diambil

1.
2.
3.

A o - /:JD/‘K‘( L7 , ° < SJG ‘o . o - o0 -
Comps 1JB e A (5] MU oy el o el S g e 2

Lo e EE 5) 106 Dy iy L e B L 2L
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42

Keutamaan bagi orang yang terserang penyakit ayan.
Bersabar terhadap bencana dunia dapat memperoleh surga.

Mengambil yang lebih berat adalah lebih utama daripada yang
ringan. Bagi siapa yang mengetahui dirinya mampu dan tidak
menjadi lemah melakukan yang berat tersebut.

Dalil yang membolehkan untuk tidak berobat.

Penyembuhan bagi semua penyakit dengan doa dan kembali
kepada Allah akan lebih bermanfaat daripada penyembuhan
dengan obat-obat ramuan.

Pengaruh hal itu dan respon fisik terhadapnya lebih besar
daripada pengaruh obat-obatan. Namun, ia hanya bermanfaat
bila dibarengi dengan dua hal. Pertama, dari sipenderita sakit,
yaitu berupa kebenaran maksudnya. Kedua, dari orang yang
mengobati, yaitu berupa kekuatan hatinya dengan takwa dan
tawakkal.

7. Keutamaan Orang yang Kehilangan Penglihatan (Buta)
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5653. Dari Amr maula Al Muththalib, dari Anas bin Malik
RA, dia berkata, "Aku mendengar Nabi SAW bersabda,
‘Sesungguhnya Allah berfirman; ‘Apabila Aku memberi cobaan
kepada hamba-Ku dengan mengambil dua kekasihnya, lalu dia
bersabar, maka Aku mengganti keduanya dengan surga. Maksudnya

rn

adalah kedua matanya’'.

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Asy'ats bin Jabir dan Abu
Zhilal bin Hilal, dari Anas, dari Nabi SAW.

Keterangan Hadits:

(Bab keutamaan orang yang hilang penglihatannya). Judul
bab dan haditsnya tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Kalimat
dalam judul bab disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Al Bazzar
dari Zaid bin Arqam, o&) el Q3 i Sk ady Q3 W IR MG

cle Dle ¥y Jw b G B e o ey (A3 (Tidaklah Allah
menguji seorang hamba setelah kehilangan agamanya, lebih berat
daripada kehilangan penglihatannya, dan siapa yang diuji dengan
dihilangkan penglihatannya, lalu bersabar hingga berjumpa Allah,
niscaya dia berjumpa Allah dan tidak ada hisab atasnya). Kandungan
hadits ini terdapat dalam riwayat Imam Ahmad melalui sanad yang
Jayyid. Ath-Thabarani menyebutkan dari hadits ITbnu Umar dengan
redaksi, 0yar & (a3 5 (Barangsiapa yang penglihatannya
dihilangkan oleh Allah), lalu disebutkan seperti di atas.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abdullah
bin Yusuf, dari Al-Laits, dari Ibnu Al Had, dari Amr maula Al
Muthalib, dari Anas bin Malik RA. Pada sanad ini disebutkan, "Ibnu
Al Had menceritakan kepadaku", sementara dalam riwayat Bukhari di
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kitab Al Adab Al Mufrad dari Abdullah bin Shalih dari Al-Laits
disebutkan, "Yazid bin Al Had menceritakan kepadaku." Dia adalah
Yazid bin Abdullah bin Usamah.

3 o8 4# (Dari Amr). Maksudnya, Ibnu Abi Amr Maisarah.

Ak S (Maula Al Muththalib). Maksudnya, Ibnu Abdillah

bin Hanthab.

APy (S OW | (Apabila Aku memberi cobaan kepada
hamba-Ku dengan mengambil dua kekasihnya). Hal ini ditafsirkan
pada akhir hadits, "Maksudnya kedua matanya." Namun, tidak ada
penegasan tentang siapa yang menafsirkannya. Maksud dua kekasih
adalah yang dikasihi, karena keduanya merupakan anggota badan
paling dicintai manusia, dimana kehilangan keduanya menimbulkan

kesulitan besar, karena tak bisa melihat hal-hal yang menggembirakan
atau menghindari hal-hal tidak diinginkan.

“ab (Dia bersabar). At-Tirmidzi menambahkan dalam
riwayatnya dari Anas, <>y (Dan mengharap ganjaran). Demikian
diriwayatkan Ibnu Hibban dan At-Tirmidzi dari hadits Abu Hurairah.
Begitu pula dinukil Ibnu Hibban dari hadits Ibnu Abbas. Maksudnya,
dia bersabar sambil menghadirkan dalam ingatan pahala yang
dijanjikan Allah bagi yang bersabar atas cobaan itu, karena amal
perbuatan itu akan diganjar sesuai niatnya. Cobaan Allah kepada
hamba-Nya di dunia bukan karena kemurkaan-Nya, bahkan mungkin
untuk menolak perkara yang tidak diinginkan, atau menghapus dosa,
atau mengangkat derajat. Apabila seorang hamba menerima hal itu
dengan ridha, maka sempurnalah maksud tersebut. Jika tidak, maka
keadaannya seperti yang disebutkan dalam hadlts Salman, of

Wo_,,\;fjrc\h\ wrd\ff\d\ P df} c\..M) \.5543 d\\ Al»uu,o}g!\
vy )\ o3 Jib o ¢y (Sesungguhnya sakit seorang mukmin dijadikan
Allah sebagal kafarat [penghapus dosa] baginya dan jalan bertaubat.
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Adapun sakitnya pelaku dosa seperti unta yang diikat para pemiliknya
kemudian mereka melepaskannya tanpa ia tahu mengapa diikat dan
mengapa dilepas). Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari di kitab A/
Adab Al Mufrad dengan sanad yang maugquf (tidak sampai pada Nabi
SAW).

| Ggie &' (4ku mengganti keduanya dengan surga). Ini
adalah ganti yang paling mulia, sebab kenikmatan melalui mata akan
berakhir dengan berakhirnya dunia. Sementara kenikmatan surga
abadi selama surga itu abadi. Hal ini berlaku bagi semua yang
mengalami hal itu dengan syarat tersebut. Kemudian dalam hadits
Abu Umamah disebutkan syarat lain sebagaimana dikutip Imam
Bukhari di kitab 47 Adab Al Mufrad, ial L &' pab i) 8§ s 13)
Cawiy (Jika Aku mengambil dua hal yang sangat engkau muliakan,

lalu engkau bersabar saat pertama ditimpa dan mengharapkan
pahala). Diisyaratkan bahwa kesabaran yang bermanfaat adalah saat
pertama kali terjadinya cobaan dengan cara menyerahkannya kepada
Allah. Adapun jika terjadi kekalutan dan kepanikan di awal cobaan,
kemudian dia berputus asa dan bersabar, maka tidak mendapatkan
janji dalam hadits. Sudah disebutkan pula hadits Anas pada
pembahasan tentang jenazah, ‘,\ﬂ\ Lual A palt Wy (sesungguhnya
kesabaran itu saat awal terjadinya musibah). Disebutkan juga dalam
hadits Irbadh -yang dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban- satu syarat
lagi, 3 13) 45 035 U 4 ol o G Gy 383 18 o e Sl iy
L;@..Lp gw (Jika Aku merampas dari hamba-Ku dua hal yang paling
dia muliakan sementara dia sangat menginginkan keduanya, maka
Aku tidak meridhai ganjaran baginya selain surga jika dia memuji-Ku
atas keduanya). Namun, saya tidak melihat keterangan tambahan ini
pada selain jalur ini. Jika ganjaran orang yang mengalami hal itu

adalah surga, maka bila dia memiliki amal-amal shaleh lain niscaya
akan menambah derajatnya.
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w-f‘ o :J)Ub o J’)‘Uﬂ oy ;’\r o ORI AT (Hadits ini
diriwayatkan juga oleh Asy'ats bin Jabir dan Abu Zhilal bin Hilal dari
Anas). Riwayat Al Asy'ats bin Jabir adalah Ibnu Abdillah bin Jabir.
Dia dinisbatkan kepada kakeknya, yaitu Abu Abdillah Al A'ma Al
Bashari Al Huddani. Huddan adalah salah satu marga di Azad, maka
dia disebut Azadi. Dia adalah Al Humli dan masih diperselisihkan
tentang dirinya. Ad-Daruquthni berkata, "Dia dijadikan pegangan dan
tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini.
Imam Ahmad meriwayatkannya, e ;5 i) ; o ‘33') Ji
s &g O LLEVy (Tuhan kamu berfirman, "Barangsiapa yang Aku

hilangkan dua hal yang dimuliakannya, kemudian dia bersabar dan
mengharapkan pahala, maka ganjarannya adalah surga”.).

Sedangkan riwayat Abu Zhilal diriwayatkan Abd bin Humaid
dari Yazid bin Harun darinya, “Aku masuk kepada Anas maka dia
berkata kepadaku, ‘Dekatkan dia, kapan penglihatanmu hilang?’ Aku
berkata, ‘Di waktu aku masih kecil’. Dia berkata, ‘Maukah engkau
aku beri kabar gembira?’ Aku berkata, ‘Tentu’.” Lalu disebutkan
hadits, Ll .Y! ;|f Skl &5 S izt ol b (Tidak ada ganjaran di
sisi-Ku bagi yang Aku ambil dua yang dia muliakan, kecuali surga).
At-Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur dari Abu Zhilal dengan
redaksi, & 3 @ate 2 4 SN Ol @ e AiF Bl
(Apabila Aku mengambil dua hal mulia hamba-Ku di dunia, maka
tidak ada baginya balasan di sisi-Ku, kecuali surga).

Catatan

Nama Abu Zhilal adalah Hilal. Adapun yang tercantum dalam
naskah adalah Abu Zhilal bin Hilal. Mungkin yang benar adalah Abu
Zhilal Hilal atau Abu Zhilal bin Abu Hilal. Kemudian terjadi
perbedaan tentang nama bapaknya. Menurut sebagian namanya adalah
Maimun, atau Suwaid, atau Yazid, atau Zaid. Dia adalah periwayat
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lemah menurut semua ahli hadits. Hanya saja Imam Bukhari
mengatakan haditsnya tidak terlalu lemah, tetapi dia tidak
menyebutkan riwayatnya dalam kitabnya selain riwayat pendukung
ini. Al Mizzi mengutip dalam biografinya bahwa Ibnu Hibban
menyebutkannya di kitab Ats-Tsigatz. Namun, pernyataan ini kurang
bagus, sebab Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kitabnya Adh-
Dhu'afa dan berkata, "Tidak boleh menggunakannya sebagai dalil."
Adapun yang dia sebutkan dalam kitab Ats-Tsigat adalah Hilal bin
Abu Hilal yang riwayatnya dinukil Yahya bin Al Mutawakkil. Imam
Bukhari membedakan keduanya. Kemudian mereka memiliki syaikh
lain yang disebut Hilal bin Abu Hilal seorang tabi'in dan riwayatnya
dinukil anaknya yang bernama Muhammad. Orang ini lebih baik
dibandingkan keduanya.

8. Perempuan Menjenguk Laki-laki

e g gt ol e 3 £13550 i s,

Ummu Darda’ menjenguk seorang laki-laki Anshar yang
tinggal di masjid.
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5654. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, dia
berkata, "Ketika Rasulullah SAW datang ke Madinah, Abu Bakar dan
Bilal RA menderita sakit." Dia berkata, "Aku masuk menemui
keduanya dan berkata, "Wahai bapakku, bagaimana engkau mendapati
dirimu, dan wahai Bilal, bagaimana engkau mendapati dirimu?" Dia
berkata, "Adapun Abu Bakar apabila ditimpa demam, maka dia
berkata:

Semua orang di pagi hari bersama keluarganya.

Dan kematian lebih dekat daripada tali sandalnya.

Sedangkan Bilal bila rasa sakitnya reda, maka dia berkata:

Aduhai apakah aku akan melewati malam ini,

di suatu lembah dan sekitarku idzkhir dan jalil.

Apakah suatu hari aku akan mendatangi air Mijannah,

dan apakah tampak untukku syamah dan thafil.”

Aisyah berkata, "Aku datang kepada Rasulullah SAW
mengabarkan kepadanya, maka beliau SAW berdoa, 'Ya Allah,
jadikanlah Madinah negeri yang selalu kami cintai sebagaimana
kecintaan kami kepada Makkah atau lebih. Ya Allah, jadikanlah ia
sehat, dan berkahi untuk kami pada mudd dan sha'nya. Pindahkan
demamnya dan jadikanlah di Juhfah'"
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Keterangan Hadits:

(Bab perempuan menjenguk laki-laki). Maksudnya, meskipun
mereka tidak memiliki hubungan mahram, dengan syarat-syarat yang
ditentukan.

Y G it il 2 355 413300 B 8%y (Ummu Darda’
menjenguk seorang laki-laki Anshar yang tinggal di masjid). Al
Karmani berkata, "Abu Darda’ memiliki dua orang istri dan masing-
masing disebut Ummu Darda’. Salah satunya disebutkan Ummu
Darda® Al Kubra, yang bernama Khairah. Dia tergolong sahabat.
Adapun yang satunya disebut Ummu Darda’ Ash-Shughra, yang
bernama Hujaimah. Tampaknya Ummu Darda’ pada hadits ini adalah
Ummu Darda® Al Kubra. Sedangkan masjid yang dimaksud adalah
masjid Rasulullah SAW di Madinah." Saya (Ibnu Hajar) katakan,
pemnyataannya tidak tepat, bahkan yang dimaksud disini adalah
Ummu Darda’ Ash-Shugra, karena atsar ini disebutkan Imam Bukhari
di kitab A/ Adab Al Mufrad melalui Al Harits bin Ubaid. Dia seorang
ulama Syam termasuk tabi'in junior dan tidak bertemu Ummu Darda’
Al Kubra. Hal itu, karena Ummu Darda’ Al Kubra meninggal pada
masa pemerintahan Utsman sebelum Abu Darda’ meninggal dunia.
Dia berkata, "Aku melihat Ummu Darda’ di atas kayu pelana tanpa
pelapis sedang menjenguk seorang laki-laki Anshar di masjid." Sudah
disebutkan pula pada pembahasan tentang shalat bahwa Ummu Darda’
biasa duduk ketika shalat seperti cara duduk laki-laki, dan dikatakan
dia seorang wanita fakih. Saya jelaskan di tempat itu bahwa dia adalah
Ummu Darda’ Ash-Shughra. Dia hidup hingga akhir khilafah Abdul
Malik bin Marwan, dan meninggal tahun 81 H atau tepatnya sekitar 50
tahun setelah kematian Ummu Darda’ Al Kubra.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah, "Ketika
Rasulullah SAW datang ke Madinah, Abu Bakar dan Bilal menderita
sakit. Dia berkata, 'Aku masuk menemui keduanya'." Pendapat Imam
Bukhari ditanggapi karena kejadian itu disepakati berlangsung
sebelum turun perintah hijab. Bahkan sudah disebutkan bahwa di
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sebagian jalurnya tercantum, "hal itu terjadi sebelum perintah hijab."
Namun dijawab, bahwa tanggapan ini tidak menggoyahkan judul bab
tentang perempuan menjenguk laki-laki, karena hal itu diperbolehkan
dengan syarat menutup aurat. Hal yang dapat disatukan dari sebelum
perintah hijab dan sesudahnya adalah aman dari fitnah. Penjelasan
hadits ini telah dipaparkan secara lengkap pada pembahasan hijrah di
bagian awal pembahasan tentang peperangan.

Kalimat pada awal bait, "Aduhai apakah aku melewati malam
ini di suatu lembah", maksudnya adalah lembah Makkah. Al Jauhari
menyebutkan di kitab Ash-Shihah keterangan yang mengindikasikan
sya'ir tersebut bukan hasil gubahan Bilal, sebab dia berkata, "Adapun
Bilal menjadikannya sebagai perumpamaan." Dia mengutipnya
dengan kalimat, "Apakah aku akan melewati malam ini di Makkah,

dan sekitarku..." Sedangkan "Syamah dan Thafil" adalah dua gunung’

menurut jumhur ulama, tetapi menurut Al Khaththabi bahwa
keduanya adalah dua mata air. Maksud "Bagaimana engkau mendapati
dirimu", adalah apa yang engkau rasakan pada dirimu.

9. Menjenguk Anak-anak
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5655. Dari Usamah bin Zaid RA, bahwa seorang anak
perempuan Nabi SAW mengirim utusan kepada beliau SAW —
sementara dia (Usamah) saat itu bersama Nabi SAW dan Sa’ad serta
Ubay— untuk mengatakan, “Sesungguhnya kami mengira anak
perempuanku telah sekarat, maka datanglah ke tempat kami.” Nabi
SAW mengirim utusan kepadanya untuk menyampaikan salam dan
mengatakan, "Sesungguhnya bagi Allah apa yang Dia ambil dan apa
yang Dia beri, segala sesuatu di sisi-Nya telah ditentukan. Hendaklah
engkau mengharapkan pahala dan bersabar.” Anak perempuannya
mengirim utusan kembali untuk bersumpah atasnya. Nabi SAW
berdiri dan kami pun berdiri bersamanya. Lalu anak kecil itu diangkat
dan diletakkan di pangkuan Nabi SAW sementara nafasnya tersengal-
sengal. Kedua mata Nabi SAW meneteskan air mata, maka Sa’ad
berkata kepadanya, "Apa ini wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Ini
adalah rahmat yang diletakkan Allah di hati siapa yang Dia
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Allah tidak mengasihi di
antara hamba-hamba-Nya, kecuali mereka yang memiliki belas
kasihan."

Keterangan:

(Bab menjenguk anak-anak). Disebutkan hadits Usamah bin
Zaid tentang kisah anak putri Nabi SAW, yang sudah dipaparkan
secara detail pada bagian awal pembahasan tentang jenazah. Pada
hadits ini disebutan, i3 Of sementara dalam riwayat Al Kasymihani
disebutkan, & of, Mayoritas mengutip dengan kalimat Uig36 dan
dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan ﬁl@.‘bﬁ, dan maksudnya
adalah hadir. Dalam riwayat ini disebutkan pula dengan redaksi, ¢Ja

A »
i>")\ sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, &> b

dalam bentuk nakirah (indeﬁnit).
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10. Menjenguk Orang Arab Badui
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5656. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, sesungguhnya Nabi
SAW masuk menemui seorang Arab badui untuk menjenguknya. Dia
berkata, "Biasanya Nabi SAW apabila masuk menemui orang yang
sakit untuk menjenguknya, maka beliau mengucapkan, 'Tidak
mengapa, pembersih insya Allah'. Maka orang Arab badui itu berkata,
'Engkau mengatakan pembersih, sekali-kali tidak, bahkan ia adalah
demam yang bergolak atau menggoncang orang tua dan
menghantarkannya ke kuburan'. Nabi SAW bersabda, 'Baiklah jika
demikian'."

Keterangan Hadits:

(Bab menjenguk orang Arab badui). Kata a'raab (arab badui)
artinya penghuni padang sahara. Imam Bukhari meriwayatkan hadits
di bab ini dari Muhalla bin Asad, dari Abdul Aziz bin Mukhtar, dari
Khalid Al Hadzdza', dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas.

S o b )SF o¢ (Dari Ikrimah dari Ibnu Abbas). Al
Ismaili berkata, "Ia diriwayatkan Wuhaib bin Khalid dari Khalid Al
Hadzdza® dari Ikrimah melalui jalur yang mursal.” Saya (Tbnu Hajar)

katakan, riwayat ini dinukil juga melalui sanad yang maushul oleh
Abdul Aziz bin Mukhtar, seperti yang telah disebutkan di tempat ini,
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dan sudah dipaparkan pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian.
Begitu juga dinukil Ats-Tsaqafi melalui jalur yang maushul seperti
akan disebutkan pada pembahasan tentang tauhid. Jika ada tiga
periwayat yang menukil melalui sanad yang maushul, maka tidak
mengapa bila satu periwayat menukil melalui sanad yang mursal.

:,g\}ﬁ ‘}9 er (Masuk menemui seorang Arab badui). Saya

sudah menjelaskan pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian
tentang namanya.

uoi Y (Tidak mengapa). Maksudnya, sakit dapat menghapus

kesalahan dan dosa. Jika kemudian sembuh, maka ada dua manfaat
yang didapatkan, dan jika tidak, maka dosanya telah dihapus. Kata
thahuur (pembersih) merupakan predikat dari subjek yang tidak
disebutkan secara redaksional, yaitu ia pembersih bagimu dari dosa-
dosamu. Dari sini disimpulkan bahwa kata thahuur tidak hanya
bermakna 'bersih'. Dari lafazh 'insya Allah' dipahami bahwa sabdanya,
'ia pembersih' merupakan doa bukan kabar.

Y (Engkau mengatakan). Kalimat ini dalam bentuk
pertanyaan yang menunjukkan pengingkaran.
& ‘}a (Bahkan ia). Maksudnya, demam. Dalam riwayat Al

Kasymihani menggunakan kata ganti untuk laki-laki, dan ia kembali
kepada kata 'maradh’ (sakit).

4 }’5 W );J" o> (Bergolak atau menggoncang). Ini adalah

keraguan dari periwayat, tetapi kedua kata itu pada dasarnya memiliki
makna yang sama.

33-1 Jf (Menghantarkannya). la berasal dari kata azaarahu,
artinya membawanya berkunjung tanpa pilihan dirinya.
13) PaJ (Baiklah jika demikian). Huruf fa' pada kalimat ini

sebagai penghubung dengan kalimat sebelumnya yang tidak
disebutkan dalam kalimat, dan seharusnya adalah, "Jika engkau tidak
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mau, maka baiklah." Atau, ia seperti yang engkau duga. Ibnu At-Tin
berkata, "Mungkin juga hal itu sebagai permohonan yang tidak baik
untuknya, dan mungkin sebagai berita tentang akhir urusannya."
Ulama selainnya berkata, "Mungkin Nabi SAW mengetahui bahwa
orang itu akan meninggal karena sakit tersebut, maka beliau
mendoakan agar demam yang menimpanya menjadi pembersih dosa-
dosanya, dan mungkin beliau diberi tahu tentang itu ketika si Arab
badui memberikan jawabannya." Pada pembahahasan tentang tanda-
tanda kenabian sudah disebutkan bahwa dalam riwayat Ath-Thabrani
dari hadits Syarahbil (bapak daripada Abdurrahman) dikatakan pagi
harinya orang Arab badui tersebut meninggal dunia.

Ad-Daulabi menyebutkan dalam kitab A/ Kuna dan Ibnu As-
Sakan dalam kitab Ash-Shahabah dengan redaksi, &is & o e
:-,3@ ,'99 o «5"’ G :’FJ';»} (Nabi SAW bersabda, "Apa yang ditetapkan
Allah, maka ia akan terjadi”.), lalu pada pagi harinya orang Arab
badui tersebut meninggal dunia. Abdurrazzaq meriwayatkan pula dari
Ma'mar, dari Zaid bin Aslam melalui jalur yang mursal seperti itu. Al
Muhallab berkata, "Faidah hadits ini bahwa tidak ada kekurangan bagi
Imam (Pemimpin) bila menjenguk orang sakit di antara rakyatnya
meskipun seorang Arab badui yang kurang beradab, dan tidak
mengapa bagi orang yang berilmu menjenguk orang awam untuk
mengajarinya dan mengingatkannya tentang apa yang bermanfaat
baginya, memerintahkannya bersabar agar tidak marah terhadap takdir
Allah, agar Allah tidak murka kepadanya, serta menghiburnya dari
kepedihan bahkan membuatnya merasakan kenikmatan dibalik
penderitaannya. Begitu pula dengan hal-hal lain yang bisa
menentramkan hati yang sakit dan keluarganya. Dalam hadits imi
disebutkan pula bahwa orang yang sakit harus menerima nasehat
dengan baik dan menjawab orang yang mengingatkannya dengan cara
yang santun.
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11. Menjenguk Orang Musyrik
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5657. Dari Tsabit, dari Anas RA, "Sesungguhnya seorang anak
Yahudi biasa melayani Nabi SAW, lalu dia menderita sakit, maka
Nabi SAW datang menjenguknya. Beliau bersabda, 'Masuklah Islam’,
maka dia pun masuk Islam."”

Sa'id bin Al Musayyab berkata dari bapaknya, "Ketika Abu
Thalib menjelang ajalnya, Nabi SAW mendatanginya."

Keterangan:

(Bab menjenguk orang musyrik). Ibnu Baththal berkata,
"Menjenguk orang musyrik disyariatkan jika diharapkan dia mau
masuk Islam. Adapun jika tidak ada harapan, maka tidak
diperbolehkan." Namun menurut saya, hal ini berbeda-beda sesuai
perbedaan tujuan. Mungkin menjenguk orang musyrik itu
menghasilkan maslahat lain. Al Marwazi berkata, "Menjenguk kafir
dzimmi diperbolehkan. Kedekatan ita mungkin dikarenakan dia
sebagai tetangga atau kerabat."

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang
kisah anak Yahudi sebagaimana yang telah dijelaskan secara detail
pada pembahasan tentang jenazah, juga telah disebutkan pendapat
mereka yang mengklaim bahwa nama anak itu adalah Abdul Quddus.
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al o A | K J&)y (Sa'id bin Al Musayyab mengatakan
dari bapaknya). Bagian ini sudah disebutkan melalui sanad yang

maushul dalam tafsir surah Al Qashash dan pada pembahasan tentang
jenazah.

12. Apabila Seseorang Menjenguk Orang Sakit, lalu Waktu
Shalat Tiba, Maka Dia Shalat Berjamaah Mengimami Mereka
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5658. Dari Aisyah RA, "Sesungguhnya beberapa orang masuk
menjenguk Nabi SAW saat beliau sakit. Lalu beliau shalat
mengimami mereka dalam keadaan duduk dan mereka pun shalat
dengan berdiri. Beliau mengisyaratkan kepada mereka untuk duduk.
Ketika selesai shalat beliau bersabda, ‘Sesungguhnya imam itu untuk
diikuti, apabila dia ruku’ maka hendaklah kalian ruku, apabila dia
bangikt maka hendaklah kalian bangkit, dan jika dia shalat dengan
duduk maka hendaklah kalian shalat dengan duduk'."”

Abu Abdillah berkata, Al Humaidi berkata, "Hadits ini telah
mansukh (dihapus hukumnya), karena Nabi SAW akhir dari shalatnya
adalah dalam keadaan duduk dan orang-orang shalat di belakangnya
dengan berdiri."

\y._—
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Keterangan:

(Bab apabila seseorang menjenguk orang sakit, lalu tiba
waktu shalat, maka dia shalat mengimami mereka). Maksudnya,
orang yang sakit shalat mengimami orang-orang yang menjenguknya.
Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad bin Al
Mutsanna, dari Yahya, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA.
Yahya yang di maksud adalah Al Qaththan. Hisyam adalah Ibnu
Urwah.

Sdgi o ale Jo oy gl i Joo (8 O (Sesungguhnya
orang-orang masuk kepada Nabi SAW menjenguknya). Hal ini sudah
dipaparkan pada bab-bab tentang Imamah pada pembahasan tentang

shalat. Demikian juga perkataan Al Humaidi yang disebutkan di
akhirnya.

13. Meletakkan Tangan Pada Orang Sakit
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5659. Dari Aisyah binti Sa’ad, sesungguhnya bapaknya
berkata, "Aku menderita sakit keras di Makkah, maka Nabi SAW
menjengukku dan aku berkata, 'Wahai Nabi Allah, sungguh aku
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meninggalkan harta dan aku tidak meninggalkan kecuali satu anak
perempuan, maka apakah aku mewasiatkan dua pertiga hartaku dan
meninggalkan sepertiga?' Beliau bersabda, 'Tidak' Aku berkata, 'Aku
mewasiatkan seperdua dan meninggalkan seperdua'. Beliau bersabda,
'Tidak'. Aku berkata, 'Aku mewasiatkan sepertiga dan meninggalkan
untuknya dua pertiga'. Beliau bersabda, 'Sepertiga, dan sepertiga itu
banyak'. Kemudian beliau SAW meletakkan tangannya di atas
dahinya, lalu mengusapkan tangannya di atas wajahku dan perutku
seraya megucapkan, 'Ya Allah, sembuhkan Sa’ad dan sempurnakan
hijrahnya’. Maka aku senantiasa merasakan dinginnya di hatiku
sebagaimana terbayang kepadaku hingga saat ini."

A or o-r 4
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5660. Dari Al Harits bin Suwaid, dia berkata: Abdullah bin
Mas'ud berkata, "Aku masuk kepada Rasulullah SAW sementara
beliau menderita sakit deman tinggi. Aku menyentuhnya dengan
tanganku dan berkata, "Wahai Rasulullah, sungguh engkau menderita
sakit demam yang tinggi'. Rasulullah SAW bersabda, ‘Benar, sungguh
aku menderita sakit demam sebagaimana sakit yang dirasakan dua
laki-laki di antara kalian'. Aku berkata, 'Hal itu karena bagimu dua
pahala'. Rasulullah SAW bersabda, ‘Benar’. Kemudian Rasulullah
SAW bersabda, 'Tidaklah seorang muslim ditimpa gangguan, sakit
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dan selainnya, kecuali Allah menggugurkan (menghapus) kesalahan-
kesalahannya sebagaimana pepohonan menggugurkan daun-

rn

daunya’'.

Keterangan Hadits:

(Bab meletakkan tangan pada orang sakit). Tonu Baththal
berkata, "Dalam meletakkan tangan pada orang sakit menunjukkan
rasa simpati kepadanya dan mengetahui kadar sakit yang dideritanya
supaya dapat mendoakan kesembuhannya sesuai yang tampak.
Terkadang penjenguk merugyah (memintakan perlindungan kepada
Allah untuk yang sakit dengan membaca bacaan yang disyariatkan)
melalui tangannya dan mengusapkan pada bagian yang sakit sehingga
orang yang sakit dapat mengambil manfaat darinya bila yang
menjenguknya adalah orang yang shalih. Saya (Ibnu Hajar) katakan,
terkadang penjenguk seorang yang paham pengobatan sehingga dia
mengetahui penyakit si sakit dan bisa menunjukkan cara pengobatan
yang sesuai.”

Imam Bukhari menyebutkan dua hadits yang sudah
disebutkan. Salah satunya hadits Sa'id bin Abu Waqqgash dan telah
dijelaskan pada pembahasan tentang wasiat. Imam Bukhari
menyebutkannya di tempat ini melalui jalur yang ringkas dari Al
Ju'aid (Tbnu Abdurrahman), sGus V&3 3ay &5 (dku menderita

sakit keras di Makkah), dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, 1%

dengan menggunakan kata jenis laki-laki sebagai sifat kata 'maradh’
-3 - .
(sakit). Sementara kalimat, 2 @ ¥y (dku meninggalkan dua

-

pertiga untuknya), dikomentari Ad-Dawudi, "Jika tambahan ini akurat
maka mungkin yang demikian terjadi sebelum turun ketetapan
warisan." Sementara ulama selainnya berkata, "Mungkin anaknya
mendapatkan dua pertiga karena sisa warisan di kembalikan lagi
kepadanya." Namun, pandangan ini perlu ditinjau kembali, karena
Sa’ad saat itu memiliki ahli waris berupa ashabah (kerabat dari pihak
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bapak) dan istri-istri. Dengan demikian, pernyataan itu perlu
ditakwilkan. Mungkin terdapat bagian yang dihapus, yang seharusnya
adalah, "Aku meninggalkan untuknya dua pertiga", yakni untuknya
dan untuk ahli waris selainnya. Hanya saja anak perempuannya
disebutkan karena lebih khusus baginya. Mengenai perkataannya,
"Tidak ada yang mewarisiku selain anak perempuanku”, artinya dari
anak-anaknya, bukan membatasi ahli warisnya pada seorang anak
perempuan saja.

Kalimat, &3> J& 84 a%) o (Lalu beliau meletakkan
tangannya di atas dahinya), dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan,
&= J® (di atas dahiku). Dari sini menjadi jelas bahwa maksud kata
ganti 'nya’ pada riwayat pertama adalah Sa’ad. Maksud kalimat, &d 3 G

85y dorf (Aku senantiasa mendapati dinginnya), adalah dinginnya
tangan Nabi SAW. Digunakan kata ganti jenis laki-laki karena ditinjau
dari keberadaannya sebagai anggota tubuh, atau telapak tangan, atau
usapan. Adapun kalimat, :,‘1 J&y b (dari apa yang terbayang
kepadaku), menurut Ibnu At-Tin seharusnya adalah, :;1 :}f,J God
diberi tanda tasydid karena berasal dari kata fakhyiil. Allah berfirman
dalam surah Thaahaa [20] ayat 66, AW @l w5 & Jou
(terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat, lantaran
sihir mereka). Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini diakui Az-Zarkasyi,
tetapi sangat mengherankan, sebab kata ini benar dan maknanya tetap
seperti kata yukhayyal.

Hadits kedua adalah hadits Ibnu Mas'ud. Penjelasannya sudah
disebutkan pada bagian akhir pembahasan kafarat bagi orang sakit.
Kalimat, ($uet &wwsd (dku menyentuhnya dengan tanganku). Inilah
yang menjadi maksud judul bab. Disebutkan dari Aisyah, dia berkata,

2 [ d - [l - P L4 - A Ll \ 2 P
o ol el OGN B 81 xay e 312 13y Sy e i o A J) 0
Y eon :J}:'u (Biasanya Rasulullah SAW jika menjenguk orang sakit,
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beliau meletakkan tangannya di tempat yang sakit kemudian
mengucapkan;, Dengan nama Allah). Hadits ini diriwayatkan Abu
Ya'la melalui sanad yang hasan. At-Tirmidzi mengutip melalui jalur
lain dari hadits Abu Umamah dengan sanad yang lemah dinisbatkan
kepada Nabi SAW, 403 e Jo 44 (5260 a2 oF af 21 350 $3
> Xy (Kesempurnaan menjenguk orang sakit adalah salah seorang

kamu meletakkan tangannya di dahi sisakit, lalu menanyainya
bagaimana keadaannya). Tbnu As-Sunni meriwayatkan pula, :Jsid

Sl S ) ool LS (Lalu dia berkata, "Bagaimana keadaanmu

pagi ini?" atau "Bagaimana keadaanmu sore ini?").

14. Apa yang Dikatakan kepada Orang yang Sakit dan Apa
Jawabannya

‘/ & 3 a/z /: L &y 4 4 }u or o0 ~ or o /e s
o (o ST 1B A S ] A e W o B e
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5661. Dari Al Harits bin Suwaid, dari Abdullah RA, beliau
berkata, “Aku datang kepada Nabi SAW saat beliau sakit, lalu aku
menyentuhnya —sementara beliau menderita sakit demam yang
tinggi— dan berkata, ‘Sungguh engkau menderita sakit demam yang
tinggi, dan yang demikian karena untukmu dua pahala’. Beliau
menjawab, ‘Benar, tidaklah seorang muslim ditimpa gangguan
melainkan digugurkan darinya kesalahan-kesalahannya,

>

sebagaimana daun pepohonan berguguran’.’
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5662. Dari lkrimah, dari Ibnu Abbas RA, sesungguhnya
Rasulullah SAW masuk menemui seorang laki-laki untuk
menjenguknya dan mengucapkan, “Tidak mengapa, pembersih insya
Allah.” Laki-laki itu berkata, “Sekali-kali tidak, bahkan ia adalah
demam yang bergolak atas orang yang sudah sangat tua untuk

menghantarkannya ke kuburan.” Nabi SAW bersabda, “Baiklah jika
demikian.”

Keterangan Hadits:

(Bab apa yang dikatakan kepada orang yang sakit dan apa
Jawabannya). Disebutkan hadits Ibnu Mas’ud yang dikutip pada bab
sebelumnya, dan hadits Ibnu Abbas tentang kisah orang Arab Badui
yang mengatakan, ‘Demam bergolak’. Dalam hadits tersebut terdapat
penjelasan apa yang seharusnya diucapkan ketika sakit dan faidahnya.
Tonu Majah dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa'id —
dinisbatkan kepada Nabi SAW—, Ja%1 3 & (i jai ot Jo 455 13y

P

At e LS Ee 8 Y e :’9 (Apabila kamu masuk menemui
orang yang sakit, maka berilah harapan hidup yang lebih lama.
Sesungguhnya hal itu tidak menolak sesuatu, tetapi ia bisa
menyenangkan hati orang yang sakit). Sanad hadits ini lemah.
Maksud kalimat naffisu adalah berilah harapan yang besar baginya
untuk hidup, sesungguhnya yang demikian melapangkan penderitaan
yang dialaminya, dan menenangkan hatinya.

An-Nawawi berkata, “Ia adalah makna perkataan Nabi SAW
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—dalam hadits Ibnu Abbas— terhadap orang Arab badui, ‘Tidak
mengapa’.” Ibnu Majah meriwayatkan pula melalui sanad yang
hasan, tetapl mungathi’ (terputus) dari Umar, dinisbatkan kepada Nabi
SAW, iSOt siS 863 Op el B 34d jas o J& &35 13) (dpabila
engkau masuk menemui orang yang sakit, maka perintahkan untuk
mendoakanmu, sesungguhnya doanya adalah seperti doa malaikat).
Imam Bukhari menyebutkan dalam kitab A/ Adab Al Mufrad tentang
jawaban orang yang sakit atas doa itu. Dia menyebutkan perkataan
Ibnu Umar terhadap Hajjaj ketika dia bertanya kepadanya, “Siapa

yang melukaimu?” Ibnu Umar berkata, ? 9 ;M\ J.uu Al g.»\..«st
A ad J_’u Y (telah melukaiku orang memerintahkan membawa

senjata di hari yang tidak halal untuk membawanya). Hadits ini sudah
disebutkan pada pembahasan tentang dua hari raya.

15. Menjenguk Orang yang Sakit Sambil Berkendaraan, Berjalan,
dan Membonceng di atas Keledai

s04 o

:ﬁL,Lag,.lwfé;ﬁ.u)duuuso,;upugﬂds
}éwg;c;{j;}‘)u f_):\.e ,Jasss‘:);;;:\;:ﬂ.’)” ‘°9")_)
e -~ ,0 g )o’ Iu.u 2 or
M‘@J‘N‘MWO‘J"JD."J%J‘@‘ ‘.L&
u“r,;n B ey 0By s ;,:;,:.:;Js; A R 136
:J:Jn“’ ;L;um»x’,é;,.x;&\ww w’);:;ﬁnj:’;
‘;1::, N @.;ssﬁss‘;x;, RE PPyt BNE Jum,u:f;s
L A W )G o\,d\r.g.:lfobu (o u}s EL U L))

4

FATHUL BAARI — 63



£7

2% Yo LE L A
u.smb;y)bcbv-olfdd me ;,J\Le\\g:;s

P Ia

LG &swbuuw@mwu‘wsJy;ggg
w‘" JEJ B O 1S B 340 o5 r-w“; O ol
luugldj‘\,&f&p.&‘;&}a’;wy
C.MJ(,J\(W&\ dJLuoS\fcd.xM‘;&Jxag;—:ﬁS;.Lj

26 06 -1
a;;m oin Jaf ’C;:;s 11y (s G S A B iely 4
gl 3,5 el ol Gl @ 5 B G g of
2 Ga g8 il i

s 0 g s or

e N

5663. Dari Ibnu Syihab, dari Urwah, sesungguhnya Usamah
bin Zaid mengabarkan kepadanya, ‘Nabi SAW menunggang di atas
keledai, di atas ikaf, dan di atas qathifah fadakiyah, seraya
membonceng Usamah di belakangnya. Beliau SAW mengunjungi
Sa’ad bin Ubadah sebelum perang Badar. Beliau berjalan hingga
melewati suatu majlis yang terdapat Abdullah bin Ubay Ibnu Salul.
Hal itu berlangsung sebelum Abdullah masuk Islam. Dalam majlis itu
bercampur antara kaum muslimin dan musyrikin penyembah berhala
serta Yahudi. Di sana terdapat pula Abdullah bin Rawahah. Ketika
majlis ditimpa debu hewan tunggangan beliau SAW, Abdullah bin
Ubay menutup hidungnya dengan selendangnya dan berkata,
‘Janganlah engkau membuat debu atas kami’. Nabi SAW memben
salam, lalu berhenti dan turun. Beliau mengajak mereka kepada Allah
serta membacakan Al Qur'an. Abdullah bin Ubay berkata kepadanya,
‘Wahai engkau, sungguh tidak ada yang lebih bagus dari apa yang
engkau katakan seandainya itu benar. Janganlah mengganggu kami
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dengannya di majlis-majlis kami. Kembalilah ke tempat tinggalmu
dan siapa yang datang kepadamu diantara kami, maka ceritakan
ceritamu itu kepadanya’. Ibnu Rawahah berkata, ‘Bahkan wahai
Rasulullah, ceritakan hal itu kepada kami di majlis-majlis kami,
sesungguhnya kami menyukainya’. Akibatnya, kaum muslimin dan
musyrikin serta Yahudi saling mencaci hingga hampir-hampir mereka
saling membunuh satu sama lain. Nabi SAW senantiasa menenangkan
mereka hingga mercka diam, lalu Nabi SAW menaiki hewan
tunggangannya hingga masuk ke tempat Sa’ad bin Ubadah. Beliau
SAW berkata kepadanya, ‘Wahai Sa’ad, tidakkah engkau mendengar
apa yang dikatakan Abu Hubab’, maksudnya Abdullah bin Ubay.
Sa’ad berkata, ‘Wahai Rasulullah, maafkan dan biarkan dia. Sungguh
Allah telah memberikan kepadamu apa yang Dia berikan. Padahal
dahulu penduduk negeri ini telah sepakat untuk mengangkatnya
sebagai pemimpin mereka. Ketika hal itu gagal oleh kebenaran yang
diberikan Allah kepadamu, maka dia menjadi iri dan tidak suka
karenanya. Itulah yang mendorongnya melakukan perbuatan yang dia
lakukan’.”

2 3 <. 7 se. AL P PR o2 S0 .2 &, 2 o .
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5664. Dari Muhammad -Ibnu Al Munkadir-, dari Jabir RA, dia

berkata, “Nabi SAW datang menjengukku tanpa menunggang bighal
dan tidak pula birdzaun (kuda pengangkut).”

Keterangan:

(Bab menjenguk orang sakit sambil berkendaraan, berjalan,
dan membonceng di atas keledai). Disebutkan hadits Usamah bin
Zaid, “Sesungguhnya Nabi SAW menunggang keledai.” Dalam hadits
ini disebutkan juga beliau SAW memboncengnya dalam rangka
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menjenguk Sa’ad bin Ubadah. Penjelasan hadits yang dimaksud sudah
dipaparkan pada bagian akhir tafsir surah Aali Imraan.

Ikaaf adalah sesuatu yang diletakkan di atas hewan tunggangan
seperti bardza’ah (pelana). Qathifah adalah kain, dan Fadak adalah
nama suatu perkampungan. Seakan-akan kain ini dibuat di kampung
tersebut. Sebagian menukil dengan kalimat ‘farakibahu’ (beliau
menaikinya). Maksud kata ganti ‘nya’ pada kalimat itu adalah
‘keledai’. Namun, sangat jelas hal ini hanyalah perubahan dalam
penyalinan naskah. Kalimat dalam hadits Jabir, “Nabi SAW datang
menjengukku tanpa menunggang bighal dan tidak pula birdzaun’,
bagian ini telah dikutip tersendiri oleh Al Mizzi di kitabnya Al Athraf,
tetapi Al Humaidi menjadikannya bagian dari hadits yang awalnya,
“Aku sakit, lalu Rasulullah SAW menjengukku bersama Abu Bakar,
dan keduanya berjalan kaki.” Menurut saya, apa yang dia lakukan
adalah yang benar.

16. Diperbolehkan bagi yang Sakit untuk Mengatakan, “Aku
Sakit” atau “Alangkah Sakitnya Kepalaku” atau “Sakitku Sangat
Keras”.

Dan Perkataan Ayyub AS, “(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku
telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha
Penyayang di antara semua penyayang"'.

(Qs. Al Ambiyaa® [21]: 83)
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5665. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ka'ab bin Ujrah
RA, dia berkata, “Nabi SAW melewatiku sementara aku menyalakan
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api di bawah periuk. Beliau bertanya, ‘Apakah kutu-kutu kepalamu
mengganggumu?’ Aku berkata, ‘Benar’. Beliau pun memanggil
tukang cukur dan dia mencukurnya kemudian beliau
memerintahkanku untuk membayar tebusan (fidyah).”
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5666. Dari Yahya bin Sa'id, dia berkata: Aku mendengar Al
Qasim bin Muhammad berkata: Aisyah berkata, “Aduh sakitnya
kepalaku”. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Itu sekiranya terjadi
dan aku hidup, aku akan memohonkan ampunan untukmu dan
mendoakanmu.” Aisyah berkata, “Aduh celaka, demi Allah, sungguh
aku mengira engkau menginginkan kematianku, sekiranya itu terjadi
niscaya akhir hari ini engkau telah bersanding dengan sebagian istri-
istrimu.” Nabi SAW bersabda, “Bahkan aku, aduhai sakitnya
kepalaku, sungguh aku berniat -atau berkeinginan- mengirim utusan
kepada Abu Bakar dan anaknya untuk aku buatkan perjanjian,
sehingga (tidak ada) orang yang berkata lagi, atau (tidak ada) orang
yang berharap lagi, kemudian aku berkata, ‘Allah tidak mau dan
orang-orang mukmin menolak, atau Allah menolak dan orang-orang

r 9

mukmin tidak mau’.
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5667. Dari Al Harits bin Suwaid, dari Ibnu Mas’ud RA, dia
berkata, “Aku masuk kepada Nabi SAW dan beliau sedang sakit, aku
menyentuhnya dan berkata, ‘Sungguh engkau menderita sakit demam
yang tinggi’. Beliau berkata, ‘Tentu, sebagaimana sakit yang diderita
dua orang di antara kalian’” Dia berkata, “Untukmu dua pahala?”
Beliau bersabda, “Benar, tidaklah seorang muslim ditimpa gangguan-
sakit atau selainnya- kecuali Allah menggugurkan (menghapus)
kesalahan-kesalahannya sebagaimana pohon menggugurkan daun-
daunnya.”
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5668. Dari Az-Zuhri, dari Amir bin Sa’ad, dari bapaknya, dia
berkata, “Rasulullah SAW menjengukku karena sakitku yang semakin
keras saat haji Wada’. Aku berkata, ‘Telah sampai kepadaku apa yang
engkau lihat, aku seorang yang memiliki harta, sementara tidak ada
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yang mewarisiku kecuali seorang anak perempuanku. Apakah aku
mensedekahkan dua pertiga hartaku?’ Beliau bersabda, ‘Tidak’. Aku
berkata, ‘Separoh?” Beliau bersabda, ‘Tidak’. Aku berkata,
‘Sepertiga?’ Beliau bersabda, ‘Sepertiga itu banyak. Sesungguhnya
engkau membiarkan ahli warismu dalam keadaan kaya itu lebih baik
daripada meninggalkan mereka tidak berkecukupan meminta-minta
kepada orang. Tidaklah engkau menafkahkan suatu nafkah dengan
mengharapkan ridha Allah melainkan engkau diberi ganjaran
atasnya, hingga apa yang engkau letakkan di mulut istrimu’.”

Keterangan Hadits:

(Bab diperbolehkan bagi orang sakit untuk mengatakan,
“Sungguh aku sakit” atau “Alangkah sakitnya kepalaku” atau
“Sakitku sangat parah”, dan perkataan Ayyub AS, “(Ya Tuhanku),
sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah Tuhan
Yang Maha Penyayang di antara semua penyayang.’). Kalimat
“Sesungguhnya aku sakit” telah dijadikan judul salah satu bab dalam
kitab Al Adab Al Mufrad. Tmam Bukhari menyebutkan melalui
Hisyam bin Urwah dari bapaknya, dia berkata, “Aku dan Abdullah bin
Az-Zubair masuk kepada Asma® —binti Abi Bakr dan dia adalah ibu
keduanya— dan Asma sedang sakit. Abdullah berkata kepadanya,
‘Bagaimana engkau mendapati dirimu?’ Dia berkata, ‘Aku menderita
sakit’.” Lebih tegas lagi apa yang diriwayatkan Shalih bin Kaisan, dari
Humaid bin Abdurrahman bin Auf, dari bapaknya, dia berkata, “Aku
masuk kepada Abu Bakar RA pada saat sakit yang menyebabkan
kematiannya. Aku memberi salam kepadanya dan bertanya
kepadanya, ‘Bagaimana keadaanmu?’ Dia pun duduk. Aku berkata,
‘Segala puji bagi Allah, sungguh engkau telah sembuh’. Dia berkata,
‘Adapun aku seperti yang engkau lihat sedang sakit’.” Lalu
disebutkan kisah selengkapnya. Riwayat ini dikutip Ath-Thabarani.

Kalimat, “Aduh alangkah sakitnya kepalaku”, sangat tegas
disebutkan dalam hadits Aisyah seperti di bab ini. Sedangkan “Sakitku
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sangat keras”, terdapat dalam hadits Sa’ad yang disebutkan pada akhir
bab. Disebutkannya perkataan Yusuf AS di bab ini mendapat kritikan
dari Tbnu At-Tin. Dia berkata, “Ini tidak sesuai dengan judul bab,
karena Ayyub AS mengucapkannya sebagai doa bukan ditujukan
kesesama manusia.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali Imam
Bukhari mengisyaratkan bahwa mengaduh secara umum tidak
terlarang, untuk membantah anggapan kelompok Shufi bahwa
memohon dihilangkan bencana dapat merusak keridhaan dan
kepasrahan, maka Imam Bukhari menandaskan bahwa memohon hal
itu kepada Allah tidak dilarang. Bahkan di dalamnya terdapat
tambahan ibadah bahkan Allah justru memujinya dan menetapkannya
sebagai orang yang sabar.

Kami telah meriwayatkan tentang kisah Ayyub dalam Fawa ‘id
Maimunah dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban serta Al Hakim,
dari Az-Zuhri, dari Anas, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, & y\ u‘

W cara) GRS O i e ol 2 sy wﬂ‘ Laly 353 Jb W
B3y~ p b b - O B 3 (Gmaliah (e 25 45 35 L
4 b R &) (Sesungguhnya ketika Ayyub telah lama mendapatkan

cobaan, beliau ditolak oleh orang-orang yang dekat maupun yang
jauh, selain dua orang di antara saudaranya. Salah satu dari kedua
orang itu berkata kepada sahabatnya, “Sungguh Ayyub telah
melakukan dosa yang tidak pernah dilakukan seorang pun di dunia
ni.” Hal itu sangat memberatkan bagi Ayyub -beliau merasa gelisah
karena perkataannya- maka beliau berdoa kepada Tuhannya, lalu
Allah menghilangkan musibah itu darinya). Dalam riwayat Abu
Hatim dari Abdullah bin Ubaid bin Numair, sama seperti itu, tetapi
jalur ini hanya sampai kepadanya. Di dalamnya disebutkan, e )’d

c%)\.oé (e Sy c¢-9 “‘”SJG"&F"‘J 8)\ Y ubju J‘ “"‘;-,'G‘ (".J,’ \.2.‘55,?

ér 2.

i LS < g 'y (Beliau sangat gelisah karena perkataan keduanya

kemudian berkata, “Demi kemuliaan-Mu, aku tidak akan mengangkat
kepalaku hingga engkau menghilangkan cobaan ini dariku”, lalu
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beliau bersujud, maka tidaklah beliau mengangkat kepalanya hingga
Allah menghilangkan apa yang menimpanya). Seakan-akan Imam
Bukhari bermaksud bahwa mengeluh yang dibolehkan bagi orang
yang sakit adalah jika dilakukan untuk memohon kepada Allah, bukan
karena marah terhadap takdir yang telah ditetapkan.

Al Qurthubi berkata, “Orang-orang berbeda pendapat
mengenai masalah ini. Kesimpulannya, tidak ada seorang pun yang
mampu menghilangkan kepedihan, sementara jiwa diciptakan
memiliki tabiat mendapatkan hal itu, dia tidak mampu merubahnya
dari apa yang telah menjadi tabiatnya. Hanya saja hamba dibebani
agar tidak melakukan -saat mengalami musibah- semua yang mungkin
ditinggalkan, seperti mengeluh dan gelish yang berlebihan hingga
melampaui batas. Seakan-akan orang yang melakukannya telah keluar
dari lingkup orang yang bersabar. Adapun sekadar mengaduh tidaklah
tercela hingga dibarengi rasa tidak senang terhadap takdir. Para ulama
sekapat tidak disukainya bagi seorang hamba untuk mengeluh kepada
Tuhannya. Wujud keluhan itu adalah dia menyebutkan Tuhannya
kepada manusia karena gelisah dan sedih.”

Imam Ahmad menyebutkan dalam kitab Az-Zuhd, dan
Thawus, dia berkata, “Rintihan orang sakit adalah keluhan.”
Kemudian Abu Ath-Thayib, Ibnu Shabbagh, dan sekelompok ulama
madzhab Syafi’i menandaskan bahwa rintihan orang yang sakit dan
pengaduhannya adalah makruh (tidak disukai). Namun, pendapat ini
dibantah An-Nawawi seraya berkata, “Pendapat ini lemah atau batil,
sebab perkara yang makruh adalah yang mengandung larangan yang
dimaksud. Sementara dalam hal ini tidak ditemukan.” Imam An-
Nawawi berdalil dengan hadits Aisyah pada bab di atas. Setelah itu,
dia berkata, “Barangkali yang mereka maksud ‘makruh’ adalah yang
menyelisihi yang utama, sebab tidak diragukan lagi menyibukkan diri
untuk berdzikir adalah lebih utama.” Barangkali mereka
mengambilnya dari segi makna, dimana banyak mengaduh
menunjukkan kelemahan keyakinan, serta mengindikasikan sikap
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marah terhadap takdir, dan juga bisa menggembirakan musuh. Adapun
orang sakit yang mengabarkan kepada temannya atau dokternya
tentang keadaannya, tentu tidak dilarang.

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan empat hadits,
yaitu:

Pertama, hadits Ka'ab bin Malik tentang orang ihram yang
mencukur rambutnya bila terganggu oleh kutu. Hal ini sudah
dijelaskan secara detail pada pembahasan tentang haji. Kalimat
“Apakah kutu-kutu kepalamu mengganggumu”, merupakan letak
kesesuaian untuk judul bab ditinjau dari gangguan binatang
pengganggu itu. Penyebutan kutu dengan kata ‘hawaam’ dalam
riwayat ini berdasarkan asal kata, sebab ia adalah nama hewan-hewan
kecil yang mengganggu atau merayap. Namun, jika dikaitkan dengan
kepala, maka khusus kutu.

Kedua, hadits Aisyah yang diriwayatkan melalui Yahya bin
Yahya Abu Zakariya, dari Sulaiman bin Bilal, dari Yahya bin Sa'id,
dari Al Qasim bin Muhammad. Yahya bin Yahya Abu Zakariya
adalah An-Naisaburi. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih
Bukhari kecuali sedikit dan terdapat pada pembahasan tentang zakat,
wakalah (Perwakilan), tafsir, dan hukum. Adapun Imam Muslim
banyak mengutip riwayat darinya. Dikatakan dia menyendiri dalam
mengutip sanad ini. Konon Imam Ahmad berharap dapat keluar ke
Naisabur untuk mendengar langsung hadits ini darinya. Namun, Abu
Nu’aim meriwayatkan di kitab 4/ Mustakhraj melalui dua jalur lain
dari Sulaiman bin Bilal.

swly ¥y (4dub, alangkah sakitnya kepalaku). Kalimat ‘waa

ra ‘saahw’ merupakan ungkapan untuk menunjukkan sakit kepala yang
keras. Dalam riwayat Ahmad, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah disebutkan
melalui Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah, dari Aisyah, & Jiy) 855

It oy ool B i 2o ufy i i o 536 oy e b L
3\;»‘} Vs (Rasulullah SAW kembali dari mengantar jenazah dari Bagqi’.
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Beliau mendapatiku sedang menderita sakit di kepalaku dan aku
berkata, “Aduh alangkah sakitnya kepalaku”.).

¥,

g O ' 9% (Hal it sekiranya hidup). Perkataan ini

mengasumsikan konsekuensi dari sakit, yaitu kematian. Artinya,
apabila engkau mati dan aku masih hidup. Hal ini ditunjukkan oleh
jawaban Aisyah RA. Ia telah disebutkan juga secara tegas dalam
riwayat Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, 3 &4 ' 85% G :Jé

w1285y ez O ‘PS w288 (Beliau bersabda, ‘Tidaklah mudharat

bagimu, sekiranya engkau mati sebelumku, aku akan mengafanimu,
kemudian menshalatimu, dan menguburmu’,).

o\-lﬁj Vs (Aduh celaka), ini adalah ungkapan ratapan. Asal kata

‘ats-tsakl’ adalah kehilangan anak atau orang yang sangat berarti.
Namun, makna yang sebenarnya tidak dimaksudkan di tempat ini.
Bahkan ia adalah perkataan di antara mereka ketika terjadi musibah
atau ada dugaan kuat akan terjadi musibah.

) Lod Wiy ! &'y (Demi Allah, sungguh aku mengira

engkau menginginkan kematianku). Seakan-akan Aisyah mendasari
dugaan ini kepada sabda beliau SAW, “Sekiranya engkau mati
sebelumku.” Kemudian perkataan Aisyah, <3 08 ¢y (Sekiranya hal

itu terjadi). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan kata
‘dzaaki’ maksudnya adalah kematiannya.

Lo Sy 5T il (Sungguh di akhir hari ini engkau akan
bersanding). Kata mu’arrisan berasal dari kata ‘arasa dan a’rasa.
Makna dasarnya adalah seseorang melakukan malam pertama dengan
istrinya. Kemudian ia digunakan untuk semua hubungan intim suami-
istri. Namun, penggunaan pertama lebih masyhur, sebab kata ta riis
artinya singgah di malam hari. Dalam riwayat Ubaidillah disebutkan,
S RCT SRy P RS- AT ROV I BARD LRI

('-L‘J 4-1’ an &’4’ K1 :Jj») p:——J (Demi Allah, seakan-akan menurutku
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apabila aku melakukan itu dan pulang ke rumahku niscaya engkau
akan bersanding dengan sebagian istrimu. Dia berkata, “Maka
Rasulullah SAW tersenyum”.).

suly 1y of J.o (Bahkan aku, “Alangkah sakitnya kepalaku”), ia
adalah kalimat tanggapan. Artinya, tinggalkan rasa sakit yang engkau
ceritakan dan sibukka? di{imll rrﬂwngurusiku. ’Dalam riwayaE
Ubaidillah disebutkan, ooy &l &1 Jo £ S6 @l )y b B4 o
(Kemudian mulailah sakit yang menyebabkan kematian beliau SAW).

oyl off Laah Wd (Sungguh aku berniat atau berkeinginan). Ini
adalah keraguan dari periwayat hadits. Dalam riwayat Abu Nu’aim
disebutkan, &35 5 (Atau aku berharap) sebagai ganti &) (Aku
berkeinginan).

4—") ,i: @‘ é\ J_.,)f of (Mengirim utusan kepada Abu Bakar
dan putrany;z). Demikian yang dinukil mayoritas, yaitu menggunakan
kata penghubung wawwu (dan). Adapun dalam riwayat Muslim
disebutkan, 43! Ef (atau putranya), menggunakan penghubung ‘atau’
yang menunjukke}n keraguan atau pilthan. Dalam riwayat lain
disebutkan, 4«37 'yl (Atau aku akan mendatanginya). Namun, yang

benar adalah versi pertama. Iyadh menukil pandangan yang
membenarkannya dari sebagian ahli hadits, tetapi kemudian dia
menganggapnya keliru. Dia berkata, “Versi yang benar dijelaskan
hadits lain yang dikutip Imam Muslim, 860y 86 3 31 (Panggilkan
kepadaku bapakmu dan saudara laki-lakimu). Disamping itu,
kedatangan beliau kepada Abu Bakar sangat sulit, karena beliau tidak
mampu lagi hadir shalat berjamaah meskipun letaknya sangat dekat
dari rumahnya.” '

Saya (Ibnu Hajar) katakan, alasan yang dikemukakan ini perlu
ditinjau lebih lanjut, sebab redaksi hadits mengindikasikan kejadian
itu berlangsung di awal sakit beliau SAW, sementara beliau terus
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shalat mengimami para sahabatnya dan berpindah dari satu istrinya
kepada istrinya yang lain, hingga akhimya beliau tidak mampu lagi
dan memilih menetap di rumah Aisyah RA. Mungkin juga sabda
beliau, “Sungguh aku telah berniat...” terjadi beberapa waktu setelah
bermusyawarah antara beliau SAW dengan Aisyah, meski makna
zhahir hadits menyelisi kemungkinan ini. Turut menguatkan apa yang
terdapat pada naskah sumber bahwa kondisi saat itu dalam rangka
membujuk hati Aisyah RA. Seakan-akan beliau mengatakan,
“Sebagaimana urusan ini diserahkan kepada bapakmu, maka mesti
dihadiri kakakmu.” Hal ini jika dikatakan bahwa urusan yang
dimaksud adalah masalah khilafah sebagaimana makna zhahir redaksi
hadits seperti dijelaskan pada pembahasan tentang hukum. Adapun
bila maknanya selain itu, maka mungkin Nabi SAW ingin
menghadirkan sebagian mahram Aisyah, hingga bila beliau SAW
butuh kepada sesuatu atau lainnya, niscaya beliau mendapatkan orang
yang segera melaksanakannya.

b (dku  membuatkan perjanjian). Maksudnya, aku
berwasiat.
o )L\ﬂ-“ J }:U of (Orang-orang akan berkata). Maksudnya, agar

jangan ada orang-orang yang berkata, atau tidak disukai bila ada orang
berkata.

o ;.«..Ui e o (Atau ada orang-orang yang berharap-harap).

Kata mutamannun adalah bentuk jamak dari kata mutamanni (orang
vang berharap).

Pelajaran vans dapat diambil

Cemburu merupakan tabiat perempuan.
B Suami dibolehkan bercanda dengan istrinya.

s Boleh membuka di hadapan istri bagian badan yang biasa
ditutup di hadapan orang lain.
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4. Mengutarakan rasa sakit bukan termasuk keluhan. Berapa
banyak orang diam, tetapi dalam keadaan murka. Berapa
banyak pula orang yang mengutarakan sakit yang dideritanya,
tetapi dia ridha. Yang menjadi dasar dalam hal ini adalah
sesuai dengan hati bukan bahasa lisan.

Ketiga, hadits Ibnu Mas’ud yang baru saja dijelaskan. Lafazh
pada riwayat ini, “Aku menyentuhnya”, dalam riwayat Al Mustamli
disebutkan, “Aku mendengarnya”, tapi ini adalah kesalahan dalam
penulisan naskah. Pada pembahasan terdahulu saya kemukakan
kemungkinan ada bagian terhapus, dimana seharusnya adalah, “Aku
mendengar rintihannya.”

Keempat, hadits Amir bin Saad dari bapaknya, yaitu Sa'ad bin
Abi Waqgqash.
7] e ;-r; u» (Karena sakitku yang semakin keras).

Penjelasannya sudah dipaparkan secara lengkap pada pembahasan
tentang wasiat. Kalimat “Pada waktu haji wada’” sesuai dengan
riwayat Malik dari Az-Zuhri. Sudah disebutkan pula bahwa Ibnu
Uyainah berkata dalam riwayatnya, “Sesungguhnya yang demikian
terjadi pada masa pembebasan kota Makkah.” Namun, versi yang
pertama lebih kuat.

17. Perkataan Orang yang Sakit, “Berdirilah Dari Sisiku”.

Y\J\:{rgd\rl» ;1:;, oz ‘y@‘du-uw‘;
&L&L.L;&‘;i;;wmsé.p‘;ym P UG s ju,
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5669. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika tiba ajal
Rasulullah SAW -sementara dalam rumah terdapat beberapa orang, di
antaranya Umar bin Khaththab- maka Nabi SAW bersabda, ‘Marilah
aku tulis satu kitab untuk kalian yang kalian tidak akan tersesat
sesudahnya’. Umar berkata, ‘Sesungguhnya sakit Nabi SAW semakin
keras, dan kalian memiliki Al Qur'an, cukup bagi kita kitab Allah’.
Penghuni rumah itu berselisih. Di antara mereka ada yang berkata,
‘Dekatkan agar Nabi SAW menulis satu kitab untuk kalian yang
kalian tidak akan berselisih sesudahnya’. Di antara mereka ada yang
sependapat dengan Umar. Ketika telah banyak kegaduhan dan
perselisihan di sisi Nabi SAW, maka Rasulullah SAW bersabda,
‘Berdirilah kalian’.”’ Ubaidillah berkata, maka biasanya Ibnu Abbas
berkata, “Sesungguhnya musibah di atas musibah apa yang telah

menghalangi antara Rasulullah SAW untuk menuliskan kepada
mereka kitab tersebut karena perselisihan dan kegaduhan mereka.”

Keterangan:

(Bab perkataan orang sakit, “Berdirilah dari sisiku’”).
Maksudnya, apabila terjadi di antara orang-orang hadir di sisinya apa
wang mengharuskan hal itu.
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits dari Ibrahim bin Musa,
dari Hisyam (bin Yusuf Ash-Shan’ani), dari Ma’mar, dan dari
Abdullah bin Muhammad Al Musnadi, dari Abdurrazzaq, dari
Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas
RA. Imam Bukhari menyebutkan di tempat ini menurut versi Hisyam.
Adapun redaksi Abdurrazzaq disebutkan pada akhir pembahasan
tentang peperangan. Di tempat ini disebutkan, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Berdirilah kalian’.” Sementara pada pembahasan tentang
ilmu dinukil melalui Yunus bin Yazid, dari Az-Zuhri, & Jay Jib

?.

& e ol dle I Lo (Rasulullah SAW bersabda, “Berdirilah

dari sisiku’”). Redaksi ini sesuai dengan judul bab. Namun, saya tidak
menghadirkannya ketika menjelaskannya pada pembahasan tentang
peperangan. Saya justru menisbatkan tambahan ini kepada Ibnu Sa’ad,
padahal menisbatkannya kepada Imam Bukhari adalah lebih baik.

Dari hadits ini disimpulkan bahwa diantara adab menjenguk
orang sakit adalah mempersingkat waktu agar tidak mengganggu, dan
tidak boleh membicarakan masalah yang bisa mengganggunya.

Ada sepuluh adab dalam berkunjung dan sebagiannya tidak
khusus ketika menjenguk orang sakit.

1. Tidak berdiri langsung menghadap pintu ketika minta izin.

2. Mengetuk pintu dengan perlahan.

3. Tidak menyamarkan identitas diri seperti hanya mengatkan,
‘saya’.

4. Tidak datang pada saat yang kurang tepat, seperti ketika saat

orang sakit akan minum obat.

Tidak memperlama waktu duduk-duduk.

Memelihara pandangan.

Tidak banyak bertanya.

© N o W

Memperlihatkan simpatik yang mendalam.
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9, Ikhlash dalam berdoa.

10.  Memberikan harapan-harapan bagi yang sakit dan
menyarankan agar bersabar untuk mendapatkan ganjaran yang
besar serta mengingatkannya agar tidak gelisah karena bisa
mendatangkan dosa.

5*:3:-“ E’! :J;zz S Rt (Ibnu Abbas berkata,
“Sesungguhnya musibah...”). Hal ini telah dijelaskan ketika
membahas detik-detik wafatnya Nabi SAW.

18. Orang yang Membawa Anak Kecil yang Sakit Untuk
Didoakan

F e [ o .7 4 i// ] F I ’: oo 3 -,
| J)v') ‘;‘l “5'-,'3\-’- (SR :J)Ag (W Crow Je :\,a.’.Ji‘_-f:—
PR R ° rl‘. Y, Ty 2. o e ’:,’/-/z o7 &, ;/
g 2y @:’-f&,\ ul, c:»‘ Jaw) Uil ("L"-’ ale b Lo
P b 0:/ A0 P ] l/,"f s : .’/z’ a4 -,
al> Cady (Dgdy o o id Loy ;_. 5§,Jb “A Lesy “;:"t)
Al o £ 35 55 3
5670. Dari Al Ju’aid, dia berkata: Aku mendengar As-Sa'ib
berkata, “Bibiku membawaku kepada Rasulullah SAW dan berkata,
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya anak saudara perempuanku
menderita sakit’. Maka beliau mengusap kepalaku dan mendoakan
keberkahan bagiku. Kemudian beliau berwudhu dan aku minum dari
air wudhu'nya. Aku pun berdiri di belakang punggungnya dan aku
melihat cap kenabian di antara kedua pundaknya seperti telur burung
(merpati).”

Keterangan:
(Bab orang yang membawa anak kecil yang sakit untuk
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didoakan). Imam Bukhari menyebutkan hadits Al Ju’aid (Ibnu
Abdurrahman), dan As-Sa'ib adalah Ibnu Yazid. Hadits ini sudah
disebutkan pada sejarah kehidupan Nabi SAW ketika membicarakan
cap kenabian. Di sana nama bibi As-Sa'ib ini juga tidak diketahui.
Tentang mengusap kepala orang yang sakit dan mendoakan
keberkahan untuknya akan dijelaskan pada pembahasan tentang doa.

19. Orang Sakit yang Mengharapkan Kematian

Q:;f;} sul.pg.nduii’pw&p)&uu,wﬁ;;

"l Lp.twuwmm\; ‘xuaf;p:ru,as;i\;ffﬁ;s
LA A RSt | 35 e e S s G
5671. Dari Anas bin Malik RA, Nabi SAW bersabda,
“Janganlah salah seorang kalian mengharapkan kematian karena
musibah yang menimpanya. Jika dia harus melakukan, maka
hendaklah mengucapkan, ‘Ya Allah, hidupkanlah aku selama

kehidupan ini baik bagiku, dan wafatkan aku jika kematian itu lebih
baik bagiku’.”

c.wggj.f‘.)é}— ;3);:;)\.‘:-‘51.9\.:1.;3 Jbr)\:-d\uauﬁ:;;;

A e

u) cL.;JJ\”° °’;.J) a1 gilin el L.:\.x:pf g 1 JG —olS
su.ug.n of B35y Lk w Gy 4 dod ¥ U
wm sl a0 Ly il il 55 o ;i:x;
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5672. Dari Qais bin Hazim, “Kami masuk menemui Khabbab
untuk menjenguknya —dan dia telah melakukan pengobatan dengan
besi panas sebanyak tujuh kali— maka dia berkata, ‘Sesungguhnya
sahabat-sahabat kami yang terdahulu telah berlalu dan dunia tidak
mengurangi mereka, dan sungguh kita telah mendapatkan apa yang
memiliki tempat yang kita tidak temukan kecuali tanah. Kalau bukan
karena Nabi SAW melarang berdoa mohon kematian niscaya aku akan
berdoa memintanya’. Kemudian kami datang kepadanya pada
kesempatan lain saat dia sedang membuat pagar, maka dia berkata,
‘Sesungguhnya seorang muslim akan diberi pahala pada semua yang
dinafkahkannya, kecuali sesuatu yang dia jadikan/letakkan pada tanah

Temi? P
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5673. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Abu Ubaid maula
Abdurrahman bin Auf mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Abu
Hurairah berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sekali-
kali amal perbuatan seseorang tidak dapat memasukkannya ke dalam
surga.” Mereka berkata, “Dan tidak juga engkau wahai Rasulullah?”
Beliau bersabda, “Tidak, dan tidak juga aku, kecuali jika Allah
menganugerahkan karunia dan rahmat-Nya kepadaku, hendaklah
kamu berlaku benar dan sedang (tidak berlebihan), dan jangan salah
seorang kalian mengharapkan kematian, jika dia orang yang baik
maka semoga dia bertambah baik, dan jika dia orang yang buruk
maka semoga dia segera bertaubat.”
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5674. Dari Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair dia berkata, aku
mendengar Aisyah RA berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda

sementara beliau menyandarkan dirinya kepadaku, ‘Ya Allah
ampunilah aku, rahmatilah aku, dan gabungkan aku kepada teman

yang tertinggi’.”

Keterangan Hadits:

(Bab orang sakit mengharapkan kematian). Maksudnya,
apakah dilarang secara mutlak atau dibolehkan pada kondisi tertentu?
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan “larangan bagi yang sakit
untuk mengharapkan kematian”. Seakan-akan yang dimaksud adalah
larangan bagi yang sakit untuk mengharapkan kematian.

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan 5 hadits:

Pertama, hadits Anas yang diriwayatkan melalui Adam, dari
Syu’bah, dari Tsabit Al Bunani.

& 6.

ol e e il ‘.Efw i Y (Janganlah salah seorang
kalian mengharap kematian karena musibah yang menimpanya).

Pembicaraan ini ditujukan kepada sahabat, tetapi yang dimaksud
adalah mereka dan kaum muslimin sesudah mereka secara umum.

Sejumlah ulama salaf memahami kalimat “karena musibah
yang menimpanya” dengan arti musibah dunia. Namun, jika yang
dikhawatirkan itu berupa kehidupan akhirat, seperti takut terjadi fitnah
dalam agamanya, maka tidak masuk dalam larangan ini. Mungkin hal
itu dapat diambil dari riwayat Ibnu Hibban, ‘yal &ial 55051 555 Y

ol & JJA (Janganlah salah seorang kamu mengharapkan
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kematian karena musibah yang menimpanya di dunia), dengan asumsi
bahwa kata ‘fii’ (di) pada hadits ini diartikan ‘sebab’, yakni dengan
sebab urusan dunia.

Bahkan mengharap kematian karena fitnah dalam agama telah
dilakukan sejumlah sahabat. Dalam kitab 4/ Muwaththa® dari Umar
disebutkan, dia berkata, (adb &) L S8 Ldi) S S 4l

L o

s ¥ gan s‘JJ‘ (Ya Allah, usiaku telah lanjut, kekuatanku telah

lemah, tanggunganku telah banyak, maka ambillah aku kepada-Mu
tanpa menyia-nyiakan). Abdurrazzaq meriwayatkannya pula melalui
jalur lain dari Umar. Imam Ahmad dan selainnya mengutip dari Abas
—sebagian mengatakan Abis— Al Ghifari bahwa dia berkata, o #lb g

SRR a...l;fmgum Iy 5 o 91 g8 o sl A 4 O ‘s,..\"
30 s oy e i o dn O il ) <0 sl s g
oS gy B 855y il 5 «&s sl (Wahai Tha’un, ambillah
aku”, maka Ulaim Al Kindi berkata kepadanya, “Mengapa engkau
berkata seperti ini? Bukankah Rasulullah SAW telah bersabda,
Janganlah salah seorang kalian mengharapkan kematian?’” Dia
menjawab,  “Sesungguhnya aku mendengamya  bersabda,
‘Bersegeralah kalian kepada kematian karena enam perkara;
pemerintahan orang-orang bodoh, banyak syarat, dan jual-beli
hukum’.). Imam Ahmad meriwayatkan pula dari hadits Auf bin Malik
sama sepertinya, lalu disebutkan, “Bukankah Rasulullah SAW
bersabda, & 153 08 M\ & G (Setiap kali seorang muslim diberi
umur lebih panjang maka itu lebih baik baginya). Lalu di dalamnya
disebutkan jawaban seperti di atas. Lebih tegas lagi apa yang
diriwayatkan dari Mu’adz yang dinukil Abu Daud dan dinyatakan
shahih oleh Al Hakim tentang ucapan di akhir setiap shalat, oyl \3{)

df:u ,& Ly éf’ i—:’ eﬁa (Jika Engkau menghendaki fitnah bagi
suatu kaum, maka wafatkanlah aku kepada-Mu tanpa terkena fitnah).
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Yeb & Y 08 8 (Jika dia harus melakukan). Dalam riwayat
Abdurrazzak bin ShuI;aib dari Anas segerti akan disebutkan pada
pembahasan tentang doa disebutkan, <yl Gads 14 ¥ o uu Gika dia
harus mengharapkan kematian).

fd J;J’ (Maka hendaklah mengucapkan...). Hal ini

menunjukkan bahwa mengharap kematian hanya untuk selain bentuk
ini, sebab mengharap kematian secara mutlak merupakan bentuk
penentangan dan ketidakrelaan atas takdir yang telah ditetapkan.
Sementara dalam gambaran yang diperbolehkan ini mengandung
unsur penyerahan dan kepasrahan terhadap keputusan.

Dalam kalimat, “Jika tidak ada pilihan lain...” menunjukkan
pengalihan perintah dari wajib kepada istihbab (disukai), juga
menunjukkan bahwa perintah itu merupakan pemberian izin secara
mutlak. Mirip dengan redaksi ini apa yang dlnwayatkan para penulis
kitab-kitab Sunan dari Al Migdam bin Ma’dikarib, ool a3i u-" G

ehh.U, wls 4 9; Ry o s ody (cukup bagi anak Adam beberapa

suap yang bisa menegakkan tulang punggungnya, jika tidak dapat
dihindari maka sepertiga untuk makanan...). Maksudnya, apabila
tidak dapat dihindari lebih dari beberapa suap, maka hendaknya cukup
sepertiga saja. Ini adalah pemberian izin untuk tidak melebihkan dari
sepertiga dan bukan perintah yang bermakna wajib atau istikbab
(disukai).

WIS 13 A (s SR LS8 G (Selama kehidupan baik
bagiku, dan wafatkanlah aku apabila...). Dalam hal ‘hidup’
diungkapkan dengan kata ‘selama’ karena ia telah ada sehingga patut
digunakan kata yang menunjukkan sifat kehidupan. Selain itu, karena
kematian belum terjadi, maka patut digunakan kata yang mengandung
syarat. Tentu saja perincian ini berlaku apabila mudharat yang
menimpa berkenaan dengan agama dan dunia. Akan disebutkan pada
pembahasan tentang harapan riwayat An-Nadhr bin Anas dan
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bapaknya, &4d i s § U6 ri-dj de & Jo Iy of Yy
(Kalau bukan karena Rasulullah SAW bersabda, “Jangan kamu
mengharapkan kematian” niscaya aku akan mengharapkannya).

Mungkin dia beranggapan perincian tersebut tidak termasuk
mengharapkan yang terlarang.

Kedua, hadits Khabbab yang diriwayatkan melalui Adam, dari
Syu’bah, dari Ismail bin Abi Khalid, dari Qais bin Abu Hazim.
Syu’bah telah mengutip hadits ini melalui syaikh lain —sebagaimana
dikutip At-Tirmidzi— melalui Ghundar, dari Syu’bah, dari Abu Ishagq,
dari Haritsah bin Mudharrib, dia berkata, “Aku masuk kepada
Khubab”, lalu disebutkan hadits sama seperti itu.

9’\:/5 c—a 6}5?‘ 43) (Ia telah melakukan melakukan pengobatan

dengan besi panas sebanyak tujuh kali). Dalam riwayat Haritsah
disebutkan, 416 & JLo (31 Qoo e il 1of 0 s 3 10
it w fﬁ‘ e A (v-L»; (Dia melakukan pengobatan dengan besi
panas di perutnya, lalu da berkata, “Aku tidak mengetahui seseorang
di antara sahabat-sahabat Nabi SAW mengalami cobaan seperti yang
aku alami”). Maksudnya, dalam sakit yang dideritanya. Syaikh kami
meriwayatkan dalam kitab Syarh At-Tirmidzi bahwa kemungkinan
cobaan yang dimaksud adalah keluasan harta yang diberikan
kepadanya setelah sebelumnya dia tidak bisa mendapatkan sepeser
dirham pun. Sebagaimana hal ini disebutkan secara tegas dalam
riwayat Haritsah, dia berkata, &t J') Agk & GR)s i\rf Gy L
Gl Ot o AU J) ‘P’L'J Lle uj"" (Sungguh dahulu aku tidak
mendapatkan satu dirham pun di masa Rasulullah SAW, dan di sisi
rumahku terdapat empat puluh ribu). Maksundya, sekarang ini.
Namun, ditanggapi bahwa sahabat lain memiliki harta lebih banyak
darinya, seperti Abdurrahman bin Auf Mungkin juga yang dia
maksud adalah penyiksaan kaum musyrikin terhadapnya di awal
Islam. Seakan-akan dia beranggapan keluasan dunia atasnya sebagai
ganjaran bagi penyiksaan itu. Sementara dia menyukai sekiranya
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pahalanya tersimpan secara utuh di akhirat. Dia berkata, “Mungkin
juga yang dia maksudkan adalah perbuatannya berobat dengan besi
panas padahal telah ada 1arangan melakukannya, seperti dikatakan
Imran bin Hushain, Gl G \.3}5\9 ;ﬁ\ ;,9 \-ea (Kami dilarang

berobat menggunakan besi panas dan kami pun melakukannya
sehingga kami tidak beruntung). Hadits ini diriwayatkan oleh.. 7
Lalu dia berkata, “Akan tetapi kemungkinan ini cukup jauh untuk
diterima.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian juga kemungkinan
sebelumnya. Adapun hukum masalah ini akan dijelaskan pada
pembahasan tentang pengobatan.

) t'%“:"" PJJ Vyza | j;L.» u-i'd‘ Gl O} (Sesungguhnya
sahabat-sahabat kami yang terdahulu telah berlalu dan dunia tidak
mengurangi mereka). Pada pembahasan tentang kelembutan hati
melalui Yahya Al Qaththan, dari Ismail bin Abi Khalid diberi
tambahan kata, % (Sedikizpun). Maksudnya, pahala mereka tidak

berkurang. Dalam arti mereka tidak mengambilnya di dunia bahkan
tersimpan secara utuh bagi mereka di akhirat. Seakan-akan yang dia
maksudkan ‘sahabat’ di sini adalah sebagian sahabatnya yang telah
meninggal di masa hidup Nabi SAW. Adapun mereka yang hidup
sesudah beliau sungguh mendapatkan perluasan w11ayah kekuasaan.
Hal ini dikuatkan hadits yang lain, ,.L» 4 e & ‘5L.a »s\ J iy g0 U eV

,omo s

,uu;wwwof\ Jsirjwu‘w‘m&pu,;iey(]{am,
hijrah bersama Rasulullah SAW dan pahala kami telah tetap di sisi
Allah, di antara kami ada yang berlalu [meninggal] belum makan
dari ganjarannya sedikitpun, di antara mereka adalah Mush’ab bin
Umair). Hadits ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang
jenazah dan peperangan, tetapi mungkin juga maksudnya semua
sahabatnya yang wafat sebelum dirinya, dimana keluasan dunia bagi
mereka tidak berpengaruh sedikitpun, baik karena mereka banyak
mengeluarkan untuk kebaikan, mengingat orang-orang yang butuh di

3 Terdapat bagian yang kosong pada naskah sumber.
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masa mereka cukup banyak sehingga harta yang dimiliki digunakan
pada tempat yang semestinya. Kemudian ketika kehidupan semakin
sejahtera dan keadilan telah merata di masa Khulafa Rasyidin, maka
orang-orang merasa tidak butuh, dimana orang kaya tidak menemukan
orang yang butuh untuk diberi dermanya. Oleh karena itu, Khabbab
berkata, o3 Y‘ o'y 4l ¥ G ol Yy (Sesungguhnya kita
mendapatkan apa yang memiliki tempat yang kita tidak temukan
kecuali tanah), yakni dipakai untuk bangunan.

Sementara itu, Ad-Dawudi mengemukakan pandangan ganjil
ketika berkata, “Maksud Khabbab dengan kematian yang
dikatakannya adalah; dia tidak menemukan tempat bagi harta yang
didapatkannya kecuali diletakkannya di kubur.” Pernyataan ini dikutip
Ibnu At-Tin, lalu dia membantahnya dengan baik. Dia berkata,
“Bahkan ia adalah ungkapan tentang harta yang mereka dapatkan.”
Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Ahmad dari Yazid bin
Harun, dari Ismail bin Abi Khalid sehubungan hadits ini —sesudah
kata ‘kecuali tanah’— disebutkan, & \L\:- sf"‘" b\?} (dia sedang

.

membangun temboknya). Akan disebutkan pula pada pembahasan
tentang kelembutan hati sama sepertinya secara ringkas. Kemudian
Imam Ahmad meriwayatkan dari Waki’, dari Ismail, dan bagian
awalnya disebutkan, \xw ‘5):5\ £y 8 \.'h..\’ s;..ﬁ by O3 u\f,. d\‘ s
(Kami masuk menjenguk Khabbab sementara dia membangun
temboknya, dan dia telah melakukan pengobatan dengan besi panas
sebanyak tujuh kali).

b L oty b O o Ly ale @ o 3 OF ) (Kalau
bukan karena Nabi SAW melarang kami berdoa mohon kematian,
niscaya aku akan berdoa seperti itu). Berdoa mohon kematian lebih
khusus daripada sekadar mengharap kematian. Semua doa adalah

mengharap dan tidak sebaliknya. Oleh karena itu, Imam Bukhari
memasukkannya pada judul bab ini.

R ot

PRI oo 2. .o tls. Ze) , , .
B e oo Wy 31 850 05 o8 (Kemudian kami mendatanginya
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pada kali lain sementara dig membangun tembok miliknya). Demikian
dalam riwayat Syu’bah disebutkan pengulangan kedatangan.
Sementara dia adalah periwayat paling fsigah di antara yang menukil
riwayat ini. Oleh karena itu, keterangan tambahan darinya diterima.
Adapun yang tampak kisah pembangunan tembok juga menjadi sebab
bagi perkataannya, i3l Y o'y & 2w ¥ G U‘g} (Sesungguhnya
kami mendapatkan apa yang tidak kami temukan tempatnya kecuali
tanah).

(Sesungguhnya seorang muslim diberi pahala atas segala sesuatu
yang dinafkahkannya kecuali pada sesuatu yang dijadikannya di
tanah ini). Maksudnya, apa yang dia jadikan untuk bangunan. Ini
dipahami jika melebihi kebutuhan. Penjelasan tentang itu akan
disebutkan pada akhir pembahasan tentang minta izin.

Catatan

Demikian disebutkan melalui jalur ini dengan sanad yang
mauquf. Ath-Thabarani telah meriwayatkan dari Umar bin Ismaj] bin
Mujalid, bapakku menceritakan kepadaku, dari Bayan bin Bisyr dari
Ismail bin Abi Khalid, dari Qais, dari Abu Hazim, dia berkata, “Kamj
masuk kepada Khabbab untuk menjenguknya...” lalu disebutkan
hadits seperti di atas. Kemudian di dalamnya dikatakan,
“Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, ‘Sungguh seorang muslim
diberi pahala pada nafkahnya seluruhnya kecuali apa yang dijadikan
pada tanah ini’” Namun, Umar dinyatakan dusta oleh Yahya bin
Ma’in.

Ketiga dan Keempat, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan
melalui Abu Al Yaman, dari Syu’aib, dari Az-Zuhri, dari Abu Ubaid
maula Abdurrahman bin Auf,
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Y u‘ m’?‘ b Jﬁ Ls ol gyi (Abu Ubaid maula
Abdurrahman bin Auf mengabarkan kepadaku). Dia adalah Abu
Ubaid maula Ibnu Azhar. Namanya adalah Sa'id bin Ubaid. Adapun
Ibnu Azhar yang dinisbatkan kepadanya adalah Abdurrahman bin
Azhar bin Auf Ia adalah anak daripada saudara laki-laki
Abdurrahman bin Auf Az-Zuhri. Demikian mereka sepakat dalam
menukil riwayat dari Az-Zuhri dari Abu Ubaid. Namun, mereka
berselisih dengan Ibrahim bin Sa’ad dari Az-Zuhri, dia berkata, “Dari
Ubaidillah bin Abdullah dari Abu Hurairah.” An-Nasa'i
meriwayatkannya seraya berkata, “Riwayat Az-Zubaidi lebih patut
dibenarkan, sedangkan Ibrahim bin Sa’ad seorang yang tsigah
(terpercaya),” tetapi dia keliru dalam riwayat ini.

i ale s J#w o (Sekali-kali amalan seseorang tidak akan

memasukkannya ke dalam surga). Hadits ini akan dijelaskan lebih
lanjut pada pembahasan tentang kelembutan hati. Sesungguhnya
Imam Bukhari menyebutkannya tersendiri melalui jalur lain dari Abu
Hurairah dan selainnya. Hanya saja dia mengutipnya di tempat ini
karena berkaitan dengan hadits yang akan disampaikan. Adapun yang
diinginkan di tempat ini adalah hadits sesudahnya, yaitu sabdanya, ’Y}

31 ...s%4 (Janganlah mengharapkan...). Bagian ini juga dia sebutkan
tersendiri pada pembahasan tentang mengharap melalw jalur Ma’mar
dari Az-Zuhri. Demikiain juga diriwayatkan An-Nasa'i dari Az-
Zubaidi, dari Az-Zuhri.

v Yy (Tidaklah berharap). Demikian dinukil kebanyakan

periwayat, yakni mencantumkan huruf ya " di akhirnya. Ia adalah kata
penafian yang bermakna larangan. Sementara menurut versi mayoritas
adalah, 5 Y3 (Janganlah mengharap), yakni dalam konteks

larangan. Kemudian disebutkan dalam riwayat Ma’mar pada
pembahasan tentang mengharap dengan redaksi, g;'“‘i Y (Tidaklah

berharap) menurut versi mayoritas, dan (med Yy (dan janganlah
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benar-benar berharap) menurut versi Al Kasymihani. Demikian juga
dalam riwayat Hammam dari Abu Hurairah diberi tambahan ‘nun
taukid’ (huruf nun yang berfungsi sebagai penguatan). Kemudian
diberi tambahan -sesudah lafazh kematian-, 13\-1 of J—-’ ) H ’t& :ﬂ}
(Dan jangan berdoa memohonnya sebelum ia datang kepadanya). Ini
merupakan pembatasan pada dua gambaran itu. Logikanya, apabila
telah datang kematian, maka tidak dilarang mengharapkannya dalam
rangka ridha bertemu Allah, dan tidak pula bagi mereka yang
memintanya kepada Allah, sementara keadaannya memang demikian.

Atas dasar ini, maka Imam Bukhari mengiringi hadits Abu
Hurairah dengan hadits Aisyah, @99\ d—’;‘b ‘;-"'-“) >0 g ;-JGI"
(Ya Allah ampunilah aku, sayangilah aku, dan gabungkan aku dengan
teman [para nabi] di tempat yang tertinggi), sebagai isyarat larangan
itu khusus bagi keadaan sebelum turun kematian. Alangkah kuat
hapalan dan pemahamannya. Sikapnya yang mendahulukan hal-hal
yang tersembunyi adalah untuk menumbuhkan kepekaan. Maksud dia
ini ternyata tidak diketahui oleh mereka yang memposisikan hadits
Aisyah bertentangan dengan hadits-hadits sebelumnya atau
menjadikannya sebagai penghapus bagi hadits-hadits tersebut.
Pandangan ini juga dikuatkan oleh perkataan Yusuf AS, Whwa s,-ﬁy

Serdbally ‘;DJU (Wafatkan aku dalam keadaan muslim dan

gabungkan aku dengan orang-orang yang shaleh). Tbnu At-Tin
berkata, “Dikatakan bahwa larangan mengharap kematian telah
dihapus oleh perkataan Yusuf, lalu dia menyebutkanya, dan begitu
pula perkataan Sulaiman AS, rlall Bste (b e.l:.a.s—,c ‘;:.i?':sf}
(Masukkanlah aku dengan rahmat-Mu bersama hamba-hamba-Mu
yang shalih), serta hadits Aisyah pada bab di atas, ditambah doa Umar
maupun sahabat-sahabat lain yang memohon kematian.” Dia berkata,
“Namun, sebenarnya tidaklah demikian, karena mereka itu hanya
meminta saat mendekati kematian.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, terjadi perbedaan tentang maksud
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Yusuf AS. Menurut Qatadah, tidak ada seorang pun yang mengharap
kematian selain Yusuf AS, ketika sempurna nikmat yang diberikan
kepadanya, maka beliau pun merasa rindu bertemu Allah. Pernyataan
ini disebutkan Ath-Thabarani melalui sanad yang shahih darinya.
Ulama selainnya mengatakan, bahkan maksudnya adalah wafatkan
aku dalam keadaan muslim, saat kematianku telah datang. Demikian
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari Adh-Dhahhak bin Muzahim. Begitu
pula maksud Sulaiman AS. Kalaupun dipahami menurut pernyataan
Qatadah, maka ia merupakan syariat sebelum kita. Mengenai syariat
sebelum kita dapat diikuti —menurut kesepakatan— apabila tidak
ditemukan larangan dalam syariat kita.

Timbul lagi kemusykilan sehubungan izin mengharap
kematian saat ajal telah dekat, sebab ajal itu sendiri bukan sesuatu
yang pasti. Berapa banyak orang yang menurut kebiasaan tidak bisa
lagi diharapkan hidup ternyata masih bertahan hidup. Jawabannya,
kemungkinan maksudnya keadaan seorang hamba pada waktu
tersebut, sama dengan keadaan orang yang mengharapkan kematian
turun kepadanya dan meridhainya bila benar-benar terjadi. Artinya,
hatinya tetap tenang dan ridha atas apa yang akan menimpanya.
Meskipun dia tidak ditakdirkan meninggal karena sakit tersebut.

Caing of alh G Gy (s 3137 Of 4l Cda V) (Kalau dia
seorang yang baik maka semoga akan bertambah baik, dan jika dia
seorang yang buruk maka semoga dia segera bertaubat). Dalam
riwayat Hammam dari Abu Hurairah yang dikutip Imam Ahmad
disebutkan, V> 1\ o uﬁjﬁ\ Wi Y &%y (Sesungguhnya umur seorang
mukmin tidak menambahnya, kecuali kebaikan). Di sini terdapat pula
isyarat bahwa makna larangan mengharap dan memohon kematian
adalah karena kematian itu dapat memutus amalan, sementara
kehidupan menjadi sebab adanya amalan, dan amalan dapat
menambah pahala. Seandainya yang ada hanyalah tetap bertauhid,
maka ini termasuk amalan yang paling utama. Hal ini tidak
menghalangi terjadi kemungkinan terjadinya kemurtadan setelah
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beriman, sebab hal seperti ini jarang terjadi. Setelah iman masuk
kerelung hati niscaya tidak seorang pun akan membencinya. Kalau
pun dikatakan hal itu terjadi -meski sangat jarang- maka siapa yang
telah diketahui Allah mengakhiri hidupnya dalam keadaan buruk, hal
itu tetap terjadi baik umumya panjang atau singkat. Permintaannya
mempercepat kematiannya juga tidak ada kebaikan baginya. Hal ini
dikuatkan hadits Abu Umamah, 3% sl J6 oLy 4l & o el of
(sesungguhnya Nabi SAW berkata kepada Sa’ad, “Wahai Sa’ad,
seandainya engkau diciptakan untuk surga, jika umurmu panjang atau
amalmu baik, maka itu baik bagimu). Hadits ini diriwayatkan melalui
sanad yang tidak kuat. Kemudian dalam riwayat Hammam dari Abu
Hurairah yang dikutip Imam Ahmad dan Muslim disebutkan, ¥ iﬁ}

Ve Y AT 7 (Sesungguhnya umur seorang mukmin tidak
menambahnya kecuali kebaikan). Dalam hal ini, timbul kemuyskilan

karena terkadang seseorang melakukan dosa sehingga umurnya justru
menambah keburukan baginya. Jawabannya:

Pertama, memahami kata ‘mukmin’ pada hadits ini dengan
arti mukmin yang sempurna keimanannya. Namun, pendapat ini ini
cukup jauh dari kebenaran.

Kedua, seorang mukmin selalu diambang amalan yang
menghapus dosa-dosanya, baik dengan meninggalkan dosa-dosa
besar, atau melakukan kebaikan-kebaikan lain yang bisa mengimbangi
kesalahannya. Selama keimanan ada, maka kebaikan selalu bisa
bertambah dan kesalahan atau dosa bisa berkurang.

Ketiga, mengaitkan pernyataan mutlak dalam riwayat ini
dengan ‘pengharapan’ yang ada pada riwayat bab di atas, dimana
pengharapan berasumsi akan terjadi menurut kebiasaan, bukan sebagai
suatu kepastian. Oleh karena itu, riwayat ini dalam konteks berbaik
sangka terhadap Allah. Orang yang baik berharap tambahan kepada
Allah dengan momohon hidayah untuk menambah amal-amal shalih.
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Sedangkan orang yang berbuat buruk tidak patut berputus asa dari
rahmat Allah dan tidak pula memutuskan harapannya. Hal ini
diisyaratkan oleh Syaikh kami dalam kitab Syarh A¢-Tirmidzi. Adapun
keterangan yang menunjukkan umur pendek terkadang lebih baik bagi
seorang mukmm adalah hadlts Anas yang disebutkan pada awal bab di
atas, J V> 7Y ;H <8 13y gd &y (Wafatkan aku jika kematian lebih baik

bagiku). 1a tidak menafikan hadits Abu Hurairah, ¢y 835 ¥ [ yAl of

s ’*1! (Sesungguhnya umur seorang mukmin tidak menambahnya

kecuali kebaikan), karena hadits Abu Hurairah dipahami dalam
konteks yang bersifat umum sementara hadits Anas untuk peristiwa
yang khusus.

Kelima, hadits Aisyah RA, “Gabungkan aku dengan teman
[para nabi] yang berada di tempat yang tertinggi”. Hal ini sudah
dijelaskan di bagian akhir pembahasan tentang peperangan ketika
mengulas detik-detik wafatnya Rasulullah SAW. Pada pembahasan
sebelumnya sudah dipaparkan bahwa hal ini tidak bertentangan
dengan larangan mengharap kematian. Dikatakan juga bahwa hal ini
khusus para nabi, dimana mereka tidak diwafatkan hingga disuruh
memilih antara tetap hidup di dunia atau dijemput kematian.

20. Doa Orang yang Menjenguk Orang Sakit

ANL;L,&‘;.J\AUU‘WJ..JM.U‘ y ‘gzd;:wu&ﬁbdb)

/// 0/
rl»ﬂj/‘

Aisyah bin Sa’ad berkata dari bapaknya, “Ya Allah,
sembuhkanlah Sa’ad”, demikian Nabi SAW mengucapkannya.
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5675. Dari Masruq, dari Aisyah RA, sesungguhnya apabila
Rasulullah SAW mendatangi orang yang sakit atau didatangkan
kepadanya orang yang sakit, maka beliau SAW mengucapkan,
“Hilangkan sakit, wahai Tuhan manusia, sembuhkanlah dan Engkau
Yang Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan kecuali kesembuhan-Mu,
kesembuhan yang tidak meninggalkan sakit.”

Amr bin Abi Uwais dan Ibrahim bin Thahman berkata dari
Manshur, dari Ibrahim dan Abu Adh-Dhuha, “Apabila didatangkan
orang yang sakit.”

Jarir berkata dari Manshur, dari Abu Adh-Dhuha, seraya
mengatakan, “Apabila mendatangi orang yang sakit.”

Keterangan Hadits:

(Bab doa orang yang menjenguk kepada yang sakit).
Maksudnya, memohon kesembuhan dan yang sepertinya.

o & 120 238y (Uisyah binti Sa’ad berkata). Maksudnya,

Sa’ad bin Abu Waqqash. Ini adalah penggalan hadits panjang tentang
mewasiatkan sepertiga harta peninggalan. Hadits ini sudah disebutkan
dengan sanad yang maushul pada bab “Meletakkan Tangan kepada
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Orang yang Sakit”.
Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Musa bin

Ismail, dari Abu Awanah, dari Manshur bin Al Mu’tamir, dari Ibrahim
An-Nakha’i, dari Masruq, dari Aisyah.

. Eet . . E . . .
& 3l Gay 2 ) (Apabila mendatangi orang yang sakit atau

didatangkan kepadanya). Ini adalah keraguan dari periwayat. Imam
Bukhari telah menjelaskan perbedaan ini dalam hadits mu ‘allag yang
akan disebutkan.

gy Y (Tidak meninggalkan). Faidah sehingga dikaitkan
dengan hal ini, karena terkadang didapatkan kesembuhan, tetapi
diganti oleh penyakit lain yang diakibatkan penyakit pertama. Oleh
karena itu, diminta kesembuhan secara mutlak, bukan sekadar
sembuh.

o) g2l OB jyalh (B OLb G iy b o LF e U
oy f S \M :u;""‘"‘ (Amr bin Abi Qais dan Ibrahim bin Thahman
berkata, dari Manshur, dari Ibrahim dan Abu Adh-Dhuha, “Apabila
mendatangi orang yang sakit”). Dalam riwayat Al Kasymihani
disebutkan, uaa ,Jb s;f 13{ (Apabila didatangkan orang yang sakit), dan
ini lebih tepat. Amr bin Abi Qais adalah Ar-Razi. Dia berasal dari
Kufah. Nama bapaknya tidak diketahui dan dia adalah periwayat yang
shaduug (banyak benarnya). Imam Bukhari tidak mengutip
riwayatnya kecuali dalam kelompok riwayat-riwayat mu’allag.
Haditsnya ini telah kami temukan secara maushul dalam kitab
Fawa'id Abu Al Abbas Muhammad Najih dari Muhammad bin Sa'id
bin Sabiq Al Qazwaini, darinya dengan redaksi, ua.’ ,Jb gf \3;
(Apabila didatangkan orang yang sakit). Sedangkan riwayat Ibrahim
bin Thahman dinukil Al Ismaili melalui sanad yang maushul dari
Muhammad bin Sabiq At-Taimi Al Kufi —dia pernah tinggal di
Bashrah— dengan redaksi, aise i 8} (Apabila  didatangkan

seseorang yang sakit).
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Uay o uﬂ 13y J > @id\ &’,i o ‘)}:ﬁ—ﬁ oF “jf Iy (Jarir
berkata dari Manshur dari Abu Adh-Dhuha saja dan berkata,
“Apabila beliau mendatangi orang yang sakit”). Hal ini disebutkan
Ibnu Majah dengan sanad yang maushul dari Abu Bakr bin Abu
Syaibah ‘dari Jarir dengan redaksi, §exd u“ ,«J\ Qi df \Sg (Apabila
beliau datang kepada orang yang sakit, maka beliau berdoa
untuknya). Riwayat ini terdapat juga dalam Shahih Muslim. Masing-
masing hadits Jarir dan Abu Awanah menunjukkan bahwa Amr bin
Abi Qais dan Ibrahim bin Thahman, menerima hadits ini dari Manshur
melalui dua syaikh (guru). Terkadang dia menceritakan hadits itu dari
seorang syaikh dan pada kali lain dari syaikh yang lain lagi. Imam
Muslim menceritakan dari Israil, dari Manshur, dari keduanya sama
seperti itu. Adapun menurut pandangan Imam Bukhari bahwa riwayat
Ibrahim lebih kuat, sebab Ats-Tsauri meriwayatkannya dari Manshur
sama seperti itu sebagaimana yang akan disebutkan pada pembahasan
tentang pengobatan. Hal ini disetujui pula oleh Warqa® dari Manshur
sebagaimana dinukil An-Nasa'i. Sementara Sufyan lebih pakar, tetapi
riwayat Jarir tidak sampai kepada Nabi SAW.

Kemudian timbul kemusykilan tentang mendoakan
kesembuhan bagi orang yang sakit, padahal sakit itu sendiri
merupakan kafarat (penghapus) dosa serta mendatangkan pahala
seperti disebutkan dalam sejumlah hadits. Hal ini dijawab bahwa doa
adalah ibadah dan tidak menafikan pahala serta kafarat, sebab kedua
hal ini telah didapatkan sejak awal sakit dan dengan kesabaran
menghadapinya. Orang yang berdoa berada di antara dua kebaikan;
mungkin mendapatkan maksudnya, atau diganti dengan memberikan
maslahat lain atau menghindarkan mudharat darinya. Semuanya
adalah karunia Allah.
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21. Berwudhu Bagi yang Menjenguk Orang Sakit
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5676. Dari Muhammad bin Al Munkadir, dia berkata: Aku
mendengar Jabir bin Abdullah RA berkata, “Nabi SAW masuk
menemuiku saat aku sakit. Beliau berwudhu, lalu menyiramkan
kepadaku —atau berkata: Siramkan kepadanya— dan aku pun sadar
dan berkata, “Wahai Rasulullah, tidak ada yang mewarisiku, kecuali
kalalah (saudara laki-laki atau perempuan seibu). Bagaimanakah harta
warisan?’ Maka turunlah ayat tentang bagian harta warisan.”

Keterangan:

(Bab berwudhu bagi yang menjenguk orang sakit). Dalam bab
ini disebutkan hadits Jabir. Hal ini baru saja disitir pada bab “Orang
yang Pingsan”. Cukup jelas bahwa hal ini dilakukan jika orang yang
menjenguk dapat diambil berkahnya oleh yang sakit.

22. Orang yang Mendoakan agar Wabah dan Demam Diangkat

Ve
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5677. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW
datang (ke Madinah), maka Abu Bakar dan Bilal menderita sakit.” Dia
berkata, “Aku masuk menemui keduanya dan berkata, ‘Wahai
bapakku, bagaimana perasaanmu? Wahai Bilal, bagaimana
perasaanmu?’” Dia berkata, “Adapun Abu Bakar apabila ditimpa
demam, dia berkata:

Semua orang di pagi hari bersama keluarganya,
sementara kematian lebih dekat dari tali sandalnya.

Sedangkan Bilal apabila reda (sakitnya) dia mengeraskan
suaranya dan berkata:

Seandainya malam ini aku menginap di suatu lembah,
Di sekitarku idzkhir dan jalil.

Apakah suatu hari aku mendatangi air Mijannah,

dan apakah tampak untukku syamah dan thafil.”
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Dia berkata: Aisyah berkata, “Aku datang kepada Rasulullah
SAW dan mengabarkan kepadanya. Beliau bersabda, ‘Ya Allah,
Jjadikanlah kami mencintai Madinah sebagaimana kami mencintai
Makkah atau lebih, jadikanlah ia sehat, berkahi pada sha’ serta
mudnya, pindahkan demamnya dan jadikan ia di Juhfah’”

Keterangan Hadits:

(Bab doa agar wabah dan demam diangkat). Iyadh berkata,
“Wabah adalah penyakit secara umum. Sebagian menggunakannya
untuk tha’un, sebab ia salah satu bagiannya. Namun, tidak semua
wabah itu tha’un. Ibnu Atsir berkata di kitab An-Nihayah, ‘Tha’un
adalah penyakit yang merata, dan wabah adalah penyakit yang
mengotori udara sehingga merusak metabolisme tubuh’.” Tbnu Sina
berkata, “Wabah bersumber dari kerusakan komposisi udara yang
merupakan sumber kehidupan.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, tha’un
berbeda dengan wabah. Dari sebabnya tidak memiliki kesamaan
dengan wabah, yaitu berasal dari tusukan jin, seperti yang akan saya
jelaskan pada bab ‘tentang tha’un” pada pembahasan tentang
pengobatan.

Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah, “Ketika Nabi SAW
datang ke Madinah, maka Abu Bakar dan Bilal menderita sakit.”
Dalam hadits itu disebutkan tentang demam, tetapi tidak ada katah
wabah dalam redaksinya. Hanya saja Imam Bukhari menyebutkannya
pada judul bab untuk mengisyaratkan redaksi pada sebagian jalumya,
yaitu riwayat pada bagian akhir pembahasan tentang haji melalui Abu
Usamah, dari Hisyam bin Urwah -sehubungan hadits di bab ini-, <Jé
il u")‘ {?}1 ) AT :L:u\& (Aisyah berkata, “Kami datang ke
Madinah dan ia merupakan bumi Allah yang paling banyak
wabahnya”.). Riwayat ini termasuk keterangan yang menguatkan

bahwa wabah lebih luas cakupannya daripada tha’un, sebab wabah
Madinah tidak lain hanyalah demam sebagai dijelaskan apa hadits bab
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di atas. Nabi SAW mendoakan agar demamnya dipindahkan ke
Juhfah. Penjelasan hadits ini sudah dipaparkan pada bab “Kedatangan
Nabi SAW ke Madinah”, di bagian akhir pembahasan tentang
peperangan. Kemudian akan disebutkan lagi beberapa kandungannya
pada pembahasan tentang doa.

Sebagian orang merasa musykil tentang doa agar wabah
diangkat, karena hal itu mencakup doa untuk mengangkat kematian,
padahal kematian sesuatu yang tidak dapat dihindari, sehingga
termasuk perbuatan yang sia-sia. Namun, dijawab bahwa hal itu tidak
menafikan fa ‘abbdud (unsur ibadah) melalui doa, karena bisa saja hal
itu menjadi sebab memanjangkan umur atau menghilangkan sakit. Di
sana terdapat riwayai-riwayat sangat banyak tentang memohon
perlindungan dari gila, kusta, sakit yang kronis, akhlak tidak terpuji,
hawa nafsu, dan penyakit-penyakit. Barangsiapa mengingkari berobat
dengan doa, maka pasti mengingkari berobat dengan ramuan tumbuh-
tumbuhan. Padahal tidak ada seorang pun yang berpandangan
demikian. Berobat dengan doa memiliki kelebihan tersendiri yang
tidak ditemukan pada berobat dengan selainnya, sebab di sana terdapat
ketundukan dan kepasrahan total terhadap Allah. Bahkan melarang
berdoa termasuk meninggalkan amal-amal shalih, karena tawakkal
terhadap apa yang telah ditakdirkan. Konsekuensinya adalah
meninggalkan amalan secara total. Menolak bencana dengan doa sama
seperti menangkis anak panah dengan tameng. Sungguh bukan
termasuk syarat iman kepada takdir untuk tidak melindungi dirinya
dengan tameng dari lemparan anak panah.

Penutup

Pembahasan tentang orang sakit memuat 48 hadits marfu’.
Diantaranya ada 7 hadits mu ‘allag, dan sisanya memiliki sanad yang
maushul. Adapun hadits yang mengalami pengulangan baik pada
pembahasan ini maupun pembahasan-pembahasan sebelumnya
berjumlah 34 hadits. Hadits-hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam
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Muslim kecuali hadits Abu Hurairah, “Barangsiapa yang dikehendaki
Allah kebaikan baginya, maka Dia mengujinya dengan musibah”,
hadits Atha' bahwa dia melihat Ummu Zufar, hadits Anas tentang dua
perkara yang buruk, dan hadits Aisyah bahwa dia berkata, “Alangkah
sakitnya kepalaku -hingga lafazh- bahkan aku juga alangkah sakitnya
kepalaku”. Dalam pembahasan ini terdapat 3 atsar dari sahabat dan
generasi sesudahnya.
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76. KITAB PENGOBATAN

(Bismillahirrahmaanirrahiim. Kitab Pengobatan). Demikian
dinukil para periwayat, kecuali An-Nasafi. Dia menyebutkan kitab
pengobatan dengan perkataan "awal kafarat bagi orang sakit" tanpa
menukil kitab pengobatan secara tersendiri. Dalam naskah Ash-
Shaghani ditambahkan, "Dan obat-obatan."

Ath-Thabiib (tabib atau dokter) adalah orang yang mahir
tentang pengobatan. Terkadang juga disebut thabb dan thibb serta
mustathabb. Dikatakan, 'imra'atun thabb' atau 'istathabb' artinya
perempuan yang menekuni bidang pengobatan. Sedangkan istathabb
artinya memberikan resep obat-obatan. Para ahli bahasa menyebutkan
kata ‘ath-thibb' dengan arti orang yang mengobati, pengobatan, dan
penyakit. Kemudian digunakan juga dengan arti kelembutan dan sihir.
Disamping itu digunakan dengan arti syahwat, garis-garis yang
tampak pada sinar matahari, dan seseorang yang mahir mengenai
sesuatu. Oleh karena itu, ath-thabiib adalah orang yang mahir dalam
segala sesuatu. Namun, biasanya kata ini digunakan dalam arti orang
yang mengobati. Bentuk jamaknya adalah athibbah dan athibbaa’.

Pengobatan itu dua macam, yaitu pengobatan fisik (yang
dimaksud di tempat ini), dan pengobatan hati. Pengobatan hati ini
khusus menggunakan apa yang dibawa Rasul SAW dari Allah.
Sedangkan pengobatan jasad, ada yang disebutkan dari Nabi SAW
dan ada pula yang diketahui dari selainnya, tetapi pada umumnya
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berdasarkan pengalaman. Ia terdiri dari dua macam. Perfama, jenis
yang tidak membutuhkan pemikiran dan penelitian. Allah telah
menjadikan hewan mengetahui melalui tabiatnya, seperti
menghilangkan rasa lapar dan dahaga. Kedua, jenis yang
membutuhkan pemikiran dan penelitian, seperti menolak apa yang
terjadi di badan sehingga badan menjadi tidak stabil. Ia terbagi
menjadi panas dan dingin. Masing-masing terbagi lagi kepada lembab
atau kering, atau percampuran dari keduanya. Untuk menolak salah
satunya pada umumnya digunakan lawannya. Terkadang penolakan
ini dilakukan dari luar badan dan terkadang dari dalam. Cara untuk
mengetahuinya adalah dengan memperhatikan sebab dan tanda-
tandanya.

Tabib (dokter) yang mahir adalah yang berusaha memisahkan
apa yang berbahaya untuk badan jika dikumpulkan dan demikian
sebaliknya. Begitu pula berusaha mengurangi apa yang
membahayakan badan bila berlebihan dan sebaliknya. Kunci semua
ini terletak pada tiga hal: Perfama, memelihara kesehatan. Kedua,
menjaga diri dari gangguan. Ketiga, mengeluarkan zat yang
berbahaya. Ketiga hal ini telah d1s1nya11r dalam Al Quran Hal Yyang
pertama terdapat dalam firman-Nya, 3iud ,d—» S o Cal i S O Hyd
f; f\-f‘ o# (Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan [lalu tidak
berpuasa] maka hendaklah mengganti di hari-hari lain), sebab safar
itu sangat rentan dengan kelelahan sehingga menurunkan stamina
badan. Jika tetap berpuasa dalam bepergian, maka semakin
memperberat keadaan. Oleh karena itu, diperbolehkan untuk tidak
berpuasa dalam bepergian untuk memelihara kesehatan badan. Hal
yang kedua terdapat dalam firman-Nya, F.(..4:.;\ ! ,.Lm Yy (Janganlah

kamu membunuh diri-diri kamu), karena disimpulkan darinya tentang
bolehnya tayammum ketika takut menggunakan a1r d1ng1n Hal yang
ketiga terdapat dalam firman-Nya, u.m a..»& 3 o 5 4 }\ (Atau ada

gangguan di kepalanya, maka hendaklah membayar tebusan).
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Sesungguhnya ia mengisyaratkan kepada bolehnya mencukur rambut
kepala yang terlarang saat ihram, untuk menghilangkan gangguan
yang diakibatkan penyumbatan uap di kepala. Imam Malik
menyebutkan dalam kitab A/ Muwaththa® dari Zaid bin Aslam secara
mursal, &) 4 @ ey 696 LB ok UJ”JJ Jé ‘,.I..:) e ng ':5.3\ of
1501 J if ‘s.d\ ! gxtl J .06 ¢ e u.Hl (Nabi SAW bertanya kepada dua

orang laki-laki, "Siapa di antara kalian berdua yang paling pandai
mengobati?" Keduanya berkata, "Wahai Rasulullah, apakah dalam
pengobatan itu ada kebaikan?" Beliau bersabda, "Obat diturunkan
oleh yang menurunkan obat").

1. Allah Tidak Menurunkan Suatu Penyakit Melainkan
Menurunkan Obat Penyembuh untuknya

- r/ o7 s Ror - ./0/} £
brb)wmiul.a‘;.ﬂuaww‘;pjojﬁgiup
e A

JJJ‘ Y‘ 9‘2 4‘.’“‘

5678. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW beliau bersabda,
"Tidaklah Allah menurunkan penyakit melainkan menurunkan obat
penyembuh untuknya."

Keterangan Hadits:

(Bab Allah tidak menurunkan suatu penyakit melainkan
menurunkan bersamanya obat penyembuhnya). Demikian dalam
riwayat Al Ismaili dan Ibnu Baththal serta yang mengikutinya. Saya
tidak melihat kata 'bab' dalam naskah Shahih Bukhari, kecuali pada
riwayat An-Nasafi.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad
bin Al Mutsanna, dari Abu Ahmad Az-Zubairi, dari Umar bin Sa'id
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bin Abi Husain, dari Atha' bin Abi Rabah, dari Abu Hurairah. Abu
Ahmad Az-Zubairi adalah Muhammad bin Abdullah Az-Zubairi Al
Asadi. Dia dinisbatkan kepada kakeknya, yaitu Asad dari bani Asad
bin Khuzaimah. Terkadang terjadi kesamaran dengan mereka yang
dinisbatkan pada Az-Zubair bin Al Awwam, karena mereka berasal
dari bani Asad bin Abdul Uzza. Ini termasuk salah satu disiplin ilmu
hadits, dimana para ahli hadits telah menulis nama yang sama namun
berbeda orangnya. Dalam riwayat Abu Nu'aim pada pembahasan
tentang pengobatan disebutkan melalui Abu Bakar dan Utsman bin
Abi Syaibah, keduanya berkata: Muhammad bin Abdullah Al Asadi
dan Abu Ahmad Az-Zubairi. Kemudian dalam riwayat Al Ismaili
melalui Harun bin Abdullah Al Hammal dikatakan, "Muhammad bin
Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada kami."

855 4 4 (Dari Abu Hurairah). Demikian dikatakan Umar

bin Sa’id dari Atha'. Namun, Syabib bin Bisyr menyelisihinya seraya
berkata, "Dari Atha’, dari Abu Sa’id Al Khudri." Lalu diriwayatkan Al
Hakim dan Abu Nu'aim pada pembahasan tentang pengobatan serta
dirtwayatkan Thalhah bin Amr dari Atha® dari Ibnu Abbas. Ini adalah
riwayat Abd bin Humaid dari Muhammad bin Humaid darinya.
Sementara Ma'mar bin Sulaiman berkata, "Dari Thalhah bin Amr, dari
Atha’, dari Abu Hurairah." Ibnu Ashim meriwayatkannya pada
pembahasan tentang pengobatan dan Abu Nu'aim. Ini termasuk hal
yang menguatkan riwayat Umar bin Sa’id.

S5 Al d}\ W (Tidaklah Allah menurunkan penyakit). Dalam
riwayat Al Ismaili disebutkan, "Dari penyakit." Kata 'min' pada
kalimat ini berkedudukan sebagai tambahan. Mungkin juga objek dari
kata kerja 'menurunkan’ dihapus sehingga kata 'min' tidak dianggap
sebagai tambahan, bahkan untuk menjelaskan bagian yang dihapus.
Namun, pendapat ini terkesan dipaksakan.

;\w g g % (Melainkan menurunkan obat penyembuh

untuknya). Dalam riwayat Thalhah bin Umar terdapat tambahan di
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bagian awal hadits, Vyyli [u @ U (Wahai sekalian manusia,

berobatlah kalian). Kemudian dalam riwayat Thariq bin Syihab dari
Tbriu Mas'ud, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW disebutkan, o o)
V3 ;La.?e § g Yy o5 J i (Sesungguhnya Allah tidak menurunkan
penyakit, kecuali menurunkan obat penyembuh untuknya, maka
hendakah kalian berobat). Hadits ini diriwayatkan An-Nasa'i dan
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban serta Al Hakim. Serupa

dengannya dinukil Ath-Thahawi dan Abu Nu'aim dari hadits Ibnu
Abbas. Dalam riwayat Imam Ahmad dari Anas disebutkan, &> Y d\

Yyl s s o0 Gl (Sesungguhnya Allah ketika menciptakan

penyakit, Dia menciptakan juga obat, maka berobatlah). Sementara
dalam hadits Usamah bin Syarik disebutkan, o & 0 it &5 G 1316
é,@.“ 21y £13 :ﬂ ‘;Ln.h i &) :91 £13 &ai (Berobatlah wahai hamba-
hamba Allah, sesungguhnya Allah tidak menjadikan penyakit, kecuali
menjadikan penyembuh untuknya, kecuali satu penyakit, yaitu tua).
Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad, Al Bukhari dalam kitab 4/
Adab Al Mufrad, dan ahli hadits yang empat, serta dinyatakan shahih
oleh At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, dan Al Hakim. Dalam redaksi lain
disebutkan, alut ¥} (Kecuali kematian).

Dalam riwayat Abu Abdurrahman As-Sulami dari Ibnu Mas'ud
sama seperti hadits di atas, tetapi pada bagian akhirnya disebutkan,
Uz p WUy &8 p &Lle (o diketahui oleh orang yang
mengetahuinya dan tidak diketahui oleh orang yang tidak
mengetahuinya). Diriwayatkan An-Nasa'i dan Ibnu Majah serta
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. Imam Muslim
meriwayatkan dari Jabir yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, ;\a JQ
S ody T sl 35 el 138 '35 (Bagi setiap penyakzt ada

obatnya, apabila obat itu tepat dengan penyakitnya, maka akan
sembuh dengan izin Allah Ta'ala). Abu Daud meriwayatkan dari
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hadits Abu Ad-Darda’, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, Jar Oy
o pu 1yals \l; G')\l‘j ;1)3 £13 :&\ (Sesungguhnya Allah menjadikan obat

bagi setiap penyakit, maka berobatlah, dan jangan berobat dengan
yang haram).

Dari keseluruhan riwayat-riwayat ini diketahui makna
'diturunkan’ yang terdapat pada hadits di atas, yaitu diturunkan ilmu
tentang itu melalui lisan malaikat, kepada Nabi SAW. Atau kata
'diturunkan' di sini merupakan ungkapan tentang penetapan.
Dijelaskan juga bahwa pengobatan dikaitkan dengan yang halal, maka
tidak boleh berobat dengan yang haram. Dalam hadits Jabir terdapat
isyarat bahwa kesembuhan tergantung kepada ketepatan obat dengan
izin Allah, sebab obat itu terkadang melebihi batas (over) sehingga
tidak bermanfaat. Bahkan terkadang menimbulkan penyakit lain.
Sementara dalam hadits Ibnu Mas'ud diberi isyarat bahwa sebagian
obat tidak diketahui oleh setiap orang. Hadits-hadits itu secara
keseluruhan menetapkan sebab akibat dan bahwa pengobatan tidak
menafikan tawakkal bagi siapa yang berkeyakinan bahwa kesembuhan
itu hanya dengan izin Allah dan takdir-Nya. Obat-obat itu tidak
menyembuhkan dengan sendirinya, bahkan karena apa yang
ditetapkan Allah padanya. Bahkan obat itu bisa berubah menjadi
penyakit jika Allah menghendakinya. Inilah yang disinyalir sabda
Nabi dalam hadits Jabir RA, "Dengan izin Allah", maka sumber
semua itu adalah takdir Allah dan kehendak-Nya. Berobat tidak
menafikan sifat tawakkal sebagaimana ia tidak dinafikan oleh makan
untuk menghilangkan rasa lapar dan minum untuk menghilangkan
haus. Demikian juga usaha menghindari hal-hal yang membinasakan
serta permohonan agar diberi keselamatan dan dihindarkan dari
bahaya atau selain itu. Tambahan bagi pembahasan ini akan
disebutkan lagi pada "Bab Ruqyah."

Termasuk juga penyakit ganas yang diakui para ahli medis
yang tidak ada obatnya dan mereka tidak bisa mengobatinya.
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Barangkali keterangan dalam hadits Ibnu Mas'ud, yaitu kalimat "Tidak
diketahui oleh orang yang tidak mengetahuinya", mengisyaratkan hal
itu, maka ia tetap berlaku sebagaimana makna umumnya, tetapi
mungkin juga dalam riwayat itu terdapat bagian yang dihapus, yang
seharusnya adalah, "Allah tidak menurunkan penyakit yang bisa
diobati, kecuali diturunkan obat penyembuh untuknya." Namun,
pendapat pertama lebih tepat. Di antara hal yang masuk dalam
cakupan kalimat, "Tidak diketahui oleh orang yang tidak
mengetahuinya", adalah apa yang terjadi pada sebagian orang yang
sakit ketika mengobati penyakitnya dengan suatu obat dan sembuh,
lalu dia ditimpa penyakit yang sama dan berobat dengan obat yang
sama tetapi tidak sembuh. Hal itu disebabkan ketidaktahuan tentang
sifat-sifat obat. Seringkali dua orang menderita penyakit yang serupa,
tetapi salah satunya menderita komplikasi sehingga obat yang bisa
menyembuhkan penderita satunya tidak bermanfaat baginya. Maka
terkadang kesalahan itu terjadi dari sisi ini. Terkadang pula kedua
penyakit itu sama, tetapi Allah menginginkan obat itu tidak
berpengaruh.

Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Khuzaimah, dari
bapaknya, dia berkata, & a5 o138 b 2l J) il it Sy § 8
SW e b U6 e & W e 8 Ub (4ku berkata, "Wahai
Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang ruqyah yang kami
lakukan dan obat yang kami gunakan mengobati, apakah ia dapat
menolak sesuatu dari takdir Allah?" Beliau bersabda, "la termasuk
takdir Allah".). Kesimpulannya, adanya kesembuhan dengan sebab
obat, sesungguhnya sama dengan menghilangkan rasa lapar karena

makan atau haus karena minum. Umumnya ia dapat bermanfaat, tetapi
terkadang hasilnya tidak didapatkan karena halangan tertentu.

Pengecualian ‘kematian’ pada hadits Usamah bin Syarik
sangatlah jelas. Barangkali kalimat itu selengkapnya adalah, "Kecuali
penyakit maut." Maksudnya, penyakit yang ditetapkan akan membawa

FATHUL BAARI — 109



kematian yang sakit. Sementara pengecualian 'tua’ pada hadits lain
mungkin karena ia diserupakan dengan kematian, karena sama-sama
mengurangi keschatan, atau karena ketuaan itu mendekati kematian.
Namun, mungkin juga pengecualian dalam kalimat ini tidak terkait
dengan kalimat sebelumnya, maka kalimat itu selengkapnya adalah,
"Akan tetapi tua tidak ada obatnya.”

2. Apakah Laki-laki Boleh Mengobati Perempuan dan
Perempuan Boleh Mengobati Laki-laki?

. So s ?} .o-’:’/°_/ o ,¥.2 Lo o2 0 - /,/af ° s 0 -
G o B o o S o ) 0B OS5 o M o2
/e/_," 5}{/ o 2280 oo se :° w0 7 PRI ol '\.u g, M P
dl:.aj‘ S cv.@.AJdUJ f)“)‘gsf'w("l‘“ 5\.,).94»8&4:4»\ J_,:.u)
ld J) S

5679. Dari Khalid bin Dzakwan, dari Rubayyi' binti
Mu'awwidz bin Afra', dia berkata, "Kami biasa berperang bersama
Rasulullah SAW memberi minum orang-orang dan melayani mereka.

Kami mengembalikan orang-orang yang terbunuh dan terluka ke
Madinah."

Keterangan Hadits:

(Bab apakah laki-laki boleh mengobati perempuan dan
perempuan boleh mengobati laki-laki?). Disebutkan hadits Rubayyi',
"Kami biasa berperang dan memberi minum orang-orang, melayani
mereka, dan mengembalikan orang-orang terbunuh serta terluka ke
Madinah." Dalam redaksi ini tidak disinggung tentang pengobatan,
kecuali jika hal itu dikatakan masuk dalam cakupan perkataannya,
"Melayani mereka," tetapi hadits ini telah disebutkan pula dengan
redaksi, &:ﬁh 3% @fd\ ¢ ;\2\;‘3 (Kami mengobati orang-orang yang
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terluka dan mengembalikan orang-orang yang terbunuh). Sudah
disebutkan seperti itu di bab “perempuan mengobati orang-orang
terluka saat peperangan", pada pembahasan tentang jihad. Imam
Bukhari mengisyaratkan kepada redaksi pada sebagian jalur hadits.
Kemudian hukum laki-laki mengobati perempuan disimpulkan dari
hadits itu melalui analogi (giyas). Hanya saja Imam Bukhari tidak
menetapkan hukumnya, karena ada kemungkinan yang demikian
berlangsung sebelum turun perintah hijab. Atau perempuan
melakukan itu terhadap laki-laki yang menjadi suaminya atau
mahramnya. Mengenai hukum masalah ini, maka diperbolehkan
mengobati mereka yang bukan mahram saat darurat dan disesuaikan
dengan keperluan dalam hal melihat, menyentuh dengan tangan, dan
selain itu. Sebagian pembahasan ini sudah dipaparkan pada
pembahasan tentang jihad.

3. Kesembuhan itu ada pada Tiga Hal
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5680. Dari Salim Al Afthas, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas RA, dia berkata, "Kesembuhan ada pada tiga hal; minum madu,
sayatan alat bekam, dan membakar dengan api. Aku melarang umatku

berobat dengan pembakaran." Lalu dia menisbatkan hadits ini kepada
Nabi SAW.
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Al Qummi meriwayatkannya dari Laits, dari Mujahid, dari
Tbnu Abbas, dari Nabi SAW tentang madu dan bekam.

A S, v g . 5. o - o~ ° . o v °g . oo
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5681. Dari Salim Al Afthas, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Kesembuhan ada pada
tiga hal; pada sayatan alat bekam, atau minum madu, atau membakar
dengan api. Aku melarang umatku daripada kay."

Keterangan Hadits:

(Bab kesembuhan pada tiga hal). Judul bab ini tidak tercantum
dalam riwayat An-Nasafi sebagaimana kata 'bab' tidak tercantum
dalam riwayat As-Sarakhsi.

Imam Bukhari menyebutkan hadits pertama di bab ini dari Al
Husain, dari Ahmad bin Mani', dari Marwan bin Syuja', dari Salim Al
Afthas, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA. Para periwayat
menyebutkan Al Husain tanpa nasabnya. Mayoritas menyatakan
bahwa dia adalah Ibnu Muhammad bin Ziyad An-Naisaburi yang
dikenal dengan Al Qubbani. Al Kullabadzi berkata, "Beliau biasa
menuntut ilmu kepada Imam Bukhari ketika berada di Naisabur. Dia
memiliki Musnad Ahmad bin Mani' yang dia dengar darinya (gurunya
dalam sanad ini). Al Hakim menyebutkan dalam kitabnya At-Tarikh
dari Al Husain tersebut bahwa dia meriwayatkan hadits seraya
berkata, "Muhammad bin Ismail menulis dariku hadits ini." Kemudian
saya melihat dalam catatan sebagian penuntut ilmu, "Dia telah
mendengarnya dariku." Al Husain Al Qubbani hidup sepeninggal
Imam Bukhari selama 33 tahun dan termasuk angkatan Imam Muslim,
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maka periwayatan Imam Bukhari darinya termasuk periwayatan
periwayat yang lebih tua dari yang lebih muda. Kemudian Ahmad bin
Mani' (guru Al Husain dalam riwayat ini) termasuk level pertengahan
dari guru-guru Imam Bukhari. Seandainya Imam Bukhari
meriwayatkan langsung hadits ini darinya tanpa perantara tetap tidak
bisa dianggap sebagai jalur ringkas. Ahmad bin Mani' —yang
memiliki nama panggilan Abu Ja'far— meninggal tahun 244 H dalam
usia 84 tahun. Nama kakeknya adalah Abdurrahman dan dia adalah
kakek dari pihak ibu bagi Abu Al Qasim Al Baghawi. Oleh karena itu,
dia biasa disebut Al Mani’i dan ibnu binti Mani'. Dia tidak memiliki
riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. Al Hakim
menegaskan bahwa Al Husain tersebut adalah Ibnu Yahya bin Ja'far
Al Baikandi dan Al Bukhari banyak mengutip hadits dari bapaknya
Yahya bin Ja'far. Al Husain jauh lebih muda dibandingkan Imam
Bukhari. Al Husain -baik Al Qubbani maupun Al Baikandi- tidak
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini.

Perkataan Imam Bukhari sesudah itu, "Muhammad bin
Abdurrahim menceritakan kepada kami", yang dikenal dengan nama
'Ash-Sha'iqah’ dan dipanggil Abu Yahya. Dia termasuk ahli hadits
terkemuka, dan termasuk guru-guru Imam Bukhari yang lebih muda.
Dia meninggal satu tahun sebelum Imam Bukhari. Suraij bin Yunus
juga termasuk guru Imam Bukhari pada level Ahmad bin Mani'. Dia
meninggal sepuluh tahun lebih dahulu daripada Imam Bukhari. Guru
keduanya Marwan bin Syuja' adalah Al Harrani Abu Amr. Sedangkan
Abu Abdillah maula Muhammad bin Marwan bin Al Hakam pernah
tinggal di Baghdad. Riwayatnya dinyatakan kuat (valid) oleh Imam
Ahmad dan selainnya. Abu Hatim Ar-Razi berkata, "Haditsnya ditulis
namun tidak kuat." Dia tidak pula memiliki riwayat dalam Shahi
Bukhari selain hadits ini dan satu lagi sudah disebutkan pada
pembahasan tentang kesaksian. Hadits ini pun tidak sempat
didapatkan oleh Imam Bukhari melalui jalur yang lebih ringkas.
Padahal Imam Bukhari telah mendengar riwayat dari murid-murid
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Marwan bin Syuja’, tetapi dia tidak menukil hadits ini dari Marwan
melainkan melalui dua perantara. Guru daripada Marwan, yaitu Salim
Al Afthas adalah Ibnu Ajlan dan tidak ada riwayatnya dalam Shahih
Bukhari selain kedua hadits yang diriwayatkan melalui Syuja’.

AT P s"ﬁ’ (Salim Al Afthas menceritakan kepadaku).

Dalam riwayat kedua disebutkan, "Dari Salim." Sementara Al Ismaili
meriwayatkan dengan redaksi, "Dari Al Mani'i, kakekku -Ahmad bin
Mani'- menceritakan kepada kami, Marwan bin Syuja' menceritakan
kepada kami, dia berkata, 'Aku tidak menghapalnya, kecuali dari
Salim Al Afthas, dia menceritakan kepadaku'." Lalu disebutkan hadits
selengkapnya. Al Ismaili berkata, "Hadits ini diriwayatkan dani
Marwan bin Syuja' disertai keraguan darinya tentang siapa yang
menceritakannya kepadanya." Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian
pula diriwayatkan Ahmad bin Hambal, dari Marwan bin Syuja', tanpa
ada perbedaan. Tbnu Majah meriwayatkan dari Ahmad bin Mani' sama
seperti riwayat Al Bukhari yang pertama tanpa ada unsur keraguan.
Demikian pula diriwayatkan Al Ismaili dari Al Qasim bin Zakariya,
dari Ahmad bin Mani'. Serupa dengannya kami riwayatkan di kitab
Fawa'id Abu Thahir Al Mukhlish, Muhammad bin Yahya bin Sha'id
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Mani' menceritakan kepada
kami.

‘Jé u-‘ s o8 (Dari Sa’id bin Jubair). Dalam Musnad Da'laj

disebutkan melalui Muhammad bin Ash-Shabbah, Marwan bin Syuja’
menceritakan kepada kami, dari Salim Al Afthas, aku kira dari Sa’id
bin Jubair, yakni disertai keraguan. Sepatutnya Al Ismaili juga
mengkritik hal ini, tetapi sebenamya tidak ada pengaruh bagi
keraguan tersebut. Hadits ini memiliki sanad yang muttashil.

SH6 @ s 08 Wa B () HB il B (Dari Tonu Abbas,
dia berkata, "Kesembuhan ada pada tiga hal”). Demikian dia

sebutkan melalui jalur mauquf, tetapi bagian akhir hadits
mengindikasikan bahwa hadits itu marfu', karena di dalamnya
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disebutkan, ‘;Q\ o g::; ‘_,g.ff) (Aku melarang umatku dari pembakaran
[sundutan api]), begitu pula kalimat, ubd‘ ¢9) (dia menisbatkan

hadits kepada Nabi SAW). Penisbatan hadits ini langsung kepada Nabi
SAW dinyatakan secara tegas dalam riwayat Suraij bin Yunus ketika
berkata kepadanya, ‘.J.») alz Y ‘;La ;;-3\ uﬁ g'\:‘ u-" f (Dari Ibnu
Abbas, dari Nabi SAW). Barangkali inilah rahasia pencantuman jalur
ini meskipun terkesan lebih panjang. Imam Bukhari merasa perlu
menyebutkan jalur pertama karena di sana terdapat penegasan
Marwan bahwa Salim menceritakan kepadanya. Adapun pada riwayat
kedua menggunakan redaksi yang tidak tegas menunjukkan bahwa dia
mendengarnya langsung.

::.3}\ 4533 (Al Qummi meriwayatkannya). Dia adalah Ya'qub

bin Abdullah bin Saad bin Malik bin Hani' bin Amir bin Abi Amir Al
Asy'ari. Kakek Abu Amir masih tergolong sahabat Nabi SAW. Nama
panggilan Ya'qub adalah Abu Al Hasan dan dia termasuk penduduk
Qum dan pernah tinggal di Ar-Ray. Menurut An-Nasa'i, riwayatnya
tergolong kuat (valid) tetapi menurut Ad-Daruquthni tidak kuat. Dia
tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini.
Laits (gurunya) adalah Ibnu Abi Sulaim Al Kufi memiliki hapalan
yang buruk. Hadits ini telah kami dapatkan melalui riwayat Al Qummi
dengan sanad yang maushul dalam Musnad Al Bazzar dan Al
Ghailaniyat serta di Juz'u Ibnu Bukhait, semuanya dari Abdul Aziz
bin Al Khaththab, melalui sanad seperti di atas. Sebagian pensyarah
melakukan kelalaian ketika menisbatkannya kepada kutipan Abu
Nu'aim pada pembahasan tentang pengobatan. Adapun yang terdapat
dalam riwayat Abu Nu'aim melalui sanad ini adalah hadits lain

tentang bekam, dengan redaksi, P:(Eu Al ‘p—liﬁ é—ﬂ Y g
{Berbekamlah agar tidak terjadi hipertensi salah seorang diantara
kalian yang akan membunuhnya atas kamu sehingga membunuh

kamu).
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p’s’d\; M\ & (Tentang madu dan bekam). Dalam riwayat Al
Kasymihani disebutkan, Etfe\ésgni\) Sementara dalam riwayat Abdul Aziz
bin Al Khaththab discbutkan, (s b b sl 18555 o s @ OF° O
M‘ o deai 3§ cf\é«evj* (Jika ada kesembuhan pada sesuatu dari obat-

obat kamu, maka pada isapan dari bekam, atau isapan dari madu).
Inilah yang disinyalir Imam Bukhari dengan perkataannya, "Tentang
madu dan bekam." Dia mengisyaratkan dengan hal itu bahwa kata kay
(berobat dengan besi panas) tidak terdapat dalam riwayat ini. Namun,
Al Humaidi mengemukakan pendapat yang ganjil dalam kitab A/ Jam'
ketika dia berkata tentang riwayat-riwayat yang hanya dinukil Imam
Bukhari tanpa Imam Muslim, "Hadits kelima belas, dari Thawus, dari
Ibnu Abbas, melalui riwayat Mujahid darinya." Dia berkata,
"Sebagian periwayat mengatakan dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dari
Nabi SAW, L) ‘..»JU ‘_}--al\ & (Pada madu dan bekam terdapat

obat penyembuh). Namun, apa yang dia nisbatkan kepada Imam
Bukhari ini sumbernya tidak saya temukan dalam kitabnya dan dalam
riwayat selainnya. Adapun hadits yang diperselisihkan para periwayat
tentangnya, apakah ia berasal dari Mujahid, dari Thawus, dari Ibnu
Abbas, atau dari Mujahid dari Ibnu Abbas tanpa perantara, adalah
hadits tentang orang yang disiksa dalam kubur. Penjelasan tentang ini
sudah disitir pada pembahasan tentang bersuci. Adapun hadits di bab
ini tidak saya temukan dari riwayat Thawus. Sedangkan Mujahid,
Imam Bukhari tidak mengutip hadits ini darinya melainkan mu‘allag
(tanpa sanad lengkap) seperti yang telah saya jelaskan. Saya telah
menyebutkan mereka yang menukilnya melalui jalur maushul serta
redaksinya.

Al Khaththabi berkata, "Secara garis besar hadits ini mencakup
apa yang biasa digunakan untuk berobat oleh manusia, sebab bekam
mengeluarkan darah yang merupakan zat berbahaya yang paling
besar. Bekam akan sangat manjur apabila dilakukan saat darah
bergejolak. Adapun madu dapat menetralisir racun-racun tubuh
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(toksin). Ia masuk ke dalam obat-obatan racikan untuk menjaga
kekuatannya dan mengeluarkan racun-racun itu dari badan. Sedangkan
kay (pengobatan dengan besi panas) digunakan untuk racun berbahaya
yang tidak bisa dicegah kecuali dengan cara ini. Oleh karena itu, Nabi
SAW menyebutkan pengobatan ini, tetapi kemudian melarangnya.
Beliau tidak menyukainya karena menimbulkan rasa yang sangat sakit
dan beresiko tinggi. Oleh karena itu, orang-orang Arab mengatakan,
"Obat terakhir adalah kaqy." Namun, Nabi SAW pemnah
menggunakannya untuk mengobati Sa’ad dan selainnya. Begitu juga
sejumlah sahabat telah melakukannya.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Nabi SAW tidak bermaksud
membatasi pengobatan pada tiga hal itu, karena kesembuhan bisa saja
melalui selain ketiganya. Hanya saja Nabi SAW hendak menyebutkan
pokok penyembuhan, sebab penyakit-penyakit imtila'iyah (kelebihan)
bisa berupa darah, cairan empedu, lendir dan melancholia. Cara
penyembuhan penyakit yang berkenaan dengan adalah dengan
mengeluarkan darah. Nabi SAW khusus menyebutkan bekam, karena
ia sangat banyak digunakan bangsa Arab dan mereka terbiasa
dengannya. Berbeda dengan fashd (veneseksi/venesection). Meski
pengobatan ini mirip bekam, tetapi tidak banyak dikenal di kalangan
mereka. Disamping itu, penggunaan kalimat syarthatu mihjam
(sayatan alat) telah mencakup pula pengobatan dengan cara fashd.
Disamping itu, bekam di daerah panas (tropis) lebih manjur
dibandingkan fashd. Sedangkan fashd di negeri yang tidak panas lebih
manjur dibanding bekam. Mengenai penyakit kelebihan cairan
empedu dan apa yang disebutkan bersamanya, maka obatnya adalah
obat-obat pencahar. Beliau SAW pun menyitir hal ini dengan
menyebut 'madu’. Alasan bagi hal itu akan disebutkan pada bab
sesudahnya. Sedangkan kay dilakukan sebagai alternatif terakhir untuk
mengeluarkan zat-zat yang tidak lagi dibutuhkan tubuh. Nabi SAW
melarangnya padahal beliau menetapkan adanya kesembuhan
padanya, mungkin karena ia membasmi penyakit secara tabiatnya,
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maka tidak disukai karena itu, buktinya mereka segera menggunakan
cara pengobatan ini dengan anggapan bisa membasmi penyakit.
Dengan demikian, orang yang berobat menggunakan kay telah
menanggung siksaan dengan api karena kesembuhan yang masih
bersifat prediksi. Padahal mungkin saja penyakit itu tidak cocok
diobati menggunakan kay.

Disimpulkan dari perpaduan sikap Nabi SAW yang tidak
menyukai kay dan praktek beliau yang menggunakannya, bahwa kay
tidak ditinggalkan secara mutlak dan tidak pula digunakan secara
mutlak, tetapi digunakan jika merupakan satu-satunya pilihan untuk
penyembuhan atas izin Allah. Di atas penafsiran ini dipahami hadits
Al Mughirah yang dia nisbatkan kepada Nabi SAW, @,—»\ )f LS}g‘ uﬁ

JS"é e fs i Wad (Barangsiapa berobat menggunakan kay atau minta

dilakukan rugyah, maka telah lepas dari tawakkal). Hadits ini
dijelaskan At-Tirmidzi dan An-Nasa'i serta dinyatakan shahih oleh
Ibnu Hakim dan Al Hakim. Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah
berkata, "Dari keseluruhan pernyataan beliau tentang kay bahwa
pengobatan dengan cara tersebut memiliki manfaat dan juga
mudharat. Ketika beliau melarangnya, maka diketahui sisi
mudharatnya lebih dominan. Mirip dengan itu pekabaran Allah bahwa
khamer memiliki manfaat kemudian mengharamkannya karena
mudharat padanya lebih baik daripada manfaatnya." Pada pembahasan
berikutnya akan disebutkan masing-masing dari ketiga persoalan ini di
bab tersendiri. Dikatakan juga maksud 'kesembuhan' pada hadits ini
adalah kesembuhan dari salah satu di antara dua penyakit, karena
penyakit itu ada yang materi dan immateri. Penyakit yang tergolong
materi —seperti telah disebutkan— berupa panas dan dingin. Masing-
masing terbagi menjadi basah, kering, dan percampuran keduanya.
Dasarnya adalah panas dan dingin. Adapun yang lainnya adalah imbas
dari keduanya, maka Nabi SAW mengingatkan dengan riwayat ini
tentang asal pengobatan secara garis besar. Panas diobati dengan
mengeluarkan darah, karena hal ini bisa mengeluarkan zat-zat
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berbahaya dan mendinginkan panasnya metabolisme. Sedangkan
penyakit yang sifatnya dingin diobati dengan madu karena ia bisa
memanaskan, mematangkan, mencaharkan, melembutkan,
membersihkan, dan melunakkan. Maka hasilnya adalah membersihkan
tubuh dari zat berbahaya secara perlahan. Kemudian kay khusus
digunakan untuk penyakit kronis, karena bisa saja disebabkan materi
yang dingin sehingga merusak metabolisme anggota tubuh. Apabila
dilakukan kay, maka unsur tersebut akan keluar.

Adapun penyakit immateri, pengobatannya telah diisyaratkan
dalam hadits, sl W358 Wi b e oI (Demam adalah berasal

dari hembusan jahannam, maka dinginkan dengan air). Hal ini akan
dijelaskan ketika membahas hadits tersebut. Mengenai kalimat, "Aku
tidak suka berobat dengan kay", mirip dengan sikap beliau SAW yang
tidak makan daging kadal, disamping beliau menyetujui makanan itu
disantap di atas tempat makannya, dengan alasan beliau tidak selera
dengan daging binatang tersebut.

4. Berobat dengan Madu

A s a1 & )

Dan firman Allah, "Di dalamnya terdapat obat yang
menyembuhkan bagi manusia.” (Qs. An-Nahl [16]: 69)

A e, G 2 o 1.7 /o/'\,/ . T s e - £o . - ° -
iuﬁuiwis,.ﬁ\a& :;:J\SL@;;M@'&)U.{L;&%\&(L@&;
’ 2 ° F N ‘/‘ o :a’, o7,

el eIl dniy L e

5682. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA, dia

berkata, "Biasanya Nabi SAW menyukai halwaga’ (minuman manis)
dan madu."”
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5683. Dari Ashim bin Umar bin Qatadah, dia berkata: Aku
mendengar Jabir bin Abdullah RA berkata, "Aku mendengar Nabi
SAW bersabda, 'Jika ada pada sesuatu dari obat-obatan kalian -atau
terdapat pada sesuatu dari obat-obatan kalian- kebaikan, maka pada
sayatan alat bekam, atau minum madu, atau sundutan api yang cocok
dengan penyakit, dan aku tidak suka menggunakan kay."

A ICRNCI £Zs. OF . £ . PT £o. o0 -
“5"61:‘&*5‘@‘3"*)0‘;*:5“g_;e‘ft}ffd\gg\ysm;&c
Gl 2 Sce s 06 45 o 08 L
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i::a LoLE.w.é M g.f..»‘ cd,\..e'-s U‘E" g_).kf) AN 3Xp Id\i‘? gLJ-d

5684. Dari Qatadah, dari Abu Al Mutawakkil, dari Abu Sa’id,
seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW dan berkata, "Saudaraku
menderita sakit perut." Beliau bersabda, "Berilah minum madu."
Kemudian dia datang untuk kedua kali dan beliau bersabda, "Berilah
minum madu." Lalu datang pada kali ketiga dan beliau bersabda,
"Berilah minum madu." Setelah itu dia datang dan berkata, "Aku telah
melakukannya." Beliau bersabda, "Allah benar dan perut saudaramu
telah dusta. Berilah dia minum madu." Dia pun memberinya minum
madu, lalu saudaranya itu sembuh.
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Keterangan Hadits:

(Bab obat dengan madu, dan firman Allah, "Di dalamnya
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia”.). Seakan-akan
Imam Bukhari mengisyaratkan dengan menyebutkan ayat tersebut

bahwa maksud kata ganti pada kata 43 (di dalamnya) adalah madu. Ini

menurut pendapat jumhur ulama. Adapun sebagian ahli tafsir
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Al Qur'an. Menurut Ibnu
Baththal, bahwa sebagian mereka berkata, "Sesungguhnya firman
Allah, N :\.o..b &b (di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan

bagi manusia), maksudnya, bagi sebagian mereka." Hal yang
mendorongnya berpendapat demikian adalah bahwa mengkonsumsi
madu dapat mendatangkan mudharat untuk sebagian orang, seperti
orang yang memiliki keadaan tubuh yang panas. Namun, sebenarnya
tidak butuh penafsiran ini, sebab memahaminya menurut kontek yang
umum tidak bertentangan dengan kenyataan bahwa madu dapat
mendatangkan mudharat bagi sebagian badan, karena faktor lain.

Kata ‘asal (madu) kadang digolongkan sebagai kata mu’annats
(kata jenis perempuan). Ia memiliki lebih 100 nama. Madu
mengandung sejumlah manfaat sebagaimana Al Muwaffiq Al
Baghdadi dan selainnya menyebutkan secara ringkas. Mereka berkata,
"la dapat membersihkan kotoran-kotoran dalam pembuluh darah dan
usus, mencegah zat-zat reduksi yang merusak dan membersihkan
kotoran dalam perut. Madu dapat menciptakan suhu panas yang
normal untuk tubuh, membuka pembuluh darah, menguatkan
lambung, liver, ginjal, dan jalur-jalur pembuangan. Ia juga dapat
menetralisir kelembaban baik dengan cara dimakan dan dioles serta
menjadi nutrisi. Fungsi lainnya adalah mengawetkan makanan yang
diadon dan menghilangkan rasa obat yang tidak enak, membersihkan
liver dan paru-paru, memperlancar air seni dan haid, memudahkan
batuk yang berdahak. Madu bermanfaat untuk batuk-batuk yang
disebabkan oleh dahak. Apabila ditambahkan cuka, maka akan
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bermanfaat bagi penderita penyakit kuning. Madu juga termasuk salah
satu nutrisi, jenis obat, minuman, manisan, dan bisa digunakan
sebagai salep. Di antara manfaatnya adalah jika diminum dalam
keadaan hangat dan dicampur minyak bunga, maka bermanfaat
mengobati gigitan binatang. Jika diminum dengan air, akan
bermanfaat mencegah bahaya gigitan anjing gila. Kalau daging segar
diletakkan pada madu, maka kesegarannya akan tetap terjaga sampai
3 bulan. Demikian juga mentimun, tumbuhan sejenis labu, terong,
jeruk, buah-buahan yang sepertinya. Jika dioleskan ke badan yang ada
kutunya, maka madu akan dapat membunuhnya bahkan telurnya. Bisa
pula menyuburkan, memperindah, dan melembutkan rambut. Apabila
diteteskan ke mata maka penglihatan akan menjadi terang. Kalau
digunakan menggosok gigi, maka gigi akan menjadi putih, kuat, dan
sehat. Madu memiliki kemampuan yang untuk mengawetkan jasad
mayat sehingga tidak cepat rusak. Disamping itu ia aman daripada
efek samping dan sedikit bahayanya. Para ahli pengobatan zaman
dahulu tidak menggunakan obat-obatan campuran, kecuali madu.
Bahkan kebanyakan kitab-kitab mereka tidak pernah menyebutkan
gula. Abu Nu'aim meriwayatkan dalam kitab Ath-Thibb An-Nabawi
melalui sanad yang lemah dari hadits Abu Hurairah yang dinisbatkan
kepada Nabi SAW, dan Ibnu Majah melalui sanad yang lemah dari
hadits Jabir yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, &M il Gaf 3

fW ‘Hﬂﬁ sy 35 ,e-?o :}‘5 ge ,u\).w (Barangsiapa menjilati madu tiga
kali pada pagi hari dalam satu bulan maka dia tidak ditimpa bencana
besar).

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu:

Pertama, hadits Aisyah, "Nabi SAW menyukai halwaa’ dan
madu." Al Karmani berkata, "Menyukai lebih luas cakupannya
daripada sekedar obat atau nutrisi, maka kesesuaian dengan judul bab
diambil melalui jalur ini." Adapun pembahasan lain sudah dijelaskan
pada pembahasan tentang makanan.
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Kedua, hadits Jabir yang diriwayatkan melalui Abu Nu'aim,
dari Abdurrahman Ibnu Al Ghasil, dari Ashim bin Umar bin Qatadah.
Gelar Al Ghasil menjadi nama bagi Hanzhalah bin Abi Amir Al Ausi
Al Anshari. Dia mati syahid pada perang Uhud dalam keadaan junub,
maka dia dimandikan malaikat sehingga disebut Al Ghasil (orang
yang dimandikan). Dia adalah kakek daripada Abdurrahman
(periwayat hadits ini). Namanya adalah Ibnu Sulaiman bin
Abdurrahman bin Abdullah bin Hanzhalah. Abdurrahman masuk
deretan tabi'in muda, sebab dia sempat melihat Anas dan Sahal bin
Sa’ad, tetapi seluruh riwayatnya berasal dari tabi'in. Dia termasuk
periwayat yang tsigah menurut kebanyakan ahli hadits, tetapi An-
Nasa'i memiliki komentar-komentar yang kontraversi tentangnya.
Ibnu Hibban berkata, "Dia sering keliru." Dia diberi usia cukup
panjang hingga seratus tahun lebih. Barangkali hapalannya berubah di
akhir usianya. Dia dijadikan hujjah oleh Imam Bukhari dan Imam
Muslim. Gurunya yang bernama Ashim bin Umar bin Abi Qatadah
(Ibnu An-Nu'man Al Anshari Al Ausi) diberi nama panggilan Abu
Amir. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits
ini dan satu hadits lagi yang telah disebutkan pada bab “Orang yang
Membangun Masjid", di bagian awal pembahasan tentang shalat. Dia
tergolong tabi'in dan berstatus tsigak (terpercaya) menurut ahli hadits.
Adapun Abdul Haq mengemukakan pendapat yang ganjil ketika
mengatakan dalam kitab A/ Ahkam, "Dia dinyatakan tsigak oleh Ibnu
Ma'in dan Abu Zur'ah, tetapi dinyatakan lemah oleh selain keduanya."
Abu Al Hasan bin Al Qaththan menyanggah pernyataan Abdul Haq
ini seraya berkata, "Aku tidak mengetahui seorang pun yang
menyebutkannya dalam deretan para periwayat yang lemah."

(',.’i.;a:jlsf o st (& :J;i. f ’;S;;,Bf o ses F o8 o) (Jika ada pada
sesuatu dari obat-obatan kalian atau terdapat pada obat-obatan
kalian). Demikian disebutkan disertai keraguan. Begitu pula

diriwayatkan Imam Ahmad dari Abu Ahmad Az-Zubairi, dari Ibnu Al
Ghasil. Setelah beberapa bab akan disebutkan seperti lafazh yang
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pertama tanpa ada keraguan. Serupa dengannya dalam riwayat Imam
Muslim Saya telah menyebutkannya pada bab “Berbekam karena

.....

Tin yang benar adalah, fv )\ karena dihubungkan kepada kata yang

diberi sukun pada huruf akhirnya, sehingga ia memiliki tanda baca
yang sama. Saya (Ibnu Hajar) katakan, disebutkan dalam riwayat
Ahmad dengan redaksi, 54 O} | &8 O\ (Jika ada atau jika terdapat).

Seakan-akan periwayat memanjangkan bacaan dhammah sehingga
yang mendengar mengira terdapat padanya huruf wawi. Mungkin
juga kalimat itu adalah, ‘g“ &0 ,Q Rity u\ §f ;ga o o u\ (Jika ada

pada sesuatu atau jika ada pada sesuatu). Maka yang diragukan
adalah pencantuman kata 'yakuunu'. Sebagian periwayat melafalkan
dengan tanda ftasydid pada huruf wawu dan sukun pada huruf nun,
tetapi hal ini tidak cukup berdasar.

Bt 4.9-0 ' (Atau sundutan api). Kata ladz'ah adalah sedikit

sentuhan (sundutan) api. Adapun ladghu artinya gigitan binatang
berbisa.

s

Sty @'y (Cocok dengan penyakit). Di sini terdapat isyarat

bahwa 'kay' hanya disyariatkan jika menjadi satu-satunya alternatif
untuk menghilangkan penyakit. Ini tidak boleh digunakan untuk
percobaan. Bahkan hendaknya cara pengobatan ini digunakan setelah
diketahui dengan pasti. Mungkin juga maksud kecocokan di sini
adalah bertetapan dengan takdir.

13 ,S oo i..’; Wy (Aku tidak suka menggunakan kay).
Penjelasannya akan disebutkan setelah beberapa bab.

Ketiga, hadits Abu Sa’id tentang orang yang sakit perut dan
diperintah minum madu. Penjelasannya akan disebutkan pada bab
“Penyakit perut." Guru Imam Bukhari dalam riwayat ini, yakni Abbas
adalah An-Nusri. Adapun Abdullah A'la (gurunya Abbas) adalah Ibnu
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Abdul A'la. Sementara Sa’id adalah Ibnu Arubah. Sanad hadits ini
adalah para ulama Bashrah.

5. Berobat dengan Air Susu Onta

WEREAR AT IR AR ﬁu\fu\, mmfs;;
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5685. Dari Anas, "Sesungguhnya beberapa orang yang
menderita sakit berkata, 'Wahai Rasulullah, berilah kami tempat
tinggal dan berilah kami makan'. Setelah sehat mereka berkata, 'Udara
Madinah kurang baik dan menimbulkan penyakit'. Lalu Nabi SAW
menempatkan mereka di Al Harrah tempat penggembalaan onta beliau
SAW. Lalu beliau bersabda, ‘Minumlah air susunya’. Ketika sehat
mereka membunuh penggembala milik Nabi SAW dan membawa
pergi onta-onta itu. Nabi SAW mengirim pasukan untuk mengejar
mereka, lalu beliau memotong tangan-tangan mereka dan kaki-kaki
mereka serta mencungkil mata mereka. Aku melihat seseorang di
antara mereka menjilat tanah dengan lisannya hingga meninggal.”

Sallam berkata: Sampai berita kepadaku bahwa Hajjaj berkata
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kepada Anas, "Ceritakan kepadaku tentang hukuman paling keras
yang pernah dijatuhkan oleh Nabi SAW", maka beliau menceritakan
hadits ini kepadanya. Berita ini sampai kepada Al Hasan dan dia
berkata, "Aku berharap sekiranya dia tidak menceritakannya
kepadanya."”

Keterangan Hadits:

(Bab berobat dengan air susu onta). Maksudnya, untuk sakit
yang cocok jika diobati dengannya. Imam Bukhari meriwayatkan
hadits di bab ini dari Muslim bin Ibrahim, dari Sallam bin Miskin Abu
Nuh Al Bashari, dari Tsabit, dari Anas. Sailam bin Miskin adalah Al
Azdi. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits
ini dan satu lagi akan disebutkan pada pembahasan tentang adab. Pada
pembahasan tentang pakaian disebutkan dari Musa bin Ismail, "Sallam
menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Abdullah." Al Kullabadzi
mengklaim dia adalah Sallam bin Miskin, tetapi tidak demikian,
bahkan dia adalah Sallam bin Muthi'. Saya akan menyebutkan dalilnya
di tempat tersebut.

Pada sanad ini disebutkan, "Tsabit menceritakan kepada
kami." Tsabit yang dimaksud adalah Al Bunani. Sementara dalam
riwayat Al Ismaili dari riwayat Bahz bin Asad dikatakan, "Dari Sallam
bin Miskin, dia berkata: Tsabit menceritakan kepada Hasan dan
sahabat-sahabatnya, dan aku hadir bersama mereka." Kesimpulannya,
tidak disyaratkan dalam perkataan periwayat kalimat, "Fulan
menceritakan kepada kami" hendaknya fulan tersebut bermaksud
menceritakan hadits kepadanya. Bahkan jika bertepatan dia
mendengar hadits itu boleh saja baginya mengatakan, "Fulan
menceritakan kepada kami." Para periwayat sanad hadits ini
semuanya adalah ulama Bashrah.

y of (Sesungguhnya beberapa orang). Bahz menambahkan
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dalam riwayatnya, ozt ‘_}.M o (dari penduduk Hijaz). Pada

pembahasan tentang bersuci disebutkan bahwa mereka berasal dari
suku Ukl atau Urainah. Ditegaskan bahwa mereka berjumlah 8 orang;
4 orang berasal dari suku Ukl, 3 orang dari Urainah, dan 1 orang
hanya mengikuti mereka.

Lo Gl bl \S?T cf\‘m J 4 :\}3’\3 "‘..n.a P.g.o O (Mereka
menderita sakit. Maka mereka berkata, "Wahai Rasulullah, berilah
kami tempat tinggal dan berilah kami makan." Setelah mereka sehat).
Dalam redaksi ini terdapat bagian yang tidak disebutkan secara
redaksional dan selengkapnya adalah, "Beliau memberi mereka tempat
tinggal dan makan. Ketika sehat mereka berkata, 'Sesungguhnya udara
Madinah tidak bagus'." Adapun penyakit mereka pertama kali
disebabkan rasa lapar atau kelelahan. Ketika hal itu hilang, maka
mereka khawatir terhadap udara di Madinah. Mungkin karena mereka
penduduk dusun sehingga tidak cocok tinggal di perkotaan atau
disebabkan demam yang ada di Madinah. Ini pula makna perkataan
mereka dalam riwayat sesudahnya, ASuelt 1y@Er (Mereka tidak

menyukai udara Madinah). Adapun penafsiran kata al jawaa’ sudah
dipaparkan pada pembahasan tentang bersuci. Kemudian dalam
riwayat Bahz bin Asad disebutkan, "Mereka dalam keadaan sulit dan
kepayahan." Ini mengisyaratkan kepada apa yang telah kami sebutkan.

4§ 9).3 & (Di tempat onta-onta milik beliau SAW). Ibnu Sa’ad

menyebutkan bahwa jumlah onta adalah 15 ekor. Sementara dalam
riwayat Bahz bin Sa’ad disebutkan, "Sesungguhnya onta-onta itu
bersama penggembalanya di pinggiran Harrah."

\eJU‘ \ sy 1) (Beliqu bersabda, "Minumlah air susunya”).

Demikian disebutkan di tempat ini. Sementara sudah disebutkan dari
riwayat Abu Qilabah dan selainnya dari Anas, @Valy Wi oe (dari air

susunya dan air kencingnya).
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| ge Wlb (Ketika mereka sehat). Dalam redaksi ini terdapat

bagian yang tidak disebutkan secara redaksional, yang seharusnya
adalah, "Mereka keluar dan meminumnya. Ketika mereka sehat..."”

z
oS B0t L.,

¢&$ oy (Beliau mencungkil mata mereka). Demikian yang

dinukil mayoritas. Adapun dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan
dengan kata ‘samala’ sebagian ganti kata ‘samara’.

O S otk P B e B LI (ke melihat
seseorang di antara mereka menjilat tanah dengan lidahnya hingga
meninggal). Bahz menambahkan dalam riwayatnya, e&i (e dond s
g}i\} (karena kesusahan dan sakit yang dia rasakan). Sementara
dalam Shahih Abu Awanah di tempat ini disebutkan, Aa.J Uoﬂ\ :nx
B8Ny ot e :\7:._1 U &3’ (Menggigit tanah untuk mendapatkan rasa
dinginnya akibat panas dan kesulitan yang dia rasakan).

‘é:)\-» Jé (Sallam berkata). Bagian ini disebutkan secara

maushul melalui sanad di awal hadits. Hajjaj yang dimaksud dalam
kalimat, "Sampai berita kepadaku bahwa Al Hajjaj." adalah Hajjaj bin
Yusuf, pemimpin yang masyhur. Dalam riwayat Anas disebutkan,
“Maka suatu kaum menyebutkan hal itu kepada Hajjaj, lalu dia
mengirim utusan kepada Anas dan berkata, ‘Ini capku di tanganmu’
—jadilah bendahara bagiku—maka Anas berkata, ‘Aku tidak mampu
melakukan hal itu’. Dia berkata, ‘Ceritakan kepadaku hukuman yang
paling berat...”."

('1:‘3 wle 1 gL-’ :;;“ Se Y }3»’9 Wl Hukuman paling berat
yang ditimpakan Nabi SAW). Demikianlah menggunakan kata ganti

mudzakkar (jenis laki-laki), dan yang dimaksud adalah igaab
(siksaan). Sementara dalam riwayat Bahz disebutkan, 43¢ (Beliau

menyiksanya), yakni sesuai zhahir lafazh.
‘,—.’d\ cU (Sampai kepada Al Hasan). Maksudnya, anak Abu
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Al Hasan Al Bashri.

122, 2.

Gl H AR YY) - Ja (Dia berkata, "Aku berharap sekiranya

dia tidak  menceritakannya  kepadanya”). Al Kasymihani
menambahkan, g (tentang ini)." Sementara dalam riwayat Bahz

disebutkan, "Demi Allah, tidaklah Hajjaj berhenti hingga berdiri di
atas mimbar dan berkata, 'Anas menceritakan kepadaku', lalu dia
menyebutkannya dan berkata, 'Nabi SAW memotong tangan-tangan
dan kaki-kaki serta mencungkil mata karena kemaksiatan kepada
Allah. Maka mengapa kami tidak melakukan itu karena kemaksiatan
kepada Allah?" Al Ismaili menyebutkan melalui jalur lain dari Tsabit,
"Anas berkata, 'Aku tidak pernah menyesali sesuatu sebagaimana aku
menyesali suatu hadits yang aku ceritakan kepada Al Hajjaj"." Lalu
disebutkan seperti di atas. Hanya saja Anas menyesali hal itu, karena
Al Hajjaj berlebihan dalam menjatuhkan hukuman serta melegitimasi
tindakannya dengan alasan ada kemiripan. Namun, hadits im tidak
bisa dijadikan dalil karena pada sebagian jalurnya disebutkan bahwa
mereka murtad. Di samping itu, kejadian tersebut berlangsung
sebelum turun ketentuan hukuman bagi pelanggaran dan sebelum ada
larangan memotong-motong anggota tubuh seperti yang disebutkan
pada pembahasan tentang peperangan. Abu Hurairah menghadiri
perintah menyiksa dengan api serta penghapusannya dan juga
larangan melakukannya seperti yang disebutkan pada pembahasan
tentang jihad. Sementara Abu Hurairah masuk Islam lebih akhir
daripada peristiwa orang-orang Urainah. Hal ini dijelaskan secara
detail pada pembahasan tentang bersuci.
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6. Berobat dengan Air Kencing Onta
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5686. Dari Qatadah, dari Anas RA, "Sesungguhnya beberapa
orang merasa tidak cocok di Madinah. Maka Nabi SAW
memerintahkan mereka untuk menemui penggembala miliknya —
penggembala onta— supaya mereka minum air susu dan air kencing
onta-onta itu. Mereka pun menemui penggembala milik beliau.
Mereka minum air susu onta dan air kencingnya hingga badan-badan
mereka menjadi sehat, lalu mereka membunuh penggembala dan
membawa pergi onta-onta itu. Berita itu sampai kepada Nabi SAW,
maka beliau mengirim pasukan untuk mengejar mereka, lalu
didatangkan kepada mereka dan beliau memotong tangan dan kaki
mereka serta mencungkil mata mereka."

Qatadah berkata: Muhammad bin Sirin menceritakan
kepadaku, "Sesungguhnya yang demikian sebelum turun ketetapan-
ketetapan hukuman (hudud)."

Keterangan Hadits:

(Bab berobat dengan air kencing onta). Disebutkan hadits
tentang orang-orang Urainah. Adapun masalah berobat dengan air
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kencing onta disebutkan secara khusus dalam hadits yang
diriwayatkan Ibnu Al Mundzir dari Ibnu Abbas RA, yang dinisbatkan
kepada Nabi SAW, @il 43U %86 @ Ly Jigl oSS (hendakiak
kamu menggunakan air kencing onta karena ia bermanfaat bagi
kerusakan [penyakit] di perut).

E.....\.J\ & Vot b of (Sesungguhnya beberapa orang merasa
tidak cocok di Madinah). Demikian di tempat ini mencantumkan kata
i’ (di), dan ia sebagai zharf (kata yang menunjukkan tempat).
Maksudnya, mereka merasa tidak cocok dengan iklim saat mereka

berada di Madinah. Sementara dalam riwayat Abu Qilabah dari Anas
disebutkan, &0V 1y (mereka tidak menyukai udara Madinah).

:}.z‘j\ qﬁj—u‘j f }Zﬂ.b of (Untuk menemui penggembalanya,
maksudnya penggembala onta). Demikian tercantum dalam naskah
sumber. Sementara dalam riwayat Muslim melalui jalur ini

P ®

disebutkan, JJ SVy ) il of (Untuk menemui penggembala onta).

o I & (Hingga membaik). Dalam riwayat Al Kasymihani

disebutkan, &> (hingga sehat).

538 Ju (Qatadah berkata). 1a dinukil secara maushul melalui

sanad yang disebutkan sebelumnya. Redaksi pada sanad ini,
"Muhammad bin Sirin menceritakan kepadaku...", digoyahkan oleh
riwayat Imam Muslim dari Sulaiman At-Taimi, dari Anas, dia berkata,

e Ll }i-w ‘..éf‘i P‘L'J e dn ui.p 1,.3\ ;.’g.la..» \.J\ (Sesungguhnya
Nabi SAW mencungkil mata mereka karena mereka mencungkil mata
para penggembala). Penjelasan hal ini secara detail akan dipaparkan
pada pembahasan tentang denda.
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7. Al Habbat As-Suauda’ (Jinten Hitam)
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5687. Dari Manshur, dari Khalid bin Sa’ad, dia berkata: Kami

keluar dan bersama kami Ghalib bin Abjar, lalu dia menderita sakit di
perjalanan. Kami pun datang ke Madinah sementara dia masih sakit.
Lalu Ibnu Abi Atiq menjenguknya dan berkata kepada kami,
"Hendaklah kamu menggunakan habbatussauda’, ambillah lima atau
tujuh butir lalu haluskan, setelah itu teteskan di hidungnya beberapa
tetes minyak di sisi ini dan di sisi ini. Sesungguhnya Aisyah RA
menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar Nabi SAW bersabda,
‘Sesungguhnya habbatussauda’ adalah obat semua penyakit kecuali

as-saam'. Aku berkata, 'Apakah As-Saam itu?' Beliau bersabda,
'Kematian'."
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5688. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Abu Salamah dan Said
bin Al Musayyab mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Abu
Hurairah RA mengabarkan kepada keduanya, dia mendengar
Rasulullah SAW bersabda, "Pada habbatussauda” terdapat
kesembuhan dari semua penyakit, kecuali as-saam.”

Ibnu Syihab berkata, "4s-Saam adalah kematian dan
habbatussauda’ adalah syuniz."

Keterangan Hadits:

(Bab habbatussauda’). Penjelasannya akan dipaparkan di akhir
bab ini. Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari
Abdullah bin Abi Syaibah, dari Ubaidillah, dari Isra'il, dari Manshur,
dari Khalid bin Sa’ad. Imam Bukhari menyebutkan nama gurunya ini
(Abdullah), lalu menisbatkan kepada kakeknya, dan yang dimaksud
adalah Abu Bakar, dia lebih dikenal dengan nama panggilannya
daripada nama aslinya. Adapun Abu Syaibah adalah kakeknya, yaitu
Ibnu Muhammad bin Ibrahim. Ibrahim bin Abi Syaibah adalah qadhi
wasith. Semua periwayat mengatakan, "Ubaidillah menceritakan
kepada kami" tanpa menyebutkan nasabnya. Demikian juga
disebutkan Ibnu Majah dari Abu Bakr bin Abi Syaibah, dari
Ubaidillah (juga tanpa nasab). Abu Nu'aim menegaskan di kitab 4/
Mustakhraj bahwa dia adalah Ubaidillah bin Musa. Al Ismaili
meriwayatkannya dari jalur Abu Bakar Al A'yun dan Al Khathib
melalui jalur Abu Mas'ud Ar-Razi. Kami menemukannya melalui
sanad yang lebih ringkas melalui jalurnya. Diriwayatkan juga oleh
Ahmad bin Hazim dari Abu Gharazah dalam Musnad-nya. Al Khatib
juga menukil melalui jalur ini. Mereka semua menukil dari Ubaidillah
bin Musa, salah seorang ulama Kufah yang masyhur. Para periwayat
di sanad ini semuanya berasal dari Kufah. Ubaidillah bin Musa
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termasuk guru senior Imam Bukhari. Terkadang dia mengutip riwayat
darinya melalui perantara seperti di tempat ini.

ysis o (Dari Manshur). Dia adalah Ibnu Al Mu'tamir.

Al o W6 4% (Dari Khalid bin Sa’ad). Dia adalah maula Abu

Mas'ud Al Badari Al Anshari. Dia tidak memiliki riwayat dalam
Shahih Bukhari selain hadits ini. Al Munjaniqi meriwayatkannya di
kitab Riwayat Al Akabir an Ashaghir dari Ubaidillah bin Musa melalui
sanad seperti di atas. Dia menyisipkan Mujahid di antara Manshur dan
Khalid, tetapi Al Khathib menanggapi hal ini setelah mengutipnya
dari Al Munjanigi bahwa penyebutan Mujahid merupakan suatu
kesalahan. Kemudian disebutkan pula dalam riwayat Al Munjanigi,
"Khalid bin Sa’id", yakni dari Sa’ad menjadi Sa’id. Namun, ini juga
merupakan kesalahan sebagaimana disinyalir Al Khathib.

a0 4

‘il i LI& Gy (Bersama kami Ghalib bin Abjar). Disebutkan

bahwa dialah sahabat yang bertanya kepada Nabi SAW tentang
daging keledai piaraan, sebagaimana dikutip Abu Daud.

9.:.9 sfff o $3@b (Tbnu Abi Atiq menjenguknya). Dalam riwayat
Abu Bakar Al A'yun disebutkan, "Abu Bakar bin Abi Atiq
menjenguknya." Senada dengannya dalam riwayat semua murid
Abdullah bin Musa, kecuali Al Munjaniqi. Dia berkata dalam
riwayatnya, "Dari Khalid bin Sa’ad, dari Ghalib bin Abjar, dari Abu
Bakar Ash-Shiddiqg, dari Aisyah RA", lalu dia menybutkan kisahnya
secara ringkas. Dari penuturannya menjadi jelas versi yang benar. Al
Khathib berkata, "Lafazh dalam sanad-nya, 'Dari Ghalib bin Abjar’,
merupakan kesalahan, karena Ghalib tidak meriwayatkan hadits ini.
Namun, Khalid bersama Ghalib dari Abu Bakar bin Abi Atiq
mendengarnya." Dia berkata, "Adapun Abu Bakar bin Abi Atiq yang
dimaksud adalah Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Abi
Bakar Ash-Shiddiq. Abu Atiq adalah nama panggilan bapaknya, yaitu
Muhammad bin Abdurrahman. Dia tergolong sahabat, karena
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dilahirkan pada masa Nabi SAW. Adapun bapak dan kakeknya serta
kakek daripada bapaknya semuanya adalah sahabat."

15 yudt i VS (.:(..b (Hendaklah kamu menggunakan

hubaibatussuwaidaa’). Demikian disebutkan dalam bentuk fashghir
(suwaidaa'), kecuali dalam riwayat Al Kasymihani yang disebutkan
dengan kata saudaa’. Ini pula riwayat mayoritas di antara mereka yang
telah saya sebutkan mengutip hadits ini.

S 3yt At o Of g-»‘:\r 206 O (Sesungguhnya Aisyah
menceritakan kepadaku bahwa habbatussauda” ini adalah obat
penyembuh). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, &2\ sb & ol
;\.A.w (Sesungguhnya pada habbah ini ada kesembuhan). Demikian

pula dinukil mayoritas. Sementara dalam riwayat Al A'yun
disebutkan, pal 2 OFS  s13dt Lol 0 (Ini habbatussauda yang
ada pada garam). Awalnya hal ini terasa musykil bagiku, tetapi

kemudian tampak bahwa maksudnya adalah 'al kammun' (jinten)
dimana kebiasaan mereka mencampurnya dengan garam.

pldl T Y (Kecuali daripada Saam [kematian]). Dalam
riwayat Tbnu Majah disebutkan, &'yl u;ia of Y (Kecuali jika
penyakit itu adalah kematian). Menurut riwayat ini, kematian adalah
salah satu jenis penyakit. Seorang penya'ir berkata, "Penyakit

kematian tidak ada obatnya." Penjelasan tentang penggunaan kata
'penyakit' untuk maut sudah dipaparkan pada bab pertama.

b}ﬁ\ J\b ?é\:.J\ Wy LJ; (Aku berkata, "Apakah As-Saam itu?"

Beliau berkata, "Kematian"). Saya tidak tahu nama orang yang
bertanya dan yang ditanya, tetapi menurut dugaanku yang bertanya
adalah Khalid bin Sa’ad dan yang ditanya adalah Ibnu Abi Atiq. Apa
yang disebutkan Ibnu Abi Atiq ini disebutkan para tabib (dokter)
sebagai obat bagi penyakit pilek disertai bersin-bersin. Mereka
berkata, "Habbatussauda' digoreng kemudian ditumbuk hingga halus,
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lalu dicampur minyak dan diteteskan di hidung sebanyak tiga tetes."
Barangkali Ghalib bin Abjar menderita pilek sehingga diberi resep
oleh Ibnu Abi Atiq seperti di atas. Secara zhahir dari penuturannya
resep tersebut hanya berasal dari Ibnu Abi Atiq. Namun, ada
kemungkinan jika hal itu datang dari Nabi SAW.

Dalam riwayat Al A'yun yang dikutip Al Ismaili setelah
kalimat 'dari setiap penyakit' dikatakan, "Teteskan kepadanya sedikit
minyak." Sementara dalam riwayat lain disebutkan, "Barangkali
beliau mengatakan dan teteskan kepadanya...". Al Ismaili mengklaim
tambahan ini berasal dari perkataan periwayat yang disisipkan dalam
hadits. Hal itu diperjelas oleh riwayat Ibnu Abi Syaibah. Kemudian
saya menemukannya dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW dari
hadits Buraidah sebagaimana dinukil Al Mustaghfiri dalam kitab Azth-
Thibb melalui jalur Hassam dari Ubaidillah bin Buraidah, dari Nabi
SAW, suis @b si3udl Loy o (Sesungguhnya habbatussauda’ itu
didalamnya mengandung obat penyembuh). Dia berkata, dalam
redaksi lain disebutkan, adef (&S7 1B ju et J6 1335 51 & 43
B A s ERVE :... Wy b Gand 1 53 me) i3y izl 08 g
Cokd aal e 08 50 it LT B By s il e
RS P RO~ UK e T T <R R R I (LA
u—"j‘ s < ;-\ri; (Dikatakan, "Apakah habbatussauda’?" Dia
berkata, "Asy-Syuniz." Dia berkata, "Bagaimana yang aku lakukan
terhadapnya?” Dia berkata, "Engkau ambil dua puluh satu biji,
letakkan pada selembar kain lalu rendam dalam air satu malam. Pagi
harinya teteskan di lubang hidung kanan satu kali dan yang kiri dua
kali. Keesokan harinya teteskan di lubang hidung kanan dua kali dan
vang kiri satu kali. Pada hari ketiga teteskan di lubang hidung kanan
satu kali dan yang kiri dua kali"). Berdasarkan keterangan ini
diketahui bahwa pernyataan 'obat segala penyakit' tidak berarti
digunakan tanpa campuran. Bahkan terkadang dicampur dengan bahan
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lain dan terkadang tidak. Sesekali digunakan tanpa ditumbuk dan pada
kali lain digunakan setelah ditumbuk. Demikian juga bisa digunakan
dengan cara dimakan, diminum, diteteskan lewat hidung, ditempelkan,
dan lainnya.

Dikatakan, maksud kalimat 'segala penyakit' adalah yang bisa
diobati dengannya, karena ia bermanfaat bagi penyakit-penyakit yang
bersifat dingin, dan tidak untuk penyakit-penyakit yang bersifat panas.
Memang benar, terkadang ia masuk pada sebagian penyakit yang
bersifat panas dan kering karena sebab tertentu, maka ia
menyampaikan kekuatan obat-obat yang lembab dan dingin kepada
penyakit itu dengan cepat. Penggunaan bahan-bahan yang bersifat
panas untuk penyakit yang bersifat panas karena kandungan khusus
pada bahan-bahan itu tidaklah diingkari. Misalnya ‘anzarut' yang
bersifat panas dan digunakan untuk penyakit sakit mata. Padahal sakit
mata adalah akibat bengkak panas. Sebagian ahli pengobatan berkata,
"Sifat habbatussauda® adalah panas dan kering. la dapat
menghilangkan bengkak, bermanfaat mengobati demam, batuk
berdahak, membuka sumbatan-sumbatan dan angin, dan
mengeringkan bagian yang basah di usus. Apabila dihaluskan dan
dicampur dengan madu dan diminum dengan air panas, maka ia
menghancurkan batu ginjal dan memperlancar air kencing serta haid.
la juga mengandung fungsi sebagai pembersih haid dan
menghentikannya. Kalau dihaluskan dan dibungkus dengan kain katun
atau kulit, maka aromanya dapat bermanfaat mengobati pilek yang
bersifat dingin. Jika tujuh biji habbatussauda’ direndam dengan air
susu seorang perempuan dan dimasukkan ke hidung niscaya
bermanfaat bagi penderita penyakit kuning. Apabila diminum seberat
satu mitsqal dicampur air akan bermanfaat bagi yang sesak nafas. J ika
dioleskan, maka bermanfaat menghilangkan sakit kepala yang bersifat
dingin. Kalau dimasak dengan cuka, lalu digunakan berkumur-kumur
niscaya bermanfaat menghilangkan sakit gigi yang diakibatkan cuaca
dingin." Tbnu Baithar dan selainnya yang menulis tentang obat-obatan
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menyebutkan manfaat habbatussauda’, seperti yang telah saya
paparkan dan bahkan lebih banyak lagi.

Al Khaththabi berkata, "Kalimat 'dari setiap penyakit' bersifat
umum, tetapi maksudnya adalah khusus, sebab secara alamiah tidak
ada satu pun tumbuhan yang terkumpul di dalamnya semua hal yang
sesuai tabiat dalam hal pengobatan penyakit-penyakit. Hanya saja
maksudnya adalah penyembuh bagi semua penyakit yang timbul
akibat dingin." Sementara Abu Bakar bin Al Arabi berkata, "Madu
menurut para tabib (dokter) lebih patut dikatakan obat segala penyakit
dibanding habbatussauda’. Meski demikian, di antara penyakit ada
yang jika penderitanya minum madu maka penyakitnya akan
bertambah parah. Apabila maksud pernyataan tentang madu, 'Di
dalamnya ada obat penyembuh bagi manusia' dalam arti kebanyakan
penyakit, maka memahami pernyataan serupa tentang habbatussauda’
dengan arti ini akan lebih utama." Ulama selainnya berkata, "Biasanya
Nabi SAW memberi sifat penyakit sesuai kondisi orang sakit yang
beliau saksikan. Barangkali pernyataannya tentang habbatussauda’
bertepatan dengan penyakit yang bersifat dingin. Dengan demikian,
makna sabdanya, 'Obat segala penyakit' untuk jenis yang menjadi
objek pembicaraannya itu.”

Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah berkata, "Orang-
orang berbicara tentang hadits ini dan mereka mengkhususkan
keumumannya serta mengembalikannya kepada pendapat ahli
pengobatan dan eksperimen mereka. Tentu saja ini tidak benar, sebab
jika kita membenarkan para ahli pengobatan —berdasarkan
eksperimen dan dugaan kuat- maka membenarkan orang yang tidak
berbicara berdasarkan hawa nafsu lebih utama diterima daripada
perkataan mereka." Pada pembahasan terdahulu sudah disebutkan cara
memahaminya secara umum, Yyaitu mencakup penggunaan
habbatussauda’ tanpa dicampur dengan bahan lain dan dicampur
dengan bahan lain. Pemahaman seperti ini tidak dilarang dan tidak
pula keluar dari makna zhahir hadits.

138 — FATHUL BAARI




FAW j\ gs’f" (Abu Salamah mengabarkan kepadaku). Dia
adalah Tbnu Abdurrahman bin Auf.
A Al ‘i 9 4y (Dan Sa’id adalah Ibnu Al Musayyab).

Demikian dalam riwayat Uqail. Imam Muslim meriwayatkan melalui
dua jalur dan mencukupkan pada setiap salah satunya dengan
menyebut salah seorang di antara keduanya. Dia meriwayatkan pula
dari Al Alla® bin Abdurrahman, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, G

Al Yy slis A 51371 ) o Ny 543 e (tidak ada satupun penyakit
melainkan pada habbatussauda® terdapat kesembuhan baginya,
kecuali as-saam [kematian]).

5 ;ﬁ‘ ;‘33:4‘ 5-:33\} (Habbatussauda® adalah asy-syuniz).

Demikian beliau menghubungkan kalimat ini kepada penafsiran Ibnu
Syihab terhadap habbatussauda'. Hal ini menunjukkan kalimat ini
juga berasal darinya. Al Qurthubi berkata, "Sebagian guru kami
memberi tanda fathah pada huruf 'syin' dari kata tersebut (syauniz).
Iyadh menukil dari Ibnu Al A'rabi bahwa dia memberi tanda kasrah
dan mengganti huruf wawu dengan ya' sehingga menjadi syiniz.
Penafsiran habbatussauda' dengan arti syuniz dikarenakan nama ini
lebih masyhur di kalangan mereka saat itu. Adapun saat ini justru
sebaliknya. Bahkan sebutan habbatussauda’ lebih dikenal dan
memasyarakat  dibanding  syuniz. Kemudian  penafsiran
habbatussauda' dengan arti syuniz merupakan penafsiran yang
masyhur. Ia adalah tumbuhan hitam dan biasa disebut tumbuhan India.
Tbrahim Al Harbi menyebutkan dalam kitab Gharib Al Hadits dari Al
Hasan Al Bashri bahwa ia adalah khardal. Sementara Abu Ubaid Al
Harawi menukil di kitab 4! Gharibin bahwa ia adalah buah Al Buthm
dan nama pohonnya adalah Adh-Dhir. Al Jauhari berkata, "Ia adalah
getah pohon yang disebut kamkam yang diambil dari Yaman.
Aromanya harum dan digunakan untuk pedupaan.” Saya (Ibnu Hajar)
katakan, tetapi tidak ada kepastian jika ia yang dimaksud di tempat
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ini. Al Qurthubi berkata, "Menafsirkannya dengan arti syuniz lebih
tepat ditinjau dari dua sisi. Pertama, ia adalah pendapat mayoritas.
Kedua, banyak manfaatnya, berbeda dengan Khardal dan Buthm."

8. Talbinah Untuk Orang Sakit
u\f@j{@:&d‘w)uﬁb&S}yO:f;uLgdd\up L.a..c—c) :J./C«
S0 o 5y 228,
:J &5 "L{j CJL@J‘ LSL“ d‘)?bo.Uj cumr.U w...Ub J.AL’
sgsrwwws J,J;L}mw&m%&;&@
dﬁjsu.a.su a_,JhJuj Lu.a-ﬁjo.n

5689. Dari Ugqail, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah
RA, sesungguhnya dia biasa memerintahkan untuk memberi talbinah
untuk orang sakit, dan juga untuk orang sedih terhadap orang yang
meninggal. Dia berkata, "Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda, 'Sesungguhnya talbinah menghibur hati orang yang
sakit dan menghilangkan sebagian kesedihan'."”

Ll 1 48 %uuj;i’utfwuuu;uu;(wu;

. cgu\

5690. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA,

sesungguhnya dia memerintahkan memberikan talbinah dan berkata,
"Ia adalah sesuatu yang dibenci tetapi bermanfaat."

Keterangan Hadits:
(Bab talbinah untuk orang yang sakit). Terkadang dilafalkan
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tanpa huruf ha' di akhirnya. Al Ashma'i berkata, "Ia adalah sesuatu
yang dihirup (seperti sup. Penerj) dibuat dari tepung atau ampas
kurma, lalu dicampur madu -ulama selainnya mengatakan 'atau susu'-
dan dinamakan talbinah, karena warna dan kelembutannya mirip
dengan laban (susu).” Ibnu Qutaibah berkata, "Bagi mereka yang
mencampurnya dengan susu, maka alasan penamaan talbinah adalah
karena bercampur dengan susu itu." Sementara Abu Nu'aim berkata
dalam kitab Ath-Thibb, "la adalah tepung murni." Sebagian orang
berkata, "Ada lemaknya." Ad-Dawudi berkata, "Adonan yang tidak
diberi ragi, lalu dikeluarkan airnya sehingga tidak bercampur dengan
sesuatu. Oleh karena itu, manfaatnya sangat banyak." Al Muwaffiq Al
Baghdadi berkata, "Talbinah adalah sup yang terbuat dari sari-sari
susu. Ia adalah tepung yang matang dan tidak kasar yang mentah."

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari
Hibban bin Musa, dari Abdullah, dari Yunus bin Yazid, dann Uqail,
dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah RA. Abdullah yang
dimaksud adalah Ibnu Al Mubarak. Riwayat Yunus bin Yazid dari
Uqail termasuk riwayat periwayat yang setingkat. An-Nasa'i
menyebutkan sebagaimana dinukil Abu Ali Al Asyuthi darinya bahwa
Ugail menyendiri dalam mengutip hadits ini dari Az-Zuhri. Kemudian
dalam riwayat At-Tirmidzi —setelah hadits Muhammad bin As-Sa'ib
bin Barakah— disebutkan dari ibunya, dari Aisyah RA tentang
talbinah. Az-Zuhri meriwayatkan pula dari Urwah, dari Aisyah RA,
"Hal itu diceritakan Al Husain bin Muhammad, Abu Ishaq Ath-
Thaligani menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan
kepada kami, dari Yunus, dari Az-Zuhri." Al Mizzi berkata,
"Demikian terdapat dalam naskah tanpa mencantumkan nama Ugail."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian diriwayatkan pula Al
Ismaili dari Nu'aim bin Hammad, dari Abdullah bin Sinan, keduanya
dari Ibnu Al Mubarak, tidak ada nama Uqail. Dia meriwayatkan pula
dari Ali bin Al Hasan bin Syaqiq dari Ibnu Mubarak dengan
mencantumkan nama Ugqail. Versi inilah yang dinyatakan akurat.
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Seakan-akan mereka yang tidak mencantumkan Ugqail melakukan
kebiasaan yang umum, sebab Yunus sangat banyak menukil riwayat
dari Az-Zuhri. Riwayat ini dinukil juga dari Uqail oleh Al-Laits bin
Sa’ad seperti sudah disebutkan pada pembahasan tentang makanan.

H g/ o Z 4 % . - .
oy et LIS @l (Beliau biasa memerintahkan untuk

. -

memberikan talbin). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, "Talbinah",
dengan tambahan huruf Aa .

o )}413,} (R ,«.U (Bagi orang sakit dan sedih). Maksudnya,
dibuat untuk masing-masing dari keduanya. Sudah disebutkan dalam
riwayat Al-Laits dari Uqail, “Sesungguhnya Aisyah, apabila ada
seseorang di antara keluarganya meninggal, lalu perempuan-
perempuan berkumpul, kemudian berpencar pergi, maka dia

memerintahkan memasak gandum talbinah, lalu dia berkata,
‘Makanlah’.”

R} PK_L; (Hendaklah kamu mengambil talbinah).
Maksudnya, makanlah ia.

;-;u \-gf\-ﬁ (Sesungguhnya ia menyenangkan). Dalam riwayat Al-
Laits disebutkan, P \4-7\9 inilah yang masyhur. Maksudnya, ia
membuat hati tentram dan menghilangkan kegundahan serta
membangkitkan semangat. Kata al jaam adalah yang beristirahat.
Bentuk mashdar-nya adalah jamaam dan ijmaam. Dikatakan, jammal
faras', artinya kuda itu diistirahatkan tanpa ditunggangi agar lebih

semangat lagi. Ibnu Baththal mengatakan kata ini diriwayatkan
dengan kata 'takhum' maknanya adalah yang menyapu.

Hadits kedua di bab ini diriwayatkan dari Farwah bin Abi
Maghra', dari Ali bin Mushir, dari Hisyam, dari bapaknya, dari
Aisyah RA. Farwah bin Abi Maghra® adalah Al Kindi Al Kufi. Nama
Abu Al Maghra' adalah Ma'dikarib dan nama panggilan Farwah
adalah Abu Al Qasim. Dia berada di tingkat pertengahan di antara
guru-guru Imam Bukhari tapi dia tidak banyak menukil darinya.
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cq\.h :_,a..d\ 3 J ”’ 4...J.§Sb :,ﬂs 3§ & (Beliau biasa
memerintahkan kami untuk memberikan talbinah dan berkata, "la
yang dibenci tapi bermanfaat”). Demikian disebutkan di tempat ini
hanya sampai kepada Aisyah RA. Al Ismaili telah menghapus jalur ini
dan Abu Nu'aim tak menemukan jalur lain sehingga mengutipnya juga
dari Imam Bukhari dari Farwah. Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu
Majah dari jalur Kultsum dari Aisyah, yang dinisbatkan kepada Nabi
SAW, sl t.f"‘ﬁ 3.-131 ¢§\3\ &-'J“ ;.JS-LG (Hendaklah kamu mengambil
yang tidak disukai tapi bermanfaat; talbinah yakni hasaa’ [sejenis
sup]). An-Nasa'i menwayatkan melalui Jalur lain dari Aisyah disertai

tambahan, Fw! bei&whfpfk\;ﬁw @ oumu..m‘_;.m,
KA a>y ¥ (Demi yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya,

sesungguhnya ia mencuci perut salah seorang kamu sebagaimana
salah seorang kamu mencuci kotoran dari wajahnya dengan air).
Masih dalam riwayat beliau —dan juga dikutip Imam Ahmad serta
At-Tirmidzi— melalui Muhammad bin As-Sa'ib bin Barakah, dari
ibunya, dari Aisyah, dia berkata, 3t \sg P'\"’J Lz & as*"’ f‘»\ :J,L) o
S IR A o i 1 (il o alab sy Sl A
sl Gy b B 51 S U8 (B 3 p S (Biasanya
Rasulullah SAW apabila keluarganya ditimpa sakit demam yang
tinggi maka beliau memerintahkan membuat hasaa’, lalu ia pun
dibuat. Kemudian beliau memerintahkan mereka menghirupnya.
Setelah itu beliau bersabda, "Sungguh ia menguatkan hati orang yang
sedih dan menghilangkan sakit dari hati yang sakit sebagaimana
salah seorang kamu menghilangkan kotoran dari wajahnya dengan
air",). Kata al baghid berasal dari kata al bughdh (kebencian). Artinya
ia dibenci orang sakit padahal memberi manfaat kepadanya seperti
obat-obat lainnya. Iyadh menyebutkan bahwa dalam riwayat Abu Zaid
Al Marwazi disebutkan dengan kata an-naghidh. Dia berkata, "Tidak
ada makna baginya di tempat ini." Al Muwaffiq Al Baghdadi berkata,
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"Jika engkau ingin mengetahui manfaat talbinah, maka ketahuilah
manfaat air sya'ir (gandum) terutama ampasnya, sebab ia sangat cepat
dicema dan memberi makanan secara lembut. Apabila diminum dalam
keadaan panas, maka lebih baik dan lebih mampu membangkitkan
panas." Dia berkata pula, "Maksud fu'ad (hati) pada hadits itu adalah
pangkal usus, sebab pangkal usus orang yang sedih menjadi lemah
karena angota badannya dan ususnya kering karena kekurangan
makanan, maka al hasaa’ dapat melembabkannya, memberinya suplai
makanan, serta menguatkannya. Hal serupa akan dilakukannya juga
terhadap orang sakit. Namun, dalam usus orang yang sakit berkumpul
campuran zat pahit, lendir, dan nanah, maka al hasaa”™ membersihkan
semua itu dari usus." Dia berkata, "Dinamai 'yang dibenci tapi
bermanfaat' karena orang sakit tidak menyukainya padahal ia
bermanfaat baginya." Dia berkata lagi, "Tidak ada yang lebih
bermanfaat daripada al hasaa® bagi mereka yang banyak
mengkonsumsi sya'ir (gandum). Adapun mereka yang umumnya
mengkonsumsi hinthah, maka hasaa’ dari sya’ir lebih bermanfaat
baginya."

- Penulis kitab 4/ Huda berkata, "Talbinah lebih bermanfaat
daripada hasaa’, karena ia dimasak setelah halus sehingga zat-zatnya
keluar karena ditumbuk. Dengan demikian ia lebih banyak mensuplai
bahan makanan, lebih kuat pengaruhnya, dan lebih banyak dalam
mensterilkan. Hanya saja para ahli memilih yang matang, karena lebih
lembut dan halus sehingga tidak memberatkan pencernaan orang yang
sakit. Barangkali yang lebih cocok bagi orang sakit adalah air sya'ir
jika dimasak tanpa ditumbuk, dan bagi orang sedih apabila dimasak
setelah ditumbuk, berdasarkan isyarat terdahulu tentang perbedaan
antara keduanya dari segi khasiatnya."
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9. Memasukkan Obat Lewat Hidung

s Ao

o {’.l;r}d.lﬁd\‘é.pg..ﬂ Wd‘u.p)wuu)\up
.Ja.:é:,d} c;:.;.j E»L;.;;J\ u)a_cj}

5691. Dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas RA,
“Dari Nabi SAW, beliau berbekam dan memberikan kepada tukang
bekam upahnya, lalu beliau memasukkan obat lewat hidung."

Keterangan:

(Bab memasukkan obat lewat hidung). Kata 'as-sa'uuth' artinya
obat yang diletakkan di hidung.

kazuly (Dan beliau memasukkan obat lewat hidung).

Maksudnya, beliau menggunakan obat dengan cara telentang lalu
meletakkan ganjalan di bagian bahunya agar kepalanya berada pada
posisi miring ke bawah dan meneteskan air atau ramuan obat pada
hidungnya. Cara seperti ini supaya obat sampai ke saraf kepala untuk
mengeluarkan penyakit yang ada melalui bersin. Pada bab berikutnya
akan dijelaskan bahan-bahan yang digunakan untuk obat ini. At-
Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu Abbas, yang
dinisbatkan kepada Nabi SAW, b el 4 4 ¢ ey En 5 of (Sebaik-baik

yang kamu gunakan untuk berobat adalah sa'uuth [memasukkan obat
lewat hidung]).

10. Memasukkan Qusthul hindi (Cendana India) dan Qusthul
Bahri (Cendana Laut) Lewat Hidung

s L-—-jﬂ-“’J 2——-)4“5 J-" J)’L"'“J J}’\g‘ J" v“‘g‘ [y
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S o E. 7.
Cdass i X6 173

Ia adalah kust, sama seperti kaafuur dan gaafuur. Juga seperti
kusyithat dan qusyithat, artinya dicabut. Abdullah membacanya
qusyithat.

s - o .2 P ° o:‘ﬁio/} o8 o -
4.1.94»\“51..96..5\;&“# d@wyw(‘f&\},&u&
o g sl G a3 06 Lt o8 i SR 10 Ly

RO PP X P

5692. Dari Ubaidillah, dari Ummu Qais binti Mihshan, dia
berkata, "Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 'Hendaklah kamu
menggunakan kayu india ini. Sesungguhnya di dalamnya terdapat
tujuh macam obat penyembuh. Dimasukkan lewat hidung karena

penyakit di tenggorokan (amandel), dan dimasukkan lewat sisi
sebelah mulut karena radang selaput paru-paru’."

u‘gwsyupgwu;@;wmyﬂd\;&s;

4...1.9‘_}»;3 9\.«) LG.U 44..1.9

5693. Aku masuk kepada Nabi SAW bersama anakku yang
belum makan makanan, lalu anak itu kencing dipangkuannya, maka
Nabi minta dibawakan air dan memercikinya.

Keterangan Hadits:

(Memasukkan qusthul hindi dan qusthul bahri lewat hidung).
Abu Bakar Ibnu Al Arabi berkata, "Qusth ada dua macam; qusth India
berwarna hitam, dan qusth bahri berwarna putih. Qusth India adalah
yang paling panas di antara keduanya.
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oK By (la adalak kust). Maksudnya, terkadang dilafalkan

menggunakan huruf gaf dan terkadang dengan huruf kaf. Kemudian
huruf akhimya bisa menggunakan huruf the' dan bisa ta’, karena
masing-masing huruf ini saling berdekatan tempat keluarnya dari
mulut. Boleh pula huruf pertama ménggunakan qaf dan huruf akhirnya
menggunakan fa’. Sebagaimana diperbolehkan huruf pertamanya kaf
dan huruf akhir tha’. Sudah disebutkan dalam hadits Ummu Athiyah
tentang bersuci dari haid, oSt [ 338 (sedikit daripada kust) dan
dalam riwayat lain darinya dengan kata qusth. Imam Bukhari telah
membahas pula hal itu pada bab “Qusth bagi perempuan yang
berkabung."

) ;;\45‘) ) ;;\Q‘ :}:n (Sama seperti kaafuur dan qaafuur). Hal ini
sudah disebutkan pada bab “Qusth bagi Perempuan yang Berkabung."
b 41\\ X Uiy ey ki ches :}:» (Sama seperti
kusyithat dan qusyithat. Abu A’bdullah membacanya qusyithat). An-

Nasafi menambahkan, "Maksudnya, dicabut." Artinya Abdullah
membaca ayat itu Cdasd sGiJi 131}, tetapi bacaan ini tidak masyhur.

Kemudian saya mendapati pendahulu Imam Bukhari dalam masalah
ini. Saya membaca dalam kitab Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra’
schubungan firman Allah, &his G 13y(Dan ketika langit

digulung), dia berkata, "Maksudnya, dicabut. Dalam bacaan Abdullah
menggunakan huruf gaf dan maknanya sama dengan yang
menggunakan huruf kaf. Orang Arab biasa mengatakan 'kaafuur'
menjadi 'gaafuur' dan 'qusyth' menjadi 'kusyth'. Apabila tempat keluar
dua huruf itu berdekatan, maka keduanya saling menggantikan."

5'»\ &% ¢ (Dari Ubaidillah). Akan disebutkan, ‘Ubaidillah bin
Abdullah bin Utbah mengabarkan kepadaku'.

e Sy e %f of (Dari Ummu Qais binti Mihshan). Dalam
':iwayat’ Imam ’I\;Iuslim disebutkan penegasan Ubaidillah bahwa
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dirinya mendengar langsung dari Ummu Qais.

;;.&.@n 3 ﬁj\ \-\.ga ‘,_‘(_\; (Hendaklah kamu menggunakan kayu
India ini). Demikian disebutkan di tempat ini secara ringkas. Namun,
setelah beberapa bab akan disebutkan di baglan awal yang terdapat
kisah, JwS’)M‘JWW‘:@}dJUWJWJngJ‘ ot
3 yd\ M-e-,» ui.k.c (Aku datang kepada Nabi SAW membawa anakku dan

aku meraba dengan tangan karena sakit di tenggorokan [amandel],
maka beliau bersabda, "Hendaklah kamu menggunakan kayu India
ini" ). Imam Ahmad dan para penulis kitab Sunan menyebutkan dari
hadits Jabir, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, &y LUaf &l i W
301 Aantd 55 5 8853 Gt K LYy B 35 3 8338 (Siapa saja di
antara perempuan yang anaknya terkena penyakit di tenggorokan
atau sakit di kepala, maka hendaklah mengambil qusth India, lalu
menggosoknya dengan air kemudian memasukkannya lewat hidung
anak itu). Dalam hadits Anas sesudah dua bab disebutkan, J..M ol

¢ fd‘ Lty :\»\’L’J‘ 4 @310 (Sesungguhnya pengobatan paling bagus

bagi kalian adalah bekam dan qusthul bahri). Hal ini dipahami
menurut kecocokan masing-masing. Ketika disebutkan qusth India,
maka yang dimaksud adalah untuk penyakit yang memiliki sifat
sangat panas. Pada saat disebut qusth bahri, maka yang dimaksud
adalah untuk penyakit yang panasnya lebih rendah, sebab qusth India
lebih panas daripada qusth bahri.

E..n.:»f A uu (Sesungguhnya didalamnya terdapat sepuluh

obat penyembuh). Kata asyfiyah adalah bentuk jamak dari kata syifaa”
(kesembuhan). Sama halnya kata dawaa * menjadi adwiyah.

;..:J\ 9\3 R idf) c§}:1§3\ o 4 by (Dimasukkan lewat
hidung karena sakit di tenggorokan, dan dimasukkan lewat sisi

sebelah mulut karena sakit radang selaput paru-paru). Demikian
disebutkan secara ringkas pada hadits ini dari tujuh menjadi dua.
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Mungkin saja Nabi SAW menyebutkan Kketujuh hal itu, tetapi
periwayat meringkasnya atau beliau hanya menyebutkan dua hal
karena keduanya ada saat itu, berbeda dengan yang lainnya. Pada
pembahasan mendatang akan disebutkan argumentasi yang
menguatkan kemungkinan kedua. Para ahli pengobatan telah
menyebutkan manfaat qusth bahwa ia memperlancar haid dan
kencing, membunuh cacing di usus dan melawan racun, dan demam.
Ia juga bisa menghangatkan usus, membangkitkan syahwat, dan
menghilangkan penyakit pada onta. Mereka menyebutkan lebih dari
tujuh manfaat. Sebagian pensyarah hadits menjawab tujuh manfaat itu
diketahui melalui wahyu sedangkan sisanya melalui percobaan
(eksperimen). Nabi SAW mencukupkan pada apa yang diketahui
melalui wahyu karena bersifat pasti. Sebagian lagi mengatakan Nabi
SAW menyebutkan apa yang dibutuhkan saja karena beliau tidak
diutus untuk menjelaskan hal-hal ini secara detail.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin juga tujuh macam itu
merupakan sifat-sifat dasar yang dipakai berobat, karena qusth bisa
digunakan dengan cara dioleskan, diminum, dikompreskan,
diteteskan, diuapkan, dimasukkan lewat hidung, dan dimasukkan
melalui mulut. Jika dioleskan, maka dimasukkan ke salep dan diberi
minyak, lalu dicampur. Demikian juga halnya bila dikompreskan.
Apabila diminum, maka dihaluskan lalu dicampur madu, atau air, atau
lainnya. Serupa dengannya bila diteteskan. Bila dimasukkan lewat
hidung, maka terlebih dahulu ditumbuk halus, lalu diteteskan ke
dalam hidung. Demikian pula bila digunakan meminyaki badan.
Penggunaannya dengan cara diuapkan cukup jelas. Untuk setiap cara
ini bisa memberi manfaat bagi penyakit yang bermacam-macam.
Sungguh hal seperti ini tidak mengherankan untuk orang yang diberi
Jawami’ al kalim (kata-kata ringkas dan sarat dengan makna).

Kata ‘udzrah artinya sakit di tenggorokan dan biasanya
menyerang anak-anak kecil. Sebagian mengatakan ia adalah nanah
vang keluar di antara telinga dan tenggorokan, atau pada lubang antara
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hidung dan tenggorokan. Sebagian pendapat mengatakan, dinamai
demikian karena umumnya keluar pada saat terbitnya ‘udzrah, yaitu
lima bintang di bawah garis lintang. Bintang-bintang ini juga biasa
disebut ‘udzari dan terbit pada pertengahan musim panas. Kemudian
timbul kemusykilan tentang pengobatan penyakit ini dengan qusth
yang memiliki sifat panas sementara penyakit ‘udzrah menyerang
anak-anak pada musim panas, disamping tubuh mereka juga panas,
terutama wilayah Hijaz termasuk daerah panas. Kemusykilan ini
dijawab bahwa penyebab penyakit ‘udzrah adalah darah yang
didominasi lendir. Sementara qusth mengandung zat yang mengurangi
kelembaban. Kemungkinan juga manfaatnya untuk penyakit ini,
karena khasiat tertentu yang dikandungnya. Disamping itu, obat-obat
yang bersifat panas terkadang digunakan mengobati penyakit yang
bersifat panas karena faktor-faktor tertentu. Mengenai penyakit radang
selaput dada akan disebutkan pada bab “Memasukkan Obat melalui
sisi Mulut.” Adapun kalimat, “Aku masuk kepada Nabi SAW
membawa anakku”, sudah disebutkan pada pembahasan tentang
bersuci. Ia adalah hadits lain dari Ummu Qais, hanya saja disebutkan
oleh Imam Bukhari di tempat ini karena masuk dalam cakupan
pembahasan.

11. Kapan Waktu Berbekam?

’c/ e P )5///9/
wwyﬁ‘("’"}‘)

Abu Musa berbekam di malam hari.
PRI SR 9//'\¢ ¥ 2 G .. n V. & 0 .
e ) L dle i oo A R 1B e 1 e

5694. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi SAW berbekam
ketika beliau sedang puasa.”
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Keterangan:

(Bab kapan waktu berbekam?). Waktu yang dimaksudkan
adalah secara umum, bukan dalam arti jam seperti yang dikenal.

LA

W e i x>y (Abu Musa berbekam di malam hari).

Bagian ini dinukil melalui sanad yang maushul pada pembahasan
tentang puasa. Di sana terdapat penjelasan alasannya tidak berbekam
di siang hari adalah karena puasa, supaya tidak membuatnya lemah.
Inilah yang menjadi pegangan Imam Malik ketika memakruhkan
berbekam bagi orang puasa agar tidak mempengaruhi puasanya,
bukan karena bekam itu membatalkan puasa. Hal ini sudah dijelaskan
ketika menjelaskan hadits, 3ty ot il (Telah batal puasa

orang yang membekam dan yang dibekam,).

Di sana terdapat beberapa hadits tentang waktu terbaik
berbekam, tetapi tidak satupun yang memenuhi kriteria Imam
Bukhari. Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa bekam
itu dilakukan saat dibutuhkan tanpa dikaitkan dengan waktu tertentu,
sebab dia menyebutkan atsar tentang berbekam di malam hari.
Menurut para pakar pengobatan, bekam lebih bermanfaat dilakukan
pada jam dua atau tiga. Hendaknya tidak dilakukan ketika seseorang
selesai melakukan hubungan intim atau mandi. Tidak pula dilakukan
saat kenyang atau lapar. Kemudian disebutkan penentuan hari-hari
berbekam dalam hadits Ibnu Umar yang dinukil Ibnu Majah, yang
dinisbatkan kepada Nabi SAW, dan di dalamnya disebutkan, | e

Ax MberI l}...?!) ‘;L‘DUIJ ua-”“ é'j ‘)""""J M\ ?}a 4.\\\ 45): 61.9
41y ey ) S 531 (Berbekamlah atas keberkahan Allah pada

hari Kamis dan berbekamlah hari Senin serta Selasa. Hindari
berbekam hari Rabu, Jum’at, Sabtu, dan Ahad). Tbnu Majah
meniwayatkan hadits ini melalui dua jalur yang lemah. Ia juga
memiliki jalur ketiga yang lemah yang dinukil Ad-Daruquthni dalam
kitab Al Afrad dengan sanad yang bagus dari Ibnu Umar secara
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mauquf. Al Khallal menyebutkan dari Ahmad bahwa dia tidak
menyukai berbekam di hari-hari tersebut, tetapi menurutnya hadits itu
tidak akurat. Dikisahkan bahwa seorang laki-laki berbekam pada hari
Rabu, lalu ditimpa penyakit belang akibat meremehkan hadits. Abu
Daud meriwayatkan dari Abu Bakrah bahwa dia tidak menyukai
P L4 °/, l.\’ ﬂ/ ‘\‘ - o5 . L[
berbekam di hari Selasa dan berkata, :J¥ @)y 48 &1 Jo di Ji)y O
& fi,o g ady el 2 Kt #% (Sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda, “Hari Selasa adalah hari darah, pada hari itu terdapat
waktu yang darah tidak akan mengering”.).

Adapun tentang waktu berbekam di hari-hari dalam sebulan
disebutkan dalam sejumlah hadits, di antaranya hadits Abu Hurairah,
yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, &,:& o 5k g @
f‘S :}‘5 ) ;\m O L ,:..;J &3>y (Barangsiapa berbekam pada [hari
ke] tujuh belas, sembilan belas, dan dua puluh satu, maka menjadi
obat penyembuh dari setiap penyakit). 1a berasal dari riwayat Sa’id
bin Abdurrahman Al Jumahi, dari Suhail bin Abu Shalih. Sa’id
dinyatakan fsigah oleh sejumlah ahli hadits, tetapi sebagian mereka
menganggap hapalannya lemah. Namun, ia memiliki riwayat
pendukung, yaitu hadits Ibnu Abbas yang dikutip Imam Ahmad dan
At-Tirmidzi melalui periwayat tsigah, hanya saja memiliki illat (cacat
yang tersembunyi). Pendukung lain dari hadits Anas yang dinukil Ibnu
Majah tetapi sanad-nya lemah. Hadits ini dinukil pula oleh At-
Tirmidzi melalui jalur lain dari Anas yang berupa perbuatan beliau
SAW. Oleh karena hadits-hadits ini tidak satupun yang shahih, maka
Hambal bin Ishaq berkata, “Biasanya Ahmad berbekam saat kapan
pun darahnya bergolak dan pada jam berapa pun.” Hanya saja para
pakar pengobatan sepakat bahwa bekam sangat bermanfaat jika
dilakukan pada separoh kedua bulan atau seperempat yang ketiga
dibandingkan. Al Muwaffiq Al Baghdadi berkata, “Hal itu karena
metabolisme tubuh di awal bulan bergolak dan akan tenang pada akhir
bulan. Maka saat paling tepat mengeluarkan sisa-sisa kotoran dalam
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tubuh adalah saat ia tenang.”

12. Berbekam Saat Safar dan Thram

;:J:”3“l;‘i“L5l"g‘J‘u;4“;”d‘du
Hal ini dikatakan Ibnu Buhainah dari Nabi SAW.

;J;’,wm\g.o@s‘:;:,s waud$uo;ljac)dj\.bf

el

5695. Dari Thawus dan Atha’, dari Ibnu Abbas, dia berkata,
“Nabi SAW berbekam saat beliau ihram.”

Keterangan:

(Bab berbekam saat safar dan ihram. Hal ini dikatakan Ibnu
Buhainah dari Nabi SAW). Seakan-akan Imam Bukhari hendak
mengisyaratkan apa yang dia sebutkan pada bab berikutnya melalui
jalur maushul dari Ubaidillah bin Buhainah, o) 4 & Jo :5-3‘ of

& a b & > (Sesungguhnya Nabi SAW berbekam di jalan

Makkah). Dari hadits Ibnu Abbas diketahui bahwa beliau SAW saat
itu sedang ihram, maka Imam Bukhari menyimpulkan judul bab dari
dua hadits sekaligus, meskipun sebenarnya hadits Ibnu Abbas saja
sudah cukup, karena termasuk konsekuensi keberadaan Nabi SAW
sedang ihram adalah dalam keadaan safar, karena beliau tidak pernah
ithram ketika berada di negeri tempat tinggalnya. Tentang bekam bagi
orang ihram sudah dijelaskan pada pembahasan tentang haji.
Sedangkan bekam bagi orang yang bepergian berdasarkan
pembahasan terdahulu bahwa ia dilakukan saat dibutuhkan. Dengan
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demikian, ia tidak khusus pada waktu-waktu tertentu.

13. Berbekam karena Penyakit

y P VY 6/° o Fo . 7 (‘/o/'\gz - £ o .
:“‘JJL)V"";’.‘ JUJ(\.’QJ‘J.’-TL,PJ;LL‘:\.P&\@;)W\JG
:ﬂlz // ] or 7 s /OE/ ///0’ ‘E s /a// 0’/ &: ﬁ/
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5696. Dari Anas RA, sesungguhnya dia ditanya tentang
bayaran tukang bekam, maka dia berkata, “Rasulullah SAW
berbekam, beliau dibekam Abu Thaibah, lalu beliau memberikan dua
sha' makanan kepadanya. Dia berbicara dengan para mawalinya
hingga mereka memberinya keringanan. Beliau bersabda,
‘Sesungguhnya yang terbaik kamu gunakan berobat adalah bekam
dan qusthul bahri (cendana laut)’. Beliau bersabda, Janganlah kamu
menyiksa anak-anak kamu dengan cubitan karena radang di
tenggorokan, hendaklah kamu menggunakan qusth’.”
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5697. Dari Bukair, sesungguhnya Ashim bin Umar bin
Qatadah menceritakan kepadanya, “Sesungguhnya Jabir bin Abdullah
RA menjenguk Al Muqanna’, lalu berkata, ‘Aku tidak akan pergi
hingga dia berbekam, sungguh aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda, ‘Sesungguhnya di dalam berbekam terdapat kesembuhan’.”
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Keterangan Hadits:

(Bab berbekam karena penyakit). Maksudnya, disebabkan oleh
penyakit. Al Muwaffiq Al Baghdadi berkata, “Bekam membersihkan
bagian luar tubuh lebih baik daripada fashd. Namun fashd berfungsi
untuk bagian dalam badan. Bekam bagi anak-anak di daerah panas
akan lebih cocok daripada fashd serta lebih aman dari efek samping.
Terkadang dengan bekam saja sudah cukup tanpa obat-obat lain. Oleh
karena itu, dinukil hadits-hadits yang menyebutkannya dan tidak
terjadi hal serupa pada fashd. Disamping itu, bangsa Arab pada
umumnya hanya mengenal bekam.” Sementara penulis kitab A/ Huda
berkata, “Kesimpulan dari penelitian tentang fashd dan bekam,
keduanya berbeda sesuai perbedaan waktu, tempat, dan kondisi tubuh.
Bekam di waktu-waktu panas, tempat-tempat panas, dan badan yang
bersuhu panas, akan lebih bermanfaat dibanding fashd. Sementara
fashd sebaliknya. Oleh karena itu, bekam lebih bermanfaat bagi anak-
anak serta mereka yang tidak kuat melakukan fashd.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari
Muhammad bin Mugqatil, dari Abdullah, dari Humaid Ath-Thawil, dari
Anas. Abdullah yang dimaksud adalah Ibnu Al Mubarak.

o3l (Dari Anas). Dalam riwayat Syw’bah dari Humaid

disebutkan, “Aku mendengar Anas.” Isyarat ke arah itu sudah
disebutkan pula pada pembahasan tentang sewa menyewa.

f\;vd‘ f‘ o# (Tentang bayaran tukang bekam). Dalam riwayat
Ahmad dari Yahya Al Qaththan dari Humaid disebutkan, plbwdl <25
(pekerjaan tukang bekam).

isb ot &x> (Beliau dibekam oleh Abu Thaibah). Pada

pembahasan tentang sewa menyewa sudah disebutkan namanya dan
para mawalinya. Demikian juga jenis makanan yang diberikan, yaitu
kurma dan hukum pekerjaan ini.
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FAF () ey ek o :J6) (Beliau bersabda,
“Sesungguhnya yang terbaik kamu gunakan berobat adalah
bekam”.). Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul melalui
sanad yang disebutkan di awalnya. An-Nasa'i meriwayatkan dari
Ziyad bin Sa’ad dan selainnya dari Humaid dari Anas dengan redaksi,
Ll 4 @333 G > (Paling baik kamu gunakan berobat adalah
bekam). Sedangkan dari jalur Mu’tamir dari Humaid disebutkan
dengan kata b (lebih utama). Para ahli ma’rifah berkata,

“Pembicaraan itu ditujukan kepada penduduk Hijaz dan penduduk
yang memiliki suhu panas seperti mereka, sebab darah mereka tipis
lebih dekat ke bagian luar badan karena tertarik suhu panas ke bagian
permukaan tubuh. Kesimpulannya, pula pembicaraan itu ditujukan
kepada selain orang tua, karena suhu badan orang tua relatif menurun.
Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ibnu Sirin,
dia berkata, “Apabila seseorang telah mencapai usia empat puluh
tahun, maka tidak boleh berbekam.” Ath-Thabari berkata, “Sebab
sejak saat itu usianya dianggap lanjut dan kekuatan fisiknya menurun,
sehingga tidak patut jika diperlemah dengan mengeluarkan darahnya.”
Namun, hal ini dipahami bagi mereka yang tidak dipastikan butuh
untuk dibekam serta yang tidak terbiasa dibekam. Ibnu Sina berkata:

Barangsiapa terbiasa berobat menggunakan fashd,
maka seharusnya tidak memutuskan kebiasaan itu.

Kemudian dia menyarankan agar menguranginya sedikit demi
sedikit hingga berhenti pada usia delapan puluhan tahun.

.h...éib F‘SJ&J c§3:'\.51 Ky ,«Jb Fjﬁu ' j:w‘ Y (Beliau bersabda,
“Jangan kamu menyiksa anak-anak kamu dengan cubitan karena
‘udzrah. Hendaklah kamu menggunakan al qusth”). Bagian ini dinukil
dengan sanad yang maushul melalui sanad yang disebutkan pada awal
hadits, hingga Humaid, dari Anas, yang dinisbatkan kepada Nabi
SAW. An-Nasa’i meriwayatkannya dari Yazid bin Zurai’, dari
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Humaid digabungkan kepada hadits, "Sebaik-baik yang kamu gunakan
berobat adalah bekam". Hadits ini memuat pensyariatan bekam dan
anjuran berobat dengannya, khususnya bagi yang membutuhkannya.
Begitu pula ia memuat hukum hasil usaha bekam sebagaimana sudah
dipaparkan pada pembahasan tentang sewa menyewa. Kandungan
lainnya adalah hukum berobat dengan qusth. Adapun pembicaraan
tentang a’laaq dan ghamzah akan dibahas pada “Bab memasukkan
obat melalui sisi sebelah mulut.”

Kemudian Imam Bukhari meriwayatkan hadits kedua dari
Sa’id bin Talid, dari Ibnu Wahb, dari Amr dan selainnya, dari Bukair,
dari Ashim bin Umar bin Qatadah, dari Jabir bin Abdullah RA. Sa’id
bin Talid adalah Sa’id bin Isa bin Talid. Dia dinisbatkan kepada
kakeknya, yang berasal dari Mesir. Dia dianggap tsigah (terpercaya)
oleh Abu Yunus seperti dalam pernyataannya, “Dia seorang faqih dan
akurat dalam meriwayatkan hadits dan biasa menulis untuk para
qadhi.”

Imam Bukhari meriwayatkan hadits kedua di bab ini dari Sa’id
bin Talid, dari Ibnu Wahab, dari Amr dan selainnya, dari Bukair, dari
Ashim bin Umar bin Qatadah, dari Jabir bin Abdullah RA. Amr yang
dimaksud adalah Ibnu Al Harits. Sedangkan ‘selainnya’ maka saya
tidak mengetahuinya. Hanya saja menurut dugaan saya, dia adalah
Ibnu Lahi’ah. Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad, Muslim, An-
Nasa'i, Abu Awanah, Ath-Thahawi, Al Ismaili, dan Ibnu Hibban
melalui beberapa jalur dari Ibnu Wahab, dari Amr bin Al Harits, dan
tidak seorang pun mencantumkan kata ‘dan selainnya’ pada sanadnya.

85 ‘}“ of (Sesungguhnya Bukair menceritakan kepadanya).

Demikian digunakan kata ganti tunggal setelah sebelumnya
disebutkan dua orang. Bukair adalah Ibnu Abdullah bin Al Asyaj dan
terkadang dinisbatkan kepada kakeknya. Dia berasal dari Madinah dan
tinggal di Mesir. Sanad hadits ini adalah para ulama Mesir.

&1 36 (Menjenguk Al Muganna’). Dia adalah Tbnu Sinan,
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yang tergolong salah seorang tabi’in. Saya tidak mengetahui
penyebutan namanya, kecuali dalam hadits ini.

;\n.b ad :'J! (Sesungguhnya di dalamnya mengandung obat
penyembuh). Demikian disebutkan Bukair bin Al Asyaj secara
ringkas. Sudah disebutkan pula pada bab “Berobat dengan Madu” dari

jalur Abdurrahman bin Al Ghasil, dari Ashim bin Umar, dan juga
akan disebutkan.

14. Berbekam di Kepala
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5698. Dari Abdurrahman bin Al A’raj, sesungguhnya dia
mendengar Abdullah bin Buhainah bercerita, “Sesungguhnya
Rasulullah SAW berbekam di tengah kepalanya -di Lahyi Jamal di
jalan Makkah- sementara beliau sedang ihram.”
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5699. Al Anshari berkata: Hisyam bin Hassan mengabarkan

kepada kami, Ikrimah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abbas
RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW berbekam di kepalanya.”

&L e, el
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Keterangan Hadits:

(Bab berbekam di kepala). Tentang keutamaan bekam di
kepala disebutkan satu hadits lemah yang dinukil Ibnu Adi melalui
Umar bin Rabah, dari Abdullah bin Thawus, dari bapaknya, dari Ibnu
Abbas, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, i» 245 plj1 3 it

gy el gy g aly RNy oy ity SR L pu(Bekam
di kepala bermanfaat menyembuhkan tujuh penyakit; gila, kusta,
belang, kantuk, sakit kepala, sakit gigi, dan penyakit mata). Umar
pada riwayat ini adalah seorang yang ditinggalkan riwayatnya, karena
dituduh oleh Al Fallas dan selainnya sebagai pendusta. Meski
demikian, para pakar pengobatan mengakui bekam di kepala sangat
bermanfaat. Talah diketahui bahwa beliau SAW melakukannya seperti
pada hadits pertama di bab ini. Adapun hadits kedua meskipun
bersifat mutlak, tetapi dipahami dalam konteks hadits pertama.
Disebutkan pula bahwa beliau berbekam di pipi dan bagian atas
punggung. Demikian diriwayatkan At-Tirmidzi dan dinyatakan hasan
oleh Abu Daud dan Ibnu Majah serta dianggap shahih oleh Al Hakim.

Para ahli pengobatan berkata, “Mengeluarkan darah lewat urat
sekitar punggung bermanfaat menjaga suhu panas hati, limpa, dan
paru-paru. Juga bermanfaat mencegah mati mendadak, penyakit
lambung, dan semua penyakit karena darah dari bagian bawah lutut
hingga pinggang. Mengeluarkan darah (fashd) lewat urat di sekitar
bahu berfungsi menyembuhkan penyakit akibat kelebihan zat beracun
di seluruh badan. Kemudian mengalirkan darah lewat urat di tengkuk
bermanfaat menyembuhkan penyakit di kepala dan leher apabila darah
berlebihan atau rusak. Mengeluarkan darah lewat urat di leher
bermanfaat menyembuhkan penyakit limpa, sakit di pangkal paha, dan
bengkak disekitar rusuk. Kemudian bekam di bagian atas bahu
bermanfaat menyembuhkan penyakit di sekitar pundak, tenggorokan,
dan bisa menggantikan fungsi mengalirkan darah lewat urat belakang.
Bekam di sekitar pipi bermanfaat menghilangkan sakit kepala dan
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sekitar wajah seperti telinga, mata, gigi, hidung, tenggorokan, serta
menggantikan fungsi fashd lewat leher belakang. Bekam di bawah
dagu bermanfaat dari sisi gigi, wajah, kerongkongan, dan
membersihkan kepala. Bekam di punggung kaki menggantikan fashd
lewat urat di tumit dan bermanfaat mengobati luka-luka di paha serta
kedua betis, dan menghentikan haidh maupun gatal-gatal di buah
pelir. Bekam di bagian bawah dada bermanfaat mengobati benjolan-
benjolan dan kudis serta bisul di paha. Begitu pula bisa
menyembuhkan naqras (salah satu penyakit tulang), ambeien,
penyakit gajah, dan gatal-gatal di punggung. Semua ini didapatkan
jika bekam dilakukan saat darah bergolak dan bertepatan waktu yang
dibutuhkan. Adapun bekam di bagian pantat bermanfaat bagi usus
serta haid yang bermasalah.

Imam Bukhari mengutip hadits pertama di bab ini dari Ismail,
dari Sulaiman, dari Algamah, dari Abdurrahman Al A’raj, dari
Abdullah bin Buhainah. Ismail adalah Ibnu Abi Uwais, Sulaiman
adalah Ibnu Bilal, dan Alqamah adalah Ibnu Abi Algamah. Sanad
hadits ini semuanya adalah ulama Madinah. Adapun keadaan para
periwayatnya sudah dijelaskan pada pembahasan tentang haji.

Jor gg"'b >~ (Berbekam di Lahyai Jamal). Demikian

disebutkan di tempat ini dengan lafazh ‘lahyai’ (dalam bentuk ganda).
Namun, pada riwayat terdahulu disebutkan dalam bentuk tunggal.
Huruf lam pada kata ini bisa dibaca dengan baris fathah atau kasrah’.
Ibnu Wadhdhah berkata, “Ia adalah tempat yang dikenal dan termasuk
wilayah Juhfah, sekitar 7 mil dari Sugya. Sebagian mereka mengklaim
bahwa ia adalah alat yang digunakan untuk bekam. Maksudnya, beliau
berbekam dengan tulang onta. Namun, penafsiran pertama yang
dijadikan pegangan. Pada hadits Ibnu Abbas akan saya sebutkan
penegasan tentang kisah tersebut.

sty By & (Di bagian tengah kepalanya). Huruf ‘sin’ pada
kata wasth boleh diberi tanda fathah (wasath) dan boleh sukun
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(wasth). Hal ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang haji dan
mereka yang membedakan kedua cara pelafalan itu.

& Calt J8y (41 Anshari berkata). Bagian ini dinukil Al Ismaili
melalui sanad yang maushul, dia berkata, “Al Hasan bin Sufyan
menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Fadhalah menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Anshari menceritakan
kepada kami.” Lalu dia menyebutkannya, 5,»?3 & Dl @i\ (Beliau
melakukan bekam sekali di kepalanya). Al Baihaqi meriwayatkannya
dengan sanad yang maushul dari Abu Hatim Ar-Razi, Al Anshari
menceritakan kepada kami dengan redaksi, 0\ ;_\Ikio YT St
J.w 534 j J& G ooy (sl 'y & (Beliau berbekam dalam keadaan

ihram karena sakit kepala yang dirasakannya atau suatu penyakit.
Beliau berbekam di tempat yang disebut Lahyi Jamal). Demikian juga
diriwayatkan Imam Ahmad dari Al Anshari. Pada bab berikutnya akan
disebutkan dari hadits Ibnu Abbas dengan redaksi, J-or fd J& w

(Di tempat yang dinamakan Lahyi Jamal).

15. Bekam karena Sakit Kepala Sebelah dan Pusing
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5700. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi
SAW berbekam di kepalanya dan beliau sedang ihram karena sakit
yang dideritanya, di sumber air yang disebut Lahyi Jamal.”
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5701. Muhammad bin Sawa' berkata: Hisyam mengabarkan
kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya
Rasulullah SAW berbekam di kepalanya sementara beliau sedang
ihram, karena sakit kepala sebelah yang dideritanya.”

’u; J,A:‘u:.’,mw&;.ag“ss;;.; aé;m.c;c;,x;.;;
" 'ﬁ:rﬂs“ & o5
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5702. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Aku mendengar
Nabi SAW bersabda, ‘Jika ada kebaikan pada obat-obat kalian, maka

ada pada minum madu, atau sayatan alat bekam, atau sundutan api,
dan aku tidak suka berobat dengan kay'.”

Keterangan Hadits:

(Bab bekam karena sakit kepada sebelah [syaqiqah] dan sakit
kepala). Maksudnya, disebabkan oleh keduanya. Judul bab ini tidak
tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Dia menyebutkan hadits-
haditsnya di bawah judul bab terdahulu. Tindakan ini juga cukup
beralasan. Syagigah adalah sakit yang menyerang sebelah kepala atau
bagian depan kepala (migran). Ahli pengobatan menyebutkan bahwa
ini termasuk penyakit kronis. Penyebabnya adalah gas yang
berlebihan atau percampuran sifat panas dan dingin yang kemudian
naik ke saraf. Jika tidak menemukan tempat keluar, maka
mengakibatkan sakit kepala. Kalau condong ke salah satu bagian
kepala maka mengakibatkan sakit kepala sebelah. Apabila berhasil
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menguasai puncak kepala, maka mengakibatkan baidhah (mati
mendadak).

Sebab-sebab sakit kepala sangat banyak selain yang telah
disebutkan, di antaranya:

Pertama, bengkak di usus atau tali usus, masuk angin atau
kelebihan zat beracun.

Kedua, gerakan yang terlalu keras seperti jima’, muntah,
kurang cairan, kurang tidur, dan banyak berbicara.

Ketiga, hal-hal yang bersifat psichis seperti gelisah, kalut,
sedih, lapar, dan demam.

Keempat, hal-hal yang berkaitan dengan kepala seperti
benturan, benjolan di kulit bagian dalam otak, membawa sesuatu yang
berat menekan kepala, memanaskan kepala dengan menggunakan
sesuatu melebihi batas normal, atau mendinginkannya dengan
menggunakan udara atau air dingin.

Adapun syaqiqah (sakit kepala sebelah [migran]) secara
khusus disebabkan oleh cacar di kepala yang menyerang bagian
kepala paling lemah. Pengobatannya adalah mengikat kepala dengan
kain. Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Buraidah, 4 &t o
AR oy ”J\ e ana vl W o8 H-") (Sesungguhnya
beliau SAW mungkin terserang sakit kepada sebelah, maka beliau
diam di rumah satu atau dua hari tidak keluar). Pada pembahasan

detik-detik keperglan Rasulullah SAW sudah disebutkan hadits Tbnu
Abbas, 4 t) b JJ) P‘L"J ale @ GL.o AN J:,:o') s (Rasulullah SAW

berkhutbah kepada kami dan beliau telah mengikat kepalanya).

Hadits pertama pada bab ini diriwayatkan dari Muhammad bin
Basysyar, dan Jbnu Abi Adi, dari Hisyam, dari Ikrimah, dari Ibnu
Abbas RA. Hisyam yang dimaksud adalah Ibnu Hassan.

slpw ot dades J6y (Muhammad bin Sawa berkata). Dia adalah
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As-Sadusi. Nama kakeknya adalah Anbar, yang berasal dari Bashrah
dan dipanggil Abu Al Khaththab. Dia tidak memiliki riwayat dalam
Shahih Bukhari selain hadits maushul dan sudah dikutip pada
pembahasan tentang keutamaan dan satu hadits lain akan disebutkan
pada pembahasan tentang adab serta hadits mu ‘allag di tempat ini. Al
Ismaili mengutipnya melalui sanad yang maushul, dia berkata, “Abu
Ya’la menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Azdi
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sawa’ menceritakan
kepada kami.” Jalur-jalur dari Tbnu Abbas ini semuanya menyebutkan
bahwa Nabi SAW berbekam di kepalanya saat ihram. Hal ini selaras
juga dengan riwayat Ibnu Buhainah. Berbeda halnya dengan hadits
Anas RA. Diriwayatkan Abu Daud, At-Tirmidzi dalam kitab Asy-
Syama’il, dan An-Nasa’i, serta dinyatakan shahih oleh Ibnu
Khuzaimah dan Ibnu Hibban, melalui jalur I\/_Ia’mar, dari Qatadah, dari
Anzs, 4 08 gy L gl b B 350 55 gy £l B o (o sy
(Nabi SAW berbekam di punggung kakinya saat ihram karena sakit
yang dideritanya). Para periwayat hadits ini tergolong para periwayat
Shahih Bukhari. Hanya saja Abu Daud menyebutkan dari Ahmad
bahwa Sa’id bin Abi Arubah meriwayatkannya dari Abu Qatadah
dengan sanad yang mursal. Sa’id lebih akurat dibandingkan Ma’mar.
Hanya saja ini bukan cacat yang mengurangi derajat hadits. Untuk
mengompromikan antara hadits Ibnu Abbas dan Anas cukup jelas,
yaitu dengan memahaminya sebagai peristiwa yang berbeda. Cara ini
telah disinyalir oleh Ath-Thabari.

Hadits ini juga memuat keterangan yang membolehkan
berbekam bagi orang yang ihram dan perbuatannya mengeluarkan
darah tidak menjadi cacat bagi ihramnya. Hal ini sudah disebutkan
pada pembahasan tentang haji. Kesimpulannya, jika orang yang ihram
berbekam di bagian tengah kepalanya karena suatu udzur, maka
diperbolehkan. Jika ada rambut yang terpotong maka wajib membayar
fidyah (tebusan). Namun, jika dia berbekam tanpa udzur lalu
memotong rambut, maka hukumnya haram.
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits ketiga dari Ismail bin
Aban, dari Ibnu Al Ghasil, dari Ashim bin Umar, dari Jabir bin
Abdullah RA. Ismail bin Aban adalah Al Warraq Al Azdi Al Kufi
Abu Ishaq -atan Abu Ibrahim- termasuk guru Imam Bukhari. Dia
berstatus shaduq (banyak benarnya). Al Jauzajani
mempermasalahkannya karena menganut paham syi’ah. Ibnu Adi
berkata, “Meskipun demikian dia seorang yang shaduq.” Pada
masanya terdapat periwayat lain bernama Ismail bin Aban yang biasa
disebut Al Ghanawi. Ibnu Ma’in berkata, “Al Ghanawi pendusta dan
Al Warraq seorang yang tsiqah (terpercaya).” Sementara Ibnu Madini
berkata, “Al Warraq tidak bermasalah dan Al Ghanawi pernah aku
tulis nwayat darinya kemudian aku tinggalkan, dan dia sangat lemah.”
Demikian juga Ahmad, Utsman bin Abi Syaibah, dan sekelompok
ulama lainnya membedakan keduanya. Sungguh keliru mereka yang
mencampurkannya. Al Ghanawi meninggal sekitar enam tahun lebih
dahulu dibandingkan Al Warraq. Adapun Ibnu Al Ghasil adalah
Abdurrahman bin Sulaiman.

16. Mencukur Rambut karena ada Gangguan (penyakit) di
Kepala

e ) e G e s D e i e D g‘a‘uf

° - :///,9’°/ P A -t £ /:r}° R /’// o]~ ’}o
u";\—-’lg, M‘) :MJJC,JJ:\g)‘ \.ﬁ) 5._....34};“ ) (,.Lﬂji\._..l.cﬁ‘
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5703. Dari Ibnu Abi Laila, dari Kaab —bin Ujrah— berkata,
“Nabi SAW datang kepadaku pada masa Hudaibiyah dan aku
menyalakan api di bawah periuk sementara kutu berjatuhan dari
kepalaku. Beliau bertanya, ‘Apakah kutu-kutumu itu mengganggumu?’
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Aku berkata, ‘Benar’. Beliau berkata, ‘Cukurlah dan berpuasalah tiga
hari, atau beri makan enam orang, atau sembelihlah seekor hewan’”
Ayyub berkata, “Aku tidak tahu mana yang pertama beliau ucapkan.”

Keterangan Hadits:

(Bab mencukur karena suatu gangguan). Maksudnya,
mencukur rambut kepala dan selainnya. Disebutkan hadits Ka’ab bin
Ujrah tentang mencukur rambut kepalanya saat ihram disebabkan oleh
banyaknya kutu, yang telah dijelaskan secara detail pada pembahasan
tentang haji. Seakan-akan dia menyebutkannya setelah hadits bekam
di bagian tengah kepala sebagai isyarat tentang bolehnya mencukur
rambut bagi orang yang ihram untuk bekam ketika dibutuhkan
disimpulkan dari bolehnya mencukur semua rambut kepala bagi orang
ihram saat diperlukan.

17. Orang yang Berobat atau Mengobati Orang Lain dengan Kay
dan Keutamaan Orang yang tidak Berobat dengan Kay

’, 9 L2 Ao 2

Udﬂdﬁbbbw\du&dw})‘.&c&
;L;.ogsulfm JU}J;’JAJH»*&PGJ‘JU\;LL& :JG

£ of o

‘:..7-\ L-J (._)LJ 4.9:\5/ _" (rJ:.,b‘ Abf.o 64.;9‘.0.« ("<‘:J°‘ u.p

5704. Dari Abdurrahman bin Sulaiman bin Al Ghasil, Ashim
bin Umar bin Qatadah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Jabir menceritakan dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika
ada kesembuhan pada sesuatu dari obat-obat kalian, maka ada pada
sayatan alat bekam, atau sengatan (sundutan) api, dan aku tidak suka
menggunakan kay.”
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5705. Dari Amir, dari Imran bin Hushain RA, dia berkata,
“Tidak ada rugyah kecuali karena ‘ain atau humah” Aku
menyebutkan hal itu kepada Sa’id bin Jubair, maka dia berkata: Ibnu
Abbas menceritakan kepada kami, Rasulullah SAW bersabda,
“Ditampakkan kepadaku umat-umat, maka ada seorang atau dua
orang Nabi lewat bersama sekelompok orang, ada Nabi yang tidak
ada seorang pun bersamanya. Hingga diangkat kepadaku kelompok
besar. Aku berkata, ‘Apakah ini? Apakah ini Umatku?’ Dikatakan,
‘Bahkan ini Musa dan kaumnya’. Dikatakan, ‘Lihatlah ke ufuk’.
Ternyata satu kelompok besar telah memenuhi ufuk. Kemudian
dikatakan kepadaku, ‘Lihatlah ke arah ini dan ini -di ufuk-ufuk langit-
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dan ternyata kelompok manusia telah memenuhi ufuk. Dikatakan, ‘Ini
umatmu’. Di antara mereka itu tyjuh puluh ribu masuk surga tanpa
hisab.” Kemudian beliau masuk (ke rumahnya) tanpa menjelaskan
kepada mereka. Orang-orang pun memperbincangkannya dan berkata,
“Kita orang-orang yang beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-
Nya, mereka itu adalah kita, atau anak-anak kita yang dilahirkan
dalam Islam, sebab kita dilahirkan pada masa Jahiliyah.” Hal itu
sampai kepada Nabi SAW, maka beliau keluar dan bersabda, “Mereka
orang-orang yang tidak minta dirugyah, tidak melakukan tathayyur,
tidak berobat dengan kay, dan hanya kepada Tuhan mereka
bertawakkal.”” Ukasyah bin Mihshan berkata, “Apakah aku termasuk
mereka wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Benar!” Seorang laki-
laki lain berdiri dan berkata, “Apakah aku termasuk mereka?” Beliau
bersabda, “Engkau telah didahului oleh Ukasyah.”

Keterangan Hadits:

(Bab orang yang berobat dan mengobati orang lain dengan
kay serta keutamaan orang yang tidak berobat menggunakan kay).
Seakan-akan Imam Bukhari bermaksud menjelaskan kay (berobat
dengan besi panas) diperbolehkan jika dibutuhkan. Namun, lebih
utama bila ditinggalkan selama belum menjadi satu-satunya alternatif.
Jika diperbolehkan, maka mencakup seorang yang melakukannya
sendiri atau dilakukan orang lain terhadap dirinya atau dia
melakukannya untuk orang lain. Pembolehan ini disimpulkan dan
penisbatan kesembuhan kepadanya seperti pada hadits pertama.
Sedangkan keutamaan tidak berobat menggunakan kay diambil dari
sabdanya, “Aku tidak suka berobat menggunakan kay".

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Az-Zubair, dari Jabir,

* P h MR P T ‘. ...8 20 2er .
oy G d Joo dn ) lsd ST e 3 4 IR () (Sa'ad bin
Mu’adz terkena panah di bagian mata kakinya, maka Rasulullah SAW
e o7, A‘ ’r & %%
memutuskannya). Lalu dari Sufyan, dari Jabir, gl £l& & Jo [ Of
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Y ;'3‘ ‘g)‘ i c"ﬁ b a8 oA :gf u“ &&i (Sesungguhnya Rasulullah
SAW mengirim seorang tabib kepada Ubay bin Ka’ab, maka dia

memotong salah satu wuratnya, lalu mengobatinya dengan kay).
Diriwayatkan Ath-Thahawi -dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim-

dari Anas, dia berkata, V‘L"J £iE o u-Lﬂ :;.3‘ o) & b gf @"3’; (Abu
Thalhah mengobatiku dengan kay pada masa Nabi SAW). Kandungan
pokok hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Bukhari. Dikatakan
bahwa beliau SAW menggunakan kay untuk mengobati sakit radang
pada dada seperti yang akan disebutkan. At-Tirmidzi mengutip dari

Anas RA, S0 o 305 o f o ol 4l i Lo G U
(Sesungguhnya Nabi SAW mengobati As’ad bin Zurarah dengan kay
karena tertusuk duri). Imam Muslim meriwayatkan dari Imran bin
Hushain, 3 (S 875 o3 I s S :51:- o 08 (Beliau biasa
memberi salam kepadaku hingga aku menggunakan kay, maka beliau
tidak mau lagi memberi salam. Kemudian aku meninggalkan kay,
maka beliau kembali memberi salam). Imam Muslim meriwayatkan
juga dari Imran bin Hushain melalui jalur lain, & ah 08 @it o)
:,“ &) (Sesungguhnya yang terputus dariku telah kembali kepadaku),
maksudnya, salamnya para malaikat. Demikian dalam naskah Shahih
Muslim. Dalam redaksi lain disebutkan, <yt Wb (J& WLy 08" &
zél s i:—(i W t(;" AL (Sesungguhnya beliau biasa memberi salam
kepadaku. Ketika aku menggunakan kay, maka beliau tidak
melakukan itu terhadapku. Ketika aku wmeninggalkannya, maka
kembali melakukannya kepadaku). Imam Ahmad, Abu Daud, dan At-

® A ® Y, *hos . e
Tirmidzi meriwayatkan dari Imran, & ol &6 @ Jo & S @
Bl ¥y Gl G g Z;a\ (Rasulullah SAW melarang kay, tetapi
kami menggunakannya sehingga kami tidak beruntung dan tidak
sukses). Dalam redaksi lain disebutkan, el oy Gl o0 (Ia tidak

membuat kami beruntung dan tidak pula berhasil). Sanad hadits ini
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cukup kuat.

Larangan pada hadits-hadits ini bersifat tidak disukai (bukan
haram) atau menyelisihi yang lebih utama berdasarkan indikasi dari
seluruh hadits dalam masalah ini. Sebagian mengatakan, ia khusus
bagi Imran, karena dia menderita ambeien dan tempat yang akan
ditempeli besi panas itu sangat rawan sehingga beliau SAW
melarangnya. Ketika penyakitnya semakin parah, maka digunakaniah
kay tetapi tidak berhasil. Ibnu Qutaibah berkata, “Kay ada dua macam;
Jenis pertama digunakan pada orang sehat untuk mencegah penyakit,
maka inilah yang dimaksud pernyataan, “Tidaklah bertawakkal orang
yang menggunakan kay”, sebab hakikatnya dia ingin menolak takdir
padahal ia tidak mungkin ditolak. Jenis kedua digunakan untuk luka
apabila telah membusuk dan anggota badan apabila dipotong. Inilah
yang disyariatkan berobat menggunakan kay. Apabila digunakan kay
untuk yang belum pasti maka termasuk menyelisihi yang lebih utama,
sebab bisa dianggap mempercepat penyiksaan dengan api untuk hal
yang belum pasti.

Kesimpulannya, perbuatan Nabi SAW berobat dengan kay
menunjukkan bahwa hal itu dibolehkan, dan sikap beliau
meninggalkannya tidak menunjukkan larangan, bahkan hanya
mengisyaratkan bahwa meninggalkannya lebih utama daripada
melakukannya. Demikian pula pujian atas mereka yang
meninggalkannya. Mengenai larangan yang disebutkan mungkin
dalam konteks pemberian pilihan dan bimbingan meninggalkan yang
rendah, atau untuk penyakit yangmana kay belum menjadi alternatif
terakhir untuk menyembuhkannya.

Sebagian pembahasan tentang hadits ini sudah dipaparkan
pada bab ‘“Kesembuhan pada Tiga Hal.” Saya belum melihat dalam
satu pun atsar yang shahih bahwa Nabi SAW berobat dengan kay.
Hanya saja Al Qurthubi menisbatkan kepada kitab Adab An-Nufus
karya Ath-Thabari bahwa Nabi SAW pernah berobat menggunakan
kay. Al Hulaimi menyebutkannya, “Diriwayatkan beliau SAW
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menggunakan kay untuk mengobati luka yang dideritanya pada perang
Uhud.” Saya (Ibnu Hajar) berkata: Adapun yang tercantum dalam
kitab Ash-Shahih -seperti telah disebutkan- tentang perang Uhud,
Fathimah membakar tikar lalu menempelkan debunya ke luka beliau
SAW. Ini bukan pengobatan dengan kay yang dikenal. Meski
demikian, Ibnu At-Tin menandaskan bahwa Nabi SAW pemah
berobat menggunakan kay. Sementara Ibnu Al Qayyim mengeluarkan
pernyataan sebaliknya seperti pada kitab 4! Huda.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dar
Abu Al Walid Hisyam bin Abdul Malik, dari Abdurrahman bin
Sulaiman Ibnu Al Ghasil, dari Ashim bin Umar bin Qatadah, dari
Jabir. Abu Al Walid Hisyam bin Abdul Malik adalah Ath-Thayalisi.

Vy\sr ke (Aku mendengar Jabir). Dalam Al Ismaili melalui-

Muhammad bin Khallad dari Abu Al Walid melalui sanad-nya, ‘- Uit
S5 i o~ (Jabir datang kepada kami di rumah kami, lalu
menceritakan kepada kami).

B 99-\3 o ety by sf” (Maka pada sayataan alat bekam
atau sundutan api). Demikian dalam jalur ini hanya disebutkan dua
perkara tanpa mencantumkan yang ketiga, yaitu madu. Namun, ia
disebutkan dalam riwayat Abu Nu’aim melalui Abu Mas’ud, dari Abu
Al Walid. Begitu juga dalam riwayat Al Ismaili, tetapi tidak dinukil
redaksinya, bahkan dialihkan kepada riwayat Abu Nu’aim dari Ibnu

Al Ghasil. Sudah disebutkan pula secara lengkap dari Abu Nu’aim
pada bab “Berobat dengan Madu.”

Hadits kedua disebutkan melalui Imran bin Maisarah, dari Ibnu
Fudhail, dari Hushain, dari Amir, dari Imran bin Hushain RA.
Hushain adalah Ibnu Abdurrahman Al Wasithi, dan Amir adalah Asy-
Sya’bi.

G5 5 o e W AH) Y 00 Gl & () pre> of Os b8 (Dari
Imran bin Hushain dia berkata, “Tidak ada ruqyah kecuali karena
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‘ain atau humah”). Demikian diriwayatkan Muhammad bin Fudhail
dari Hushain dengan sanad yang mauquf (tidak sampai pada Nabi
SAW). Kemudian Husyaim dan Syu’bah menyetujuinya. Riwayat
Husyaim dikutip Imam Ahmad dan Muslim. Adapun riwayat Syu’bah
dinukil Imam At-Tirmidzi secara mu'allaq. Kedua putra Ibnu Abi
Syaibah meriwayatkannya dengan sanad yang maushul namun
keduanya berkata, “Dari Buraidah” sebagai ganti “Imran bin
Hushain.” Adapun Malik bin Mighwal menyelisihi semuanya ketika
dia meriwayatkannya dari Hushain dengan sanad yang marfu’, dan dia
berkata, “Dari Imran bin Hushain” sebagaimana dikutip Imam Ahmad
dan Abu Daud. Demikian juga dikatakan Ibnu Uyainah “Dari
Hushain” seperti dikutip At-Tirmidzi. Serupa dengannya dikatakan
Ishaq bin Sulaiman, “Dari Hushain” seperti dikutip Ibnu Majah.

Dalam sanad ini terdapat pula perbedaan lain pada Asy-Sya’bi.
Abu Daud meriwayatkannya melalui Al Abbas bin Dzarih, dia
berkata, “Dari Asy-Sya’bi dari Anas”, lalu dinisbatkan kepada Nabi
SAW. Namun, Al Abbas menyalahi mayoritas dalam hal itu. Adapun
yang akurat adalah riwayat Hushain disertai perbedaan apakah ia
maugquf atau marfu’, dan apakah ia dari Imran atau Buraidah. Namun,
menurut penelitian hadits itu, dia nukil dari Imran dan Buraidah
sekaligus. Sebagian periwayat mengutip dari Imam Bukhari, dia
berkata, “Hadits Asy-Sya’bi adalah mursal, dan yang memiliki sanad
lengkap adalah hadits Ibnu Abbas.” Dia mengisyaratkan bahwa
penyebutan hadits Asy-Sya’bi ini hanya karena masuk dalam lingkup
pembahasannya bukan bermaksud memberi legitimasi atas
keshahihannya. Barangkali inilah rahasia mengapa Al Humaidi tidak
mengutip hadits ini di kitabnya A4l Jam’ Baina Ash-Shahihain. Saya
(Tbnu Hajar) menemukan dalam naskah Ash-Shaghani, “Abu Abdillah
(Imam Bukhari) berkata, ‘Hanya saja yang kami maksudkan dalam hal
ini adalah hadits Ibnu Abbas. Adapun riwayat Asy-Sya’bi dari Imran
tergolong mursal’.” Hal ini mengukuhkan apa yang telah saya
sebutkan.
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i 9& ) ‘*J\ N (Tidak ada ruqyah kecuali karena ‘ain
atau humah). Tsa’lab dan selainnya berkata, “Humah adalah bisa
kalajengking.” Menurut Al Qazzaz, “Ia adalah sengat kalajengking.”
Senada dengannya dikatakan Ibnu Sayyidih, bahwa ia adalah sengat
kalajengking dan lebah. Al Khaththabi berkata, “Humah adalah semua
binatang dan serangga berbisa, seperti ular atau kalajengking.” Abu
Daud meriwayatkan dari hadits Sahal bin Hunaif dari Nabi SAW, Y
U 5 e of cgif o N\ &) (Tidak ada rugyah, kecuali karena
dengki, atau humah, atau sengatan). Riwayat ini membedakan antara
humah dan sengatan binatang berbisa. Mungkin Aumah khusus untuk
gigitan kalajengking sehingga penyebutan ‘sengatan’ sesudahnya
termasuk gaya bahasa menyebut yang umum sesudah yang khusus.
Adapun penjelasan hukum rugyah telah dipaparkan pada bab
“Meruqyah Gigitan Ular dan Kalajengking”, setelah beberapa bab.
Demikian juga hukum penyakit ‘ain pada bab tersendiri.

,«-" UJ bl & ; i (Aku menyebutkannya kepada Sa’id bin
Jubair). Orang yang berkata ini adalah Hushain bin Abdurrahman.
Dia berkata, “Aku berada di sisi Sa’id bin Jubair, lalu dia berkata,
‘Ibnu Abbas menceritakan kepadaku’.” Riwayat ini akan disebutkan
lagt pada pembahasan tentang kelembutan hati. Imam Ahmad
meriwayatkan dari Husyaim dan Muslim melalui jalur lain darinya
disertai tambahan, “Aku berada di sisi Sa’id bin Jubair, lalu dia
berkata, ‘Siapa di antara kalian yang melihat bintang jatuh tadi
malam?’ Aku berkata, ‘Aku’. Kemudian aku berkata, ‘Adapun aku
tidak sedang shalat, tetapi aku disengat serangga’. Dia bertanya,
‘Bagaimana yang engkau lakukan?’ Aku berkata, ‘Aku minta di-
rugyah’. Dia bertanya lagi, ‘Apa yang menyebabkanmu berbuat
begitu?’ Aku berkata, ‘Hadits yang diceritakan Asy-Sya’bi kepada
kami, dari Buraidah dia berkata, ‘Tidak ada ruqyah kecuali karena
‘ain dan humah’. Sa’id berkata, ‘Sungguh bagus orang yang berhenti
pada apa yang dia dengar’. Kemudian dia berkata, ‘Ibnu Abbas
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menceritakan kepada kami’.” Lalu disebutkan hadits selengkapnya.

(.Sta!\ :& o ,’c (Ditampakkan umat-umat kepadaku).
Penjelasannya akan disebutkan pada Pembahasan tentang kelembutan.
Kalimat dalam riwayat ini, 3w :;9 &) & (Hingga datang kepadaku
sekelompok besar). Demikian dinukil kebanyakan periwayat dengan
kata waga’a dan fiyya. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani
disebutkan, J a8 & (hingga dianggkat untukku), yakni dengan kata
rufi’a dan Jii. Inilah yang akurat pada semua jalur hadits ini.

Oy ¥y OB ¥ ol ob ()& (Beliau bersabda, “Mereka
orang-orang yang tidak minta di-rugyah dan tidak melakukan

tathayyur”). Tentang rugyah dan tathayyur akan disebutkan tak lama
lagi.

18. Itsmid (Batu Celak) dan Celak karena Sakit Mata

Sehubungan dengan ini disebutkan dari Ummu Athiyah.
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5706. Dari Zainab, dari Ummu Salamah RA, “Seorang
w perempuan ditinggal mati suaminya, maka dia menderita sakit mata.
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Mereka menceritakannya kepada Nabi SAW dan menyebutkan celak
kepada beliau bahwa mata perempuan itu mengkhawatirkan. Beliau
bersabda, ‘Sungguh dahulu salah seorang di antara kalian tinggal di
rumahnya mengenakan pakaiannya yang sangat buruk —atau
mengenakan pakaiannya dalam rumahnya yang sangat buruk— dan
jika ada anjing lewat, maka dia melemparinya dengan kotoran.

s

Sekali-kali tidak, empat bulan sepuluh hari’.

Keterangan Hadits:

(Bab itsmid dan celak karena sakit mata). Maksudnya,
disebabkan sakit mata. Ar-Ramad (sakit mata) adalah bengkak yang
menyerang putih mata bagian luar. Penyebabnya adalah kelebihan

pada salah satu komposisi tubuh atau uap yang naik dari usus ke saraf.
Jika ia mengarah ke hidung maka akan mengakibatkan pilek. Jika
turun ke mata akan mengakibatkan sakit mata. Kalau turun ke lubang
penghubung hidung dan kerongkongan atau ke pangkal hidung, maka
mengakibatkan sakit tenggorokan. Apabila turun ke dada akan
menyebabkan bronchitis. Sedangkan jika turun ke jantung bisa
berakibat syushah (rasa sakit di perut akibat penumpukkan gas —ed).
Apabila tidak turun dan mencari jalan keluar, maka mengakibatkan
sakit kepala.

33:-3 e‘ o & (Sehubungan dengan ini disebutkan dari Ummu
Athiyah). Dia mengisyaratkan kepada hadits Ummu Athlyah yang
dinukil melalui jalur marfu’, G s f’!\ U‘“J d\b TR J:u Y
C” s‘“ :Jl QW (Tidak halal bagi perempuan yang beriman kepada
Allah dan hari Akhir untuk berkabung lebih dari tiga hari, kecuali
atas [kematian] suaminya). Maksudnya, dalam masa berkabung itu
dia tidak boleh menggunakan celak. Hadits ini sudah disebutkan pada

bab-bab tentang iddah. Hanya saja saya tidak menemukan pada satu
pun di antara jalurnya yang menyebutkan 'itsmid'. Seakan-akan Imam
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Bukhari menyebutkannya, karena pada umumnya orang Arab bercelak
dengan itsmid. Hal ini disebutkan dalam pernyataan tekstual dalam
hadits Ibnu Abbas yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, il 1 ¢S

A ) Fad s 3}3 (Bercelaklah dengan itsmid, karena

sesungguhnya ia menjernihkan mata dan menumbuhkan rambut).
Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi —dia menganggapnya hasan dan
redaksi ini menurut versi riwayatnya- dan Ibnu Majah serta
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. At-Tirmidzi meriwayatkan pula
melalui jalur lain dari Ibnu Abbas dalam kitab Asy-Syama'il.
Sehubungan dengan ini dinukil juga dari Jabir yang diriwayatkan At-
Tirmidzi di kitab Asy-Syama'il, Tonu Majah, dan Ibnu Adi, melalui
tiga jalur dari Tonu Al Munkadir, dari Jabir, yadi jond 408 casiy o5

i oy (Hendaklah kalian menggunakan itsmid karena ia

menumbuhkan rambut dan menjernihkan penglihatan). Dari Ali yang
dinukil oleh Ibnu Abi Ashim dan Ath-Thabarani disebutkan dengan
redaksi, yad) $ilah (g3l Eals A2 B 86 iy (K8 (hendaklah
kalian menggunakan itsmid, karena ia menumbuhkan rambut,
menghilangkan kotoran mata, dan menjernihkan penglihatan). Sanad
hadits ini tergolong hasan. Senada dengannya dinukil Ibnu Umar
sebagaimana diriwayatkan At-Tirmidzi dalam kitab Asy-Syama'il, dari
Anas dalam kitab Gharib Malik karya Ad-Daruquthni dengan redaksi,

PryL

L] g - rd
Wy Uph O (Beliau memerintahkan kami menggunakan itsmid),

dari Sa’id bin Haudzah yang diriwayatkan Imam Ahmad disebutkan,
oo KB ASY VS (Bercelaklah dengan itsmid karena ia...). Riwayat

ini dinukil juga oleh Abu Daud dengan redaksi, & C‘J;":‘j‘ ,\.95}!\4, }Zf )
083! (Sesungguhnya beliau memerintahkan menggunakan itsmid yang

diberi wewangian ketika akan tidur), dari Abu Hurairah disebutkan,
8 Ay (SesT 5 (Sebaik-baik celak kalian adalah itsmid,

karena ia..) hadits ini diriwayatkan Al Bazzar dan sanad-nya
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diperbincangkan, dari Abu Rafi!, Joi 0 rL"J de @ Lo ) of
A».%W(Sesungguhnya Nabi SAW biasa bercelak menggunakan itsmid)
diriwayatkan Al Baihaqi dan sanaa’-nya Juga dlperbmcangkan dan
dari Aisyah, Jfguﬁ-wu‘jaﬁ ‘..Lw)wm&.omd}a)u\f
D o#(Biasanya Rasulullah SAW memiliki itsmid untuk beliau

gunakan bercelak ketika akan tidur pada setiap mata tiga kali)
diriwayatkan Abu Syaikh di kitab Akhlaq An-Nabi SAW melalui sanad
yang lemah.

Itsmid -boleh juga dibaca utsmid- adalah batu hitam agak
kemerahan yang berada di negeri Hijaz. Jenisnya yang paling baik
adalah yang didatangkan dari Ashbahan. Terjadi perbedaan apakah ia
nama batu yang dibuat celak atau celak itu sendiri? Perbedaan ini
disebutkan Ibnu Sayyidih dan disinyalir oleh Al Jauhari.

Pada hadits-hadits ini terdapat keterangan tentang disukainya
bercelak menggunakan itsmid, lalu disebutkan perintah bercelak
dalam jumlah ganjil dari hadits Abu Hurairah dalam kitab Sunan Abu
Dawud. Pada sebagian hadits yang telah saya sitir dijelaskan pula cara
bercelak, yaitu tiga kali pada setiap mata sehingga dianggap ganjil.
Bisa juga dua kali pada setiap mata dan satu kali di antara keduanya.
Atau tiga kali pada mata kanan dan dua kali pada yang kiri sehingga
jumlahnya ganjil. Namun, yang lebih baik adalah cara yang pertama.

Imam Bukhari menyebutkan hadits Ummu Salamah melalui
Zainab (anaknya Ummu Salamah), dari Ummu Salamah, "Seorang
perempuan ditinggal mati suaminya, lalu dia menderita sakit mata.
Mereka menceritakannya kepada Nabi SAW dan menyebutkan
kepadanya celak dan bahwa matanya mengkhawatirkan." Kandungan
hadits ini sudah dipaparkan pada bab-bab ihdaad (masa berkabung).
Adapun sabda beliau SAW di akhir hadits, 'y Jé.&f iy M (Sekali-

kali tidak, empat bulan sepuluh hari), demikian dinukil mayoritas.
Sementara dalam riwayat Al Kasymihani, 283 g0 & g
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(Mengapa tidak empat bulan sepuluh hari?). Riwayat ini cukup jelas.
Adapun riwayat yang hanya menyebutkan larangan, maka seharusnya
adalah, "Beliau bersabda, ‘Janganlah dia bercelak', kemudian
bersabda lagi, 'Hendaklah dia tinggal (tanpa berhias) selama empat

bulan sepuluh hari'.

19. Penyakit Kusta

”, - ”,
- 2o 2 - Pt S 2o 2 - Pt

G s 06 2l 2 Al B0 0 1 ol B35 0k )
‘. s e ° /5// ol .\‘ ﬂ/ > 2 Pl : A ;:/ :/°/,
8 yuk Y)LSJAPYZVLJ_,QPANJ.;?NJ);)JD :J}q o 0 B
T NI Pt AP S I SR
;»Y\wﬁerW‘dﬁJMY)MUYJ

5707. Affan berkata: Salim bin Hayyan menceritakan kepada
kami, Sa’id bin Mina menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Tidak
ada ‘adwaa (penyakit yang menular sendiri), tidak ada thiyarah, tidak
ada haamah, dan tidak ada shafar. Larilah (menjauhlah) dari orang
berpenyakit kusta seperti engkau lari (menjauh) dari singa.”

Keterangan Hadits:

(Bab penyakit kusta). Ta adalah penyakit yang terjadi akibat
berpencarnya empedu hitam di seluruh tubuh sehingga merusak
keadaan anggota tubuh. Terkadang ia merusak organ tubuh sampai
kehilangan fungsinya. Ibnu Sayyidih berkata, "Dinamakan judzaam
(terpotong) karena mengakibatkan jari-jari tangan kaku dan terpotong-
potong."

3\ )8 (Dan Affan berkata). Dia adalah Tbnu Ash-Shaffar,

guru Imam Bukhari. Kebanyakan Imam Bukhari menukil darinya
melalui perantara. Ini termasuk riwayat mu'allaqg yang tidak dia
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sebutkan melalui sanad yang maushul di tempat lain. Abu Nu'aim
menandaskan bahwa Imam Bukhari menukil darinya tanpa riwayat.
Menurut cara Ibnu Shalah, riwayat ini dianggap maushul. Abu Nu'aim
menukilnya melalui sanad yang maushul dari Abu Daud Ath-
Thayalisi dan Abu Qutaibah Muslim bin Qutaibah, keduanya dari
Salim bin Hayyan (guru Affan dalam riwayat ini). Dia
meriwayatkannya pula melalui Amr bin Marzuq, dari Salim, tetapi
mauquf dan Al Ismaili tidak menyebutkan sanad lain. Sementara Ibnu
Majah mengutipnya dengan sanad yang maushul pula.

Yo Yy Lk Yy 5k ¥y G N (Tidak ada ‘adwaa, tidak ada
thiyarah, tidak ada haamah, dan tidak ada shafar). Demikian empat
hal ini disebutkan dalam satu riwayat. Akan disebutkan riwayat serupa
-tanpa perbedaan- setelah beberapa bab, atau tepatnya pada bab
“Tidak Ada Haamah", melalui jalur Abu Shalih dari Abu Hurairah.
Akan disebutkan juga setelah lima bab dari Abu Salamah, dari Abu
Hurairah sama seperti di atas tanpa kalimat, "Dan tidak ada thiyarah."
Dia mengulanginya setelah sekian bab disertai tambahan.
Sebagaimana diulangi setelah sejumlah bab, tepatnya pada bab “Tidak
Ada ‘Adwaa" dari jalur Sinan bin Abu Sinan dari Abu Hurairah
dengan mencantumkan kalimat "tidak ada ‘adwaa" saja. Imam Muslim
mengutip melalui Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah dengan
redaksi, 3,0 ¥} i Yy 9% Y (Tidak ada ‘adwaa, tidak ada haamah,
dan tidak ada thiyarah). Dia meriwayatkan pula melalui Al Ala’ bin
Abdurrahman, dari bapaknya, dari Abu Hurairah sama seperti riwayat
Abu Salamah disertai tambahan, s’ ¥y (Dan tidak pula rasi bintang)."

Kalimat ini akan disebutkan pada bab “Tidak Ada ‘Adwaa" dari hadits
Ibnu Umar RA. Dari hadits Anas disebutkan, 8, ¥ <34 ¥ (Tidak

ada ‘adwaa dan tidak ada thiyarah). Imam Muslim dan Ibnu Hibban
meriwayatkan dari Ibnu Juraij, Abu Az-Zubair mengabarkan
kepadaku, sesungguhnya dia mendengar Jabir, J¥ Y3 e ¥) s5ie ¥
(Tidak ada ‘adwaa, tidak ada shafar, dan tidak ada ghaul). Tbnu
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Hibban meriwayatkan dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas,
sama seperti riwayat Sa’id bin Mina' dan Abu Shalih dari Abu
Hurairah, dan ditambahkan kisah dalam riwayat Abu Salamah dari
Abu Hurairah. Hadits ini dinukil Ibnu Majah secara ringkas.

Seluruh apa yang disebutkan ada enam macam; ‘adwagq,
thiyarah, haamah, shafar, ghaul, dan rasi bintang. Empat macam yang
pertama masing-masing disebutkan Imam Bukhari dalam judul
tersendiri. Adapun ghaul (Keyakinan jahiliyah adanya jin yang
menyesatkan ketika safar) maka menurut jumhur, "Dahulu orang-
orang Arab mengklaim, ghailan (salah satu jenis jin) yang berada di
hutan atau tempat-tempat jauh dari pemukiman, biasa menampakkan
diri kepada manusia dan merubah-rubah warnanya (taghawwal),
schingga menyesatkan mereka dari jalan, dan kemudian
membinasakan mereka." Maka Nabi SAW membatalkan anggapan itu.
Dikatakan, maksudnya bukan membatalkan keberadaan 'ghailan',
tetapi membatalkan anggapan bangsa Arab bahwa ghaul mampu
merubah warnanya dalam berbagai macam bentuk. Mereka berkata,
"Maknanya, ghaul tidak mampu menyesatkan seseorang." Hal itu
dikuatkan oleh hadits, 934y 1556 W& oI 13| (dpabila ghailan
mulai mengganggu maka kumandangkanlah adzan). Maksudnya,
tolaklah keburukannya dengan berdzikir kepada Allah. Dalam hadits
Abu Ayyub discbutkan, &s 18 i S <388 5 @D S J L6
(Aku pernah memiliki kantong yang berisi kurma, lalu ghaul datang
dan memakannya). Tentang nau’ (rasi bintang) sudah dijelaskan pada
pembahasan tentang minta hujan. Mereka biasa berkata, Nty s ke
(kami diberi hujan karena bintang ini), maka Nabi SAW
membatalkan hal itu, bahwa hujan terjadi atas izin Allah bukan karena
perbuatan bintang-bintang. Meskipun secara kebiasaan hujan terjadi

pada masa itu, tetapi ia turun atas kehendak dan takdir Allah. Tidak
ada andil bintang-bintang dalam hal ini.

M‘Yl o 333 LS e ):'\-".‘35\ o# 3y (Dan larilah dari penderita kusta
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sebagaimana engkau lari dari singa). Saya belum menemukan lafazh
ini dalam hadits Abu Hurairah, kecuali melalui jalur ini, dan melalui
jalur lain yang dinukil Abu Nu'aim dalam kitab Ath-Thibb, tetapi
memiliki illat (cacat tersembunyi). Ibnu Khuzaimah meriwayatkan
dalam kitab Atz-Tawakkal karyanya pendukung hadits di atas dari
Aisyah, L8t 5p 5 G5 & 4 aisad @iy 50 W% Y (Tidak ada
‘adwaa, dan jika engkau melihat penderita kusta, larilah darinya
seperti engkau lari dari singa). Imam Muslim meriwayatkan dari
hadits Amr bin Asy-Syarid Ats-Tsaqafi, dari bapaknya, dia berkata,
0 ey e B o dn O ) B i U B A O
g)U BCN\ (sesungguhnya di antara utusan bani Tsaqif terdapat

seorang laki-laki penderita kusta, maka Rasulullah SAW mengirim
utusan kepadanya untuk mengatakan, "Sesungguhnya kami telah
membaiatmu, maka kembalilah").

Iyadh berkata, "Terjadi perbedaan atsar tentang penderita

P k] PPN | A @ PR

kusta. Disebutkan dari Jabir, :JW) ppioes aa JST 0075 als @t Lo (1 Of
- s 2 \ 5 ’ ‘

ale WSgy &y A8 (Nabi SAW makan bersama penderita kusta, lalu

bersabda, "Karena keyakinan dan tawakkal kepada Allah”). Umar dan
sekelompok ulama salaf membolehkan makan bersama penderita
kusta, dan mereka berpendapat bahwa perintah menjauhinya telah
mansukh (dihapus). Di antara mereka yang berpendapat demikian
adalah Isa bin Dinar dari kalangan madzhab Maliki." Dia berkata,
"Adapun pendapat yang shahih dan menjadi pendapat mayoritas
adalah tidak ada penghapusan (nasakh). Bahkan kedua hadits itu wajib
dikumpulkan dan memahami perintah menjauhi dan lari darinya
dalam arti disukai dan sebagai sikap hati-hati. Sedangkan perbuatan
beliau SAW makan bersama penderita kusta menunjukkan bolehnya
hal itu."

Demikianlah Al Qadhi dan beberapa ulama lainnya cukup
menukil dua pendapat saja. Sementara selain mereka menyebutkan

FATHUL BAARI — 181



pendapat ketiga, yaitu menempuh metode tarjih (menguatkan salah
satu riwayat). Para pendukung pendapat ini terbagi menjadi dua
kelompok. Salah satunya menguatkan atsar yang menafikan adanya
‘adwaa seraya melemahkan berita-berita  yang menyelisihinya.
Misalnya, hadits pada bab di atas mereka nilai cacat dengan alasan
syadz (menyalahi yang umum) dan Aisyah mengingkarinya. Ath-
Thabari meriwayatkan, “Seorang perempuan bertanya kepada Aisyah
tentang hadits itu, maka dia berkata, "Nabi SAW tidak pernah
mengatakannya, tetapi beliau bersabda, 'Tidak ada ‘adwaa (penyakit
yang menular dengan sendirinya)’, lalu berkata lagi, 'Lalu siapa yang
menularkan kepada penderita yang pertama?™ Aisyah berkata,
"Dahulu aku memiliki pembantu yang menderita penyakit ini, dia
biasa makan di piringku dan minum di gelasku, serta tidur di tempat
tidurku." Begitu pula Abu Hurairah tampak ragu-ragu terhadap hukum
ini, maka hukum yang dimaksud diambil dari hadits selainnya. Alasan
lainnya, riwayat-riwayat yang disebutkan dari selain Abu Hurairah
tentang penafian penularan sangat banyak dan masyhur, berbeda
dengan berita-berita yang memberi keringanan dalam hal itu, seperti
hadits, w-ﬂ):l’ul\ J\ ,hj\ | yosld Y (Janganlah kalian memandang terus

kepada para penderita kusta). Hadits ini diriwayatkan Ibnu Majah dan
sanad-nya lemah. Demikian juga hadits Abdullah bin Abi Aufa yang
dinisbatkan kepada Nabi SAW, g-’u’) gD E) b XAl f‘f

(Berbicaralah dengan penderita kusta sementara antara engkau dan
dia sekitar dua tombak). Abu Nu'aim meriwayatkannya pada
pembahasan tentang pengobatan dengan sanad yang lemah. Serupa
dengannya riwayat Ath-Thabari dari Ma'mar, dari Az-Zuhm,
“Sesungguhnya Umar berkata kepada Mu'aiqib, ;-:03 G ",3 oot

(Duduklah dariku sejarak satu tombak)." Kemudian dari jalur
Kharijah bin Zaid bahwa Umar mengatakan seperti itu, tetapi sanad
kedua atsar ini terputus. Mengenai hadits Syarid yang diriwayatkan
Imam Muslim tidak tegas menunjukkan bahwa menjauhi penderita
kusta adalah disebabkan oleh penyakit yang dideritanya. Jawaban
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untuk semua dalil di atas bahwa metode tarjik ditempuh jika riwayat-
riwyat yang ada tidak mungkin untuk dipadukan. Sementara di tempat
ini masih mungkin dipadukan sehingga lebih utama dijadikan
pegangan.

Kelompok kedua dalam melakukan tarjik berlawanan dengan
kelompok pertama. Mereka menolak hadits, "Tidak ada ‘adwaa"
dengan alasan bahwa Abu Hurairah telah meralatnya, baik karena
keraguannya tentang hal itu, atau karena telah jelas baginya dalil lain
yang bertentangan dengannya, seperti yang akan dijelaskan pada bab
“Tidak ada ‘adwaa.” Mereka berkata, "Riwayat-riwayat yang
memerintahkan untuk menjauhi penderita kusta lebih banyak sumber
‘dan jalurnya sehingga lebih patut dljadlkan pegangan Mereka
berkata pula, "Mengena1 hadits Jabir, A..o i ‘..L,) y 4 e a0 GLp sf‘“ of
Le ‘)\fyj Aﬂb ¥ JS :J0y daad & VRO fj"""“ (Sesungguhnya Nabi
SAW memegang tangan penderita kusta, lalu meletakkannya di piring
lalu bersabda, "Makanlah, dengan penuh keyakinan kepada Allah dan
tawakkal kepada-Nya",), masih perlu ditinjau lebih lanjut. At-Tirmidzi
meriwayatkannya seraya menjelaskan perbedaan periwayatnya dan dia
cenderung mengatakan ia hanya sampai kepada Umar. Kalaupun
dikatakan akurat, tetap tidak ada keterangan beliau SAW makan
bersama penderita kusta. Bahkan di sana hanya dikatakan bahwa
beliau meletakkan tangan penderita kusta di piring." Demikian
dikatakan Al Kullabadzi dalam kitab Ma'ani Al Atsar. Sebagai
jawabannya dikatakan, metode jam’ (menggabungkan riwayat-riwayat
yang berbeda) lebih utama dan tepat. Di samping itu, hadits “tidak ada
‘adwaa” dinukil dari selain Abu Hurairah. Ia dinukil melalui jalur
shahih dari Aisyah, Ibnu Umar, Sa’ad bin Abu Waqqash, Jabir, dan
selain mereka. Oleh karena itu, tidak ada faidah klaim yang
mengatakan hadits itu memiliki illat (cacat tersembunyi).

Dalam mengkompromikan hadits itu terdapat beberapa cara
lain, di antaranya:
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1. Menafikan ‘adwaa secara garis besar dan memahami
perintah lari dari penderita kusta sebagai upaya menentramkan
hatinya, sebab bila penderita kusta melihat orang yang sehat maka
penderitaan yang dialaminya terasa makin berat dan bertambah sedih.
Serupa dengannya hadits, ,_,a;:bv-& 6“ b Va3 Y (Jangan kalian
memandang terus para penderita kusta). Sesungguhnya ia dipahami
menurut makna ini.

2. Memahami pembicaraan yang menafikan dan menetapkan
untuk dua kondisi yang berbeda. Ketika disebutkan, "Tidak ada
‘adwaa”, maka pembicaraan itu ditujukan kepada orang yang kuat
keyakinannya dan benar tawakkalnya, dia mampu menghilangkan darn
dirinya keyakinan adanya penularan, sebagaimana dia mampu
menolak fathayyur yang dialami setiap orang. Akan tetapi orang yang
kuat keyakinannya tidak terpengaruh oleh hal-hal itu. Hal ini sama
dengan orang yang memiliki jiwa kuat sehingga mampu melawan
penyakit yang dideritanya. Atas dasar ini dipahami hadits Jabir
tentang makan sepiring bersama penderita kusta serta hadits-hadits
yang sejenisnya. Adapun ketika dikatakan, "Larilah dari penderita
kusta" maka ditujukan kepada mereka yang lemah keyakinannya dan
belum sempurna tawakkalnya sehingga dia tidak memiliki kekuatan
untuk menolak keyakinan adanya penyakit yang menular dengan
sendirinya (‘adwaa), maka Nabi SAW ingin menutup celah timbulnya
keyakinan adanya ‘adwaa dengan cara tidak melakukan hal-hal yang
menjadi sebab adanya penularan tersebut. Hampir sama dengan ini
sikap beliau SAW yang tidak menyukai cara pengobatan dengan kay
dan pada saat yang sama beliau mengakuinya sebagai cara
pengobatan. Beliau SAW juga telah melakukan masing-masing dari
kedua perbuatan itu untuk dijadikan panutan oleh kedua kelompok di
atas.

3. Menurut Al Qadhi Abu Bakar Al Bagillani, "Penetapan
adanya penularan pada penyakit kusta merupakan pengkhususan dari
penafian penularan secara umum." Dia berkata, "Dengan demikian
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makna 'tidak ada ‘adwaa’, adalah tidak ada penyakit yang menular
dengan sendirinya kecuali penyakit kusta, belang, kudis, dan
sebagainya." Dia berkata, "Seakan-akan beliau mengatakan sesuatu
tidak akan menular kepada yang lain kecuali apa yang sudah
dijelaskan bahwa ia menular." Pendapat ini disebutkan juga oleh Ibnu
Baththal.

4. Perintah lari dari penderita kusta bukan karena penularan.
Bahkan ia kembali kepada perkara alamiah mengenai perpindahan
penyakit dari satu badan ke badan lain bila bersentuhan, bercampur,
atau mencium baunya. Hal seperti ini terjadi pada kebanyakan
penyakit menurut kebiasaan. Ini merupakan pendapat Ibnu Qutaibah
sebagaimana diketahui dari perkataannya, "Penderita kusta memiliki
bau tidak sedap hingga membuat sakit orang yang lama duduk,
bercerita, atau tidur bersamanya. Oleh karena itu, ahli kedokteran
memerintahkan menjanhi bercampur dengan penderita kusta bukan
karena alasan penularan, tetapi karena pengaruh baunya, sebab ia
membuat sakit siapa yang terlalu lama bersamanya." Dia berkata lagi,

| B |

"Di antaranya pula sabda beliau SAW, pias SE e 3y Y

(Janganlah yang sakit mendatangi yang sehat), sebab kudis jenis
basah bisa menyerang onta. Apabila onta yang terserang penyakit ini
bercampur dan bersentuhan dengan onta yang sehat dan tinggal dalam
satu tempat, maka aimya akan sampai ke onta yang sehat yang
menular." Dia berkata, "Adapun sabdanya, 'Tidak ada ‘adwaa'
memiliki makna lain, yaitu terjangkitnya penyakit di suatu tempat
seperti wabah, maka seseorang menjauhinya karena takut terserang,
sebab perbuatan ini termasuk lari dari takdir Allah."

5. Maksud penafian ‘adwaa, adalah bahwa suatu penyakit
tidak menular dengan sendirinya. Hal ini menafikan keyakinan kaum
jahiliyah bahwa penyakit menular dengan sendirinya tanpa
menisbatkannya kepada Allah. Oleh karena itu, Nabi SAW
membatalkan keyakinan mereka itu dan beliau SAW makan bersama
penderita kusta untuk menjelaskan bahwa Allah yang menjadikan
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sakit dan juga kesembuhannya. Namun, di sisi lain beliau melarang
mereka mendekati penderita kusta untuk menjelaskan perbuatan itu
termasuk yang dijadikan Allah sebagai sebab penularan. Penafian
beliau SAW terhadap penularan merupakan penetapan adanya sebab-
sebab. Sementara perbuatan beliau makan bersama mereka
menunjukkan bahwa penularan itu tidak lepas dari takdir-Nya. Bahkan
jika Allah berkehendak maka akan menghilangkan kekuatannya
sehingga tidak memberi pengaruh, dan bila berkehendak akan
menjadikan sebagaimana lazimnya sehingga memberi pengaruh.
Mungkin juga perbuatan beliau SAW makan bersama penderita kusta
hanya dalam waktu singkat yang menurut kebiasaan tidak akan terjadi
penularan dalam waktu sesingkat itu, sebab tidak semua penderita
kusta memiliki tingkat yang sama. Penularan tidak terjadi dari
semuanya, bahkan menurut kebiasaan, sebagian penderita kusta tidak
menular.

Kemungkinan pertama menjadi pandangan kebanyakan para
ulama madzhab Syafi'i. Setelah mengutip pernyataan Imam Syafi'i,
maka Al Baihaqi berkata, "Kusta dan belang menurut para dokter
seringkali menular kepada pasangan. Penyakit ini mencegah hubungan
intim. Hampir-hampir tidak ada satu jiwa pun yang merasa nyaman
berhubungan intim dengan penderita penyakit ini. Begitu pula seorang
perempuan hampir tidak ditemukan di antara mereka yang bersedia
melayani kebutuhan biologis penderita penyakit tersebut. Sedangkan
bila di antara orang tua terdapat penderita kusta, maka sedikit sekali
anaknya yang selamat. Kalaupun si anak selamat dari penyakit itu,
tetap akan menimpa keturunannya." Al Baihaqi berkata, "Tentang
riwayat yang dinukil dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, 'Tidak
ada ‘adwaa', maka itu menurut makna yang mereka yakini di masa
jahiliyah berupa penisbatan perbuatan kepada selain Allah. Bisa saja
Allah menjadikan percampuran seorang yang sehat dengan para
penderita penyakit-penyakit itu sebagai sebab terjadinya penyakit
pada orang yang sehat tadi. Oleh karena itu, beliau SAW bersabda,
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Tl e 9 ():\a-d‘ o (Larilah dari penderita kusta sebagaimana
engkau lari dari singa). Beliau bersabda pula, p-as B e ,J 5 9}§ Y
(Janganlah yang’saki.t rfz?ndatangi yang sehat). Lalu beliau bersabda
tentang tha'un, £l& 48 W uo)b 4 gow o (Barangsiapa mendengar ia
mewabah di suatu negeri: maka janganlah masuk ke negeri itu).
Semua itu atas takdir Allah." Pendapat ini diikuti Ibnu Shalah ketika

mengompromikan kedua hadits di atas. Demikian juga orang-orang
sesudahnya dan sekelompok ulama sebelumnya.

6. Dalam hal ini yang menjadi pedoman adalah penafian
penularan dari semua sisi. Adapun perintah menjauhi penderita kusta
adalah sebagai upaya mengisolir dan menutup Kerusakan. Jangan
sampai ketika orang yang bercampur dengan penderita akan menderita
penyakit yang sama sehingga mengira bahwa hal itu akibat
percampurannya sehingga dia menetapkan adanya penularan yang
telah dinafikan oleh syariat. Ini adalah pendapat Abu Ubaidah dan
diikuti sekelompok ulama. Abu Ubaid berkata, "Sabda beliau SAW, Y

'C":' ulﬁ ) ,u’- 5 932 (janganlah yang sakit mendatangi yang sehat)
tidak menetapkan menularnya penyakit itu dengan sendirinya, bahkan
orang yang schat apabila sakit dengan takdir Allah, mungkin terdetik
dalam hatinya bahwa hal itu disebabkan penyakit yang menular
dengan sendirinya sehingga menjadi ragu akan hal tersebut, maka
Nabi SAW memerintahkan untuk menjauhinya." Dia juga berkata,
"Sebagian orang mengatakan bahwa perintah menjauhi sipenderita
karena khawatir orang sehat akan terjangkit dari orang yang sakit."
Dia berkata, "Ini adalah makna yang paling buruk yang dipahami dari
hadits itu, sebab di dalamnya terdapat penetapan penularan yang telah
dinafikan pembawa syariat."

Ibnu Khuzaimah telah membahas masalah ini dalam kitab A¢-
Tawakkul. Dia menyebutkan hadits 'tidak ada ‘adwaa' dari sejumlah
sahabat serta hadits Janganlah yang sakit mendatangi yang sehat' dari
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hadits Abu Hurairah. Dia mer.nberi judul bagi hadits pertama,
"Tawakkal kepada Allah dalam Menafikan Penularan”" dan untuk yang
kedua, "Sebagian Ulama Menyebutkan Riwayat yang keliru maknanya
dan Menetapkan adanya Penularan yang telah Dinafikan Nabi SAW."
Kemudian dia memberi judul, "Dalil yang menunjukkan Nabi SAW
tidak bermaksud menetapkan adanya penularan darn sabdanya ini."

Lalu dia menyebutkan hadits Abu Hurairah, Jb G @‘ f‘ JU s e y

354 sast JJ :Ju ?i.a}u o ,-»gll Leh.!\aq JY (Tidak ada penularan.

Seorang Arab badui berkata, "Lalu kenapa onta yang bercampur
dengan onta berkudis maka ia juga terkena kudis?" Beliau SAW
bersabda, "Siapakah menularkan yang pertama?”). Selanjutnya, dia
menyebutkan jalur-jalurnya dari Abu Hurairah. Setelah itu, dia
mengutip hadits Ibnu Mas'ud dan memberi judul, "Penyebutan riwayat
tentang perintah lari dari penderita kusta bisa menimbulkan anggapan
sebagian orang bahwa ia menetapkan adanya penularan, padahal tidak
demikian." Lalu disebutkan hadits, 531 i 8303 g3dxadt (» 3 (Larilah
dari penderita kusta sebagaimana engkau lari dari singa) dari Abu
Hurairah dan Aisyah RA. Hadits Amr bin Asy-Syarid tentang perintah
Nabi SAW kepada penderita kusta agar kembali. Hadits Ibnu Abbas, Y
o )-L’u-“ us“ & 138 (Jangan memandang terus kepada para
penderita kusta). Dia berkata, "Beliau SAW memerintahkan mereka
lari dari penderita kusta sebagaimana beliau SAW melarang mereka
yang sakit untuk mendatangi yang sehat, sebagai rasa kasih sayang
terhadap mereka, serta kekhawatiran jika sebagian orang sehat
terjangkit kusta atau sebagian onta yang sehat terserang kudis, maka
timbul dugaan pada sebagian kaum muslimin bila hal itu akibat
penyakit yang menular dengan sendirinya, maka mereka pun
menetapkan adanya penularan yang telah dinafikan oleh Nabi SAW.
Untuk itu, beliau memerintahkan mereka menjauhinya sebagai wujud
rasa kasih sayang agar mereka tidak bersikap membenarkan terjadinya
hal itu. Kemudian beliau SAW menjelaskan bahwa penyakit itu tidak
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menular.” Dia berkata, "Hal ini dikuatkan oleh perbuatan Nabi SAW
yang makan bersama penderita kusta karena keyakinan dan tawakkal
kepada Allah." Setelah itu dia menyebutkan hadits Jabir tentang dan
berkata, "Mengenai larangan beliau SAW memperlama memandang
kepada penderita kusta mungkin karena si penderita tersebut merasa
takut dan tidak senang bila dilihat oleh orang sehat."

Apa yang dia kemukakan sebagai suatu kemungkinan ini sudah
dikatakan sebelumnya oleh Imam Malik. Sesungguhnya dia pemah
ditanya tentang hadits ini, maka dia menjawab, "Aku tidak mendengar
pendapat yang menganggapnya makruh. Aku tidak mengetahui
riwayat-riwayat tentang itu melainkan khawatir terbersit dalam hati
orang mukmin sesuatu darinya.” Ath-Thabari berkata, "Pendapat yang
benar menurut kami adalah berpegang kepada apa yang disebutkan
dalam hadits, yaitu tidak ada penyakit yang menular dengan
sendirinya. Seseorang tidak akan ditimpa sesuatu melainkan apa yang
telah ditetapkan baginya. Adapun dekatnya orang sakit kepada orang
sehat tidak mengharuskan berpindahnya penyakit yang dideritanya
kepada orang yang sehat. Hanya saja tidak patut bagi orang sechat
berdekatan dengan orang yang sakit yang biasa dijauhi orang. Itu
bukan haram, tetapi khawatir timbul dugaan pada yang sehat, jika
terserang penyakit, maka dikarenakan kedekatannya dengan si sakit,
sehingga dia terjebak pada perkara yang telah dibatalkan Nabi SAW,
yaitu adanya penyakit yang menular dengan sendirinya." Dia juga
berkata, "Perintah beliau SAW untuk lari dari penderita kusta tidak
bertentangan dengan perbuatannya makan bersama mereka, sebab
beliau SAW terkadang memerintahkan sesuatu untuk membimbing
atau membolehkannya. Meskipun kebanyakan perintah itu bermakna
ilzam (suatu keharusan). Hanya saja beliau SAW terkadang
mengerjakan apa yang beliau larang untuk menjelaskan larangan
tersebut tidak berkonsekuensi haram."

Ath-Thahawi di kitab Ma'ani Al Atsar mengikuti cara yang

e2 3 o4

ditempuh Ibnu Khuzaimah. Dia menyebutkan hadits, J& [ ,55 3,4 ¥
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&Qafe (Janganlah yang sakit datang kepada yang sehat), lalu berkata,

"Maknanya, yang sehat bisa saja terserang penyakit tersebut, maka
orang yang membawanya berkata, 'Sekiranya aku tidak membawa
yang sakit kepada yang sehat tentu dia tidak akan terkena penyakit
ini', padahal seandainya hal itu tidak dia lakukan, penyakit itu akan
tetap menimpanya karena takdir Allah. Oleh karena itu, larangan
tersebut dilatarbelakangi oleh sebab ini, dimana kebanyakan orang
rawan mengalaminya." Selanjutnya, dia menyebutkan hadits-hadits
yang menerangkan hal itu. Dia menggabungkan hadits-hadits tersebut
seperti yang dilakukan Ibnu Khuzaimah. Al Qurthubi berkata di kitab
Al Mufhim, "Sesungguhnya Rasulullah melarang membawa orang
yang sakit kepada yang sehat, karena dikhawatirkan akan terjebak
dalam perilaku Jahiliyah yang meyakini bahwa penyakit itu menular
dengan sendirinya. Atau kekhawatiran akan bisikan-bisikan jiwa dan
pengaruh dugaan-dugaan. Ia mirip dengan sabdanya, f):iésﬁi o P

Rl o» Y (Larilah dari penderita kusta sebagaimana engkau lari

dari singa). Meskipun kita meyakini bahwa penyakit kusta itu tidak
menular, tetapi dalam diri kita tetap ada keinginan untuk menjaga
jarak dengan si penderita. Hingga kalau seseorang memaksakan
dirinya mendekati si penderita dan duduk bersamanya, maka dirinya
merasa tidak nyaman. Dalam kondisi demikian, bagi orang mukmin
lebih baik menjauhi hal-hal yang menimbulkan prasangka dan
menyebakan penyakit."

Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah berkata, "Perintah
lari dari singa tidaklah wajib, bahkan sebagai bentuk kasih sayang,
sebab Nabi SAW melarang umatnya dari sesuatu yang membahayakan
dan menunjukkan mereka kepada semua kebaikan. Sebagian dokter
menyebutkan bahwa bau itu bisa menimbulkan ketidakstabilan dalam
tubuh. Inilah yang menjadi latar belakang perintah untuk menghindari
penderita kusta. Sementara di sisi lain beliau SAW pemah makan
bersama penderita kusta. Seandainya perintah menjauhinya itu wajib,
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tentu Nabi SAW tidak akan melakukannya." Dia berkata, "Mungkin
perbuatan dan perkataan Nabi SAW dapat digabungkan, bahwa
perkataan itu disyariatkan bagi mereka yang lemah, sedangkan
perbuatan beliau menunjukkan hakikat iman. Barangsiapa melakukan
yang pertama berarti telah sesuai sunnah. Sedangkan siapa melakukan
yang kedua berarti lebih kuat keimanannya, sebab segala sesuatu tidak
memiliki pengaruh, kecuali sesuai kehendak Allah dan takdir-Nya,
seperti firman Allah pada surah Al Bagarah [2] ayat 102, ugj\-m o W)
f‘i\\ 939 ‘N! ;Vrf o 4 (Dan mereka itu [ahli sihir] tidak memberi
mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun kecuali dengan izin
Allah). Barangsiapa memiliki keyakinan yang kuat, maka boleh
mengikuti perbuatan Nabi SAW, tetapi siapa yang jiwanya lemah,
maka hendaklah mengikuti perintah beliau untuk menjauh agar tidak
termasuk orang-orang yang menjerumuskan diri dalam kebinasaan.

Kesimpulannya, hal-hal yang diprediksi mendatangkan
mudharat —dan hikmah Allah telah membolehkan untuk bersikap
waspada terhadapnya— maka bagi orang yang lemah tidak patut
untuk mendekatinya. Sedangkan para shiddiqin dan orang-orang yang
memiliki keyakinan yang kuat, mereka bebas memilih dalam urusan
ini." Dia berkata, "Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa hukum
ditetapkan berdasarkan yang mayoritas, sebab kondisi mayoritas
manusia adalah lemah, maka datanglah perintah untuk mengindarinya
sesuai kondisi tersebut.”

Perintah menjauhi penderita kusta dijadikan dalil menetapkan
adanya hak memilih bagi pasangan suami istri untuk memutuskan
hubungan pernikahan jika salah satunya menderita penyakit itu. Ini
adalah pendapat jumhur ulama. Adapun ulama yang tidak sependapat,
mereka menjawab bahwa jika dipraktekkan sesuai maknanya yang
umum niscaya ikatan pernikahan wajib diputuskan ketika terjadi
penyakit kusta. Padahal tidak ada seorang pun yang berpendapat
demikian. Namun, argumentasi ini ditanggapi bahwa ulama berselisih
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dalam masalah itu. Bahkan para ulama madzhab Syafi'i menguatkan
pandangan yang mewajibkan pemutusan ikatan pernikahan. Sebagian
masalah ini sudah disitir pada pembahasan tentang nikah. Para ulama
berbeda pendapat tentang perempuan budak yang menderita kusta,
apakah dia boleh menolak ketika majikannya hendak melakukan
hubungan intim dengannya? Para ulama berbeda pendapat pula
tentang para penderita kusta apabila jumlahnya cukup banyak. Apakah
mereka dilarang shalat di masjid dan menghadiri pertemuan-
pertemuan besar umat Islam? Apakah dibuatkan tempat khusus bagi
mereka yang jauh dari orang-orang sehat? Namun, para ulama tidak
berbeda pendapat bahwa penderita kusta -jika jumlahnya sed1k1t tidak
dilarang shalat di masjid dan menghadiri shalat Jum'at.

20. Mannu adalah Obat Penyembuh untuk Sakit Mata

o - EARE I N e 0 2o~ 2 o - or o0 ~

A—JJ‘J—)J‘MW Jbuﬁd‘)ﬁww‘ S
B3 Gl o 0D 10,8 () o W L L8 sl e

o o4
Lrd .

sl
- - I

JJJ:‘E:);:#}J‘LI:“;J‘L;"&:;‘/ h g0 s 6
G sl J6 .}L}&meid.pgd!&ax)a,”' O
J.Ui.\..pu.x-,-;,o ‘..%..Me 55

5708. Dari Abdul Malik, dia berkata: Aku mendengar Amr bin
Huraits berkata: Aku mendengar Sa’id bin Zaid berkata: Aku

mendengar Nabi SAW bersabda, "Kam'ah adalah dari mannu, airnya
adalah obat penyembuh untuk sakit mata."

Syu'bah berkata, Al Hakam mengabarkan kepadaku dari Al
Hasan Al Urani, dari Amr bin Huraits, dari Sa’id bin Zaid, dari Nabi
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SAW. Syubah berkata, "Ketika Al Hakam menceritakannya
kepadaku, maka aku tidak mengingkarinya dari hadits Abdul Malik."

Keterangan Hadits:

(Bab mannu adalah obat penyembuh untuk sakit mata).
Demikian dinukil kebanyakan perlwayat Sementara dalam riwayat Al
Ashili disebutkan, ‘,Jdl gt ;\.a.» (obat penyembuh dari sakit mata).

Versi ini yang dijelaskan Ibnu Baththal dan penjelasannya akan
disebutkan. Judul bab ini memberi isyarat tentang keunggulan mereka
yang mengatakan maksud 'mannu' pada hadits di bab ini adalah salah
satu jenis makanan. Bukan bentuk dasar daripada kata 'imtinaan'
(pemberian nikmat). Hanya saja mannu disebut sebagai obat
penyembuh, karena dikatakan dalam riwayat bahwa kam'ah termasuk
mannu dan di dalamnya mengandung obat penyembuh. Apabila suatu
sifat terdapat pada cabangnya tentu pokoknya juga memiliki sifat

serupa bahkan lebih. '

Mt L2 % (Dari Abdul Malik). Dia adalah Tbnu Umar. Imam

Ahmad menegaskan demikian dalam riwayatnya dari Muhammad bin
Ja'far Ghundar. Adapun Amr bin Huraits adalah Al Makhzumi yang
tergolong sahabat.

M o Mt Cesw (Aku mendengar Sa’id bin Zaid). Maksudnya,
Ibnu Amr bin Nufail Al Adawi, salah seorang di antara sepuluh yang
dijamin masuk surga. Sedangkan Umar bin Khaththab bin Nufail
adalah putra paman bapaknya. Demikian dikatakan Abdul Malik bin
Umair serta mereka yang mengikutinya. Namun, Atha' bin As-Sa'ib
menyelisihi mereka dalam riwayatnya dari Abdul Warits dari beliau,
yangmana dikatakan, "Dari Amr bin Huraits dari bapaknya."
Musaddad meriwayatkannya dalam Musnad-nya, Ibnu As-Sakan
dalam kitab Ash-Shahabah, dan Ad-Daruquthni di kitab Al Afrad dan
Al Ilal, tetapi yang benar adalah riwayat Abdul Malik. Ibnu As-Sakan
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berkata, "Aku kira Abdul Warits keliru dalam riwayat ini." Dikatakan,
"Biasanya Sa’id bin Zaid menikahi Ummu Amr bin Huraits, maka
seakan-akan dia berkata, 'Bapakku menceritakan kepadaku', dan
maksudnya adalah suami ibunya. Maka periwayat mengira dia adalah
bapaknya yang sebenarnya." '

ARy (Kam'ah). Kam'ah (jamur) adalah tumbuhan yang tidak

memiliki daun dan batang. Banyak ditemukan di permukaan bumi
tanpa ditanam. Dikatakan, dinamakan demikian karena sifatnya yang
tersembunyi. Dikatakan ‘'kama'ah asy-syahadah' artinya dia
menyembunyikan kesaksian. Unsur-unsur kam'ah berasal dari uap
tanah yang tersimpan di sekitar kulit permukaan bumi akibat cuaca di
musim dingin. Lalu ditumbuhkan oleh hujan musim semi sehingga ia
muncul dalam bentuk tertentu. orang Arab biasa menyebutnya cacar

tanah, karena diserupakan dengan cacar baik dari segi unsur maupun
bentuknya.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, & b 0f
P i,fh Jub ‘g‘o"ﬂt fs)-\r R AR 3 TR bt gy :.,a\’alof
E,:Jl o0 s F‘L‘J 4-.-1.9 i (Sesungguhnya beberapa orang di antara
sahabat-sahabat Rasulullah SAW berkata, "Kam'ah adalah cacar

tanah." Maka Nabi SAW bersabda, "Kam'ah adalah dari mannu").
Ath-Thabarani menukil dari Ibnu Al Munkadir dari Jabir, dia berkata,

. 1s. o \%Fe wok ool L% oL A *., M 3 ° - . 2% % ./:'
(o ) ST Le 318 2B (Gl B i o gy,wgmm' oS
Ln 500 Oy 3 (o Loy 1 o B0 By 100 sl WD o G
:-,'J\ (Kam'ah sangat banyak di masa Rasulullah SAW. Sebagian orang

menahan diri memakannya dan mereka berkata, "la adalah cacar
tanah." Hal itu sampai kepada beliau dan beliau bersabda,
"Sesungguhnya kam'ah bukan cacar tanah. Ketahuilah, sesungguhnya
kam'ah adalah dari mannu”). Orang Arab menyebut pula 'kam'ah’'
sebagai anak-anak perempuan halilintar, karena ia akan banyak ketika
sering terjadi halilintar dimana tanah terbelah, lalu menumbuhkannya.
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Tumbuhan ini sangat banyak di negeri Arab. Bisa ditemukan di Syam
dan Mesir. Kam'ah yang paling baik adalah yang tumbuh di tanah
berpasir dan sedikit kandungan airnya. Di antaranya ada jenis yang
bisa membunuh berwarna agak kemerahan. Ia dingin dan lembab,
buruk bagi usus dan lambat dicerna. Terus menerus memakannya
mengakibatkan keguguran, lumpuh, dan susah kencing. Jenisnya yang
kering lebih kecil efeknya dibandingkan yang basah. Apabila ditanam
di tanah lembab kemudian dicampur air dan garam, lalu dimakan
dengan minyak dan rempah-rempah panas niscaya efek buruknya
semakin minim. Meski demikian, di dalamnya terdapat unsur air
dalam kadar sangat sedikit sebagai bukti akan ringannya. Oleh karena
itu, airnya sebagai obat sakit mata.

ZJJ\ o2 (Dari mannu). Mengenai maksud 'mannu' ada tiga
pendapat, yaitu:

Pertama, ia adalah 'mannu' yang diturunkan kepada Bani
Isra’il. Maksudnya, sesuatu seperti hujan gerimis yang turun di
pepohonan, lalu dikumpulkan dan dimakan sebagai manisan. Seakan-
akan kam'ah diserupakan dengan mannu karena sama-sama
didapatkan tanpa diupayakan. Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini sudah
disebutkan pada tafsir surah Al Baqarah. Saya telah sebutkan pula
mereka yang menambahkan kalimat pada hadits ini, g,’d‘ :,J\ o R

Jeir o S8 J jf (Kam'ah dari mannu yang diturunkan kepada bani
Israil).

Kedua, makna 'mannu' di sini adalah 'imtinaan' (nikmat) yang
diberikan Allah kepada hamba-hamba-Nya tanpa usaha mereka,
sebagaimana menurut Abu Ubaidah dan sejumlah ulama. Al
Khaththabi berkata, "Ia bukan 'mannu’ yang diturunkan kepada bani
Israil, sebab apa yang diturunkan kepada bani Israil sama dengan
taranjabin (sejenis buah jeruk) yang turun di atas pepohonan. Namun,
maksud 'kam'ah’ adalah sesuatu yang tumbuh tanpa ada usaha

.....

FATHUL BAARI — 195



Bani Isra’il yang turun di atas pepohonan, lalu mereka
mengambilnya." Selanjutnya, dia mengisyaratkan kemungkinan
'mannu' yang diturunkan kepada bani Israil ada bermacam-macam, di
antaranya ada yang turun di atas pepohonan, sebagian lagi tumbuh
dari tanah, di antaranya adalah 'kam'ah’.

Ketiga, seperti kemungkinan yang dikemukakan Al
Khaththabi, dan inilah yang ditandaskan Al Muwaffiq Abdul Lathif Al
Baghdadi dan orang-orang yang mengikutinya. Mereka berkata,
"Sesungguhnya 'mannu' Bani Israil bukan yang turun di atas
pepohonan saja, bahkan ia bermacam-macam. Allah memberikan
kepada mereka tumbuhan-tumbuhan tanpa perlu menanamnya. Di
antaranya pula burung-burung yang jatuh tanpa diburu dan gerimis
yang berjatuhan di atas pepohonan. Kata 'mannu' adalah bentuk
mashdar (infinitif), artinya yang diberikan secara cuma-cuma.
- Maksudnya, tidak ada sedikit pun andil seseorang. Meski pada
dasarnya semua nikmat Allah kepada hamba-hamban-Nya merupakan
pemberian secara cuma-cuma dari-Nya, namun nikmat ini diberi nama
itu secara khusus, karena tidak ada usaha dari manusia. Allah
menjadikan makanan pokok mereka -saat tersesat di padang pasir-
kam'ah sebagai ganti roti, lauknya salwa sebagai ganti daging, dan
-manisannya adalah 'thall' (gerimis) yang turun di pepohonan. Dengan
demikian, lengkaplah makanan mereka. Hal ini diindikasikan sabda
beliau SAW, 'Termasuk al mannu'. Artinya, ia adalah salah satu dari
'manny’. Meskipun kata 'mannu' lebih dominan digunakan untuk
'kam'ah' dari segi 'urf (kebiasaan)." Pandangan ini tidak bisa
dikatakan berbenturan dengan firman Allah, J') fhb s e o

(Kami tidak bisa bersabar terhadap satu jenis makanan), sebab
maksud 'satu jenis' di sini adalah makanan-makanan tersebut diberikan
secara terus menerus tanpa diganti-ganti.

oall s\ib WGy (dirnya adalah obat penyembuh untuk sakit

mata). Demikian dinukil mayoritas dan juga dalam riwayat Imam
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Muslim. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, u"-“ o

(Dari sakit mata), yakni penyembuh dari sakit mata. Al Khaththabi
berkata, "Hanya saja kam’ah mendapat keutamaan seperti ini, karena
termasuk sesuatu yang halal yang dalam pengadaannya tidak
mengandung syubhat. Disimpulkan darinya, bahwa menggunakan
sesuatu yang murni halal dapat menjernihkan penglihatan dan
demikian juga sebaliknya." Ibnu Al Jauzi berkata, "Mengenai maksud
keberadaannya sebagai obat penyembuh untuk sakit mata terdapat dua
pendapat. Pertama, maksudnya adalah aimya. Mereka berbeda
pendapat tentang cara penggunaannya. Sebagian mengatakan
dicampur dengan obat-obatan yang digunakan bercelak, seperti
dikatakan Abu Ubaid." Dia (Ibnu Al Jauzi) berkata, "Pernyataan Abu
Ubaid ini mungkin dibenarkan karena sebagian ahli pengobatan
berkata, 'Makan kam'ah dapat menjernihkan penglihatan'. Sebagian
lagi mengatakan bahwa kam'ah diambil, lalu dipotong-potong dan
diletakkan di atas tungku hingga airnya mendidih. Setelah itu diambil
alat pencelak mata dan diletakkan di kam'ah yang terpotong-potong
itu dan airnya digunakan bercelak, karena api bisa melembutkannya
dan menghilangkan zat-zat berbahaya serta menyisakan zat-zat yang
bermanfaat. Tidak boleh alat pencelak mata diletakkan di airnya saat
dingin dan kering karena tidak akan bermanfaat. Ibrahim Al Harbi
menceritakan dari Shalih dan Abdullah (keduanya putra Ahmad bin
Hambal) bahwa keduanya menderita sakit mata, maka mereka
mengambil kam'ah, lalu memerasnya dan bercelak dengan airnya,
tiba-tiba mata keduanya bengkak dan sakit." Ibnu Al Jauzi
melanjutkan, "Syaikh kami Abu Bakar bin Abdul Bagi menceritakan
sebagian manusia memeras air kam'ah lalu menggunakannya bercelak,
maka matanya menjadi buta. Kedua, maksudnya 'aimya’ adalah yang
menumbuhkannya, karena hujan pertama kali jatuh ke bumi
digunakan sebagai celak." Pendapat ini disebutkan Ibnu Al Jauzi dari
Abu Bakar bin Abdul Baqi. Dengan demikian, penisbatan itu adalah
penisbatan secara keseluruhan bukan hanya sebagian. Ibnu Al Qayyim
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berkata, "Ini adalah pendapat yang paling lemah."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, klaim Ibnu Al Jauzi bahwa terjadi
kesepakatan tidak menggunakannya secara tunggal perlu ditinjau
kembali. Iyadh menyebutkan dari sebagian ahli pengobatan bahwa
berobat dengan air kam'ah perlu penjelasan secara detail. Apabila
digunakan untuk mendinginkan suhu panas di mata, maka digunakan
tanpa dicampur dengan yang lain, tetapi bila untuk selainnya maka
harus dicampur dengan yang lain. Inilah pendapat yang ditegaskan
Ibnu Al Arabi. Hal ini telah diuji dan ternyata benar. Al Ghafiqgi
berkata di kitab 4l Mufradat, "Air kam'ah adalah obat mata yang
sangat manjur jika dicampur dengan itsmid, lalu digunakan bercelak.
Ia bisa menguatkan bulu mata dan menambah ketajaman penglihatan
serta mencegah berbagai gangguan mata." An-Nawawi berkata,
"Adapun yang benar, air kam’'ah merupakan obat mata secara mutlak,
ia diperas lalu airnya diteteskan di mata." Dia berkata, "Saya telah
melihat sendiri bersama orang lain, seseorang di zaman ini yang buta,
lalu bercelak menggunakan kam'ah saja, maka ia sembuh dan
penglihatannya kembali. Dia adalah syaikh yang adil dan amanah Al
Kamal bin Abd Ad-Dimasyqi, seorang yang baik dan biasa
meriwayatkan hadits. Penyebab dia menggunakan kam'ah adalah
keyakinannya terhadap hadits dan keinginan mendapatkan berkah,
maka Allah memberikan manfaat kepadanya dengan sebab itu."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Kamal yang dimaksud adalah
Kamaluddin bin Abdul Aziz bin Abdul Mun'im bin Al Khadhr dan
dikenal dengan sebutan Ibnu Abd. Dia adalah Al Haritsi Ad-Dimasyqi
dan termasuk sahabat Abu Thahir Al Khasyu'i. Sejumlah guru kami
telah mendengar riwayat darinya. Dia hidup selama 83 tahun dan
meninggal pada tahun 672 H atau empat tahun lebih dahulu daripada
Imam An-Nawawi. Namun, yang demikian patut dikaitkan dengan
orang yang mengetahui betapa kuat keyakinannya tentang kebenaran
hadits tersebut dan pengamalannya, seperti diisyaratkan pada bagian
akhir pernyataan An-Nawawi. Hal ini menafikan pernyataannya di
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bagian awal yang memutlakkannya.

At-Tirmidzi meriwayatkan dalam kitabnya Al Jami' melalui
sanad yang shahih hingga Qatadah, dia berkata, "Diceritakan
kepadaku bahwa Abu Hurairah berkata, 'Aku mengambil tiga atau
lima atau tujuh kam’ah, lalu memerasnya, kemudian airnya aku taruh
di botol dan memakainya untuk celak seorang perempuan hingga dia
sembuh'." Ibnu Al Qayyim berkata, "Para ahli pengobatan, di
antaranya Al Musabbihi dan Ibnu Sina serta lainnya mengakui bahwa
air kam'ah dapat menjadikan penglihatan mata terang. Kam'ah pada
dasarnya bermanfaat karena kekhususannya yang dikatakan berasal
dari Allah. Hanya saja ia mengandung mudharat karena dicampur
dengan zat lain. Menggunakan apa yang disebutkan oleh sunnah
dengan penuh keyakinan, akan mendatangkan manfaat dan Allah akan
menghindarkan mudharat karena niatnya.

i35 U6 (Dan Syu'bah berkata). Demikian dalam riwayat Abu

Dzar, yakni menggunakan kata sambung 'dan' di bagian awalnya
dalam bentuk riwayat mu‘allaq. Namun, kata 'dan’ ini tidak tercantum
" pada riwayat selainnya, dan versi ini lebih benar karena statusnya
adalah maushul (bersambung) melalui sanad di bagian awal hadits.
Imam Muslim meriwayatkan dari Muhammad bin Al Mutsanna (guru
Imam Bukhari dalam riwayat ini) dengan mengulangi sanad dari awal
untuk yang kedua. Begitu pula diriwayatkan Imam Ahmad dar
Muhammad bin Ja'far melalui dua sanad sekaligus. '

W81 50y (41 Hakam menceritakan kepadaku). Dia adalah

Ibnu Uyainah. Al Hasan Al Urani adalah Ibnu Abdullah Al Bajali,
seorang periwayat dari Kufah dan dinyatakan tsigah oleh Abu Zur'ah,
Al Tjli, dan Ibnu Sa’ad. Menurut Ibnu Ma'in, dia adalah periwayat
yang shadug. Saya (Tbnu Hajar) katakan, dia tidak memiliki riwayat
dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini.

.uu\ Bl o $)§Sf ‘,J 2ot 4y g.?:f’- G s Jd (Syu'bah
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berkata, "Ketika Al Hakam menceritakannya kepadaku, maka aku
tidak mengingkarinya dari hadits Abdul Malik",). Seakan-akan yang
dimaksud adalah bahwa Abdul Malik telah cukup tua sehingga
hapalannya berubah. Oleh karena itu, ketika Syubah menceritakan
hadits itu, dia pun diam tidak mengemukakan pendapatnya. Namun,

ketika Al Hakam juga meriwayatkannya, maka hadits itu telah cukup

akurat bagi Syu'bah dan dia tidak mengingkarinya. Sementara itu, Al
Karmani memaksakan diri mendudukkan perkataan Syu'bah dengan
berbagai alasan yang semuanya perlu ditinjau lebih lanjut. Pertama,
sesungguhnya Al Hakam seorang mudallis dan dia mengutipnya tanpa
menjelaskan mendengar langsung. Adapun Abdul Malik menegaskan
dengan perkataannya, "Aku mendengarnya." Ketika riwayat Al
Hakam itu dikuatkan oleh riwayat Abdul Malik, maka tidak ada lagi
alasan mengingkarinya. Saya (Ibnu Hajar) berkata, Syu'bah tidak
menerima riwayat dari para syaikh yang diketahui melakukan zadlis,
kecuali siapa yang diketahui benar-benar mendengar riwayat yang
disampaikannya. Oleh karena itu, Al Ismaili dan selainnya telah
menegaskan bahwa kemungkinan ini cukup jauh dari kebenaran.
Kalaupun diterima, maka bisa sebaliknya, yaitu ketika Abdul Malik
menceritakan kepadaku, aku pun tidak mengingkarinya dari hadits Al
Hakam. Kedua, seakan-akan hadits itu tidak diceritakan kepadaku,
karena aku telah menghapalnya. Ketiga, kemungkinan dipahami
sebaliknya, bahwa dia tidak mengingkari sesuatu dari hadits Abdul
Malik. Imam Muslim telah meriwayatkan jalur ini melalui beberapa
jalur lain dari Al Hakam. Kemudian dalam riwayatnya dikatakan, c»

J—";—ﬂ‘ & gb J }f gsgﬁ‘ :,J\ (Termasuk mannu yang diturunkan kepada
bani Isra'il), dan dalam redaksi lain disebutkan, s J& (Kepada

Musa). Saya pun telah menyampaikannya ketika membahas hadits ini
dalam tafsir surah Al Baqarah.
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21. Laduud
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5709, 5710, dan 5711. Dari Ubaidillah bin Abdillah, dari Ibnu
Abbas dan Aisyah, “Sesungguhnya Abu Bakar RA mencium Nabi
SAW dan beliau telah meninggal.”
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5712. Dia berkata, Aisyah berkata, "Kami memasukkan obat
lewat sisi mulut beliau ketika sakit, maka beliau mengisyaratkan
kepada kami agar kalian jangan melakukan itu kepadaku. Kami pun
berkata, 'Ini hanyalah ketidaksukaan orang sakit terhadap obat'. Ketika
sadar beliau bersabda, ‘Bukankah aku telah melarang kamu
memasukkan obat kepadaku melalaui sisi mulut?’ Kami berkata, ‘Ini
hanyalah ketidaksukaan orang sakit terhadap obat’. Beliau bersabda,
Janganlah tertinggal seorang pun di rumah ini melainkan
dimasukkan obat ke mulutnya, dan aku telah menyaksikan kecuali Al
Abbas, sesungguhnya dia tidak hadir bersama kalian'."
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5713. Dari Ummu Qais, dia berkata, "Aku masuk kepada
Rasulullah SAW membawa anakku, sementara aku telah mencubit
lehermnya karena sakit di tenggorokan. Beliau bersabda, ‘Untuk apa
kamu menyiksa anak-anak kamu dengan cubitan seperti ini ?
Hendaklah kamu menggunakan kayu india karena di dalamnya
terdapat tujuh obat penyembuh, di antaranya radang selaput paru-
paru, dimasukkan dari hidz)ng untuk penyakit di tenggorokan
(amandel), dibuat ladud untuk radang selaput paru-paru.”

Aku mendengar Az-Zuhri berkata, "Dia menjelaskan kepada
kami dua perkara dan tidak menjelaskan kepada kami lima perkara.”
Aku berkata kepada Sufyan, “Sesungguhnya Ma'mar menyebutkan
dengan lafazh, ‘A'lagtu alaihi’, maka beliau berkata, ‘ini tidak akurat,
bahkan yang beliau katakan adalah ‘a’/aqtu anhw’, aku mendengarnya
dari mulut Az-Zuhri’. Sufyan menyebutkan sifat anak itu di-tahnik
(dimasukkan manisan ke mulutnya) menggunakan jari. Sufyan juga
memasukkan saat tahniknya -hanya saja yang dimaksudkannya adalah
mengangkat tahniknya dengan jari-jarinya- dan tidak mengatakan,
‘Cubitlah sesuatu darinya’.”
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Keterangan:

Laduud adalah obat yang dimasukkan pada salah satu di antara
sisi mulut orang yang sakit. Adapun /udud adalah perbuatan
melakukan hal itu. Dikatakan 'ladadtu al mariidh' artinya aku
melakukan 'laduud' kepada si sakit.

Penjelasan hadits pada bab ini sudah dipaparkan pada "Bab
detik-detik Nabi SAW wafat", maka tidak perlu diulangi kembali.

Adapun hadits ini akan dijelaskan pada bab ‘“"Udzrah" tak lama
lagi.

22. Bab
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5714. Dari Az-Zuhri, Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Aisyah RA (istri Nabi SAW
berkata), "Ketika sakit Rasulullah SAW bertambah keras, beliau minta
izin kepada istri-istrinya untuk dirawat di rumahku. Mereka pun
mengizinkannya, maka beliau keluar di antara dua laki-laki sementara
kedua kakinya menggaris di tanah di antara Abbas dan satu laki-laki
lain." Dia berkata, "Apakah engkau tahu siapa laki-laki lain yang tidak
disebutkan oleh Aisyah itu?" Aku berkata, "Tidak." Dia berkata, "Dia
adalah Ali." Aisyah berkata, "Maka Nabi SAW bersabda setelah
masuk ke rumahnya dan sakitnya semakit keras, 'Siramkan kepadaku
(air) tujuh qirbah (ember kecil) yang belum dibuka penutupnya,
barangkali aku bisa berpesan/berwasiat kepada orang-orang'.”
Aisyah berkata, "Kami mendudukkannya di mikdhab (wadah air yang
besar) milik Hafshah istri Nabi- SAW dan kemudian kami mulai
menyiraminya dengan (air) dari ember-ember itu hingga beliau
mengisyaratkan kepada kami bahwa kalian telah melakukannya."
Aisyah berkata, "Beliau SAW keluar menemui manusia lalu shalat
mengimami mereka dan berkhutbah kepada mereka.”

Keterangan:

Demikianlah mereka nukil tanpa judul, lalu disebutkan hadits
Aisyah, "Ketika sakit Nabi SAW bertambah keras. Beliau SAW minta
izin kepada istri-istrinya untuk dirawat di rumahku", yang sudah
dipaparkan pada bab “Detik-detik Wafatnya Nabi SAW", dan juga
pada pembahasan tentang bersuci. Adapun yang dimaksud di tempat
ini adalah kalimat, "Siramkanlah kepadaku (air) tujuh qirbah (ember
kecil) yang belum dibuka penutupnya.” Hikmah perbuatan ini sudah
dipaparkan pada pembahasan tentang bersuci.

Tbnu Baththal merasa musykil tentang kolerasi hadits di bab ini
dengan judul bab sebelumnya, mengingat bahwa suatu bab yang tidak
memiliki judul, berfungsi sebagai pemisah antar bab. Hal ini dijawab
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bahwa kemungkinan jika hal itu dilakukan terhadap orang yang sakit
atas perintahnya, maka pelakunya tidak mendapatkan celaan dan tidak
pula gishshah, sebab Nabi SAW tidak memerintahkan menuangkan air
kepada setiap yang hadir di sisinya. Berbeda dengan perkara yang
beliau SAW larang untuk dilakukan terhadap dirinya, sebab perbuatan
itu termasuk kejahatan terhadap beliau sehingga berlaku gishash. Saya
(Ibnu Hajar) katakan, pandangan ini cukup jauh dari kebenaran.
Hanya saja mungkin disederhanakan dengan mengatakan, awalnya dia
mengisyaratkan bahwa hadits dari Aisyah RA tentang sakit Nabi
SAW dan apa yang terjadi saat itu, sesungguhnya hanya satu.
Sebagian periwayat meriwayatkannya secara lengkap dan sebagian
lagi menukil sebagiannya. Kisah dilakukannya ladud berlangsung saat
beliau tidak sadarkan diri. Demikian pula dengan kisah penyiraman
tujuh ember air. Akan tetapi beliau SAW melarang ladud, sehingga
orang yang melakukannya dicela. Berbeda halnya dengan penyiraman
air yang diperintahkan sehingga tidak diingkari. Maka disimpulkan,
jika orang yang sakit mengetahui apa yang dilakukan kepadanya,
maka tidak mengapa dilakukan untuknya apa yang dia larang.

23. Udzrah
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23. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Ubaidillah bin Abdillah
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Ummu Qais binti Mihshan Al
Asadiyah -Asad Khuzaimah- dan dia termasuk perempuan-
perempuan yang hijrah pertama yang membaiat Nabi SAW —dan dia
adalah saudara perempuan Ukasyah—mengabarkan kepadanya,
sesungguhnya dia datang kepada Rasulullah SAW membawa anaknya
yang telah dia cubit karena menderita sakit di tenggorokan. Nabi
SAW bersabda, "Atas apa kamu menyiksa anak-anak kamu dengan
cubitan seperti ini? Hendaklah kamu menggunakan kayu india ini.
Sesungguhnya di dalamnya mengandung tujuh obat pemyembuh,
diantaranya radahg selaput paru-paru. Maksudnya, al kust, yaitu
kayu India."”

Yunus dan Ishaq bin Rasyid berkata dari Rasyid, dari Az-Zuhri
dengan kalimat, ‘Allaqtu alaihi’.

Keterangan Hadits:
‘Udzrah adalah sakit di tenggorokan amandel.
' ...9‘}2\@.’«3’\ o8 38" (Dia termasuk perempuan-perempuan

yang berhijrah...). Mungkin saja penyebutan sifat ini berasal dari
perkataan Az-Zuhri sehingga dianggap sebagai perkataan periwayat
yang disisipkan dalam hadits. Namun, mungkin pula berasal dari
perkataan syaikhnya sehingga dianggap maushul (memiliki sanad
bersambung), dan inilah yang lebih kuat.

& oy (Membawa anaknya). Pada bab “Memasukkan obat ke
dalam hidung" disebutkan bahwa dialah anak kecil yang kencing di
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pangkuan Nabi SAW.
4..19 il W (Dia telah mencibitnya). Pada bab terdahulu

disebutkan dari riwayat Sufyan bin Uyainah dari Az-Zuhri disebutkan,
% ikl dan di dalamnya dikatakan, "Aku berkata kepada Sufyan,

sesungguhnya Ma'mar mengatakan, 4-\9 =il Dia berkata, "Tidak
dinukil secara akurat, hanya saja dia berkata, 4% Gkl Aku

menghapalnya dari mulut Az-Zuhri’.” Lalu disebutkan di tempat ini
secara mu'allag dari riwayat Yunus, dan dia adalah Ibnu Yazid, dan
Ishaq bin Rasyid dari Az-Zuhri dengan lafazh, && i dan yang

benar adalah &alsl, Riwayat Yunus yang dinukil secara mu'allag di

tempat ini telah dinukil melalui sanad yang maushul oleh Imam
Ahmad dan Muslim.

Riwayat Ishaq bin Rasyid dinukil melalui sanad yang maushul
oleh Imam Bukhari pada bab “Dzat Janb (radang selaput paru-paru)”
dan akan disebutkan tidak lama lagi. Sedangkan riwayat Ma'mar yang
ditanyakan Ali bin Abdillah kepada Sufyan bin Uyainah diriwayatkan
Imam Ahmad melalui Abdurrazzaq, dari beliau, tetapi dengan
redaksi, &6 Calsf 4 o u-"-’ L..’ (Aku datang membawa anakku yang
telah aku cubit). Tyadh berkata, "Dalam riwayat Imam Bukhari
disebutkan dengan kata a'lagtu, ‘allagtu, al ‘ilaaq, dan al a'laaq, tetapi
dalam riwayat Imam Muslim tidak disebutkan kecuali dengan kata,
a'lagtu, lalu disebutkan ‘ilaaq pada satu riwayat dan a'laaq pada
riwayat lain, dan dalam semua riwayat ini adalah semakna. Namun,
para ahli bahasa hanya menyebutkan kata, a'lagtu dan a'laaq.
Maknanya adalah menekan 'udzrah (daging diujung tenggorokan)
menggunakan jari-jari. Kemudian disebutkan dalam riwayat Yunus
yang dikutip Imam Muslim dengan redaksi, &5 Calsl :J6 (Dia

berkata, "A'laqtu artinya aku mencubit").
O'#% (Kalian menyiksa). Pembicaraan ini ditujukan untuk
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perempuan. Ad-Daghr artinya mencubit tenggorokan.
“Se (Hendaklah kalian). Dalam riwayat Al Kasymihani
disebutkan dengan kata :,JSJ.G

oSy M f,c-t-e-“ ) ;ﬂ‘ \i (Dengan kayu india ini, maksudnya
al kust). Dalam riwayat Ishaq bin Rasyid disebutkan, "Yakni al qusth.
Dia berkata, 'Ini termasuk salah satu dialek'." Saya Kkatakan,
kandungannya sudah dijelaskan pada bab “Memasukkan Obat di
Hidung Menggunakan Cendana India." Dalam riwayat Sufyan
disebutkan, "Dia berkata: Aku mendengar Az-Zuhri berkata, 'Beliau
menjelaskan kepada kami dua hal dan tidak menjelaskan lima hal",
yakni di antara tujuh hal yang disebutkan dalam kalimat,
"Sesungguhnya di dalamnya terdapat tujuh obat penyembuh", lalu
disebutkan di antaranya, yaitu obat radang selaput paru-paru dan obat
sakit tenggorokan dengan cara dimasukkan melalui hidung."

24. Obat untuk Orang yang Sakit Perut
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5716. Dari Qatadah, dari Abu Al Mutawakkil, dari Abu Sa’id,
dia berkata, "Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW dan berkata,
'Sesungguhnya saudaraku sakit perut (mencret). Beliau bersabda,
‘Berilah minum madu'. Orang itu pun meminumkan madu kepada
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saudaranya. Lalu dia berkata, 'Sesungguhnya aku telah
meminumkannya madu, tetapi sakitnya semakin parah’. Beliau

(Al

bersabda, 'Allah benar dan perut saudaramu dusta’.

Hadits ini diriwayatkan pula oleh An-Nadhr dari Syu'bah.

Keterangan Hadits:

Maksud orang yang sakit perut adalah orang yang sakit perut
karena buang air besar yang berlebihan. Adapun penyebabnya cukup
beragam.

J:,..n o o B8 (Qatadah dari Abu Al Mutawakhil).
Demikian diriwayatkan Syu'bah dan Sa’id bin Abi Arubah. Namun,
Syaiban menyelisihi keduanya dan berkata, "Dari Qatadah, dari Abu
Bakar Ash-Shiddig, dari Abu Sa’id", diriwayatkan An-Nasa'i tanpa
menyebutkan yang lebih unggul. Adapun yang tampak adalah
keunggulan jalur Abu Al Mutawakkil, karena pertama adanya
kesepakatan Syu'bah dan Sa’id, dan kedua Imam Bukhari dan Muslim
atas riwayat tersebut. Dalam riwayat Ahmad dari Hajjaj, dari Syu'bah
disebutkan, "Dari Qatadah, aku mendengar Abu Al Mutawakkil."

sﬁ‘f o :Ju V.Lg Qe & ‘;Lp :’._fh ujl :}”) ¢ (Seorang laki-laki
datang kepada Nabi SAW dan berkata, "Sesungguhnya saudaraku”.).
Saya belum menemukan nama salah seorang di antara keduanya.

iy Gl (Perutnya terus mengeluarkan isinya). Maksudnya,

buang air besar yang berlebihan. Dalam riwayat Sa’id bin Abi Arubah
dalam bab keempat pada pembahasan tentang pengobatan disebutkan,
ey ;Q-H gs?'i o & (Ini adalah anak saudaraku mengeluhkan [sakit]

perutnya). Sementara dalam riwayat Muslim melalui jalurnya
disebutkan, 4kj &% W (pencernaan perutnya terganggu).

Soé NPV (Beliau bersabda, "Berilah minum madu").

FATHUL BAARI — 209



Dalam riwayat Al Ismaili melalui Khalid bin Al Harits dari Syu'bah,
Joadt ail (berilah minumkan madu). Maksudnya, madu lebah. Inilah

yang masyhur bagi mereka. Secara zhahir adalah membrinya minum
madu murni, tetapi mungkin juga dicampur dengan bahan lain.

EHdazm Y! 03 J ‘..U pri '1 :J@ (Dia meminumkannya dan

berkata, "Aku telah meminumkannya, tetapi sakitnya bertambah
parah”). Dalam redaksinya terdapat bagian yang dihapus, yang
seharusnya adalah, "Beliau meminumkannya namun tidak sembubh,
lalu dia datang kepada Nabi SAW dan berkata, 'Sesungguhnya aku
telah memberinya minum' " Sementara dalam riwayat Imam Muslim
disebutkan, Gdky Y 355 o Z ) 0B e P S (Dia
memberinya minum kemudian datang dan berkata, "Sesungguhnya
aku telah meminumkannya, tetapi bertambah parah”). Beliau
meriwayatkan pula dari Muhammad bin Basysyar, periwayat yang
Imam Bukhari menukil hadits ini darinya, tetapi dia menyebutkan
Muhammad bin Al Mutsanna sesudahnya dengan mengatakan bahwa
lafazhnya menurut versi Muhammad bin Al Mutsanna. Memang
benar, At-Tirmidzi meriwayatkan dari Muhammad bin Basysyar
dengan lafazh, s \H 83 Y Nk 455 6 ,j‘ ‘fin\ ey § 1@ 5 :.5
(Kemudian dia datang dan berkata, "Wahai Rasulullah, sungguh aku
telah meminumkan madu kepadanya, tetapi semakin bertambah
parah”).

& 3Xs :JG (Beliau bersabda, "Allah benar”). Demikian dia
menukilnya secara rmgkas Sementara dalam riwayat At-Tirmidzi
disebutkan, & Gl :JU it (ST 56 o S SE Al Y8 (Beliau
berkata, "Minumkan madu padanya”, lalu dia meminumkannya
kemudian datang"-disebutkan seperti di atas-Bieliazf bersab’dzlz,, ’Qfl{la]f
benar"). Dalam riwayat Muslim disebutkan, sir o (i &N & Jwb
W BN ) ‘umk..ol '9\ 33,? ‘.JA SE 06 i 4t b E\i{\jh (Beliau
mengatakan padanya tiga kali, lalu dia datang keempat kalinya, maka
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beliau berkata, "Berilah minum madu". Dia berkata, "Aku telah
meminumkan madu kepadanya, tetapi sakitnya bertambah parah”.
Beliau berkata, "Allah benar"”,). Imam Ahmad meriwayatkan dari

s1 . .

Yazid bin Harun, dari Sywbah, Y} 833 o &2 3 (U 26 o (a0

SULS S a1 b cé)kh:.»\ (Dia pergi kemudian datang dan berkata,
"Aku telah memberinya minum, tetapi sakitnya bertambah parah.”
Beliau berkata, "Minumkan madu kepadanya.” Dia pun
meminumkannya). Demikianlah hingga tiga kali. Dalam riwayat ini
disebutkan pula, Yud aiul :dat') & Juab (Beliau berkata pada kali
keempat, "Berilah minumkan madu”.). Al Ismaili meriwayatkan dari
Khalid bin Al Harits sebanyak tiga kali, dimana beliau mengatakan
kepadanya seperti yang dikatakannya pada kali pertama. Lalu pada
hadits Sa’id bin Abi Arubah disebutkan, &5 Wod il :Jub ageh o6l o3
l‘:ll-:J‘ s (Kemudian dia datang kepadanya pada kedua kalinya, maka
beliau berkata, "Berilah minum madu" lalu dia datang lagi kepadanya
pada kali ketiga).

avsi :Jh-' ity FIRTO - Ja (Beliaru‘ berkata, "Allah benar dan

perut sauda,ra’mu’ fiusta “). Imam Muslim menyebutkan dalam
riwayatnya, 1,3 8&.d (Dia pun meminumkannya dan sembuh). Serupa
dengannya diriwayatkan Imam At-Tirmidzi. Sell}entara dalam riwayat
Ahmad dari Yazid bin Harun disebutkan, :J8 L& &) S 3 J
QI8 dn 5% g @ ooy e i o dn e O (8 a6 4G
dl-r‘ :,b (Beliau berkata pada kali keempat, "Berilah minumkan

madu." Dia berkata, "Aku kira beliau mengatakan, 'Dia
meminumkannya dan sembuh'. Maka Rasulullah SAW bersabda pada
kali keempat, 'Allah benar dan perut saudaramu dusta'."”). Demikian
juga disebutkan oleh Yazid disertai keraguan. Sementara dalam

P

riwayat Khalid bin Al Harits disebutkan, 7 & 3 a3 JU
s :,b (Beliau berkata pada kali keempat, "Allah benar dan perut
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saudaramu dusta”). Namun, riwayat yang disepakati oleh
Muhammad bin Ja'far dan yang mengikutinya lebih unggul, yaitu
perkataan ini diucapkan beliau SAW setelah kali ketiga. Lalu beliau
memerintahkan lagi meminumkan madu kepadanya dan diberi minum
untuk keempat kalinya, lalu sembuh. Kemudian dalam riwayat Sa’id
bin Abi Arubah disebutkan, § :Ju 46T & « b agl I el a6 5

P4 P
2R

Ty suld e (Kemudian dia datang kepadanya pada kali ketiga,

maka beliau berkata, "Minumkan madu kepadanya" Lalu dia datang
dan berkata, "Aku telah melakukannya.”" Dia memberinya minum
madu dan sembuh).

Yo\ &6 (Riwayat ini dinukil pula oleh An-Nadhr).
Maksudnya, Ibnu Syumail.

-
oS °

&x% & (Dari Syu'bah). Ishaq bin Rahawaih menyebutkan

dalam Musnad-nya dari An-Nadhr. Al Ismaili berkata, "Hadits ini
diriwayatkan pula oleh Yahya bin Sa’id dan Khalid bin Al Harits
serta Yazid bin Harun. Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Yahya
yang dinukil An-Nasa'i tercantum pada kitab A/ Kubra, riwayat
Khalid dinukil Al Ismaili melalui Abu Ya'la, dan riwayat Yazid
dikutip Imam Ahmad. Mereka diikuti pula oleh Hajjaj bin Muhammad
serta Rauh bin Ubadah. Riwayat keduanya juga disebutkan Imam
Ahmad. Al Khaththabi dan selainnya berkata, "Penduduk Hijaz
menggunakan kata 'dusta’ dengan arti ‘salah’. Dikatakan,
"Pendengaranmu dusta', artinya salah dengar dan tidak tanggap dengan
apa yang dikatakan kepadanya. Oleh karena itu, arti 'perutnya dusta’
adalah tidak layak untuk sembuh.

Sebagian orang yang ingkar berkata, "Madu itu bersifat
pelarut, lalu bagaimana dijadikan resep untuk mereka yang buang-
buang air?" Jawabannya, "Ini kebodohan orang yang
mengucapkannya. Bahkan ia seperti firman Allah dalam surah Yuunus
ayat 39, M-bu/ ! ;E-a% P“ \-u | )f:f Ja (Bahkan yang sebenarnya, mereka
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mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan
sempurna). Sungguh para ahli medis sepakat bahwa satu jenis
penyakit akan berbeda-beda cara pengobatannya sesuai perbedaan
usia, kebiasaan, waktu, nutrisi, pola makan, dan kekuatan fisik.
Mereka mengatakan pula buang air memiliki berbagai sebab, di
antaranya muntaber yang timbul akibat gangguan pencernaan. Mereka
sepakat obatnya adalah dengan meninggalkan kebiasaan. Seakan-akan
sakit perut laki-laki tersebut diakibatkan masalah pencernaan yang
dideritanya. Oleh karena itu, Nabi SAW memberikan resep untuk
minum madu untuk mendorong zat-zat tak berguna (racun tubuh)
yang berkumpul di sekitar lambung dan usus, sebab madu memiliki
kekuatan membersihkan dan membuat zat-zat yang tidak berguna di
lambung berupa campuran yang lengket sehingga menyebabkan
makanan tidak dapat bertahan lama di lambung. Lambung memiliki
bulu-bulu halus seperti bulu-bulu alat pembersih. Apabila menempel
campuran kental niscaya merusaknya dan merusak makanan untuk
sampai kepadanya, maka obatnya adalah meminum sesuatu yang
dapat mencaharkan campuran itu. Tidak ada yang lebih baik dalam hal
itu daripada madu. Terutama jika dicampur air hangat. Hanya saja hal
ini tidak memberi manfaat baginya pada kali pertama karena dosis
obat harus sesuai kondisi penyakit. Apabila dosisnya rendah niscaya
tidak bisa menghilangkan penyakit secara tuntas dan bila terlalu tinggi
akan mengakibatkan lemas serta menimbulkan efek yang tidak baik.
Seakan-akan pada awalnya laki-laki itu minum dosis yang tidak bisa
melawan penyakit, maka beliau SAW memerintahkan untuk
meminumnya kembali. Ketika diminum berulang kali sesuai kadar
penyakit, maka sembuh atas izin Allah.

Sabda beliau SAW, "Perut saudaramu dusta", terkandung
isyarat bahwa obat ini bermanfaat. Adapun kenyataan penyakit belum
hilang bukan karena obat yang tidak berkhasiat, tetapi lebih
dikarenakan zat-zat perusak yang lebih banyak. Oleh karena itu,
beliau memerintahkan minum madu kembali untuk membersihkan
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zat-zat tersebut, dan demikianlah yang terjadi sehingga diperoleh
kesembuhan atas izin Allah.

Al Khaththabi berkata, "Pengobatan ada dua macam;
pengobatan Yunani yang berdasarkan teori, dan pengobatan Arab
serta India yang berdasarkan eksperimen. Kebanyakan pengobatan
yang disebutkan Nabi SAW menurut pengobatan Arab. Di antaranya
pula ada yang beliau ketahui melalui wahyu. Penulis kitab Al Mi ‘ah fi
Ath-Thibb berkata, "Sesungguhnya madu sangat cepat mengalir ke
urat-urat dan mampu membawa semua zat makanan serta melancarkan
air kencing. Terkadang pula tertinggal di lambung dan
menggoncangnya dengan sengatannya hingga bisa mendorong
makanan serta memudahkan perut mengeluarkan zat-zat yang ada di
dalamnya. Dengan demikian, mengingkari pemberian resep ini kepada
orang yang sering buang air besar, justru merupakan kekurangan bagi
yang mengingkarinya." Ulama selainnya berkata, "Pengobatan Nabi
SAW diyakini dapat menyembuhkan karena berasal dari wahyu.
Adapun pengobatan selainnya kebanyakan hanya berdasarkan
perkiraan atau pengalaman. Namun, terkadang kesembuhan tidak
didapatkan oleh sebagian orang yang menggunakan pengobatan Nabi
SAW. Hal ini disebabkan adanya penghalang pada penggunanya
berupa kelemahan keyakinan akan kesembuhan. Contoh paling jelas
dalam hal ini adalah Al Qur'an yang merupakan penyembuh bagi apa
yang di dada. Meski demikian, terkadang tidak didapatkan bagi
sebagian orang karena kekurangannya dalam keyakinan dan
penerimaan. Bahkan tidak menambah orang munafik kecuali
kekotoran di atas kekotorannya dan penyakit di atas penyakitnya.
Pengobatan Nabi SAW tidak sesuai kecuali untuk tubuh-tubuh yang
baik sebagaimana kesembuhan Al Qur'an tidak sesuai kecuali bagi
hati-hati yang baik pula."”

Ibnu Al Jauzi berkata, "Sehubungan resep Nabi SAW agar
minum madu bagi orang yang sering buang air besar tersebut terdapat
empat pendapat. Pertama, dia memahami ayat sebagaimana makna
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umumnya dalam hal kesembuhan. Ini pula yang diisyaratkan oleh
sabdanya, "Allah benar", yakni dalam firman-Nya, o sl ad (di

dalamnya terdapat obat penyembuh bagi manusia). Ketika disebutkan
hikmah ini, maka sikap beliau adalah menerimanya. Maka terjadilah
kesembuhan dengan izin Allah. Kedua, resep tersebut sesuai
kebiasaan mereka yang berobat menggunakan madu untuk semua
jenis penyakit. Ketiga, orang yang diberi resep tersebut menderita
muntaber seperti telah dijelaskan. Keempat, mungkin beliau
memerintahkan masak madu sebelum meminumkannya, karena dalam
kondisi demikian ia bisa mengentalkan lendir. Barangkali orang
tersebut meminumnya pada kali pertama tanpa dimasak."
Kemungkinan pertama dan kedua cukup lemah. Dalam perkataan Al
Khaththabi terdapat kemungkinan lain, yaitu kesembuhan didapatkan
orang tersebut karena berkah Nabi SAW, dan berkah resepnya serta
doanya. Dengan demikian, ia khusus bagi laki-laki tersebut dan untuk
selainnya. Tetapi kemungkinan ini juga lemah. Kemungkinan pertama
dikuatkan oleh hadits Ibnu Mas'ud, ‘C’T}ﬁ\} :}-’-ﬂ gw\ﬂ:ﬁb pge\f-
(Hendaklah kamu menggunakan dua obat penyembuh, yaitu madu dan
Qur'an). Hadits ini diriwayatkan Ibnu Majah dan Al Hakim dengan
jalur marfu'. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Syaibah dan Al Hakim
melalui jalur mauquf. Adapun para periwayatnya tergolong para
periwayat Shahih Bukhari. Demikian juga atsar Ali, "Apabila salah
seorang di antara kamu sakit, maka hendaklah minta maharnya kepada
istrinya untuk membeli madu, setelah itu hendaklah dia mengambil air
hujan dan mengumpulkannya, enak dan lezat serta kesembuhan yang
berkah." Atsar ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim di dalam pembahasan
tentang tafsir melalui sanad yang hasan.

Ibnu Baththal berkata, "Disimpulkan dari sabdanya, 'Allah
benar dan perut saudaramu dusta', bahwa lafazh tidak harus dipahami
sesuai zhahirnya, sebab jika demikian maka si sakit itu akan sembuh
sejak awal dia minum. Ketika tidak sembuh kecuali setelah berulang
kali, maka hal ini menunjukkan bahwa lafazh itu dibatasi pada
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maknanya." Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa analisa ini nampak
dipaksakan. Dia juga berkata, "Di dalamnya terkandung makna bahwa
apa yang dijadikan Allah obat penyembuh terkadang tidak sembuh.
Hal itu untuk menyempurnakan waktu sakit yang telah ditetapkan
Allah." Ulama selainnya berkata, "Pada lafazh dalam riwayat Sa’id
bin Abi Arubah, "Dia meminumkannya dan sembuh', sebagian
membaca dengan kata bara'a dan ini merupakan dialek penduduk
Hijaz, lalu sebagian lagi membaca dengan kata bari a. Dalam rlwayat
Abu Ash-Shiddiq An-Naji di bagian akhirnya disebutkan, 1 pwd pasd

(Dia meminumkannya dan Allah menyembuhkannya).

25. Tidak Ada Shafar, dan Ia Adalah Penyakit yang Menyerang
Perut
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5717. Dari Ibnu Syihab, dia berkata, Abu Salamah bin
Abdurrahman dan selainnya mengabarkan kepadaku, sesungguhnya
Abu Hurairah RA berkata, "Sungguh Rasulullah SAW bersabda,
'Tidak ada ‘adwaa (penyakit yang menular dengan sendirinya), tidak
ada shafar, dan tidak ada haamah’. Seorang Arab badui berkata,
"Wahai Rasulullah, ada apa urusan ontaku berada di padang pasir
bagaikan seekor kijang, lalu onta berkudis datang dan masuk di antara
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onta-onta itu dan membuatnya berkudis. Beliau bersabda, ‘Siapa yang

n

menularkan kepada yang pertama’'.

Az-Zuhri meriwayatkannya dari Abu Salamah dan Sinan bin
Abu Sinan.

Keterangan Hadits:

(Bab tidak ada shafar dan ia adalah penyakit yang menyerang
perut). Demikian ditegaskan tentang penafsiran kata shafar. Abu
Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna menukil di kitabnya Gharib Al
Hadits dari Yunus bin Ubaid Al Jurmi, sesungguhnya dia bertanya
kepada Ru'bah bin Al Ujaj, dia berkata, "Ia adalah ular dalam perut
dan menimpa hewan serta manusia." Atas dasar ini, maka yang
dimaksud dengan 'shafar' adalah penyakit menular yang menjadi
keyakinan mereka. Imam Bukhari mengunggulkan perkataan ini.
Demikian pula Ath-Thabari mengukuhkan perkataan ini dan

mendukungnya dengan perkataan Al A'sya, il @'yms B el Y)

(Dan cacing pun tidak menggigit tulang rusuknya). Asy-Syursuf
adalah tulang rusuk, sedangkan shafar adalah cacing yang berada
dalam perut, terkadang ia menggigit tulang rusuk atau limpa sehingga
membunuh penderitanya. Dikatakan pula, maksud 'shafar' adalah ular,
tetapi maksud penafian adalah penafian apa yang mereka yakini
bahwa siapa yang diserangnya niscaya ia akan membunuhnya. Oleh
karena itu, pembuat syariat menjelaskan bahwa kematian tidak akan
terjadi, kecuali ajal telah tiba. Penafsiran ini disebutkan pula dari Jabir
sebagai salah satu periwayat hadits 'tidak ada shafar' sebagaimana
dikatakan Ath-Thabari.

Sehubungan penafsiran kata ‘shafar’ terdapat pendapat lain
bahwa yang dimaksud adalah bulan Shafar. Hal itu karena bangsa
Arab biasa mengharamkan shafar dan menghalalkan Maharram
sebagaimana disebutkan pada pembahasan tentang haji. Islam datang
membantah apa yang biasa mereka lakukan. Oleh karena itu, beliau
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SAW bersabda, "Tidak ada Shafar." Ibnu Baththal berkata,
"Pandangan ini diriwayatkan pula dari Malik. Shafar bermakna pula
sakit di perut akibat lapar dan juga karena berkumpulnya air yang
disebabkan keinginan minta minum. Untuk yang pertama adalah
hadits, @31 5 e S A e B 5, (Shafrah di jalan Allah lebih
baik daripada onta merah). Makna ‘shafrah’ di sini adalah rasa lapar.
Mereka mengatakan, 'shafara al inaa”, artinya bejana itu kosong dari
air. Sedangkan untuk yang kedua adalah hadits pada pembahasan
tentang minuman dalam hadits Ibnu Mas'ud, & ©ad il GGl 9 of

‘;CLJ\ (Sesungguhnya seorang laki-laki ditimpa shafar maka beliau

memberi resep minum yang manis). Maksudnya, dia merasa sangat
haus, maka disuruh minum nabidz (air rendaman anggur atau kurma).
Namun, memahami hadits dengan arti ini adalah kurang tepat. Adapun
penjelasan haamah dan ‘adwaa akan disebutkan pada bab tersendiri.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abdul Aziz
bin Abdullah, dari Ibrahim bin Sa’ad, dari Shalih, dari Ibnu Syihab,
dari Abu Salamah bin Abdurrahman dan selainnya, dari Abu Hurairah
RA. Shalih yang dimaksud adalah Ibnu Kaisan. Adapun kalimat, "Abu
Salamah bin Abdurrahman dan selainnya mengabarkan kepadaku."
Kemudian dalam riwayat Ya'qub bin Ibrahim bin Sa’ad dari bapaknya
dari Shalih bin Kaisan yang dikutip Imam Muslim sehubungan hadits
ini bahwa dia mendengar Abu Hurairah. Pemyataan di akhir bab,
"Diriwayatkan juga oleh Az-Zuhri dari Abu Salamah dan Sinan bin
Abi Sinan." Maksudnya, keduanya meriwayatkan dari Abu Hurairah.
Hal itu akan disebutkan pada bab “Tidak ada ‘adwaa" dari riwayat
Syu'aib dari Az-Zuhri, dari keduanya. Di dalamnya terdapat perincian
antara lafazh Abu Salamah dan Sinan. Pembahasan tentang ini akan
diulas di tempat tersebut.
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26. Radang Selaput Paru-paru
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5718. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Ubaidillah bin Abdullah
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Ummu Qais binti Mihshan -
salah seorang perempuan yang hijrah pertama dan berbaiat kepada
Rasululah SAW, dan ia adalah saudara perempuan Ukasyah bin
Mihshan— mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya dia datang
kepada Rasulullah SAW membawa anaknya yang telah dia cubit
lehernya karena sakit di tenggorokan, maka beliau bersabda, ‘Takutlah
kamu kepada Allah, untuk apa kamu menyiksa anak-anak kamu
dengan cubitan ini? Hendaklah kamu menggunakan kayu India ini,
sesungguhnya di dalamnya terdapat tujuh obat penyembuh; di
antaranya radang selaput paru-paru’.” Maksudnya adalah al kust,
yakni al qusth. Dia berkata, “Ini adalah salah satu dialek.”
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5719, 5720, dan 5721. Dari Arim, Hammad menceritakan
kepada kami, dia berkata: Dibacakan kepada Ayyub dari kitab Abu
Qilabah -di antaranya apa yang dia ceritakan, dan sebagian yang
dibacakan kepadanya... dan di dalam kitab itu; Dari Anas,
“Sesungguhnya Thalhah dan Anas bin An-Nadhr mengobatinya
menggunakan kay, dan Abu Thalhah mengobatinya menggunakan kay
dengan tangannya.”

Dan Abbad bin Manshur berkata, dari Ayyub, dari Abu
Qilabah, dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW
mengizinkan kepada penghuni suatu rumah di kalangan Anshar agar
meruqyah penyakit humah dan udzun.” Anas berkata, “Aku diobati
menggunakan kay sementara Rasulullah SAW hidup, turut
menyaksikanku Abu Thalhah, Anas bin An-Nadhr, serta Zaid bin
Tsabit, dan Abu Thalhah yang mengobatiku dengan kay.”

Keterangan Hadits:

(Bab radang selaput paru-paru). la adalah radang pada kulit
bagian dalam di sekitar rusuk. Terkadang juga digunakan untuk
penyakit yang terjadi di sekitar sisi badan karena angin yang
tertampung di antara kulit bagian dalam dengan tulang di sekitar dada
dan rusuk sehingga menimbulkan rasa sakit. Jenis pertama adalah
yang diperbincangkan para ahli medis. Mereka berkata, “Penyakit ini
menyebabkan demam, batuk, kudis, sesak napas, jantung berdebar-
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debar.” Dzatul Janb juga digunakan untuk sakit di sekitar pinggang,
dan ia termasuk penyakit yang mengkhawatirkan karena terjadi antara
jantung dan hati. Penyebabnya adalah penyakit-penyakit kronis. Oleh
karena itu, Rasulullah SAW bersabda, (s @hlid & 08 G (Sungguh

Allah tidak menimpakan penyakit ini padaku). Adapun maksud dzatul
janb yang disebutkan dalam kedua hadits di atas adalah jenis yang
kedua, sebab kayu India —qusth seperti yang telah dijelaskan—
adalah ramuan yang digunakan mengobati angin yang tertampung di
bagian bawah kulit. Al Musabbihi berkata, “Kayu ini bersifat panas
dan kering sehingga bisa menahan perut dan menguatkan organ-organ
tubuh sehingga mampu mengeluarkan angin dan membuka pembuluh-
pembuluh darah serta menghilangkan kelembaban tubuh.” Dia berkata
pula, “Al Qusth bisa juga bermanfaat menyembuhkan dzatul janb
yang disebabkan lendir, terutama saat stamina tubuh lemah.”

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu:

Pertama, hadits Ummu Qais binti Mihshan tentang kisah
anaknya yang dicubit di leher karena sakit di tenggorokan. Penjelasan
tentang itu sudah dipaparkan dua bab terdahulu. Imam Bukhari
meriwayatkan hadits ini dari Muhammad, dari Attab bin Basyir, dan
Ishaq, dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdillah, dari Ummu Qais.
Muhammad yang dimaksud adalah Adz-Dzuhali. Sedangkan Ishaq
adalah Ibnu Rasyid Al Jazari.

Kalimat di bagian akhir, “Maksudnya, al kust, dan ia adalah al
qusth’. Dia berkata, ‘la adalah salah satu dialek’.” Maksudnya,
penafsiran untuk kayu India. Adapun yang mengucapkan, “Beliau
berkata, ‘Ia adalah salah satu dialek’” adalah Az-Zuhri.

Kedua, hadits Anas yang diriwayatkan melalui Arim, dari
Hammad, dari Ayyub, dari Abu Qilabah. Arim yang dimaksud adalah
Muhammad bin Ibnu Al Fadhl Abu An-Nu’'man As-Sadusi.
Sedangkan Hammad adalah Ibnu Zaid.
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Ol B s Ji (Dibacakan kepada Ayyub). Dia adalah As-
Sikhtiyani.

DS 1 08y ale £ G i) o S5 G A — B30 o O 0
(Dari kitab Abu Qilabah, di antaranya apa yang diceritakannya, dan
di antaranya apa yang dibacakan kepadanya, maka di dalam kitab
itu). Maksudnya, kitab Abu Qilabah. Demikian yang dikutip
kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani
lafazh ‘di dalam kitab’ diganti dengan ‘dia membaca kitab’ dan ini
merupakan kesalahan penyalinan naskah. Dalam riwayat Al Ismaili
setelah kalimat ‘di dalam kitab’ disebutkan, ‘tidak didengar’. Namun,

saya belum melihat lafazh ini pada satupun di antara naskah-naskah
Shahih Bukhari.

o1 & (Dari Anas). Dia adalah Tbnu Malik.

b f Of (Sesungguhnya Abu Thalhah). Dia adalah Zaid bin

Sahal, suami Ummu Sulaim (ibu Anas). Sedangkan Anas bin An-
Nadhr adalah paman daripada Anas bin Malik.

okt b Wy @GS (Keduanya mengobatinya
menggunakan kay, dan dia diobati menggunakan kay oleh Abu
Thalhah dengan tangannya). Penggunaan kay dinisbatkan kepada
keduanya sekaligus, karena keduanya rela dengan perbuatan itu.
Perbuatan ini dinisbatkan kepada Abu Thalhah, karena dia yang
melakukannya langsung. Dalam riwayat Al Ismaili melalui jalur lain

dari Ayyub disebutkan, “Turut menyaksikanku Abu Thalhah, Anas
bin An-Nadhr, dan Zaid bin Tsabit.”

2e 2 6.

BYW- AR J6)y (4bbad bin Manshur berkata). Dia adalah

An-Naji. Maksudnya, mengutip riwayat mu’allag ini untuk
menunjukkan faidah dari segi sanad dan sekaligus dari segi matan.
Adapun dari segi sanad dijelaskan bahwa Hammad menerangkan cara
Abu Ayyub menerima hadits ini dari Abu Qilabah, yaitu dia
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membacakan kepadanya dari kitab Abu Qilabah. Sementara Abbad
bin Manshur menukil dengan redaksi yang tidak tegas menunjukkan
bahwa ia mendengar langsung. Kemudian faidah dari segi matan
adalah keterangan tambahan bahwa kay tersebut disebabkan penyakit
radang selaput paru-paru dan ia terjadi di masa hidup Rasulullah
SAW. Diterangkan pula bahwa Zaid bin Tsabit termasuk orang yang
menyaksikan kejadian itu. Sedangkan dalam riwayat Abbad bin
Manshur terdapat tambahan lain di bagian awal, dimana sebagian
periwayat menyebutkannya sebagai hadits tersendiri. Ia adalah hadits
pemberian izin oleh Rasulullah SAW kepada penghuni suatu rumah di
kalangan Anshar untuk meruqyah penyakit Aumah dan udzun. Abbad
bin Manshur —yang memiliki nama panggilan Abu Salamah— tidak
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits mu’allag di
tempat ini. Dia termasuk pemuka di kalangan tabi’ut tabi’in. Para
ulama memperbincangkannya dari beberapa segi. Pertama, dia
dituduh berpaham Qadariyah tetapi tidak mengajak kepada paham
tersebut. Kedua, dia biasa melakukan fadlis. Ketiga, hapalannya
berubah. Yahya Al Qaththan berkata, “Ketika kami melihatnya
hapalannya tidak lagi akurat.” Sebagian ulama menggolongkannya
sebagai periwayat yang lemah. Adapun Ibnu Adi berkata, “Dia
termasuk periwayat yang ditulis haditsnya.” Hadits Abbad bin
Manshur ini telah dinukil Abu Ya’la melalui sanad yang lengkap dari
Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari, dari Raihan bin Sa’id, dari Abbad,
dengan redaksi yang panjang. Serupa dengannya diriwayatkan Al
Ismaili. Adapun Al Bazzar memisahkannya menjadi dua hadits dan
dia berkata tentang keduanya, “la hanya diriwayatkan Abbad bin
Manshur.”

Kata humah terkadang diberi tasydid (hummah), hanya saja Al
Azhari mengingkarinya, karena hummah artinya racun. Penjelasan
tentang ini sudah dipaparkan pada bab “Orang yang Berobat
Menggunakan Kay.” Mengenai hukumnya akan dijelaskan pada bab
“Rugyah Akibat Gigitan Ular dan Kalajengking”, setelah beberapa
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bab. Adapun ruqyah udzun, maka menurut Ibnu Baththal artinya
adalah sakit udzun (telinga). Maksudnya, diberi keringanan meruqyah
udzun jika terasa sakit. Hal ini menolak pembatasan hadits terdahulu
dalam bab “Orang yang Berobat dengan Rugyah”, yangmana
dikatakan, “Tidak ada rugyah kecuali karena ‘ain dan humah.”
Mungkin saja diberi keringanan melakukan rugyah ‘udzun’ setelah
sebelumnya dilarang. Namun, mungkin juga makna hadits itu adalah,
“Tidak ada rugyah yang lebih bermanfat kecuali untuk ‘ain dan
humah”, tanpa menafikan adanya manfaat rugyeh pada selain
keduanya. Al Karmani menyebutkan dari Ibnu Baththal bahwa dia
menukil dengan kata ‘udr’ bentuk jamak dari kata udrah, artinya
bengkak pada buah pelir. Namun, menurut Al Karmani versi ini
sangat ganjil dan syadz (menyalahi yang umum), tetapi Saya (Ibnu
Hajar) tidak melihat yang demikian dalam kitab Ibnu Baththal
sehingga perlu diteliti kembali. Dalam riwayat Al Ismaili ketika
menuturkan riwayat Abbad bin Manshur disebutkan, el oo ! ,;,' of
E,-.;iﬁ\} ‘__,._.d\ “:’31 uaf; (Untuk meruqyah penyakit humah dan diizinkan
melakukan rugyah ‘ain serta jiwa). Atas dasar ini, maka kata udzun
pada riwayat mu’allaqg merupakan perubahan dari kata adzina
(diizinkan), tetapi Al Ismaili menambahkan dalam riwayat ini,
“Adapun Zaid bin Tsabit melakukan rugyah karena sakit udzun dan
jiwa.”

Setelah beberapa bab akan disebutkan satu bab dengan judul
“Melakukan rugyah ‘ain”, dan judul-judul lainnya. Adapun lafazh,
“Diberi keringanan kepada penghuni suatu rumah di kalangan
Anshar”’, maksudnya adalah keluarga Amr bin Hazm. Hal itu
disebutkan dalam riwayat Muslim dari hadits Jabir RA. Mereka yang
dimaksud dalam pembicaraan itu di antaranya adalah Umarah bin

Hazm, seperti saya jelaskan dalam biografinya dalam kitab Ash-
Shahabah.
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27. Membakar Tikar Untuk Menahan Kelnarnya Darah
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5722. Dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa’ad As-Sa’idi, dia
berkata, “Ketika topi besi Nabi SAW pecah di kelapanya dan
wajahnya berdarah serta gigi depannya patah, maka Ali bolak-balik
membawa air di mijan (wadah), dan Fathimah datang mencuci darah
dari wajah beliau. Ketika Fathimah AS melihat darah yang keluar
bertambah banyak, dia menghampiri tikar dan membakarnya, lalu
menempelkannya di atas luka Rasulullah SAW dan darah pun berhenti
keluar.”

Keterangan Hadits:

(Bab membakar tikar). Demikian mereka menyebutkan dengan
kata harg. Ibnu At-Tin mengingkarinya dan berkata, “Adapun yang
benar adalah menggunakan kata ihraaq karena ia berasal dari kata
ahraga atau bisa pula fahriiqg dari kata hariga.” Dia juga berkata,
“Adapun kata harq, maka ia berasal dari kalimat ‘harq asy-syai’i’,
artinya menyakiti sesuatu.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, tetapi kata
harg bisa diberi penjelasan.

Kalimat, “liyasudda bihi ad-dam” artinya menutup jalan
keluarnya darah. Atau mungkin juga kata sudda (menutup)
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mengandung makna  menghentikan. Seakan-akan  beliau
mengisyaratkan perbuatan ini tidak termasuk menyia-nyiakan harta
karena dilakukan dalam kondisi darurat yang membolehkannya.
Dahulu Abu Al Hasan Al Qabisi permah berkata, “Aku sangat
berharap sekiranya bisa mengetahui bahan tikar tersebut agar dapat
digunakan sebagai obat untuk menghentikan darah.” Sementara Ibnu
Baththal berkata, “Ahli pengobatan mengklaim bahwa tikar yang
dibakar bisa menghentikan darah yang keluar. Bahkan konon semua
abu pembakaran memberi manfaat seperti itu, sebab sifat abu adalah
mengerutkan atau merapatkan. Oleh karena itu, Imam At-Tirmidzi
memberi judul hadits ini, “Bab Berobat Menggunakan Abu.”

Al Muhallab berkata, “Di sini terdapat keterangan bahwa
menghentikan keluarnya darah dengan abu termasuk hal yang sudah
diketahui. Apalagi jika tikar tersebut terbuat dari ‘diis as-sa’ad’ (salah
satu tumbuhan untuk bahan tikar) maka ia diketahui dapat merapatkan
dan mengeluarkan aroma wangi. Pengerutan dapat menahan mulut
luka dan aroma wangi menghilangkan bau amis darah. Tentang
mencuci dengan air, maka harus dipastikan bahwa darah yang keluar
tidak terlalu banyak. Adapun bila darah yang keluar itu banyak, maka
mencucinya dengan air sangat rawan menimbulkan efek buruk. Al
Muwaffiq Abdul Lathif berkata, “Abu bersifat kering dan tidak terlalu
perih. Jika obat pengering itu terlalu perih terkadang bisa memacu
aliran darah dan menimbulkan bengkak.”

Dalam riwayat Ibnu Majah melalui jalur lain dari Sahal bin
Sa’ad disebutkan, &1 836 Cazy gl e waki —05 o L 4 3 3
(Dibakar untuknya -ketika darah tidak berhenti- sepotong tikar yang
usang, lalu abunya diletakkan di atas luka).

Adapun hadits di bab ini —hadits Sahal bin Sa’ad tentang
perbuatan Fathimah mencuci darah dari wajah Nabi SAW ketika
terluka pada perang Uhud— sudah disebutkan pada pembahasan
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tentang jihad. Kata faraqa ‘a, artinya tertahan keluar. Sementara dalam
riwayat lain disebutkan, 3! QLA (maka darah tertahan).

28. Demam itu termasuk Hembusan (panas) Jahannam
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5723. Dari Nafi’, dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW beliau
bersabda, “Demam termasuk hembusan (panas) jahannam, maka
padamkanlah dengan air.”

Nafi’ berkata, “Adapun Abdullah biasa berkata, ‘Hilangkan
kehinaan dari kami’.”

.// /B/A’/ 4 '/ /0’/0“,‘ .D° 0:/ :0/
g;.ilfb.%.;;w\g,b)ﬁ@fc.q;wsoi :;,\:iﬂ/c,.a;@by

-
s O N BB |

S8 e . .7 o, o & o/_,//‘, o/if

oy e aaas (LD e " ,’;JJ EVPSIY J;JL_: e 13
e nro 3 2/ /‘/z ol A, ’/ } e s - ’. . ° //:/ /ez/
B3y of WAL oy e Lo o J ) 05 1By G
sy

5724. Dari Fathimah binti Al Mundzir, sesungguhnya Asma

binti Abi Bakar RA apabila didatangkan perempuan yang demam
untuk didoakan, maka dia mengambil air, lalu menuangkan di sekitar

dadanya seraya berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW
memerintahkan kami mendinginkannya dengan air.”
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5725. Dari Aisyah, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Demam
termasuk hembusan (panas) jahannam, maka dinginkanlah dengan

»”

air.
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5726. Dari Abayah bin Rifa’ah, dari kakeknya Rafi’ bin

Khadij, dia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Demam
termasuk hembusan (panas) jahannam, maka dinginkanlah dengan

LI 7 ]

air .

Keterangan Hadits:

(Bab demam termasuk hembusan [panas] jahannam).
Demikian disebutkan dengan kata faih. Namun, pada hadits Rafi’ di
akhir bab ini disebutkan dengan kata fauh. Telah disebutkan juga
melalui haditsnya pada pembahasan tentang neraka dengan kata faur.
Namun, semua kata ini memiliki makna yang sama. Maksudnya, efek
daripada panas dan gejolaknya. Demam ada beberapa macam seperti
yang akan saya sebutkan. Hanya saja para ulama berbeda pendapat
dalam memahami penisbatan demam kepada jahannam. Dikatakan
bahwa penisbatan ini dipahami dalam arti yang sebenarnya. Panas
yang terjadi di tubuh penderita demam merupakan bagian dari panas
jahannam. Allah menakdirkan keberadaannya, karena sebab-sebab
yang mengharuskannya untuk dijadikan pelajaran para hamba.
Sebagaimana jenis-jenis kesenangan dan kelezatan juga berasal dar
surga. Allah menampakkannya di dunia ini sebagai pelajaran dan
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petunjuk. Hal ini bahkan disebutkan dalam hadits yang dinukil Al
Bazzar dari hadits Aisyah melalui sanad yang hasan. Begitu pula
diriwayatkan dari Abu Umamah yang dinukil Imam Ahmad, dari Abu
Raihanah yang dikutip Ath-Thabarani, dari Ibnu Mas’ud dalam
Musnad Asy-Syihab, )3\ 'y w}ﬁl s ‘,SJ' (Demam adalah bagian

seorang mukmin dari neraka). Demikian juga apa yang disebutkan
dalam hadits tentang perintah mendinginkan suhu yang tinggi, dan
bahwa panas yang tinggi termasuk hembusan (panas) jahannam.
Sebagian lagi mengatakan hadits ini merupakan tasybih (penyerupaan)
bukan dalam arti yang sebenarnya. Maksudnya, panas akibat demam
serupa dengan panas jahannam, untuk mengingatkan akan dahsyatnya
panas di neraka, sebab panas yang demikian dahsyat dirasakan
hanyalah hembusan neraka. Namun, makna pertama lebih tepat dan
dikuatkan oleh perkataan Ibnu Umar di akhir bab ini.

Imam Bukhari menyebutkan empat hadits, yaitu:

Pertama, hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan melalui
Abdullah bin Wahab dari Malik, dan demikian juga dinukil Imam
Muslim. An-Nasa'i meriwayatkannya melalui Abdurrahman bin
Qasim dari Malik. Ad-Daruquthni berkata di kitab 4/ Muwatha at,
“Para murid Imam Malik tidak meriwayatkannya dari Imam Malik
dalam kitab A/ Muwaththa" kecuali Ibnu Wahab dan Ibnu Al Qasim.
Lalu keduanya diikuti Imam Syafi’i, Sa’id bin Ufair, dan Sa’id bin
Daud.” Dia juga berkata, “Ia tidak diriwayatkan oleh Ma’an, Al
Qa’nabi, Abu Mush’ab, dan tidak pula Ibnu Bukair.” Adapun Syaikh
kami menukilnya di kitabnya At-Taqrib dari riwayat Abu Mush’ab
dari Malik, tetapi ini merupakan kesalahan yang dilakukannya, sebab
pedomannya dalam hal itu adalah kitab 4! Mulakhkhash karya Al
Qabisi. Sementara Al Qabisi hanya menukil di kitab 4] Mulakhkhash
melalui Ibnu Al Qasim dari Malik. Ini adalah hadits kedua yang saya
temukan kekeliruannya dalam Taqrib Al Asanid karya syaikh kami.
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Hadits yang dimaksud diriwayatkan Ad-Daruquthni dan Al
Ismaili melalui Harmalah dari Asy-Syafi’i. Kemudian Ad-Daruquthni
mengutipnya dari Sa’id bin Ufair dan dari jalur Sa’id bin Daud. Ibnu
Abdil Barr tidak menyebutkannya dalam kitab A¢-Tamhid karena tidak
terdapat dalam riwayat Yahya bin Yahya Al-Laitsi.

& ):a-bis (Padamkanlah ia). Kata ‘fa athfi'uuha’, memiliki
makna perintah untuk memadamkan. Sudah disebutkan pula pada
riwayat Ubaidillah bin Umar dari Nafi’ tentang sifat neraka pada
pembahasan tentang awal mula penciptaan dengan kata ‘fabruduuha’.
Adapun yang masyhur adalah menggunakan fa 'abruduuhaa meski
sebagian menukilnya fa'abriduuhaa. Dikatakan ‘baridatil humma’
artinya; panas demam telah reda. la menggunakan pola kata barida,

abrada dan bardaan, sama dengan pola kata gatala, aqtala, dan
qatlaan.

Iyadh menyebutkan riwayat dengan kata abriduuhaa. Kata
abrada adalah berusaha menjadikan sesuatu dingin. Sama seperti kata
askhana (menjadikan hangat). Hal ini disinyalir pula oleh Al
Khaththabi, tetapi menurut Al Jauhari ia termasuk bahasa yang
rendah.

KA (Dengan air). Dalam hadits Abu Hurairah yang dinukil
Tbnu Majah disebutkan, 3,5 sy (dengan air yang dingin). Senada

dengannya dalam riwayat Samurah yang dikutip Imam Ahmad.
Sementara dalam riwayat Ibnu Abbas disebutkan, a5} s\ (dengan air
zam-zam) sebagaimana telah berlalu pada penjelasan sifat neraka dari
riwayat Abu Jamrah. Dia berkata, “Aku pernah duduk bersama Ibnu
Abbas di Makkah, lalu aku sakit demam.” Dalam riwayat Imam
Ahmad disebutkan, G :J@ GBS S0 WG o 8 O S L
08 sy e A Gl dn 5y B 3 sy w08 (A s s
P sl f stdy By il e ;—J ) ‘,:.;J‘ (Aku biasa menghalau orang-
orang dari Ibnu Abbas, lalu aku tidak hadir padanya beberapa hari,
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dia berkata, “Apa yang menghalangimu?”’ Aku menjawab, “Demam.”
Dia berkata, “Dinginkan dengan air, sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda, ‘Demam adalah dari hembusan jahannam, maka dinginkan
dengan air atau dengan air zam-zam’.”). Keraguan tersebut berasal
dari Hammam. Demikian pula dalam riwayat Imam Bukhari melalui
jalur Abu Amir Al Aqdi dari Hammam. Hal ini dijadikan pegangan
mereka yang mengatakan bahwa penyebutan zam-zam bukan
merupakan pembatasan, karena keraguan periwayat. Di antara mereka
yang berpendapat seperti itu adalah Ibnu Al Qayyim. Namun, hal ini
ditanggapi bahwa dalam riwayat Ahmad dari Affan dari Hammam
disebutkan, 3} f&e w3 38 (Dinginkan ia dengan air zam-zam),

yakni tanpa ada unsur keraguan. Demikian pula diriwayatkan An-
Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Al Hakim dari riwayat Affan. Meskipun Al
Hakim melakukan kekeliruan dalam kitabnya Al Istidrak. Kemudian
Ibnu Hibban membuat judul hadits ini setelah menyebutkan hadits
Ibnu Umar. Dia berkata, “Riwayat yang menafsirkan pernyataan
global tentang air telah disebutkan dalam hadits sebelumnya, yaitu
bahwa demam didinginkan dengan air zam-zam bukan air yang lain.”
Kemudian dia menyebutkan hadits Ibnu Abbas.

Namun, hal ini dijawab -berdasarkan tidak adanya keraguan
dalam penyebutan air zam-zam dalam hadits itu- bahwa pemyataan itu
ditujukan kepada penduduk Makkah, karena mereka dengan mudah
mendapatkan air zam-zam. Sebagaimana pembicaraan tentang pokok
masalah tersebut khusus penduduk negeri yang panas. Menurut Al
Khaththabi dan para ulama yang mengikutinya, “Sebagian ahli
pengobatan yang kerdil mengkritik hadits ini seraya berkata, ‘Mandi
menggunakan air bagi orang yang demam dapat berbahaya, sebab ia
mengumpulkan racun dan menampung uvap serta menekan panas ke
bagian dalam tubuh, maka bisa menyebabkan kematian’.” Al
Khaththabi berkata, “Sebagian mereka yang menisbatkan diri kepada
ilmu telah melakukan kekeliruan sehubungan hadits ini. Salah seorang
mereka masuk ke dalam air saat demam sehingga panas terhalang di
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bagian dalam tubuh. Akhimya dia hampir meninggal. Ketika sembubh,
dia mengucapkan perkataan sangat buruk yang tak patut diceritakan.
Padahal yang menyebabkannya mengalami hal itu adalah
kebodohannya terhadap makna hadits. Untuk itu dikatakan,
kemusykilan itu berasal dari yang ragu akan kebenaran hadits. Oleh
karena itu, pertama yang dikatakan kepadanya, dari sisi mana engkau
memahami perintah untuk mandi, padahal tidak ada dalam hadits
shahih penjelasan cara mendinginkan badan dengan air, apalagi
pengkhususannya dengan mandi. Hanya saja dalam hadits itu terdapat
petunjuk mendinginkan badan dengan air. Apabila terbukti secara
medis bahwa menyeburkan diri dalam air bagi orang demam atau
menyiramkan air keseluruh badannya bisa membahayakannya, maka
tentu bukan ini yang dimaksudkan hadits itu. Bahkan maksud beliau
SAW adalah menggunakan air menurut cara yang bermanfaat.
Hendaklah cara itu dicari agar diperoleh manfaat yang diharapkan.
Kasus ini sama seperti perintah beliau SAW bagi yang sakit akibat
‘ain agar mandi tanpa perincian lebih lanjut. Diketahui dari hadits lain
bahwa yang dimaksud adalah mandi dengan cara khusus. Adapun
yang paling tepat tentang cara mendinginkan demam adalah seperti
dilakukan Asma’ binti Ash-Shiddiq, sebab dia biasa menyiramkan ke
badan orang demam sedikit air pada bagian depan dan kainnya.
Seorang sahabat -khususnya seperti Asma’ yang senantiasa berada di
rumah nabi- lebih mengetahui maksud suatu hadits dibanding yang
lainnya. Barangkali ini pula rahasia sehingga Imam Bukhari
menyebutkan hadits Asma® tersebut setelah hadits Ibnu Umar. Maka
bagian ini termasuk keunikan penyusunan hadits-hadits dalam Shahih
Bukhari.”

Al Maziri berkata, “Tidak diragukan lagi ilmu pengobatan
merupakan ilmu yang paling membutuhkan pejelasan secara detail.
Bahkan terkadang sesuatu bisa menjadi obat bagi seseorang dalam
satu keadaan dan justru menjadi penyakit pada kesempatan lain karena
faktor-faktor tertentu -seperti marah yang menaikkan tekanan darah-
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maka obatnya pun harus dirubah. Hal seperti itu sangat banyak. Jika
ditetapkan adanya kesembuhan bagi seseorang pada obat tertentu
dalam suatu kondisi, maka tidak berarti obat itu atau selainnya akan
menyembuhkannya dalam semua keadaan. Para ahli pengobatan
sepakat bahwa satu jenis penyakit berbeda-beda obatnya sesuai
perbedaan usia, waktu, kebiasaan, nutrisi, pengaruh lingkungan, dan
kekuatan tabiat.” Kemudian dia menyebutkan seperti penjelasan
terdahulu. Mereka berkata, “Kalaupun dikatakan bahwa maksud
‘mandi’ adalah menyiram air keseluruh badan, maka dijawab bahwa
hal itu mungkin dilakukan setelah demamnya turun.” Namun,
pernyataan ini cukup sulit untuk diterima. Mungkin juga mandi ini
dilakukan pada waktu tertentu dan jumlah tertentu sehingga
merupakan kekhususan yang diketahui beliau melalui wahyu.

Imam At-Tirmidzi meriwayat’kfm dari "l:sax’xban, yang
dinisbatkan kepada Nabi SAW, — i (s 4akd (2= el o5 axf L (s;
B D iy e g 5 B ;G s

..
-

& 9'5\9 (Apabila salah seorang kalian terserang demam -dan ia adalah

sebagian dari neraka- maka hendaklah dia memadamkannya dengan
api. Hendaknya duduk di sungai yang mengalir seraya menghadap
berlawanan dengan arus lalu mengucapkan, “Dengan nama Allah, Ya
Allah, sembuhkan hamba-Mu, dan benarlah Rasul-Mu.” Itu dilakukan
setelah shalat Shubuh sebelum matahari terbit. Hendaklah dia
membenamkan dirinya sebanyak tiga kali dalam waktu tiga hari
berturut-turut. Jika belum sembuh maka lima hari, jika tidak tujuh
hari, jika tidak sembilan hari. Sesungguhnya hampir-hampir tidak
pernah lebih dari sembilan hari atas izin Allah”). At-Tirmidzi
berkata, “Hadits ini gharib.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam
sanadnya terdapat Sa’id bin Zur’ah yang diperselisihkan tentang
akurasi riwayatnya.
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Dia berkata, “Bisa saja yang dimaksud adalah sebagian jenis
demam, pada sebagian tempat, dan sebagian individu.” Kemungkinan
ini tampaknya lebih kuat karena sabda beliau SAW terkadang bersifat
umum —dan ini yang lebih banyak— dan terkadang pula bersifat
khusus, seperti sabda beliau SAW, ﬂ; fb" ¥y Jm\suM\ ! ,14-.-...4 Y

! y’}c ;‘ ! ,gi.b (Janganlah kamu menghadap kiblat saat buang air besar

dan air kecil, tetapi hendaklah menghadap ke timur atau ke barat).
Sabda beliau, “Hendaklah menghadap ke timur atau ke barat” bukan
untuk semua penghuni bumi, tetapi ia hanya untuk mereka yang
tinggal di Madinah dan yang searah dengannya, seperti telah
dijelaskan pada pembahasan tentang bersuci. Demikian pula hadits di
atas, mungkin maknanya khusus bagi penduduk Hijaz dan daerah-
daerah sekitarnya, sebab kebanyakan demam yang menimpa mereka
disebabkan oleh suhu panas yang cukup tinggi, maka yang seperti ini
air dingin sangat bermanfaat baik diminum maupun untuk mandi,
sebab demam adalah suhu panas yang bergolak di hati dan menyebar

melalui perantara ruh dan darah pada urat-urat ke seluruh bagian
tubuh.

Pada dasarnya demam terbagi kepada dua bagian. Salah
satunya disebut aradhiyah, yaitu demam yang diakibatkan bengkak,
atau gerakan, atau tertimpa panas matahari, atau suhu cukup panas,
atau yang sepertinya. Adapun yang kedua disebut maradhiyah dan ini
terbagi menjadi tiga. Pertama, disebabkan oleh zat tertentu. Di
antaranya ada yang membuat panas seluruh badan. Apabila awalnya
berkaitan dengan ruh maka umumnya demam hanya terjadi satu hari
dan paling lama tiga hari. Bila ia berkaitan dengan anggota-anggota
tubuh yang pokok maka disebut demam dagq dan termasuk demam
sangat berbahaya. Jika ia berkaitan dengan metabolisme tubuh maka
dinamakan afaniyah dan masuk pada empat komposisi dasar
pembentuk tubuh manusia. Di bawah macam-macam ini terdapat lagi
jenis-jenis yang sangat banyak baik karena satu sebab atau
percampuran dari berbagai sebab. Mungkin yang dimaksud dalam

234 — FATHUL BAARI




hadits tersebut adalah jenis yang pertama, karena demam tersebut
menjadi reda jika dengan cara membenamkan diri dalam air dingin
dan minum air yang didinginkan dengan es atau selainnya. Penderita
penyakit ini tidak butuh pengobatan lain kecuali yang disebutkan.

Jalinus berkata di kitab Hilatu Al Bur’, “Sekiranya seorang
pemuda memiliki tubuh gempal, tubuhnya tidak bengkak, lalu dia
mandi air dingin atau berenang saat tubuhya panas dan demam tinggi,
maka hal itu tidak akan bermanfaat baginya.”' Abu Bakar Ar-Razi
berkata, “Apabila daya tahan tubuh seseorang dalam keadaan stabil
dan mengalami demam tinggi, tetapi tidak ada luka pada tubuhnya,
maka minum air dingin dapat memberi manfaat bagi tubuhnya. Jika
penderita memiliki tubuh yang gempal dan cuaca cukup panas, tetapi
dia sudah mandi dengan air dingin, maka hal itu tidak
membahayakannya.”

Ibnu Al Qayyim memahami hadits Tsauban sesuai batasan-
batasan ini dengan berkata, “Sifat ini bermanfaat pada musim panas di
negeri panas untuk demam aradhiyah atau panas saja tanpa ada luka
pada tubuhnya. Dalam hal ini demamnya bisa turun dengan air atas
izin Allah, sebab air pada waktu tersebut lebih dingin karena tidak
langsung terkena panas matahari.”

Mereka berkata, “Dalam hadits disebutkan berulang kali
bahwa Nabi SAW menggunakan air untuk mengobati sakitnya.

Seperti sabdanya, s J.la: P“ u} C:" o :‘A& Voo (Siramkan
kepadaku dari tujuh ember yang belum dibuka penutupnya)
sebagaimana yang telah dijelaskan. Samurah berkata, ,_,L.o i J ) o

J_..pu u)s 6\9 \gﬁ)\b ;h ) L‘Jb @3 o> 134 ’,.Lo} L i (Biasanya
Rasulullah SAW apabtla mengalami demam, maka beliau minta
dibawakan seember air, lalu menuangkannya dan mandi). Hadits ini
diriwayatkan Al Bazzar dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim.

! Barangkali yang benar adalah, “Dia akan mendapat mamfaat dengan sebab itu.”
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Namun, dalam sanad riwayat ini lemah. Anas berkata, “Apabila salah
seorang kamu demam maka hendaklah minum air dingin saat
menjelang fajar selama tiga malam.” Riwayat ini dinukil Ath-
Thahawi, Abu Nu’aim pada pembahasan tentang pengobatan, dan
Ath-Thabrani dalam kitab A4/ Ausath, dinyatakan shahih oleh Al
Hakim, dan sanadnya kuat. Ia juga memiliki pendukung dari hadits
Ummu Khalid binti Sa’id yang diriwayatkan Al Hasan bin Sufyan
dalam Musnadnya dan Abu Nu’aim melalui jalurnya. Abdurrahman
bm Al Muraqqlq berkata seraya memsbatkannya kepada Nabi SAW,

PR

8y O 3 BATRARTY P R B L (5 il ) AR
i a0 1yl 100 sty o K |u..|>‘m i Gl o&e (Demam adalah

panji kematian. Ia penjara Allah di bumi. Dinginkanlah untuknya air
di ember. Lalu siramkan air itu kepada kamu antara dua adzan;
Maghrib dan Isya.” Beliau berkata, “Mereka melakukannya, dan
hilanglah demam dari mereka.”). Riwayat ini disebutkan oleh Ath-
Thabarani.

Hadits-hadits ini menolak penakwilan yang dinukil Al
Khaththabi dari Ibnu Al Anbari bahwa dia berkata, “Maksud
sabdanya, ‘dinginkanlah ia’ adalah mensedekahkannya.” Ibnu Al
Qayyim berkata, “Aku kira yang mendorongnya berpendapat seperti
itu adalah karena menggunakan air saat demam merupakan sesuatu
yang musykil baginya, maka dia memalingkannya kepada makna
tersebut. Meskipun demikian bisa saja diberi pengertian yang bisa
diterima, yaitu bahwa balasan itu sesuai dengan jenis perbuatan.
Ketika seseorang ingin meredakan gejolak haus dengan memberi
minum, maka Allah berkenan mendinginkan gejolak demam dengan
air. Namun, yang demikian diambil dari pemahaman hadits dan
isyaratnya. Adapun maksudnya adalah menggunakannya di badan
dalam arti yang sebenarnya.”

2 00

.m X6 08"y ::6 JB (Nafi’ berkata, “Biasanya Abdullah”). Dia
adalah Abdullah bin Umar.
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BB Lass) :J }2.1 (Berkata, ‘“Hilangkan siksaan dari

kami”.). Bagian ini disebutkan dengan sanad yang maushul melalui
sanad di awal hadits. Seakan-akan Ibnu Umar memahami bahwa
sumber demam adalah dari jahannam, sehingga siapa yang
mengalaminya berarti dia disiksa. Namun, siksaan ini berbeda-beda
sesuai perbedaan objeknya. Bagi orang mukmin ia menjadi penghapus
dosa dan tambahan pahalanya. Sementara bagi orang kafir menjadi
hukuman dan pembalasan. Hanya saja Ibnu Umar memohon untuk
dihilangkan padahal terdapat pahala, karena adanya syariat untuk
memohon afiat kepada Allah, sebab Allah mampu menghapus dosa-
dosa hamba-Nya dan memperbanyak pahalanya tanpa harus
menimpakan kepadanya sesuatu yang memberatkannya.

Kedua, hadits Abdullah bin Maslamah, dari Malik, dar
Hisyam, dari Fathimah binti Al Mundzir, dari Asma’ binti Abu Bakar
RA. Hisyam yang dimaksud adalah Ibnu Urwah bin Az-Zubair.
Fathimah adalah Ibnu Al Mundzir, yaitu Ibnu Az-Zubair, yaitu anak
perempuan pamannya dan istrinya. Asma’ binti Abu Bakar adalah
kakek keduanya dari pihak bapak mereka.

PR Y

Lg—-’ o3 \g (Antara dia dengan jaibnya). Jaib adalah bagian
baju terbuka, seperti lengan dan leher. Dalam riwayat Abdah dari
Hisyam yang dikutip Muslim disebutkan, s & &ad (Hendaklah
engkau menuangkan di jaibnya).

63 Of (Hendaknya kami mendinginkannya). Dalam Abu Dzar

disebutkan dengan kata ‘nubarridaha’ dan ia semakna dengan riwayat
yang menggunakan kata abrada. Abdah menambahkan dalam
riwayatnya, “Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya ia termasuk hembusan

M

Jjahannam’.

Ketiga, hadits Aisyah yang diriwayatkan melalui Muhammad
bin Al Mutsanna, dari Yahya Al Qaththan, dari Hisyam bin Urwah,
dari bapaknya. Beliau mengisyaratkan dengan menyebutkan
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riwayatnya ini setelah yang pertama bahwa ia bukan perbedaan pada
Hisyam. Bahkan dia memiliki dua sanad dalam hal im karena
perbedaan redaksi kedua riwayat.

Keempat, hadits Rafi’ bin Khadij yang diriwayatkan melalui
Musaddad, dari Abu Al Ahwash, dari Sa’id bin Masruq, dari Abayah
bin Rifa’ah.

PR

e ‘8 ' (Berasal dari hembusan Jahannam). Dalam

by

riwayat As-Sarakhsi disebuktan dengan kata ‘fauh’. Kemudian
disebutkan dalam sifat neraka pada pembahasan tentang awal mula
penciptaan melalui jalur ini, “Min faur”, dan semuanya adalah
semakna. Sudah disebutkan pula di tempat itu dengan lafazh,
“Dinginkanlah ia dari kamu”, yakni disertai tambahan kalimat, “Dan
kamu.” Demikian pula ditambahkan oleh Muslim dalam riwayatnya
dari Hannad bin As-Sarri dan Abu Al Ahwash melalui sanad yang
disebutkan di tempat ini.

29. Orang yang Keluar dari Negeri yang Tidak Cocok
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5727. Dari Qatadah, sesungguhnya Anas bin Malik
menceritakan kepada mereka, bahwa beberapa orang atau beberapa
laki-laki dari suku Ukl dan Urainah datang kepada Rasulullah SAW
dan berbicara tentang Islam. Mereka berkata, "Wahai Nabi Allah,
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang biasa menggembala dan
bukan orang-orang yang bercocok tanam." Mereka pun merasa tidak
cocok dengan iklim Madinah. Maka Rasulullah SAW memerintahkan
mereka untuk mendatangi unta-unta dan penggembala. Beliau
memerintahkan mereka keluar ke tempat itu dan minum air susu serta
air kencingnya, lalu mereka pun keluar, dan ketika berada di Harrah
mereka kufur setelah islam, lalu membunuh penggembala milik
Rasulullah SAW serta membawa unta-unta beliau. Kejadian itu
sampai kepada Rasulullah SAW, maka beliau mengirim orang untuk
mengejar mereka. Beliau SAW memerintahkan mata mereka
dicungkil dan tangan mereka dipotong, lalu ditinggalkan di Harrah
hingga mereka meninggal dalam keadaan seperti itu.

Keterangan:

(Bab orang yang keluar dari negeri yang tidak cocok). Imam
Bukahri menyebutkan kisah orang-orang Urainah sebagaimana yang
telah diisyaratkan. Seakan-akan dia mengisyaratkan bahwa hadits
yang diriwayatkan sesudahnya tentang larangan keluar dari negerni
yang ditimpa tha'un (wabah) tidak seperti cakupan umumnya. Bahkan
ia dikhususkan bagi mereka yang keluar karena melarikan diri darinya
seperti yang akan dijelaskan.
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30. Tha'un
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5728. Dari Ibrahim bin Sa’ad, dia berkata: Aku mendengar
Usamah bin Zaid bercerita kepada Sa’ad, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, "Apabila kamu mendengar tha'un di suatu negeri maka
jangan kamu masuk ke negeri itu. Jika ia terjadi di negeri tempat
kamu berada maka jangan keluar darinya.” Aku berkata, "Engkau
mendengarnya bercerita kepada Sa’ad dan dia tidak mengingkarinya?"
Dia menjawab, "Benar."
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5729. Dari Abdullah bin Abdullah bin Al Harits bin Naufal,

dari Abdullah bin Abbas, sesungguhnya Umar bin Khaththab RA
keluar menuju Syam, hingga ketika berada di Sargh dia ditemui para
pemimpin pasukan; Abu Ubaidah Al Jarrah dan sahabat-sahabatnya.
Mereka mengabarkan kepadanya tentang wabah di negeri Syam. Ibnu
Abbas berkata: Umar berkata, "Panggilkan kaum muhajirin yang
pertama kepadaku." Dia memanggil mereka dan minta pendapat
mereka seraya mengabarkan bahwa wabah terjadi di negeri Syam.
Mereka pun berselisih, sebagian mereka berkata, "Engkau telah keluar
untuk suatu urusan maka kami melihat tidak patut bagimu untuk
membatalkannya." Sebagian lagi berkata, "Bersamamu sejumlah
orang dan sahabat-sahabat Rasulullah SAW, menurut kami tidak layak
bagimu membawa mereka ke tempat wabah tersebut." Umar berkata,
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"Pergilah dari sisiku." Kemudian dia berkata, "Panggilkan kaum
Anshar kepadaku." Aku memanggil mereka dan dia meminta pendapat
mereka. Maka mereka menempuh jalan orang-orang Muhajirin dan
berselisih sebagaimana perselisihan mereka. Umar berkata, "Pergilah
dari sisiku.” Kemudian dia berkata, "Panggilkan pemuka Quraisy yang
tergolong muhajir al fath siapa di tempat ini." Aku memanggil mereka
dan tidak ada seorang pun yang berbeda pendapat di antara mereka.
Mereka berkata, "Menurut kami, hendaklah engkau kembali bersama
orang-orang dan jangan membawa mereka ke tempat wabah itu."
Umar pun berseru kepada manusia, "Sesungguhnya esok aku akan
menunggang hewan  (kembali) maka hendaklah  kalian
melakukannya.” Abu Ubaidah Al Jarrah berkata, "Apakah ini berarti
lari dari takdir Allah?"” Umar berkata, "Sekiranya selain engkau yang
mengatakannya wahai Abu Ubaidah. Benar, kita lari dari takdir Allah
menuju takdir Allah (yang lain). Bagaimana pendapatmu jika engkau
memiliki unta dan singgah di suatu lembah yang terdiri dari dua
keadaan; salah satunya subur dan satunya tandus. Bukankah jika
engkau menggembalakan di tempat yang tandus maka engkau
menggembalakannya atas takdir Allah, dan jika engkau
menggembalakannya di  tempat subur maka  engkau
menggembalakannya juga atas takdir Allah?" Dia berkata: Tidak lama
kemudian Abdurrahman bin Auf datang —dan saat itu dia tidak hadir
karena suatu keperluannya— dan berkata, "Sesungguhnya aku
memiliki pengetahuan tentang urusan ini. Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda, 'Apabila kamu mendengar wabah terjadi di suatu
negeri maka janganlah kamu masuk kepadanya, dan jika terjadi di
negeri tempat kamu berada maka janganlah keluar melarikan diri
darinya’.” Dia berkata, “Umar pun memuji Allah, kemudian pergi.”
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5730. Dari Ibnu Syihab, dari Abdullah bin Amir,
sesungguhnya Umar keluar ke Syam, ketika berada di Sargh, sampai
berita kepadanya bahwa wabah terjadi di Syam, maka Abdurrahman
bin Auf mengabarkan kepadanya, Rasulullah SAW bersabda,
"Apabila kamu mendengar wabah terjadi di suatu negeri maka jangan
kamu masuk kepadanya, dan jika terjadi di negeri tempat kamu
berada maka janganlah kamu keluar melarikan diri darinya.”
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5731. Dari Nu'aim Al Mujmir, dari Abu Abu Hurairah RA, dia

berkata, Rasulullah SAW bersabda, "4l Masih dan thaa'uun tidak
akan masuk Madinah."
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5732. Dari Hafshah binti Sirin, dia berkata: Anas bin Malik

RA berkata kepadaku, "Karena apa Yahya meninggal dunia?" Aku
berkata, "Karena Thaa'uun.” Dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,

rn

'Thaa'uun adalah mati syahid bagi setiap muslim’.
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5733. Dari Abu Shaleh, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW
beliau berkata, “Orang yang meninggal karena sakit perut adalah
syahid dan yang meninggal karena tha'un adalah syahid.”

Keterangan Hadits:

(Bab tha'un). Maksudnya, hadits-hadits shahih yang memenuhi
kriteria Imam Bukhari. Kata thaa'uun berasal dari kata tha'n. Mereka
merubahnya dari bentuk aslinya untuk menunjukkan peristiwa
kematian yang sangat banyak dan beruntung. Dikatakan tha'ana dan
tha'iin untuk yang ditimpa thaa'uun (wabah). Begitu pula jika
seseorang terkena tikaman tombak disebut juga math'uun. Ini adalah
pendapat Al Jauhari. Sementara Al Khalil berkata, "Thaa'uun adalah
wabah." Penulis kitab An-Nihayah berkata, "Thaa'uun adalah penyakit
yang menimpa secara luas akibat udara yang tidak baik, sehingga
merusak kondisi tubuh.” Abu Al Walid Al Baji berkata, "Ia adalah
penyakit yang menimpa sejumlah orang di suatu tempat, berbeda
dengan penyakit lain yang biasa diderita. Pada saat itu penyakit
mereka sama, berbeda dengan waktu-waktu lain yang penyakit
mereka beragam." Ad-Dawudi berkata, "Thaa'uun adalah benjolan
kecil yang keluar dari lapisan kulit dan di setiap bagian dalam tubuh.
Namun, yang benar ia adalah wabah.” Iyadh berkata, "Makna asal
thaa'uun adalah nanah yang keluar di tubuh. Adapun wabah adalah
penyakit secara umum. Dinamakan thaa'uun (tikaman) karena mirip
dengannya dalam membunuh. Pada dasarnya setiap thaa'uun adalah
wabah dan tidak setiap wabah disebut thaa'uun." Dia juga berkata,
"Hal ini berdasarkan bahwa wabah di daerah Amwas di Syam adalah
thaa'uun. Sedangkan yang disebutkan dalam hadits, thaa'uun adalah
tusukan jin." Tbnu Abdil Barr berkata, "Thaa'uun adalah benjolan yang
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keluar di badan dan di bawah ketiak. Terkadang pula ia keluar di
tangan dan jari-jari. Selanjutnya An-Nawawi berkata dalam kitab A4r-
Raudhah, "Dikatakan, 'Thaa'uun adalah darah yang mengalir deras ke
organ tubuh." Ulama selainnya berkata, "Ia adalah gejolak darah dan
pembengkakan pembuluh darah." Adapun Al Mutawalli berkata, "Ia
mirip dengan kusta. Barangsiapa ditimpa thaa'uun maka anggota
tubuhnya saling memakan satu sama lain serta dagingnya rontok." Al
Ghazali berkata, "Ia adalah pembengkakan semua badan akibat darah
disertai demam atau mengalimya darah dengan deras ke sebagian jari-
jari tangan. Ia bengkak dan menjadi kemerah-merahan. Terkadang
anggota badan yang tertimpa olehnya menjadi putus.” An-Nawawi
berkata lagi dalam kitabnya A¢-Tahdzib, "la adalah bisul dan benjolan
yang sangat menyakitkan, dan keluar disertai suhu panas, dan yang
disekitarnya menjadi hitam atau kebiruan-biruan atau merah kehitam-
hitaman disertai detak jantung yang cepat dan muntah. Umumnya ia
keluar di badan dan ketiak. Namun, terkadang pula keluar di tangan,
jari-jari, dan seluruh anggota tubuh.

Sebagian ahli pengobatan -di antaranya Abu Ali bin Sina-
berkata, "Thaa'uun adalah zat beracun yang mengakibatkan bengkak
dan mematikan. Ia menimpa bagian-bagian rawan tubuh. Umumnya
terjadi di bawah ketiak, di belakang telinga, atau di ujung hidung."
Dia berkata, "Penyebabnya adalah darah kotor yang cenderung busuk
dan rusak. Darah itu berubah menjadi zat beracun yang kemudian
merusak organ tubuh serta mengubah apa yang disekitarnya lalu
menjalar ke jantung sehingga menimbulkan muntah-muntah, mual,
pusing, dan detak jantung yang cepat. Oleh karena darah ini tidak
sehat, maka ia hanya mengenai organ-organ badan yang lemah.
Adapun yang paling berbahaya adalah yang terjadi pada organ-organ
tubuh yang vital. Thaa'uun sering terjadi di negeri-negeri yang rawan
wabah. Atas dasar itu sehingga thaa'uun disebut wabah dan demikian
sebaliknya. Sementara wabah itu sendiri adalah rusaknya kondisi
udara yang menjadi sumber kehidupan.”
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah pendapat ahli bahasa, ahli
fikih, dan para ahli pengobatan tentang definisi rthaa'uun.
Kesimpulannya, hakikat thaa'uun adalah bengkak yang muncul karena
gejolak darah atau darah mengalir deras ke organ tubuh sehingga
merusaknya. Adapun penyakit yang umumnya diakibatkan rusaknya
kondisi udara disebut pula thaa'uun dari segi majaz, karena sama-sama
menyebabkan banyak kematian. Dalil yang menunjukkan bahwa
thaa'uun berbeda dengan wabah adalah hadits keempat di bab ini,
"Sesungguhnya thaa'uun tidak akan masuk Madinah." Sementara
telah disebutkan dalam hadits Aisyah, &3y— & 25 G () B 6
G oo J’! e N :3,3 (Kami datang ke Madinah dan ia adalah
negeri Allah yang paling banyak wabahnya —lalu di dalamnya
disebutkan perkataan Bilal— mereka mengeluarkan kami ke negeri
wabah), dan apa yang disebutkan pada pembahasan tentang jenazah
dari hadits Abu Al Aswad, 63 U 530 by 7ob B3 b 5.0 Lo
(Aku datang ke Madinah pada masa khilafah Umar dan saat itu
banyak di antara mereka yang meninggal dengan cepat), serta hadits
terdahulu tentang kisah suku Urainah pada pembahasan tentang
bersuci bahwa mereka merasa tidak cocok dengan iklim di Madinah.
Dalam salah satu redaksinya, mereka mengatakan bahwa Madinah
adalah negeri wabah. Semua itu menunjukkan bahwa wabah ada di
Madinah. Padahal hadits pertama menegaskan thaa'uun tidak masuk
ke Madinah. Hal ini menunjukkan bahwa wabah berbeda dengan
thaa'vun. Adapun mereka yang menamakan bahwa semua wabah
adalah tha'un adalah dari segi majaz.

Para ahli bahasa Arab berkata, "Wabah adalah penyakit yang
menimpa manusia secara umum. Dikatakan, 'auba’a al ardh' artinya
negeri wabah. Yang membedakan thaa uun dengan wabah adalah asal
tha'un -yang tidak disinggung ahli pengobatan dan juga mereka yang
menyebutkan definisinya-bahwa ia berasal dari tusukan (tha'm) jin. Hal
ini tidak menyelisihi pernyataan ahli pengobatan tentang penyebabnya
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adalah gejolak darah atau mengalirnya darah dengan deras ke organ
tubuh, sebab bisa saja pemicu awalnya adalah perkara batin yang
menimbulkan zat beracun sehingga darah bergolak karenanya atau
mengalir dengan deras ke organ-organ tubuh. Hanya saja para ahli
pengobatan tidak membahas bahwa penyebab penyakit ini adalah
tusukan jin, karena hal itu tidak dapat dicerna akal, tetapi diketahui
melalui pembawa syariat. Oleh karena itu, para ahli pengobatan
membahasnya sesuai kaidah-kaidah dasar ilmu mereka. Al Kullabadzi
berkata dalam kitab Ma'ani Al Akhbar, "Mungkin thaa'uun terdiri dari
dua bagian; satu bagian diakibatkan dominasi sebagian campuran
darah atau zat kuning maupun tanpa sebab yang nyata yang
diakibatkan tusukan jin, dan satu bagian disebabkan oleh tusukan jin.
Sebagaimana luka akibat nanah bisa disebabkan oleh dominasi
sebagiaxi campuran unsur-unsur dalam tubuh meskipun tidak terkena
tusukan benda tajam. Namun, terkadang luka-luka itu terjadi pula
akibat tusukan yang dilakukan manusia.”

Di antara perkara yang menguatkan bahwa 'thaa'uun' hanya
terjadi akibat tusukan jin adalah kenyataan ia banyak terjadi di musim
paling bagus serta negeri paling bersih iklim dan aimya. Sekiranya ia
disebabkan oleh pencemaran udara niscaya ia akan tetap ada di muka
bumi, karena kondisi udara tidak pernah stabil; terkadang bersih dan
terkadang tercemar. Sementara thaa'uun datang dan pergi tanpa ada
batasan dan ukuran yang dijadikan standar. Terkadang ia datang
setahun sekali dan terkadang tidak datang hingga bertahun-tahun.
Sekiranya seperti yang mereka katakan, tentu akan menimpa manusia
maupun hewan. Sementara kenyataannya ia menimpa sejumlah
manusia dan tidak menimpa orang-orang di sekitar mereka meski
kondisi tubuh mereka sama. Seandainya seperti yang mereka katakan
pasti akan menimpa seluruh orang. Padahal ia hanya menimpa bagian
tubuh tertentu, sebab kerusakan udara mengakibatkan perubahan
kondisi dan banyaknya penyakit. Ini pada umumnya mematikan tanpa
sakit terlebih dahulu. Hal ini menunjukkan bahwa ia berasal dari
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tusukan jin seperti disebutkan dalam hadits-hadits, di antaranya hadits
Abu Musa yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, .0} ol o s

@J vdt ,Sﬂ:&i;, 6 el G e U6 Jad s.um.j,.,.)u : b3
g Jf (Kepunahan umatku karena tusukan dan thaa'uun.

Dikatakan, "Wahai Rasulullah, adapun tusukan sudah kami ketahui,
lalu apakah thaa'uun itu?" Beliau bersabda, "Tusukan musuh-musuh
kamu dari bangsa jin. Pada semua itu termasuk mati syahid."). Hadits
ini diriwayatkan Imam Ahmad melalui Ziyad bin Alaqah, dari seorang
laki-laki, dari Abu Musa. Sementara dalam riwayatnya yang lain dari
Ziyad disebutkan, "Seorang laki-laki dari kaumku berkata, 'Kami
berada di pintu Utsman menunggu izin masuk, lalu aku mendengar
Abu Musa... Ziyad berkata, "Aku tidak ridha dengan perkataannya
hingga bertanya kepada pemimpin pemukiman itu dan dia berkata,
'Dia benar'." Al Bazzar dan Ath-Thabarani meriwayatkan melalui dua
jalur lain dari Ziyad, lalu keduanya menyebutkan nama laki-laki yang
dimaksud, yaitu Yazid bin Al Harits. Sementara Imam Ahmad dalam
riwayat yang lain menyebutkan bahwa dia adalah Usamah bin Syarik.
Dia mengutip melalui jalur Abu Bakar An-Nahsyali dari Ziyad bin
Alaqah, dari Usamah bin Syarik, dia berkata, "Kami keluar dalam satu
kelompok yang terdiri dari belasan orang dari bani Tsa'labah dan kami
bertemu Abu Musa." Tidak ada pertentangan antara riwayat ini
dengan riwayat yang mengatakan bawha laki-laki itu adalah Yazid bin
Al Harits. Sebab mungkin saja Usamah adalah pemimpin pemukiman
itu seperti disitir dalam riwayat lain. Di sini Ziyad memperjelas
kepada Usamah bin Syarik tentang hadits yang diceritakan kepadanya
oleh Yazid bin Al Harits. Para periwayat hadits inmi termasuk
periwayat dalam Kkitab Ash-Shahihain kecuali laki-laki yang tidak
disebutkan namanya itu. Usamah bin Syarik tergolong salah seorang
sahabat yang masyhur. Adapun Abu Bakar An-Nahsyali termasuk
periwayat Shahih Muslim. Oleh karena itu, hadits itu adalah shahih
ditinjau dari sisi ini. Kemudian Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim
menggolongkannya sebagai hadits shahih dan keduanya juga
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meriwayatkannya bersama Ahmad serta Ath-Thabarani melalui jalur
lain dari Abu Bakar bin Abi Musa Al Asy'ari, dia berkata, i &t

a2 80 383 G Gl 3y 008 £y ol B o o ) (ke
menanyakannya kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, "la
adalah tusukan musuh-musuh kamu dari bangsa jin dan ia merupakan
mati syahid bagi kamu”.). Para periwayatnya adalah periwayat kitab
Shahih, kecuali Abu Balj yang bernama Yahya. Dia dinyatakan tsigah -
(terpercaya) oleh Ibnu Ma'in, An-Nasa'i, dan sekelompok ulama.
Tetapi di sisi lain, dia dinyatakan lemah oleh sejumlah ulama, karena
berpaham syi'ah. Namun, hal ini tidak menjadikan cacat bagi
riwayatnya menurut jumhur (mayoritas ulama).

Hadits tersebut memiliki jalur Kketiga yang dinukil Ath-
Thabarani dari riwayat Abdullah bin Al Mukhtar, dari Kuraib bin Al
Harits bin Abi Musa, dari bapaknya, dari kakeknya. Para
periwayatnya tergolong periwayat kitab Ash-Shahih kecuali Kuraib
dan bapaknya. Namun, Kuraib dinyatakan tsigah (terpercaya) oleh
Ibnu Hibban. Dia memiliki hadits lain tentang thaa'wun sebagaimana
diriwayatkan Imam Ahmad dan dinyatakan shahih oleh Al Hakim
melalui Ashim Al Ahwal dari Kuraib bin Al Harits, dari Abu Burdah
bin Qais (saudara laki-laki Abu Musa Al Asy'ari) yang dinisbatkan
kepada Nabi SAW, '@y ol UL 5 S 48 Ja 23l (va
Allah, Jadikanlah kepunahan umatku karena berperang di jalan-Mu,
dengan sebab tusukan, dan thaa'uun). Para ulama berkata, "Maksud
beliau SAW adalah agar umatnya mendapatkan derajat mati syahid
yang paling tinggi, yaitu terbunuh di jalan Allah oleh tangan-tangan
musuh-musuh mereka, baik dari jenis manusia maupun jin."

Hadits Abu Musa memiliki pendukung dari hadits Aisyah
sebagaimana diriwayatkan Abu Ya'la dari Laits bin Abi Sulaim, dari
para periwayatnya, dari Atha', dari Aisyah. Namun, sanad riwayat ini
tergolong lemah. Hadits lain dari Ibnu Umar dengan sanad yang lebih
lemah darinya. Adapun yang menjadi pedoman dalam masalah ini
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adalah hadits Abu Musa, karena ia dapat digolongkan shahih
berdasarkan jalur-jalumya yang cukup banyak. Adapun makna wakhz
dikatakan para ahli bahasa, "Ia adalah tusukan yang tidak tembus.”
Tusukan jin dinamakan wakhz karena terjadi dari batin kepada lahir.
Awalnya terjadi secara batin kemudian mempengaruhi yang lahir dan
terkadang tidak tembus (tidak terjadi). Berbeda dengan tusukan
manusia yang terjadi dari lahir ke batin. Awalnya ia berdampak pada
bagian lahir, lalu mempengaruhi batin dan terkadang pula tidak
tembus.

Catatan

Sering diucapkan oleh lisan -dan ia terdapat juga dalam kitab
An-Nihayah karya Tbnu Atsir karena mengikuti Gharibi Al Harawi-
dengan redaksi, PSA_,’-\ '# (tusukan saudara-saudara kamu). Namun,

saya tidak melihat kalimat, ;Sa\y\ (Saudara-saudara kamu) setelah

melakukan penelitian pada semua jalur hadits. Sebagian mereka
menisbatkannya kepada Musnad Imam Ahmad, atau Ath-Thabarani,
atau kitab Ath-Thawa'in karya Tbnu Abi Dunya, tetapi ia tidak
ditemukan pada satu pun di antara kitab-kitab itu.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan lima hadits, yaitu:

Pertama, hadits Usamah bin Zaid yang diriwayatkan melalui
Hafsh bin Umar, dari Syuw’bah, dari Habib bin Abu Tsabit, dari
Ibrahim bin Sa’ad. Habib bin Abu Tsabit adalah Ibrahim bin Sa’ad bin
Abu Wagqqash. Dalam kutipan Imam Ahmad terdapat satu kisah dari
Habib, dia berkata, "Aku berada di Madinah, lalu sampai kepadaku
bahwa thaa'uun terjadi di Kufah, maka aku bertemu Ibrahim bin Sa’ad
dan bertanya kepadanya." Imam Muslim meriwayatkannya pula
melalui jalur ini disertai tambahan, "Atha' bin Yasar dan selainnya
berkata kepadaku." Dia pun menyebutkan hadits marfu’, maka aku
berkata, "Aku berkata, Dari siapa? Mereka berkata, Dari Amir bin
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Sa’ad'. Aku datang kepadanya, dan mereka berkata, Dia tidak ada'.
Akhirnya aku menemui saudaranya yang bernama Ibrahim bin Sa’ad
dan bertanya kepadanya."

Wl g a5y o ol Shls (dku mendengar Usamah bin Zaid
bercerita kepada Sa’ad). Maksudnya, bapaknya Ibrahim yang
disebutkan dalam sanad hadits ini. Dalam riwayat Al A'masy
disebutkan, "Dari Habib, dari Ibrahim bin Sa’ad, dari Usamah bin
Zaid dan Sa’ad." Riwayat ini dinukil Imam Muslim. Serupa
dengannya dalam riwayat Ats-Tsauri dari Habib disertai tambahan,
"Khuzaimah bin Tsabit." Sanad ini diriwayatkan pula oleh Imam
Ahmad dan Muslim. Namun, perbedaan ini tidak mempengaruhi
akurasi hadits, karena bisa saja Sa’ad teringat hadits itu ketika
Usamah menceritakan kepadanya. Mungkin juga riwayat tersebut
dinisbatkan kepada Sa’ad karena ia membenarkan Usamah. Mengenai
penyebutan Khuzaimah, kemungkinan Ibrahim bin Sa’ad
mendengamya darinya setelah itu, maka sesekali dia menyebutnya
dan kali lain tidak menyebutkannya.

o )‘GLU\: Féw 134 (Apabila kamu mendengar thaa'uun). Dalam
riwayat Amir bin Sa’ad bin Abi Waqqash dari Usamah -sehubungan
hadits ini- terdapat tambahan atas riwayat saudaranya Ibrahim
sebagaimana dikutip Imam Bukhari pada pembahasan tentang
meninggalkan tipu daya. Riwayat tersebut dinukil dari Syu'aib, dari
Az-Zuhri, Amir bin Sa’ad mengabarkan kepadaku, sesungguhnya dia
mendengar Usamah bin Zaid bercerita kepada Sa’ad bahwa Rasulullah
SAW menyebutkan sakit, lalu bersabda, « !"&‘ an & e Le 3y
é'}'tl\ ‘;\.U oi.d\ Lb-u ci:m La ] ;5 (Kehinaan atau siksaan yang
ditimpakan kepada sebagian umat, kemudian tersisa apa yang tersisa,
maka sekali ia pergi dan sesekali ia datang). Imam Muslim

meriwayatkannya dari Yunus bin Yazid dari Az-Zuhri, dan di
dalamnya disebutkan, giJ! P g I O} (Sesungguhnya sakit atau
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siksaan ini). Kemudian Imam Bukhari meriwayatkan dalam
pembahasan bani Israil -demikian juga Imam Muslim dan An-Nasa'i-
dari jalur Malik, dan Imam Muslim dari jalur Ats-Tsauni serta
Mughirah bin Abdurrahman, semuanya dari Muhammad bin Al

-

Munkadir. Imam Malik menambahkan, i b 55 WANS ;%31 i LI

oy ol B o d U e et 1306 5 o eed O s A
Sl ey Dbl Ry i B o dn Oy 06 s 0 epbldan
'P.‘{.LS o8 e JB o (g & o aigh J& (Dan Salim Abu An-Nadhr,
keduanya dari Amir bin Sa’ad, sesungguhnya dia mendengar
bapaknya bertanya kepada Usamah bin Zaid, “Apa yang engkau
dengar dari Rasulullah SAW tentang thaa'uun?” Usamah berkata:
Rasulullah SAW bersabda, “Thaa'uun adalah siksaan yang dikirim
kepada sekelompok bani Israil, atau kepada orang-orang sebelum
kalian”). Demikianlah hadits ini disebutkan disertai keraguan.
Sementara dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dari Amr bin Dinar, dari
Amir bin Sa’ad, disebutkan tanpa keraguan, dengan redaksi, 7>, 4
J—";—" o o }ML ui? (A (Sesungguhnya ia siksaan yang ditimpakan
kepada sekelompok bani Israil). Asal hadits ini terdapat pula dalam
riwayat Imam Muslim. Ibnu Khuzaimah meriwayatkan juga tanpa
keraguan dari riwayat Ikrimah bin Khalid, dari Ibnu Sa’ad, dari Sa’ad,

SIB 08 e 4 G i %) (Siksaan yang ditimpakan kepada orang-

orang sebelum kalian).

Catatan

Kata rijs disebutkan juga sebagai ganti rijjz. Rijz artinya
siksaan. Sedangkan makna yang masyhur kata rijs adalah sesuatu
yang buruk, najis, kotoran. Namun, menurut Al Farabi dan Al Jauhari,
kata rijs digunakan juga dengan makna siksaan. Di antara
penggunaannya dengan arti demikian adalah firman Allah dalam surah
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Al An’aam ayat 125, O35 Y il PRl & :j.na.u (Bagitulah
Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman).
Pendapat serupa diriwayatkan pula oleh Ar-Raghib. Dikhususkannya
bani Israil dalam hal ini adalah agar lebih khusus. Jika demikian,
mungkin yang dimaksud adalah kisah Bal'am. Ath-Thabari
meriwayatkan dari Sulaiman At-Taimi (salah seorang tabi'in) dari
Sayyar, "Seorang laki-laki biasa dipanggil Bal'am termasuk orang
yang diterima doanya. Suatu ketika Musa datang bersama bani Isra'il
menginginkan negeri tempat Bal'am, maka kaumnya datang
kepadanya dan mereka berkata, 'Doakan kepada Allah kebinasaan atas
mereka'. Bal'am berkata, 'Sampai aku memohon petunjuk Tuhanku',
tetapi Tuhannya melarangnya. Kemudian mereka datang
membawakan hadiah dan Bal'am menerimanya, tetapi mereka
memintanya berdoa untuk kedua kalinya. Bal'am berkata, 'Sampai aku
memohon petunjuk Tuhanku'. Kali ini dia tidak mendapat jawaban
apapun dari Tuhannya. Kaumnya datang kepadanya dan berkata,
'Sekiranya Dia tidak menyukainya, niscaya Dia melarangmu'. Maka
Bal'am mendoakan kebinasaan atas bani Israil, tetapi terucap dari
mulut Bal'am permohonan kebinasaan yang hendak ditujukan kepada
bani Israil, tetapi terbalik kepada kaumnya. Akhirnya kaumnya
mencelanya atas hal itu. Bal'am berkata, 'Aku tunjukkan kepada kamu
apa yang dapat membinasakan mereka. Kirimlah perempuan-
perempuan ke tempat perkemahan mereka dan perintahkan agar tidak
menghalangi mereka dari seorang pun. Mudah-mudahan saja mereka
berzina sehingga mereka binasa. Di antara mereka yang keluar saat itu
adalah putri raja. Lalu salah seorang pemimpin suku
menginginkannya seraya memberitahukan kepada perempuan tersebut
akan kedudukannya. Akhirnya, perempuan itu menyerahkan dirinya.
Akibatnya terjadilah thaa'uun di kalangan bani Israil sampai 70.000
orang meninggal dalam satu hari. Setelah itu, datanglah seorang laki-
laki dari bani Harun membawa tombak dan berhasil menusuk
keduanya atas pertolongan Allah." Ini adalah riwayat mursal yang
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memiliki derajat jayyid. Sayyar adalah periwayat dari Syam yang
dinyatakan tsiqah (terpercaya).

Ath-Thabari menyebutkan kisah ini melalui jalur Muhammad
bin Ishaq, dari Salim Abu An-Nadhr, lalu disebutkan seperti di atas.
Dia menyebutkan nama perempuan tersebut adalah Kasyta. Adapun
laki-laki itu adalah Zimri (pemimpin suku Sam'un), sedangkan laki-
laki yang menusuk keduanya dengan tombak adalah Finhash bin
Harun. Pada bagian akhirnya dia berkata, "Maka dihitunglah bahwa
jumlah yang meninggal dari bani Israil adalah 70.000 orang. Jumlah
paling minimal yang disebutkan adalah 20.000 orang." Jalur ini pun
menguatkan jalur pertama. Iyadh telah mengisyaratkan kepadanya,
dimana dia berkata, "Kalimat 'dikirim kepada bani Israil', dikatakan
bahwa jumlah mereka yang meninggal dalam tempo sesaat adalah
20.000 orang, dan sebagian mengatakan 70.000. orang. Ibnu Ishaq
menyebutkan dalam kitab Al Mubtada’, "Sesungguhnya Allah
mewahyukan kepada Daud bahwa bani Israil telah banyak berbuat
maksiat, maka mereka disuruh memilih tiga perkara; diberi cobaan
kemarau, atau musuh dua bulan, atau thaa'uun tiga hari. Daud
mengabarkan hal itu kepada mereka. Mereka berkata, 'Pilihlah untuk
kami'. Maka Daud memilih tha'un sehingga meninggal 70.000 orang
di antara mereka hingga matahari tergelincir. Sebagian lagi
mengatakan 100.000 orang. Daud pun memohon dengan penuh
ketundukan kepada Allah agar cobaan itu diangkat."

Peristiwa thaa'uun disebutkan juga pada selain bani Isra'il,
maka mungkin inilah yang dimaksud sabdanya, "Orang-orang
sebelum kamu." Di antara keterangan tentang ini adalah riwayat Ath-
Thabari dan Ibnu Abi Hatim, dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, "Musa
memerintahkan bani Isra'il agar setiap laki-laki di antara mereka
menyembelih seekor domba, lalu setiap mereka merendam tangannya
dalam darahnya, dan dipukulkan ke pintunya. Mereka pun
melakukannya. Orang-orang Kopti bertanya kepada mereka tentang
hal itu dan mereka berkata, 'Sesungguhnya Allah akan mengirim
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adzab kepada kamu, hanya saja kami selamat darinya dengan sebab
tanda ini'. Pada pagi harinya 70.000 orang kaum fir'aun telah
meninggal. Saat itulah Fir'aun berkata kepada Musa dalam surah Al
Araaf ayat 134, P & Ciss of il ug @ o) | g
(mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu dengan [perantaraan]
kenabian yang diketahui Allah ada pada sisimu. Sesungguhnya jika
kamu dapat menghilangkan adzab itu dari kami). Musa berdoa dan
siksaan itu diangkat. Riwayat ini mursal dan sanadnya jayyid.

Abdurrazzaq meriwayatkan dalam tafsimya dan Ath-Thabari
dari Al Hasan, tentang firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 243,
il 53 Ol A8 ey be 125 3 ) o (4pakah kamu sidak
memperhatikan orang-orang yang keluar dari kampung halaman
mereka, sedang mereka beribu-ribu [jumlahnya] karena takut mati).
Dia berkata, "Mereka lari dari thaa'wun. 31 83 1% &1 44 O
(Allah berfirman kepada mereka, "Matilah kamu", kemudian Dia
menghidupkan mereka), untuk menyempurnakan sisa umur mereka."
Ibnu Abi Hatim mengutip dari As-Sudi dari Abu Malik tentang kisah
mereka secara panjang lebar. Keterangan paling dahulu yang kami
temukan tentang peristiwa thaa'uun di antara bani Israil adalah kisah
Bal'am. Sedangkan untuk selain mereka adalah kisah Fir'aun. Setelah
1tu, kejadian ini berlangsung berulang kali pada selain mereka.

Adapun pembahasan tentang sabdanya, "Apabila kamu
mendengar tha'un di suatu negeri maka jangan kamu masuk ke
dalamnya...." akan dibahas pada hadits berikutnya.

Kedua, hadits Abdurrahman bin Auf tentang kisah Umar dan
Abu Ubaidah. Hadits ini disebutkan melalui dua jalur; panjang dan
ningkas. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin
Yusuf, dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abdul Hamid bin
Abdurrahman bin Zaid bin Al Khaththab, dari Abdullah bin Abdullah
bin Al Harits bin Naufal, dari Abdullah bin Abbas. Periwayatan Abdul
Hamid dari gurunya di tempat ini termasuk periwayatan periwayat
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dalam satu tingkatan. Kemudian dalam sanad hadits ini terdapat tiga
orang tabi'in secara beruntun serta dua orang sahabat, tetapi semuanya
berasal dari Madinah.

& 9\;& o B 8 o & B (Abdullah bin Abdullah bin Abdul

Harits). Maksudnya, Ibnu Naufal bin Al Harits bin Abdul Muthalib.
Kakek bapaknya (Naufal putra paman Nabi SAW) masih tergolong
sahabat. Demikian juga dengan bapaknya yang bernama Al Harits.
Abdullah bin Al Harits dilahirkan pada masa Nabi SAW sehingga
digolongkan juga sebagai sahabat. Atas dasar ini berarti dalam sanad
itu terdapat tiga sahabat secara berurutan. Abdullah bin Al Harits
diberi gelar Babah yang berarti orang yang dipenuhi nikmat. Nama
panggilannya Abu Muhammad. Dia meninggal dunia pada tahun 84
H. Adapun anaknya (periwayat hadits ini) termasuk orang yang
namanya sama dengan nama bapaknya. Nama panggilannya adalah
Abu Yahya. Dia meninggal pada tahun 99 H. Dia tidak memiliki
riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. Sikap Imam Malik
mengutip riwayat ini dari Ibnu Syihab dan disetujui Ma'mar dan
selainnya. Namun, Yunus menyelisihi mereka. Dia meriwayatkannya
dari Ali bin Syihab, dari Abdullah bin Al Harits, seperti diriwayatkan
Imam Muslim tanpa mengutip redaksinya. Ibnu Khuzaimah
menyebutkannya seraya berkata, "Perkataan Malik dan orang-orang
yang bersamanya lebih shahih.” Sementara Ad-Daruquthni berkata,
"Yunus turut meriwayatkan bersama Shalih bin Nashr yang
mengutipnya dari Malik." Kemudian Ibnu Wahab meriwayatkannya
dari Malik dan Yunus, semuanya dari Ibnu Syihab, dari Abdullah bin
Al Harits. Namun, yang benar adalah versi pertama. Aku kira Ibnu
Wahab memahami riwayat Malik dalam konteks riwayat Yunus. Dia
berkata, "Ibrahim bin Umar bin Abi Al Wazir telah meriwayatkannya
dari Malik seperti mayoritas. Hanya saja disebutkan; dari Abdullah
bin Abdullah bin Al Harits, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas. Dalam
sanad diberi tambahan, 'Dari bapaknya', tetapi ini tidak benar." Saya
berkata, Hisyam bin Sa’ad menyelisihi semua sahabat Ibnu Syihab.

256 — FATHUL BAARI




Dia berkata, "Dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin Abdurrahman, dari
bapaknya dan Umar." Hadits ini diriwayatkan Ibnu Khuzaimah.
Hisyam adalah seorang yang shadugq, tetapi buruk hapalannya dan dia
mengalami kerancuan dalam riwayat ini. Terkadang dia menukilnya
seperti ini dan terkadang pula menukilnya dari Ibnu Syihab, dari Abu
Salamah bin Abdurrahman bin Auf, dari bapaknya dan Umar. Hadits
ini uga diriwayatkan Ibnu Khuzaimah. Kemudian Ibnu Syihab
menukil pula riwayat ini dari syaikh lain sebagaimana disebutkan
Imam Bukhari setelah sanad ini.

P Ji 705 4 it (g il 3 a8 O (Sesungguhnya Umar
bin Khaththab keluar ke Syam). Saif bin Umar menyebutkan dalam
kitab Al Fat